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Sehubungan dengan komitmen Indonesia sebagai anggota Group of Twenty
(G20) untuk menerapkan standar akuntansi berkualitas dan dalam rangka
menciptakan disiplin pasar, bank dituntut untuk menyusun laporan keuangan
sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berbasis International
Financial Reporting Standards (IFRS). Standar tersebut bersifat prinsip (principle-
based), sehingga dibutuhkan panduan akuntansi atas transaksi perbankan.

Memperhatikan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) terkini
serta Pasal 4 ayat (1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
37/POJK.03/2019 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 248, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6441), perlu untuk mengatur suatu
panduan yang dituangkan pada Buku Panduan Akuntansi Perbankan bagi Bank
Umum Konvensional dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan sebagai

berikut:

I.  KETENTUAN UMUM
1. Buku Panduan Akuntansi Keuangan yang selanjutnya disingkat
BPAK, berisi penjabaran lebih lanjut dari standar akuntansi keuangan
yang relevan bagi industri perbankan konvensional, antara lain PSAK
16 tentang Aset Tetap, PSAK 19 tentang Aset Takberwujud, PSAK 50

tentang Instrumen Keuangan — Penyajian, PSAK 58 tentang Aset Tidak



Lancar yang Dikuasai untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan,
PSAK 60 tentang Instrumen Keuangan - Pengungkapan, PSAK 68
tentang Pengukuran Nilai Wajar, PSAK 71 tentang Instrumen
Keuangan, PSAK 72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan, dan PSAK 73 tentang Sewa.

2. BPAK memuat penjelasan, jurnal, dan contoh transaksi perbankan
yang di dalamnya mengandung pertimbangan (judgement) sesuai
dengan konteks dan kondisi dalam contoh. Oleh karena itu, perlakuan
akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus
dilakukan sesuai dengan prinsip yang diatur dalam standar akuntansi
keuangan.

3. BPAK merupakan acuan atau panduan dalam penyusunan laporan
keuangan secara umum yang diterapkan oleh bank. Hal yang tidak
dijabarkan dalam BPAK, bank mengikuti standar akuntansi keuangan
yang berlaku.

4. Dalam hal terdapat perubahan pada standar akuntansi keuangan
setelah berlakunya SEOJK ini, penyusunan laporan keuangan bank
harus mengikuti standar akuntansi keuangan terkini di industri
perbankan, sepanjang tidak dinyatakan lain oleh Otoritas Jasa
Keuangan.

5. BPAK sebagai lampiran merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini.

II. PENUTUP
Ketentuan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini mulai berlaku

pada tanggal ditetapkan.
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pada tanggal 31 Desember 2021
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OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA,
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Departemen Hukum

ttd

Mufli Asmawidjaja



OTORITAS
JASA
KEUANGAN

I
QK
LAMPIRAN
SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 34 /SEOJK.03/2021
TENTANG
BUKU PANDUAN AKUNTANSI PERBANKAN
BAGI BANK UMUM KONVENSIONAL




Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

DAFTAR ISI

Bab I Kerangka Pelaporan Keuangan...................cocovviiiiinininininininenenenennn. 1
1.1. Latar Belakang ... 1
1.2. Tujuan dan Ruang Lingkup...............c.coociiiiiiiiiia 1
1. 2. A. TUJUAIL .o 1

1. 2. B. Ruang LingKUP ..o.oviviiiiiieee e 2

1. 3. Acuan PenyusSunan...........c.coiiiiiiiiiiiiii e 3
1. 4. Kedudukamn .............coooiiiiiiiiiiiiiiii 3
1.5. Ketentuan Umum Laporan Keuangan .....................c.coooeeieenen. 3
1. 5. A. Tujuan dan Pengguna ..........cooeieiiiiiiiiiiiiiirir e 3

1. 5. B. ASUMST DaASAT .oviviiiiiii e 3

1. 5. C. Entitas Pelapor ......o.vuiiiiiiiiiieee e 4
1.5.D. Karakteristik Kualitatif..........cooooiiiiiiiiiiie, 4
1.5. E. Tanggung Jawab .....c.ouviiiiiiiiii e 4

1. 5. F. Bahasa ..o 4

1. 5. G. Mata Uang Pelaporan ........ccovevivininiiiiiniiiiiiiiiieeeeeeaee 4

1. 5. H. Kebijakan AKUNtANSI......ovviiiiiiiiiiiiii e 4
1.5. 1. Estimasi AKUNTANSI....ociuiiiiiiii e 5

1. 5. d. KOMPONEIL «euiiiiiii e 6

1. 5. K. Penyajian ...c.c.vuiuiii i 6

1. 5. L. Laporan Keuangan Interim..........c.coooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiini e, 6
1.6. Keterbatasan Laporan Keuangan....................cocveviiiiinininenenen.n. 7
1. 7. Metode Pencatatan Transaksi Mata Uang Asing ..................... 7
Bab II Penjelasan UINUIN .........oooiiiiiiiiiiiieee e eteteieeeteeeeeeeeeenenenenenens 1
2. 1. Definisi Aset dan Liabilitas Keuangan..........................cccoennee. 1
2. 2. Klasifikasi dan Pengukuran .....................ccooviiiiiiiinininineneeene, 3
2. 3. Reklasifikasi.........c.coooiiiiiiiiiii 8
2. 4. Pengakuan dan Penghentian Pengakuan............................... 11
2. 5. Nilai Wajar sesuai dengan PSAK 68 - Pengukuran Nilai
| £ | T B PPN 22
Bab IIT Kredit.........cooooi e 1
3. 1. Pemberian Kredit.................. 1
3. 1. Al D e 1 PP PP 1
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip i

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

3.1.B. Dasar Pengaturan .........cocoviviiiiiiiiiiiiiiiiiiii 2
3.1.C Penjelasan ....cooviiiiiiiiiiii e 2
3.1.D Perlakuan AKUNTANSI ...ovvviiiiiiniiiiiiii e 7
3.1.E [Mustrasi Jurnal........ocoooiiiiiiii e 9
3.1.F PenguUNEKADPAT .. .viviiiieieie e 18
3.1.G Contoh Kasus .....oeuiuiiiiiiiiiie e 21
3. 2. Modifikasi/Restrukturisasi...................coooiiiiiiiiiiiiiii 44
3. 2. A. D INIST tueuinininiti e 44
3.2.B. Dasar Pengaturan ........c..cooeiiiiiiiiiiiiiiieii e 44
3.2.C. Penjelasan .....oo.iuiiiniiiii e 44
3.2.D. [ustrasi Jurnal......c.ooiiiiii e 47
3.2. E. Contoh Kasus ..o 49
3.3 Penghapusbukuan Kredit (termasuk penerimaan kembali) .. 53
3. 3. A D i1 e N 1S PP PP PPN 53
3. 3. B. Penjelasan .....ocuiuiiiniiiii e 53
3.3.C. Perlakuan AKUNTANSI ...euieiiiiiiiiiiiiin e 53
3.3.D. [ustrasi Jurnal......c.cooiiiiiii e 54
3.3.E. Contoh Kasus ..o.ouieiiiiiiiii 54
3. 4. Pengalihan Kredit ..................... e, 56
3. 4. A. D INIST tueuetineniit e 56
3.4.B. Dasar Pengaturan ..........covviiiiiiiiiiiiiiiiiiceeeeee 56
3.4.C. PenjelasSam ....coeuiuiiiniiii e 56
3.4.D. [ustrasi JUurnal......coooiiiiii e 58
3.4.E. Contoh Kasus ..o 59
3. 5. Kredit dengan Program Subsidi Bunga Pemerintah.............. 60
3. 5. A D INIST tueuttininii e e 60
3. 5. B. Dasar Pengaturan ........c.ooeviiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeee 60
3.5.C. Nustrasi Jurnal ........cooeiiiiii e 60
3.5.D. Contoh Kasus ..o.ouieiiiiiiiiie e 61
3. 6. Kerjasama Pemberian Kredit........................... 63
3. 6. A. DG e N 1 PP PP 63
3. 6. B. Dasar Pengaturan ............cccoviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiin 65
3.6.C. Penjelasamn .....coooieiniiiii 65
3.6.D. Nustrasi Jurnal ........cooeiiiiii e 066
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip i

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

3.6.E. Contoh Kasus ..o.ouieiiiiiiiii 71
Bab IV Surat Berharga.............c.cooiiiiii e 1
4. 1. Surat Berharga ... 1
4. 1. A. D TSI cueneei et 1
4. 1. B. Dasar Pengaturan .......co.eiiiiiiiiiiiiiiiiii i 1
4. 1. C. Penjelasamn ...oc.cuiiiniiiii e 1
4.1.D. Perlakuan AKUNTANST ...oviviiiiiiiiniiiir e 2
4. 1. E. [ustrasi Jurnal ........ooiiiii e 4
4. 1. F. PenguUNEKADPAT .. .iviviiiieieie e 11
4. 1. G. Contoh Kasus .....oouiuiiiiiiiiii e 13
4. 2. Surat Berharga yang Dijual dengan Janji Dibeli Kembali dan
Liabilitas atas Surat Berharga yang Dijual dengan Janji Dibeli
Kembali.... ..o 20
4. 2. A. D INIST «ueneeti i e 20
4. 2. B. Dasar Pengaturan ..........oooeieviiiiiiiiiiiiiiiiiiinee 20
4.2.C. Penjelasan .....ocovuiiiiiiiii e 20
4. 2. D. Perlakuan AKUNtANST ...ovvviiiiiiiiiiiiii e 22
4. 2. E. [Nustrasi Jurnal ........cooeiiiiiiii e 23
4. 2. F. Pengungkaparm ....ocoeuiuiiiiiii e 24
4. 2. G. Contoh Kasus ...o.oiuiuiiiiiiiiiiie e 26
4. 3. Tagihan atas Surat Berharga yang Dibeli dengan Janji Dijual
Kembali ... 30
4. 3. A. D INIST tueuttininii e e 30
4. 3. B. Dasar Pengaturan ........c.oooeveiiiiiiiiiiiiiiiiiiin e 30
4. 3. C. PenjelasSam ....cocuiuiiiniiiii e 30
4. 3. D. Perlakuan AKUNTANSI ...oeuiviiiiiiiiiiie e 31
4. 3. E. [ustrasi Jurnal ........c.coeviiiiii e 33
4. 3. F. Pengungkapamn .......ouvuiiiiiiiiie 34
4. 3. G. Contoh Kasus ..o.ouieiiiiiiiiiie 36
4.4 Reksa Damna...........coooiiiiiiiiiiiiiiiiii 38
4. 4. A. D INIST tueneninititi e 38
4. 4. B. Dasar Pengaturan ........c.oooeieiiiiiiiii e 38
4. 4. C. Penjelasan .....oc.ouiiiiiiii e 39
4. 4. D. [ustrasi JUurnal ........co.ooviiiiiii e 42
4. 4. E. Contoh TransaksSi.....c..vuvuviiiiiriiiniiiiii e 44
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip iii

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

4. 5. Efek Beragun Aset..............oooiiiiiiiiiiiiiiiie e 56
4. 5. A. D INIST tuenenininit i 56

4. 5. B. Dasar Pengaturan ........cc.ouviviiiiiiiniiiiiiiii e 57
4.5. C. Penjelasan .....oo.iuiiiiiiii e 57
4.5.D. Perlakuan AKUNTANSI ...oeuiviiiiiiiiiiiiie e 58

4. 5. E. Mustrasi Jurnal ..o 61

4. 5. F. Contoh TransaksSi.......covuiiiiiiiiiiiiiiii e 64
Bab V Trade FinancCe.....................ccoooiuiiuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiceeeeieae 1
5. 1. Definisi........oooooiiii 1
5. 2. Dasar Pengaturan ...t 3
5. 3. Penjelasam .........ccooiiiiiiiiiii e 4
5. 4. Perlakuan Akuntansi....................ooiiiii 10
S. 4. A. Pengakuan dan Pengukuran .........c.cocveviiiiiiiiiiiiininin... 10

5. 4.B. Penyajian .....oc.ouiniii i 17

5. 5. IMustrasi Jurnal.................oii 19
5. 6. PengungRapam ........coooiuiiiiiii e 36
5.7. Contoh KasUusS .........c.oouiiiiiiiiiiiiiiiii e 38
Bab VI Dana Pihak Ketiga ..............c.c.ooiiiiiii e, 1
6. 1. Definist ... 1
6. 2. Dasar Pengaturan...................coooiiiiii 1
6. 3. Penjelasam .........ccoooiiiiiiiiiiii e 15
6. 4. Perlakuan Akuntansi....................coo 16
6.4.A Pengakuan dan Pengukuran .........c.ccooveiiiiiiiiiiiiiiiniininiinineenn, 16
0.4.B Penyajlam c.cuee it 18

6. 5. Iustrasi Jurnal............... e, 19
6. 6. Pengungkapam .............coooiiiiiiiiiiiiiiii e 22
6. 7. Ketentuan Lain-lain ... 22
6. 8. Contoh Kasus ............oooiiiiiiiiiiiii 22
Bab VII Surat Berharga yang Diterbitkan dan Pinjaman yang Diterima..1
7. 1. Surat Berharga yang Diterbitkan........................... 1
7.1.A. D e N 1 PP PP P 1
7.1.B. Dasar Pengaturan ...........ocooviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie 1
7.1.C Penjelasamn ......oooiiiiii 5
7.1.D. Pengungkapam .......co.vuiuiiiiiiiii 7
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip iv

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

7. 1. E. [Nustrasi Jurnal ........cooiiiiiii e 8
7.1.F. Contoh TransaksSi......covuiiiiiiiiiiiiiii e 12
7. 2. Pinjaman yang Diterima ....................c... 15
7.2.A. TUJUATL e e 15
7.2.B. Dasar Pengaturan ........c..ooeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiree e 15
7.2.C. Penjelasan .....oo.iuiiiniiii e 15
7.2.D. Pengungkapam ......oovuiiiiiiiiii e 17
7.2.E. Nustrasi Jurnal ........cooeiiiiiii e 18
7.2.F. Contoh TransSaksSi.....i.vireiuiiieiiiie e 20
7.3 Pinjaman Subordinasi......................oiiiiii 23
7.3. A D INIST «uenetii e e 23
7. 3. B. Dasar Pengaturan ..........ccoviviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie 23
7. 3. C. Perlakuan AKUNtANST ...ovvviiiiiiiniiiiii e 25
7.3.D. [Nustrasi Jurnal ........co.oeiiiiiii e 26
7.3. E. Contoh TransSaksSi.....iveriuiuiiiiiiiiie e 28
7. 4. Financial Instruments with Characteristics of Equity
.20 0 ) PP 31
7.4.A. D INIST tueueninititi e 31
7. 4. B. Dasar Pengaturan ........cc.eeviviiiiiiiniiiiiiii e 31
7.4.C. PenjelasSam ....coouiuiiiniiii e 38
7.4.D. Perlakuan AKUNTANSI ...euieiiiiiiiiiiiiie e 40
7.4.E. [ustrasi JUurnal......c.oooiiiiiii e 41
7.5. Pinjaman di Atas Suku Bunga Pasar (off-market)................. 42
7.5.A. D INIST tueuenenitiei e 42
7.5.B. Dasar Pengaturan .........ccooviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiee 42
7.5.C. Perlakuan AKUNTANSI ...oeuieiiiiiiiiiiiie e 43
7.5.D. Contoh Kasus ...o.oiuiuiiiiiiiiiie e 44
Bab VIII Transaksi Derivatif................c... 1
8. 1. Derivatif ... ... 1
8. 1. A. D e 1 PP PP PN 1
8. 1. B. Dasar Pengaturan ............cooviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 1
8.1.C. Penjelasamn ......oooieiiiiii 3
8.1.D. Perlakuan AKUNTANSI ...ovvviiiiiiiiiiiiiii e 8
8. 1. E. [ustrasi Jurnal ........cooiiiiiii e 9
8. 1. F. Pengungkapam .....coeuiuiiiiiiii e 14
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip v

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

8.1.G. Contoh Kasus ..o.ouieiiiiiiiii 15
8. 2. Derivatif Melekat ... 27
8. 2. A. D INIST cueutneniti i 27
8. 2. B. Penjelasan .....oo.iuiiiiiiii e 27
8.2.C. Perlakuan AKUNTANSI ...oeuiviiiiiiiiiiiiie e 34
8.2.D. Contoh TransSaksSi.....i.viieiuiiiiiiiier e 35
8. 2. E. Pengungkapam ......oovuiiiiiiiiii e 41
8. 3. Akuntansi Lindung Nilai.................... 42
8.2 A. D INEST «ueneeti i 42
8.2.B. Dasar Pengaturan dan Penjelasan.............cocovviiiiiininin.. 43
8.2.C. Perlakuan AKUNTANSI ...oeuieiiiiiiiiiiiie e 80
8.2.D. [ustrasi Jurnal ........c..oiiiiii e 88
8. 2. E. Pengungkapamn ......oc.iuiiiiiiiiii e 92
8. 2. F. Contoh Kasus ..o 93
Bab IX ERUItas.........ccoooiiiiii 1
9. 1. ERUEILAS .....ooiiiiii 1
9.1.A. D INIST cuenetii e 1
9.1.B. Dasar Pengaturan .......c.coooiiiiiiiiii e 1
9.1.C. Penjelasamn ..o 7
9. 2. Modal Disetor.........c.ouiniiiiiii e 10
9.2. A. D INIST ettt e 10
9.2.B. Dasar Pengaturan ........c.cooeveiiiiiiiiiiiiiiiiiiiin e 10
9.2.C. PenjelasSam ....cocuiuiiiniiiii e 10
9.2.D. Perlakuan AKUNTANST ...ovvviiiiiininiiiiii e 11
9. 2. E. [ustrasi Jurnal ........c..ouiiiiiiii e 12
9.2.F. Pengungkapam ......oouiuiiiiiiiii e 13
9.2.G. Ketentuan Lain-lain .......c..cooieiiiiiiiiiiiiinnieeeeeen 14
9. 2. H. Contoh Kasus ..o 14
9.3 Tambahan Modal Disetor..................c.oooiiiiiiiiiiii 16
9. 3. A. DG e 1 PP PPN 16
9. 3. B. Dasar Pengaturan ..........ccoveviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnn 16
9.3.C. Penjelasan .....oc.ouiiiiiiii e 17
9.3.D. Perlakuan AKUNtANSI ...ovvviiiiiiiiiiiiiiii e 18
9.3.E. Nustrasi Jurnal ........cooeiiiiii e 19
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip vi

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

9. 3.F. Pengungkapamn .......co.oeiuiiiiiiiii 19
9. 4. Ekuitas Lainnya ... 21
9. 4. 1. Selisih Kurs Karena Penjabaran Laporan Keuangan............. 21

9. 4. 1. A, DefiNiST cueuininiiiiii e 21

9.4. 1. B. Dasar Pengaturan ...........cccoiiiiiiiiiiiiiiiiiiiineei e 21

9. 4. 1. C. Penjelasam ....c.ouveuiuiiiniiiiiii e 24

9.4. 1. D. Perlakuan AKUNtANSI ...ovieiiiiiiniiiiiniiii e 25

9.4. 1. E. Nustrasi dJurnal ..........cciiiiiiiiiiiiiii e 25

9. 4. 1. F. PenguUnEKaAPAI . .ouvuitiiiiiiiieieiiiteee e eeeeeneneneaeneneneanes 26
9. 4. 2. Selisih Transaksi Kombinasi Binis Entitas Sepengendali.....26

0. 4. 2. A, DefINiST cueniiniiiii et 26

9.4.2.B. Dasar Pengaturan ..........ccoceeviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie 26

9. 4. 2. C. Penjelasamn ....c.ccuveiuiiiiiiniiiii e 27

9. 4. 2. D. Perlakuan ARUNtANSI ...ovvtiiiiiiiiiiiiiiiii e 28

9.4. 2. E. TustrasiJurnal ..ot 29

9.4. 2. F. PengungKapam ...c.ccuiuiuiuiiiiiiiiie ettt 30
9. 4. 3. Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Perusahaan
Anak/Perusahaan ASOSIASI..........oouiiiiiiiiiiiiii e 31

9. 4. 3. A, DefiNiST cueuinininiiiii e 31

9. 4. 3. B. Dasar Pengaturan ...........c.coiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiireeeee 31

0. 4. 3. C. PenjelasSam ....c.iuviuiuiiiiiiiiiie e 32

9. 4. 3. D. Perlakuan AKUNTANST «.c.oviuiniiiiiiiniiiineee e 33

1. Pengakuan dan pengukuran .........ccceeveveiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnn.. 33

2. Penyajian .....cooooiiiiii 33

9.4. 3. E. Nlustrasi Jurnal ..........cccouiiiiiiiiiiii e 33

9.4. 3. F. PengungKapam .....c.ouuiuiuiiiiiiiiie et 34
9.4.4. Saldo Laba ........c.cc.oouiiiiiiiiiiiiiiiii e 34

0. 4. 4. A, DefiNiST cueninininiiiiii e 34

9. 4. 4. B. Dasar Pengaturan dan Penjelasan.........c.c..cococovviiiiinininn.n. 34

9. 4. 4. C. Perlakuan AKUNtANST ...ovvviiiiiriiiiiiiiiiecce e 35

9.4.4.D. Nustrasi JUrnal ..........coviiiiiiiiii e 35

9.4. 4. E. PengungKapam .......ouvuiuiiiiiiiiiiin e 35

Bab X Penurunan Nilai Instrumen Keuangan........................c.oociiiinnen. 1
10. 1. Penurunan Nilai ................ 1
10, 1. Al D ST ceneniniii e 1
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip vii

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

10. 1. B. Dasar Pengaturan ........cccoiiiiiiiiiiiiiiii e 4
10. 1. C. Penjelasam ..c.oueuinininiiii e 6
10. 1. D. Perlakuan AKUNtANSI «...ocoeuviieiiiiiiiiiiieicee e 34
10. 1. E. Penyajian dan Pengungkapan ........c...ccceeiiiiiiiiiiiinininenenn.n. 35
10. 1. F. Instrumen Utang yang Diukur pada Nilai Wajar melalui
Penghasilan Komprehensif Lain.........c.coooviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieee, 52
10. 1. G. Kesimpulan Hasil Pembahasan Isu Implementasi PSAK 71
Tahun 2018-2019 ... 53
10. 2. Contoh Transaksi — Surat Berharga.............................ooll. 80
10. 2. A. Surat Berharga — External Rating ..........cccccceeeiuieieiininnenenn.n. 80
10. 2. B. Surat Berharga — NonExternal Rating............c.ccccceeeevenenenn... 81
10. 2. C. Surat Berharga — Vasicek Merton ..........c.coceeiiiiiiiininnnn.. 82
10. 3. Contoh Transaksi - Kredit - kerugian kredit ekspektasian
Secara Individual...............c.i 84

10. 3. A. Kerugian Kredit Ekspektasian Secara Individu — Sumber
Arus Kas dari Operasional..........co.vuiuiiiiiiiiiiiininnrrrrr e 85

10. 3. B. Kerugian Kredit Ekspektasian Secara Individual — Sumber
Arus Kas dari AGUNATN ..o e 88

10. 3. C. Kerugian Kredit Ekspektasian Secara Individu — Sumber
Arus Kas dari Kombinasi Operasional dan Agunan/Klaim Asuransi ....93

10. 4. Contoh Transaksi - Kredit - kerugian kredit ekspektasian

KoleRtif ... 104
10. 4. A.  Probability of Default (PD) ......cccveiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeaenen 105
10. 4. B. Loss Given Default (LGD) .....cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeaen 114
10. 4. C. Exposure at Default (EAD) .....covuviieiiiiiiiiiiiiiiiiieeieeean, 116
10. 4. D. Kerugian Kredit Ekspektasian /Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) ..ot 118

10. 5. Contoh Transaksi Instrumen Utang yang Nilai Wajar melalui

Penghasilan Komprehensif Lain .........................ooiiiiiiiinininnneen, 120

10. 6. BacKkteSting...............cccoouiuiiiiuiiiiiiniiiiiiiiiiiieeeeee e 122

10. 7. Perhitungan Kerugian Kredit Ekspektasian........................ 127
10. 7. A. Contoh Kerugian Kredit Ekspektasian Untuk Kredit
Korporasi/Retail /UMEKM .......coiiiiiiiiiiiiiiiiiee e e 127

10. 7. B. Contoh Kerugian Kredit Ekspektasian untuk Kredit KPR.. 129
10. 7. C. Contoh Kerugian Kredit Ekspektasian untuk Kartu Kredit130

10. 7. D. Contoh Kerugian Kredit Ekspektasian untuk Kredit Pegawai
dan PenSIUNATI ...viii e 134

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip viii
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

10. 8. Contoh Transaksi — Aset Keuangan Lainnya....................... 137
Bab XI Transaksi antar Bank dan Transaksi dengan Bank Indonesia ..... 1
11.1. Penempatan pada Bank Lain ....................c.cc. 1
11, 1. AL DefimiS cuueneniiiii i 1
11. 1. B. Dasar Pengaturan .......cccooeiiiiiiiiiiiiiiiiiieieieeeeeeeeeeee 1
11. 1. C. Penjelasam ....oooeuieiiiniiiiiie e 3
11. 1. D. Perlakuan AKUNTANST c.ouvvinininiiiiiee e 4
11. 1. E. Tlustrasi Jurnal.......c.coooiiiiiiiiieee e 7
11. 1. F.  PenguUNEKAPAIN c.iuiuiiiiiiiii et e e e e aaeaas 9
11. 1. G, Contoh KasUs ..c.euiiiiiiiiiiiiiei e 10
11. 2. Penempatan pada Bank Indonesia..........................ooeinnnnl. 11
11, 2.0 Al D ST ceueeiiiii e 11
11. 2. B. Dasar Pengaturan .........c.cccoeviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieen 11
11. 2. C. Penjelasam ..o.ouoeiuiiiiniiiiiie e 11
11. 2. D. Perlakuan AKUNtANST «.o.vviniiiiiiiiiei e 11
11. 2. E. Tlustrasi JUurnal.......oooiviiiiiiiiie e 14
11. 2. F.  PenguUngKapam ...c.oueuiuiiiiiiiie et ee e 15
11. 3. Liabilitas pada Bank Lain ...............c.c.coiiiiiiiiiiiin, 16
11, 3. Al D ST ceueiiiiii e 16
11. 3. B. Dasar Pengaturan ..........cccoiiiiiiiiiiii i 16
11. 3. C. Penjelasam ..c.oeeuieiiiniiiiiii e 19
11. 3. D. Perlakuan AKUNtANST ..ocvvuiniiiiiiiieie e 19
11. 3. E. Tlustrasi Jurnal.......ocveiiiiiiniiiiii e 22
11. 3. F.  PengungKapam .......ccoeuiuiiiiniiiiiiiii e 22
11. 4. Liabilitas pada Bank Indonesia.................c....c.coiiiiiiinnn.. 24
11,4, Al DefiniSi ceueeiiii e 24
11. 4. B. Dasar Pengaturan .........c.cccoiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeee 24
11. 4. C. Penjelasam ..o 24
11. 4. B. Perlakuan AKUNTANST «.covviiniiiniiiiiiii e 25
11. 4. C. Tlustrasi JUrnal.....coooiiiiiiiiiiii e 27
11. 4. D.  PengungKaparm .......oeueuiiiiiniiiiiieiie e 28
Bab XII Penyertaam .............cooiuiiiiiiiiiiiiii e 1
12. A, Definisi.......ooooiii 1
12. B. Dasar Pengaturan................c.oooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii i 1
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip isc

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

12. C. Penjelasan dan Perlakuan Akuntansi .............................. 9
12. D. IlustrasiJurnal..................iii 11
Bab XIIT Aset Tetap .....cocouininiiiiii e 1
13.1. Aset Perolehan Langsung, Aset dalam Penyelesaian, dan
D PIESIASE ....iuitiiiii e 1
13, 1. Al D ST ceneninii e 1
13. 1. B. Dasar Pengaturan ...........c.ocooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnneeea 2
13. 1. C. Penjelasam oo e 6
13. 1. D. Perlakuan AKUNtANSI ....ovviniiiiiiiiieie e 10
13. 1. E. Tlustrasi Jurnal.......cocooiiiiiiiiiiiii e 12
13. 1. F.  PengungKapam «..ocueuininiiiee e 15
13. 1. G. Tlustrasi Jurnal.......oooeiiiiiiiiiiiii e 16
13. 2. Aset Tetap dengan Kerja Sama Operasi .................c....oceene. 22
13, 20 Al DefiNiST cuuinininiiiiii e 22
13. 2. B. Dasar Pengaturan .........c.cccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiee 22
13. 2. C. Penjelasam ..c.ouoeuiuiiiiiiiiii e 25
13. 2. D. Perlakuan AKUNTANST «.eovuiniiiiiiiiiiiiieeee e 26
13. 2. E. Tlustrasi Jurnal.......ccoooiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 26
13. 2. F.  PengungKapam .......ccoeuiuiiiiniiiiiiiiii et 27
13. 2. G.  Contoh KasUs ..c.euiiiniiiiiiiiii e 28
Bab XIV Aset Lainnya..........cooiuiiiiiiiiiiiiiiiie e 1
14. 1. Aset Takberwujud dan Amortisasi......................ooiiiiiiinn... 1
14, 1. Al DefiniSi ceueniniii e 1
14. 1. B. Dasar Pengaturan dan Penjelasan............cccoooeiiiiiiiininn... 2
14. 1. C. Tlustrasi JUrnal.......cooooiiiiiiiii e 7
14. 2. Research and Development (Penelitian dan Pengembangan) .9
14, 20 Al DefINiST cuuineniiiin e 9
14. 2. B. Dasar Pengaturan dan Penjelasan.........c.cccoeevviiiinninennnn.n. 10
14. 2. C. Penjelasam ......oooiuiiiiiniiiiiiii e 12
14. 2. D. Perlakuan AKUNTANST ..eoviiiiiiiiiiiiiii e 12
14. 2. E. Tlustrasi JUrnal......c..coooiiiiiiiiiiiiiiiii e 30
14. 2. F.  Contoh TransaksSi....c.coieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee 31
14. 3. Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) ..ot 33
14. 3. Al D INiST ceueeiiiiii e 33
14. 3. B, KlasifiKasi ..ovuiiiiiiiii 33
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip %

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

14. 3. C. PenguUKUTIAN ..cvuiii e 34
14. 3. D. Penyajian dan Pengungkapan .......c.c.ccoeviiiiiiiiiiiiiiinnnnnn.. 35
14. 3. E. JIUSHrAST ottt 35
14. 4. Properti Investasi/Properti Terbengkalai ............................. 37
14, 4. Al DefiniSh cuuenininiii e 37
14. 4. B.  KlasifiKasi.ccouiuiiiniiiiiii e 37
14. 4. C.  PenguUKUTIAN ..ot 37
14. 4. D. Penyajian dan Pengungkapan .......c.c.coeeeviiiiiiiiiiiiinnnnnn.. 38
14. 4. E. Tlustrasi Jurnal.......c.cooiiiiiiiiiiiiii e 38
Bab XV S@Wa .. ..ouiitiiiiii et as 1
15. 1. Aset Hak Guna dan Liabilitas Sewa ..........................cn 1
15, 1. Al D ST ceneniniii e 1
15. 1. B. Dasar Pengaturan ...........cooiiiiiiiiiiiiinene e 3
15. 1. C. Penjelasam oo e 7
15. 1. D. Perlakuan AKUNtANST «.ovveeieiiiniiiiieiii e 8
15. 1. E. Tlustrasi Jurnal......c.ocoviiiiiiiiiiiii e 12
15. 1. F.  PengungKapam .......oeuiuiiiiiniiiiiieie e e 12
15. 1. G.  Contoh Kasus ...coeiiiiiiiiiiii e 14
15.2. Sewa Aset Digital ................. 18
15. 2. Al D ST ceueiiii e 18
15. 2. B. Dasar Pengaturan dan Penjelasan.........c.ccocoeevviiininnininnn.n. 18
Bab XVI Transaksi Jasa Perbankan ......................c.coiiiin . 1
16. 1. Transaksi Jasa Perbankan .....................c..coiii . 1
16. 1. Al DefiniSi coueniniii e 1
16. 1. B. Dasar Pengaturan dan Penjelasan............cccoooeiiiiiiiininn... 2
16. 1. C. Tlustrasi JUrnal.......cooooiiiiiiiie e 4
16. 1. D. Contoh TransaksSi....c..cvveiiiiiiiiiiiiiiiiei e S
16. 2. Jasa Pembayaran/Payment Point (termasuk QRIS)................ 6
16. 2. Al D iniST ceueniiii e 6
16. 2. B. Dasar Pengaturan dan Penjelasan............cccooovieiiiiininn... 6
16. 2. C. Tlustrasi JUrnal.......coooiiiiiiiiiii e 8
16. 2. D.  Contoh TranSaksSi...c.oioeiiiiiiiiiiiiiiee e eeeaeaas 8
16. 3. BANCASSUFAMNCE ........c.couvniniiiiiiiiieieieiei et 10
16. 3. Al D ST ceueeiiiii e 10
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip xi

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

16. 3. B. Dasar Pengaturan ..........coooiiiiiiiiiiiiiii e 10
16. 3. C. [Ilustrasi Jurnal pada Asuransi Jiwa Kredit ........................ 12

16. 3. D.  Contoh Kasus ...coeiiiiiiiiiiiiiiiii e 13
16.4. Kartu Kredit................oooi 15
16. 4. A, DefiniST cuuvnininiiiii e 15

16. 4. B.  Penjelasam ......coeuiiiiiiniiiiiiii e 16
16. 4. C. Tlustrasi Jurnal........cooeiiiiiiiiiiiiii e 21
16. 4. D. Contoh Kasus ..ccoeiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 23
16. 5. Loyalty Treatment...............c.....cccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieennn. 26
16. 5. Al DefiniST cuuvnininiiiii e 26
16. 5. B, Penjelasam ......oooeuiiiiiiiniii e 26
16. 5. C. Tlustrasi Jurnal.......cocoeiiiiiiiiiiiiiiii e 28
16. 5. D. Contoh Kasus ...cociiiiiiiiiiiiiiii e 30
Bab XVII Laporan Laba Rugi ..........c...c.oooiiiiiiiiiii e, 1
17. 1. AL DefINiST cuueniniiiiie e 1
17. 1. B. Dasar Pengaturan ........c...coooiiiiiiiiiiiiiiiiiinnn e 2
17. 1. C. Penjelasam ....ooeuiuiiiniiiiie e 7
17. 1. D. Perlakuan AKUNTANST ..eovininiiiiiiiiiiieeeee e 10
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip xii

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Bab I — Kerangka Pelaporan Keuangan

Bab I
Kerangka Pelaporan Keuangan

1. 1. Latar Belakang

1. Kebutuhan penerbitan Buku Panduan Akuntansi Perbankan Bank Umum
Konvensional (BPAK) dilatarbelakangi oleh perubahan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) terutama pemberlakuan PSAK 71 tentang
Instrumen Keuangan yang berdampak signifikan dalam penyusunan
laporan keuangan bank, serta adanya perkembangan produk dan
transaksi keuangan perbankan. Hasil evaluasi dan masukan dari
berbagai pihak, diperlukan suatu petunjuk lebih teknis dari SAK dalam
penyusunan laporan keuangan bank untuk mendorong pilar
keterbukaan informasi keuangan yang berkualitas. Selain itu juga
adanya kebutuhan pemahaman penerapan SAK, khususnya PSAK 71,
bagi sumber daya manusia perbankan, pengawas, auditor, investor,
akademisi, dan masyarakat.

2. Sebagai badan usaha yang memiliki tanggung jawab publik yang
signifikan dengan karakteristik spesifik atas produk yang dimiliki dan
transaksi yang dilaksanakan maka perbankan memerlukan petunjuk
yang sifatnya lebih teknis dengan penjelasan serta contoh jurnal
transaksi. Sebagaimana penerbitan buku Pedoman Akuntansi
Perbankan Indonesia (PAPI) di tahun 2008 yang digunakan oleh
perbankan sebagai petunjuk teknis, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
sebagai regulator di sektor perbankan merasa perlu untuk
menyesuaikan PAPI mengingat PSAK 55 tentang Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran yang menjadi dasar utamanya telah
digantikan dengan PSAK 71.

1. 2. Tujuan dan Ruang Lingkup

1.2.A. Tujuan

Penyusunan BPAK diharapkan dapat menciptakan keseragaman dalam
penerapan perlakuan akuntansi dan acuan minimum yang harus dipenuhi
oleh perbankan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan sesuai
SAK sehingga meningkatkan daya banding antar laporan keuangan bank.
Namun keseragaman penyajian dimaksud tidak menghalangi masing-masing
bank untuk memberikan informasi yang relevan bagi pengguna laporan
keuangan sesuai kondisi masing-masing bank.

Kehadiran BPAK juga diharapkan dapat membantu pelaksana perbankan
mencatat transaksi perbankan sesuai SAK dan ketentuan perbankan terkini
sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan yang andal dan relevan.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip I-1
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Jika dilihat dari pihak-pihak yang berkepentingan, secara spesifik
penyusunan BPAK ini dimaksudkan untuk:

Pihak Tujuan

Investor Kebutuhan memahami cara pengakuan dan perhitungan
aset bank, agar dapat membuat analisa kinerja perbankan
yang lebih baik.

Kreditur Kebutuhan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
untuk memberikan kredit kepada perbankan.

Pemegang » Alat untuk memantau jalannya bank dan menilai hasil

saham yang telah dicapai oleh manajemen.

» Dasar penentuan taksiran keuntungan yang akan
diterima pada masa mendatang.

Pemerintah Sebagai bagian dari informasi guna pembuatan keputusan
ekonomi, sosial, dan politik di level nasional.

Otoritas » Pemantauan kepatuhan atas aturan yang diterapkan
kepada bank dan manajemennya.

* Memonitor kinerja dan mengevaluasi manajemen, dasar
untuk mengamati tren antar kurun waktu, pencapaian
atas tujuan yang ditetapkan, dan membandingkannya
dengan kinerja organisasi lain yang sejenis.

* Dasar dalam perencanaan kebijakan dan aktivitas di
masa datang dan pemberian informasi pendukung
mengenai otorisasi penggunaan dana.

SDM » Pemahaman penerapan PSAK 71 yang terstandar dan

Perbankan berkualitas.

» Sumber untuk transfer pengetahuan SDM perbankan
yang berkelanjutan

Pengawas » Pemahaman penerapan PSAK 71 yang terstandar dan

Bank berkualitas.

» Sumber untuk transfer knowledge Pengawas.

» Panduan pemeriksaan terhadap praktik pencatatan di
bank.

Akademisi * One source reference - materi kuliah tidak membahas
akuntansi perbankan secara spesifik sehingga peserta
didik yang ingin mendalami akuntansi perbankan harus
mencari referensi pencatatan yang tersebar.

» Mempersiapkan SDM perbankan yang siap berkarya.

1. 2. B. Ruang Lingkup
BPAK berlaku untuk bank umum konvensional. Dalam hal bank umum
konvensional mempunyai unit usaha syariah maka unit usaha syariah

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip I-2
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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tersebut menggunakan Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia
(PAPSI), kecuali untuk hal-hal yang tidak diatur dalam PAPSI tersebut.

1. 3. Acuan Penyusunan

Acuan penyusunan BPAK adalah:

1. Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK), Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK);

2. ketentuan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan;

International Financial Reporting Standards (IFRS).

4. peraturan perundang-undangan yang relevan dengan laporan
keuangan; dan

5. praktik akuntansi yang berlaku umum, kesepakatan antarnegara dan
standar akuntansi negara lain.

w

1. 4. Kedudukan

Laporan keuangan bank disusun sesuai SAK yang berbasis prinsip (principle-
based). BPAK merupakan petunjuk teknis bagi bank dalam menyusun
laporan keuangan sesuai SAK yang efektif saat penyusunan BPAK. BPAK
bukan merupakan pengganti SAK sebagai dasar penyusunan laporan
keuangan bank. Ketika terjadi perubahan SAK di kemudian hari maka
penyusunan laporan keuangan bank harus mengacu pada SAK yang berlaku.
Jika terdapat pengaturan dalam BPAK yang bertentangan dengan SAK yang
berlaku maka laporan keuangan bank mengacu pada SAK yang berlaku.

1. 5. Ketentuan Umum Laporan Keuangan

1. 5. A. Tujuan dan Pengguna

Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi keuangan
tentang aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, dan beban entitas pelapor yang
berguna bagi pengguna laporan keuangan dalam menilai prospek arus kas
masuk neto masa depan ke entitas pelapor dan dalam menilai pewalikelolaan
oleh manajemen atas sumber daya ekonomik entitas. Laporan keuangan
merupakan sarana pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan
sumber daya yang dipercayakan kepada manajemen.

1. 5. B. Asumsi Dasar

Laporan keuangan untuk tujuan umum yang berbasis SAK disusun
berdasarkan asumsi kelangsungan usaha yaitu entitas pelapor yang akan
melanjutkan usahanya di masa depan. Ketika laporan keuangan disusun
dengan selain asumsi kelangsungan usaha maka harus diungkapkan basis
yang digunakan dalam laporan keuangan.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip I-3
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1.5.C. Entitas Pelapor

Entitas pelapor adalah entitas yang disyaratkan atau memilih, untuk
menyusun laporan keuangan. Entitas pelapor dapat berupa entitas tunggal
sebagian dari suatu entitas, atau dapat terdiri lebih dari satu entitas. Entitas
pelapor dalam laporan keuangan bank adalah bank jika tidak memiliki
entitas anak, atau grup bank jika memiliki entitas anak.

1. 5. D. Karakteristik Kualitatif

Agar informasi keuangan menjadi berguna, informasi tersebut harus

memiliki:

1. karakteristik fundamental yaitu relevansi dan representasi secara tepat;
dan

2. karakteristik peningkat yaitu keterbandingan, keterverifikasian,
ketepatwaktuan, dan keterpahaman.

1. 5. E. Tanggung Jawab

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan
keuangan bank.

1.5.F. Bahasa

Laporan keuangan bank harus disusun dalam bahasa Indonesia. Jika
laporan keuangan bank juga disusun dalam bahasa lain selain bahasa
Indonesia maka laporan keuangan dalam bahasa lain tersebut harus memuat
informasi dan waktu yang sama (tanggal posisi dan cakupan periode).
Selanjutnya, laporan keuangan dalam bahasa lain tersebut harus diterbitkan
dalam waktu yang sama dengan laporan keuangan dalam bahasa Indonesia.

1. 5. G. Mata Uang Pelaporan

Mata uang pelaporan dari laporan keuangan bank adalah rupiah. Apabila
transaksi bank menggunakan mata uang lain selain rupiah maka laporan
tersebut harus dijabarkan dalam mata uang rupiah dengan menggunakan
kurs laporan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

1. 5. H. Kebijakan Akuntansi

Kebijakan akuntasi adalah prinsip, dasar, konvensi, peraturan, dan praktik
tertentu yang diterapkan entitas dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan. Kebijakan akuntansi harus mencerminkan prinsip kehati-hatian
dan mencakup semua hal yang material dan sesuai dengan ketentuan dalam
SAK.

Kebijakan akuntansi diubah jika:

1. disyaratkan oleh suatu PSAK; atau

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 1-4
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2. menghasilkan laporan yang memberikan informasi yang andal dan lebih
relevan tentang dampak transaksi, peristiwa, atau kondisi lainnya
terhadap posisi keuangan, kinerja keuangan, atau arus kas entitas.

Ketika suatu PSAK secara spefisik berlaku untuk suatu transaksi, peristiwa
atau kondisi lain, kebijakan akuntansi yang diterapkan untuk pos tersebut
menggunakan PSAK tersebut. Dalam hal tidak ada PSAK yang secara spesifik
berlaku untuk transaksi, peristiwa, atau kondisi lain maka manajemen
menggunakan pertimbangannya dalam mengembangkan dan menerapkan
suatu kebijakan akuntansi yang menghasilkan informasi yang:

1. relevan untuk kebutuhan pengambilan keputusan ekonomik pengguna;
dan

2. andal, yaitu laporan keuangan yang:

a. menyajikan secara jujur posisi keuangan, kinerja keuangan, dan
arus kas;

b. mencerminkan substansi ekonomik transaksi, peristiwa, atau
kondisi lainnya, dan bukan hanya bentuk hukum;

c. netral, yaitu bebas dari bias;

d. pertimbangan sehat; dan

e. lengkap dalam seluruh hal yang material.

Dalam membuat pertimbangan yang dideskripsikan di atas, manajemen

mengacu dan mempertimbangkan keterterapan dari sumber berikut:

1. persyaratan dalam SAK yang berhubungan dengan masalah serupa dan
terkait;

2. definisi, kriteria pengakuan, dan konsep pengukuran untuk aset,
liabilitas, penghasilan, dan beban dalam KKPK; dan

3. standar akuntansi terkini yang dikeluarkan oleh badan penyusun
standar akuntansi lain yang menggunakan kerangka dasar yang sama
untuk mengembangkan standar akuntansi, literatur akuntansi lain, dan
praktik akuntansi industri yang berlaku, sepanjang tidak bertentangan
dengan angka 1 dan 2.

1.5. 1. Estimasi Akuntansi

Estimasi akuntansi merupakan jumlah moneter dalam laporan keuangan
yang dipengaruhi oleh ketidakpastian pengukuran. Bank mungkin perlu
mengubah estimasi akuntansi jika terjadi perubahan keadaan yang menjadi
dasar estimasi akuntansi tersebut atau akibat informasi baru,
perkembangan baru, atau tambahan pengalaman. Perubahan estimasi
akuntansi diterapkan secara prospektif.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip I-5
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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1. 5. J. Komponen

Komponen laporan keuangan bank yang lengkap terdiri atas:

1. laporan posisi keuangan:

a. aset tidak disajikan menjadi aset lancar dan tidak lancar;

b. liabilitas tidak disajikan menjadi liabilitas jangka pendek dan
liabilitas jangka panjang;

c. ekuitas disajikan menjadi ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk dan kepentingan nonpengendali, jika laporan
keuangan konsolidasian;

2. laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain:

a. pendapatan, keuntungan, beban, dan kerugian membentuk
penghasilan kompehensif (comprehensive income) dan
dikelompokkan dalam laba rugi (profit or loss) dan penghasilan
komprehensif lain (other comprehensive income);

b. penghasilan komprehensif lain disajikan menjadi pos-pos yang
akan direklasifikasi dan tidak akan direklasifikasi ke laba rugi.

laporan perubahan ekuitas;

4. laporan arus kas;

w

Arus kas disajikan menjadi arus kas dari aktivitas operasi, aktivitas
investasi, dan aktivitas pendanaan, yang mana arus kas dari aktivitas
operasi disajikan dengan metode langsung; dan

5. catatan atas laporan keuangan.

1. 5. K. Penyajian

Laporan keuangan harus menyajikan secara wajar posisi keuangan dan
kinerja keuangan disertai pengungkapan yang diharuskan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Catatan atas laporan keuangan harus disajikan
secara sistematis dengan urutan penyajian sesuai komponen utamanya yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan. Laporan
keuangan disajikan secara tahunan berdasarkan tahun takwin. Laporan
keuangan disajikan secara komparatif dengan periode sebelumnya. Informasi
komparatif yang bersifat naratif dan deskriptif dari laporan keuangan periode
sebelumnya diungkapkan kembali jika relevan untuk pemahaman laporan
keuangan periode berjalan.

1.5. L. Laporan Keuangan Interim

Laporan keuangan interim bank disajikan secara lengkap seperti laporan
keuangan tahunan atau laporan keuangan ringkas untuk suatu periode
pelaporan keuangan yang lebih pendek daripada satu tahun buku penuh,
yang minimum mencakup komponen berikut:

1. laporan posisi keuangan ringkas;

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip I-6
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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2. laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain ringkas baik
digabung maupun dipisah;

3. laporan perubahan ekuitas ringkas;

4. laporan arus kas ringkas; dan

5. catatan penjelasan tertentu.

1. 6. Keterbatasan Laporan Keuangan

Pengambilan keputusan ekonomi tidak dapat semata-mata didasarkan atas

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan. Hal ini disebabkan laporan

keuangan memiliki keterbatasan, antara lain:

1. bersifat historis yang menunjukkan transaksi dan peristiwa yang telah
lampau;

2. Dbersifat umum, baik dari sisi informasi maupun manfaat bagi pihak

pengguna. Biasanya informasi khusus yang dibutuhkan oleh pihak

tertentu tidak dapat secara langsung dipenuhi semata-mata dari laporan
keuangan saja;

tidak luput dari penggunaan berbagai pertimbangan dan taksiran;

hanya melaporkan informasi yang material;

5. Dbersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian. Apabila terdapat
beberapa kemungkinan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos
maka dipilih alternatif yang menghasilkan laba bersih atau nilai aset
yang paling kecil;

6. lebih menekankan pada penyajian transaksi dan peristiwa sesuai
dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk
hukumnya (formalitas); dan

7. adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan
sehingga menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber daya
ekonomis dan tingkat kesuksesan antarbank.

nalli

1. 7. Metode Pencatatan Transaksi Mata Uang Asing

Pada pengakuan awal, transaksi valuta asing dicatat dalam mata uang

fungsional. Jumlah valuta asing dihitung ke dalam mata uang fungsional

dengan kurs spot antara mata uang fungsional dan valuta asing pada tanggal

transaksi.

Pada akhir setiap periode laporan:

1. pos-pos moneter dalam mata uang asing harus diukur kembali
menggunakan kurs penutup;

2. pos-pos nonmoneter yang dicatat pada biaya historis harus dilaporkan
menggunakan kurs tanggal transaksi; dan

3. pos-pos nonmoneter yang dicatat pada nilai wajar harus diukur kembali
menggunakan kurs yang berlaku pada saat nilai wajar tersebut
ditentukan.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip -7

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Bab II
Penjelasan Umum

2. 1. Definisi Aset dan Liabilitas Keuangan

1. Aset keuangan adalah setiap aset yang berbentuk:
a. kas;
b. instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas lain;
c. hak kontraktual:

1) untuk menerima kas atau aset keuangan lain dari entitas lain;
atau

2) untuk mempertukarkan aset keuangan atau liabilitas
keuangan dengan entitas lain dalam kondisi yang berpotensi
menguntungkan entitas tersebut; atau

d. kontrak yang akan atau mungkin diselesaikan dengan
menggunakan instrumen ekuitas yang diterbitkan oleh entitas
dan merupakan:

1) nonderivatif di mana entitas harus atau mungkin diwajibkan
untuk menerima suatu jumlah yang bervariasi dari instrumen
ekuitas yang diterbitkan entitas; atau

2) derivatif yang akan atau mungkin diselesaikan selain dengan
mempertukarkan sejumlah tertentu kas atau aset keuangan
lain dengan sejumlah tertentu instrumen ekuitas yang
diterbitkan entitas. Untuk tujuan ini, instrumen ekuitas yang
diterbitkan entitas tidak termasuk instrumen keuangan yang
mempunyai fitur opsi jual yang diklasifikasikan sebagai
instrumen ekuitas sesuai dengan paragraf 16A dan 16B,
instrumen yang mensyaratkan suatu kewajiban terhadap
entitas untuk menyerahkan kepada pihak lain bagian prorata
aset neto entitas hanya pada saat likuidasi dan diklasifikasikan
sebagai instrumen ekuitas sesuai dengan paragraf 16C dan
16D, atau instrumen yang merupakan kontrak untuk
menerima atau menyerahkan instrumen ekuitas yang
diterbitkan entitas tersebut di masa depan.

2. Liabilitas keuangan adalah setiap liabilitas yang berupa:
a. kewajiban kontraktual:

1) untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada
entitas lain; atau

2) untuk mempertukarkan aset keuangan atau liabilitas
keuangan dengan entitas lain dengan kondisi yang berpotensi
tidak menguntungkan entitas tersebut;

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip II-1
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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kontrak yang akan atau mungkin diselesaikan dengan
menggunakan instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas dan
merupakan suatu:

1)

2)

nonderivatif dimana entitas harus atau mungkin diwajibkan
untuk menyerahkan suatu jumlah yang bervariasi dari
instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas; atau

derivatif yang akan atau mungkin diselesaikan selain dengan
mempertukarkan sejumlah tertentu kas atau aset keuangan
lain dengan sejumlah tertentu instrumen ekuitas yang
diterbitkan entitas. Untuk tujuan ini, rights, opsi atau waran
untuk memperoleh suatu jumlah yang tetap instrumen
ekuitas yang dimiliki entitas untuk jumlah yang tetap dari
berbagai mata uang adalah instrumen ekuitas jika entitas
menawarkan rights, opsi atau waran prorata terhadap seluruh
pemilik yang ada saat ini pada kelas yang sama pada
instrumen ekuitas nonderivatif yang dimiliki. Juga, untuk
tujuan ini instrumen keuangan ekuitas yang diterbitkan
entitas tidak termasuk instrumen yang mempunyai fitur opsi
jual yang diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas sesuai
dengan paragraf 16A dan 16B, instrumen yang mensyaratkan
suatu kewajiban terhadap entitas untuk menyerahkan kepada
pihak lain bagian prorata aset neto hanya pada saat likuidasi
dan diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas sesuai dengan
paragraf 16C dan 16D, atau instrumen yang merupakan
kontrak untuk menerima atau menyerahkan instrumen
ekuitas yang diterbitkan entitas tersebut di masa depan.

Sebagai pengecualian, suatu instrumen yang memenuhi definisi
liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas jika
memiliki seluruh fitur dan memenuhi kondisi di paragraf 16A dan
16B atau paragaraf 16C dan 16D.

3. Derivatif adalah suatu instrumen keuangan atau kontrak lain yang
termasuk dalam ruang lingkup pernyataan ini dengan tiga karakteristik
berikut ini:

nilai berubah sebagai akibat dari perubahan variabel yang telah

ditentukan (sering disebut dengan pendasar), antara lain: suku

bunga, harga instrumen keuangan, harga komoditas, kurs valuta
asing, indeks harga atau indeks suku bunga, peringkat kredit atau
indeks kredit, atau variabel lain. Untuk variabel nonkeuangan,
variabel tersebut tidak spesifik dengan pihak-pihak dalam kontrak;
tidak mensyaratkan investasi awal neto dalam jumlah yang lebih
kecil dibandingkan dengan jumlah yang disyaratkan untuk kontrak

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip I1-2
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Bab Il - Penjelasan Umum

jenis lain yang diperkirakan akan menghasilkan dampak serupa
sebagai akibat perubahan faktor pasar; dan
c. diselesaikan pada tanggal tertentu di masa depan.

2. 2. Klasifikasi dan Pengukuran

1.

Entitas mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan dalam posisi

keuangan, jika dan hanya jika, entitas menjadi salah satu pihak dalam

ketentuan kontraktual instrumen tersebut (lihat paragraf PP3.1.1 dan

PP3.1.2). Pada saat entitas pertama kali mengakui aset keuangan,

entitas tersebut mengklasifikasikannya sesuai dengan paragraf 4.1.1-

4.1.5 dan mengukurnya sesuai dengan paragraf 5.1.1-5.1.3. Ketika

entitas pertama kali mengakui liabilitas keuangan, entitas tersebut

mengklasifikasikannya sesuai dengan paragraf 4.2.1 dan 4.2.2, dan

mengukurnya sesuai dengan paragraf 5.1.1.

(PSAK 71 Paragraf 3.1.1)

Nilai wajar melalui laba rugi

a. Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui laba rugi kecuali
aset keuangan tersebut diukur pada biaya perolehan diamortisasi
sesuai dengan paragraf 4.1.2 atau nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain sesuai paragraf 4.1.2A. Akan tetapi, entitas
dapat menetapkan pilihan yang tak terbatalkan pada saat
pengakuan awal atas investasi pada instrumen ekuitas tertentu
yang umumnya diukur pada nilai wajar melalui laba rugi sehingga
perubahan nilai wajarnya disajikan dalam penghasilan
komprehensif lain (lihat paragraf 5.7.5-5.7.6).
(PSAK 71 Paragraf 4.1.4)
Kecuali untuk piutang dagang dalam ruang lingkup Paragraf 5.1.3,
pada saat pengakuan awal, entitas mengukur aset keuangan atau
liabilitas keuangan pada nilai wajar ditambah atau dikurangi, biaya
transaksi yang terkait langsung dengan perolehan atau penerbitan
aset keuangan atau liabilitas keuangan, dalam hal aset keuangan
dan liabilitas keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi.
(PSAK 71 Paragraf 5.1.1)

b. Keuntungan atau kerugian atas aset keuangan atau liabilitas

keuangan yang diukur pada nilai wajar diakui dalam laba rugi

kecuali jika instrumen keuangan tersebut merupakan:

1) bagian dari hubungan lindung nilai (lihat paragraf 6.5.8-
6.5.14 dan, jika dapat diterapkan, PSAK 55: Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran paragraf 84-94 untuk
akuntansi lindung nilai atas nilai wajar untuk lindung nilai
atas portofolio risiko suku bunga);

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip I1-3
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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investasi dalam instrumen ekuitas dan entitas telah memilih
untuk menyajikan keuntungan dan kerugian atas investasi
dalam penghasilan komprehensif lain sesuai dengan
paragraf 5.7.5;

liabilitas keuangan yang ditetapkan untuk diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi dan entitas disyaratkan untuk
menyajikan dampak dari perubahan risiko kredit liabilitas
dalam penghasilan komprehensif lain sesuai dengan
paragraf 5.7.7; atau

aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain sesuai dengan paragraf 4.1.2A
dan entitas disyaratkan untuk mengakui sebagian perubahan
nilai wajar dalam penghasilan komprehensif lain sesuai
paragraf 5.7.10.

(PSAK 71 Paragraf 5.7.1)

3. Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain jika kedua kondisi berikut terpenuhi:

1)

2)

aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang tujuannya
akan terpenuhi dengan mendapatkan arus kas kontraktual
dan menjual aset keuangan; dan

persyaratan kontraktual dari aset keuangan menghasilkan
arus kas pada tanggal tertentu yang semata dari pembayaran
pokok dan bunga dari jumlah pokok terutang.

Paragraf PP4.1.1-PP4.1.26 memberikan panduan cara penerapan
kondisi ini.

(PSAK 71 Paragraf 4.1.2A)

Untuk tujuan penerapan paragraf 4.1.2(b) dan 4.1.2A(b):

1)

2)

jumlah pokok adalah nilai wajar dari aset keuangan saat

pengakuan awal; Paragraf PP4.1.7B memberikan panduan

tambahan atas pengertian dari jumlah pokok.

bunga terdiri dari imbalan untuk:

a) nilai waktu atas uang;

b) risiko kredit terkait jumlah pokok terutang pada periode
waktu tertentu; dan

c) risiko dan biaya peminjaman standar, dan juga marjin
laba.

Paragraf PP4.1.7A dan PP4.1.9A-PP4.1.9E memberikan panduan
tambahan atas pengertian bunga termasuk pengertian nilai waktu
atas uang.

(PSAK 71 Paragraf 4.1.3)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 11-4
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Keuntungan atau kerugian atas aset keuangan atau liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar diakui dalam laba rugi
kecuali jika instrumen keuangan tersebut merupakan:

1) bagian dari hubungan lindung nilai (lihat paragraf 6.5.8-
6.5.14 dan, jika dapat diterapkan, PSAK 55: Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran paragraf 84-94 untuk
akuntansi lindung nilai atas nilai wajar untuk lindung nilai
atas portofolio risiko suku bunga);

2) investasi dalam instrumen ekuitas dan entitas telah memilih
untuk menyajikan keuntungan dan kerugian atas investasi
dalam penghasilan komprehensif lain sesuai dengan
paragraf 5.7.5;

3) liabilitas keuangan yang ditetapkan untuk diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi dan entitas disyaratkan untuk
menyajikan dampak dari perubahan risiko kredit liabilitas
dalam penghasilan komprehensif lain sesuai dengan
paragraf 5.7.7; atau

4) aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain sesuai dengan paragraf 4.1.2A
dan entitas disyaratkan untuk mengakui sebagian perubahan
nilai wajar dalam penghasilan komprehensif lain sesuai
paragraf 5.7.10.

(PSAK 71 Paragraf 5.7.1)

Keuntungan atau kerugian aset keuangan yang diukur pada nilai

wajar melalui penghasilan komprehensif lain sesuai dengan

paragraf 4.1.2A diakui dalam penghasilan komprehensif lain,
kecuali untuk keuntungan atau kerugian penurunan nilai (lihat

Bagian 5.5) dan keuntungan atau kerugian selisih kurs (lihat

paragraf PP5.7.2-PP5.7.2A), sampai aset keuangan dihentikan

pengakuannya atau direklasifikasi. Ketika aset keuangan
dihentikan pengakuannya, keuntungan atau kerugian kumulatif
yang telah diakui sebelumnya dalam penghasilan komprehensif
lain direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi sebagai penyesuaian
reklasifikasi (lihat PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan). Jika aset
keuangan direklasifikasi keluar dari kategori pengukuran nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain, entitas mencatat
keuntungan atau kerugian kumulatif yang telah diakui sebelumnya
sebagai penghasilan komprehensif lain sesuai dengan paragraf

5.6.5 dan 5.6.7. Bunga yang dihitung menggunakan metode suku

bunga efektif diakui dalam laba rugi.

(PSAK 71 Paragraf 5.7.10)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip II-5
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Sebagaimana dijelaskan dalam paragraf 5.7.10, jika aset keuangan
diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
sesuai paragraf 4.1.2A, jumlah yang diakui dalam laba rugi sama
dengan jumlah yang akan diakui dalam laba rugi jika aset
keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

(PSAK 71 Paragraf 5.7.11)

4. Biaya perolehan diamortisasi

a.

Aset keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi jika

kedua kondisi berikut terpenuhi:

1) aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang bertujuan
untuk memiliki aset keuangan dalam rangka mendapatkan
arus kas kontraktual; dan

2) persyaratan kontraktual dari aset keuangan menghasilkan
arus kas pada tanggal tertentu yang semata dari pembayaran
pokok dan bunga dari jumlah pokok terutang.

Paragraf PP4.1.1-PP4.1.26 memberikan panduan cara penerapan

kondisi ini.

(PSAK 71 Paragraf 4.1.2)

Untuk tujuan penerapan paragraf 4.1.2(b) dan 4.1.2A(b):

1) jumlah pokok adalah nilai wajar dari aset keuangan saat
pengakuan awal. Paragraf PP4.1.7B memberikan panduan
tambahan atas pengertian dari jumlah pokok.

2) bunga terdiri dari imbalan untuk:

a) nilai waktu atas uang;

b) risiko kredit terkait jumlah pokok terutang pada periode
waktu tertentu; dan

c) risiko dan biaya peminjaman standar, dan juga marjin
laba.

Paragraf PP4.1.7A dan PP4.1.9A-PP4.1.9E memberikan

panduan tambahan atas pengertian bunga termasuk

pengertian nilai waktu atas uang.

(PSAK 71 Paragraf 4.1.3)

Keuntungan atau kerugian atas aset keuangan yang diukur pada

biaya perolehan diamortisasi dan bukan merupakan bagian dari

suatu hubungan lindung nilai (lihat paragraf 6.5.8-6.5.14 dan, jika
dapat diterapkan, PSAK 55: Instrumen Keuangan: Pengakuan dan

Pengukuran paragraf 89-94 untuk akuntansi lindung nilai atas nilai

wajar untuk lindung nilai atas portofolio risiko suku bunga) diakui

pada laba rugi ketika aset keuangan dihentikan pengakuannya,
direklasifikasi sesuai dengan paragraf 5.6.2, melalui proses
amortisasi atau dalam rangka mengakui keuntungan atau kerugian
penurunan nilai. Entitas menerapkan paragraf 5.6.2 atau 5.6.4 jika

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip II-6
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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mereklasifikasi aset keuangan keluar dari kategori pengukuran

biaya perolehan diamortisasi. Keuntungan atau kerugian dari

liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi

dan bukan merupakan bagian dari suatu hubungan lindung nilai

(lihat paragraf 6.5.8-6.5.14 dan, jika dapat diterapkan, PSAK 55

paragraf 89-94 untuk akuntansi lindung nilai atas nilai wajar

untuk lindung nilai atas portofolio risiko suku bunga) diakui dalam

laba rugi ketika liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya dan

melalui proses amortisasi. (Lihat paragraf PP5.7.2 untuk panduan

atas keuntungan atau kerugian selisih kurs.)

(PSAK 71 Paragraf 5.7.2)

d. PSAK 71 Lampiran A — Definisi Istilah

1) Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas
keuangan
Jumlah aset keuangan atau liabilitas keuangan yang diukur
saat pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah
atau dikurangi dengan amortisasi kumulatif menggunakan
metode suku bunga efektif yang dihitung dari selisih antara
nilai awal dan nilai jatuh temponya dan, untuk aset keuangan,
disesuaikan dengan penyisihan kerugiannya.

2)  Suku bunga efektif
Suku bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi
pembayaran atau penerimaan kas masa depan selama
perkiraan umur dari aset atau liabilitas keuangan dengan
jumlah tercatat bruto aset keuangan atau biaya perolehan
diamortisasi dari liabilitas keuangan. Pada saat menghitung
suku bunga efektif, entitas mengestimasi arus kas
ekspektasian dengan mempertimbangkan seluruh persyaratan
kontraktual dari instrumen keuangan tersebut (sebagai
contoh, percepatan pelunasan, perpanjangan, opsi beli dan
opsi-opsi serupa), tetapi tidak mempertimbangkan kerugian
kredit ekspektasian. Perhitungan mencakup seluruh fee
(imbalan) dan komisi yang dibayarkan atau diterima oleh
pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari suku bunga efektif (lihat
paragraf PP5.4.1-PP5.4.3), biaya transaksi, dan seluruh
premium atau diskonto lainnya. Terdapat praduga bahwa arus
kas dan perkiraan umur dari kelompok instrumen keuangan
yang serupa dapat diestimasi dengan andal. Akan tetapi,
dalam kasus yang jarang terjadi, apabila tidak mungkin
mengestimasi arus kas atau perkiraan umur instrumen
keuangan (atau kelompok instrumen keuangan) secara andal,

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip I1-7
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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entitas menggunakan arus kas kontraktual selama jangka
waktu kontrak dari instrumen keuangan (atau kelompok
instrumen keuangan) tersebut.

Pengukuran awal aset keuangan

Kecuali untuk piutang dagang dalam ruang lingkup paragraf 5.1.3, pada
saat pengakuan awal, entitas mengukur aset keuangan atau liabilitas
keuangan pada nilai wajar ditambah atau dikurangi, biaya transaksi
yang terkait langsung dengan perolehan atau penerbitan aset keuangan
atau liabilitas keuangan, dalam hal aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

(PSAK 71 Paragraf 5.1.1)

2. 3. Reklasifikasi
1. Aset keuangan

a.

Jika dan hanya jika, entitas mengubah model bisnis untuk
pengelolaan aset keuangan, entitas mereklasifikasi seluruh aset
keuangan yang terpengaruh sesuai dengan paragraf 4.1.1-4.1.4.
Lihat paragraf 5.6.1-5.6.7, PP4.4.1-PP4.4.3, dan PP5.6.1-PP5.6.2
untuk panduan tambahan dalam mereklasifikasi aset keuangan.
(PSAK 71 Paragraf 4.4.1)

Perubahan keadaan berikut bukan merupakan reklasifikasi sesuai

dengan tujuan paragraf 4.4.1-4.4.2:

1) item yang sebelumnya adalah instrumen lindung nilai yang
ditetapkan dan efektif dalam lindung nilai atas arus kas atau
lindung nilai atas investasi neto yang tidak lagi memenuhi
persyaratan lindung nilai;

2) item yang kemudian menjadi instrumen lindung nilai yang
ditetapkan dan efektif dalam lindung nilai atas arus kas atau
lindung nilai atas investasi neto; dan

3) perubahan dalam pengukuran sesuai dengan Bagian 6.7.

(PSAK 71 Paragraf 5.7.2)

Jika entitas mereklasfikasi aset keuangan sesuai dengan paragraf

4.4.1, entitas menerapkan reklasifikasi secara prospektif dari

tanggal reklasifikasi. Entitas tidak menyajikan kembali

keuntungan, kerugian (termasuk keuntungan atau kerugian
penurunan nilai), atau bunga yang diakui sebelumnya. Paragraf
5.6.2-5.6.7 menjelaskan persyaratan reklasifikasi.

(PSAK 71 Paragraf 5.6.1)

. Jika entitas mereklasfikasi aset keuangan keluar dari kategori

pengukuran biaya perolehan diamortisasi menjadi kategori
pengukuran nilai wajar melalui laba rugi, nilai wajarnya diukur

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip I1-8
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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pada tanggal reklasifikasi. Keuntungan atau kerugian yang timbul
dari selisih antara biaya perolehan diamortisasi sebelumnya dan
nilai wajar aset keuangan diakui dalam laba rugi.

(PSAK 71 Paragraf 5.6.2)

e. Jika entitas mereklasifikasi aset keuangan keluar dari kategori
pengukuran nilai wajar melalui laba rugi menjadi kategori
pengukuran biaya perolehan diamortisasi, nilai wajar pada tanggal
reklasfikasi menjadi jumlah tercatat bruto yang baru. (lihat
paragraf PP.5.6.2 untuk panduan dalam menentukan suku bunga
efektif dan penyisihan kerugian pada tanggal reklasifikasi).

(PSAK 71 Paragraf 5.6.3)

f. Jika entitas mereklasifikasi aset keuangan keluar dari kategori
pengukuran biaya perolehan diamortisasi menjadi kategori
pengukuran nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain,
nilai wajarnya diukur pada tanggal reklasifikasi. Keuntungan atau
kerugian yang timbul dari selisih antara biaya perolehan
diamortisasi sebelumnya dan nilai wajar aset keuangan diakui
dalam penghasilan komprehensif lain. Suku bunga efektif dan
pengukuran kerugian kredit ekspektasian tidak disesuaikan
sebagai akibat dari reklasifikasi. (Lihat paragraf PP5.6.1).

(PSAK 71 Paragraf 5.6.4)

g. Jika entitas mereklasifikasi aset keuangan keluar dari kategori
pengukuran nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
menjadi kategori pengukuran biaya perolehan diamortisasi, aset
keuangan direklasifikasi pada nilai wajarnya pada tanggal
reklasifikasi. Akan tetapi keuntungan atau kerugian kumulatif
yang sebelumnya diakui dalam penghasilan komprehensif lain
dihapus dari ekuitas dan disesuaikan terhadap nilai wajar aset
keuangan pada tanggal reklasifikasi. Akibatnya, pada tanggal
reklasifikasi aset keuangan diukur seperti halnya jika aset
keuangan tersebut selalu diukur pada biaya perolehan
diamortisasi. @ Penyesuaian ini memengaruhi penghasilan
komprehensif lain tetapi tidak memengaruhi laba rugi, dan
karenanya bukan merupakan penyesuaian reklasifikasi (lihat
PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan). Suku bunga efektif dan
pengukuran kerugian kredit ekspektasian tidak disesuaikan
sebagai akibat dari reklasifikasi. (Lihat paragraf PP5.6.1).

(PSAK 71 Paragraf 5.6.5)

h. Jika entitas mereklasifikasi aset keuangan sesuai dengan
paragraf 4.4.1, paragraf 5.6.1 mensyaratkan reklasifikasi
diterapkan secara prospektif dari tanggal reklasfikasi. Kategori
pengukuran biaya perolehan diamortisasi dan kategori pengukuran

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip I11-9
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Bab Il - Penjelasan Umum

nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain mensyaratkan

bahwa suku bunga efektif ditentukan pada pengakuan awal. Kedua

kategori pengukuran tersebut juga mensyaratkan persyaratan
penurunan nilai diterapkan dengan cara yang sama. Sebagai

konsekuensinya, ketika entitas mereklasfikasikan aset keuangan di

antara kategori pengukuran biaya perolehan diamortisasi dan

kategori pengukuran nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain:

1) Pengakuan pendapatan bunga tidak akan berubah dan oleh
karena itu entitas terus menggunakan suku bunga efektif yang
sama

2) Pengukuran kerugian kredit ekspektasian tidak akan berubah
karena kedua kategori pengukuran menerapkan pendekatan
penurunan nilai yang sama. Akan tetapi jika aset keuangan
direklasfikasi keluar dari menggunakan kategori pengukuran
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain dan masuk
dalam kategori pengukuran biaya perolehan diamortisasi,
penyisihan kerugian dapat diakui sebagai penyesuaian untuk
jumlah tercatat bruto aset keuangan pada tanggal
reklasifikasi. Jika aset keuangan direklasifikasi keluar dari
kategori pengukuran biaya perolehan diamortisasi dan masuk
dalam kategori pengukuran nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain, penyisihan kerugian dapat dihentikan
pengakuannya (dan tidak akan lagi diakui sebagai
penyesuaian untuk jumlah tercatat bruto) melainkan diakui
sebagai akumulasi jumlah penurunan nilai (dari jumlah yang
setara) pada penghasilan komprehensif lain dan dapat
diungkapkan sejak tanggal reklasifikasi.

(PSAK 71 Paragraf PP 5.6.1)

i.  Akan tetapi, entitas tidak disyaratkan untuk mengakui secara
terpisah pendapatan bunga atau keuntungan atau kerugian
penurunan nilai untuk aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi. Sebagai konsekuensinya, ketika entitas
mereklasifikasi aset keuangan dari menggunakan kategori
pengukuran nilai wajar melalui laba rugi, suku bunga efektif
ditentukan pada dasar nilai wajar aset pada tanggal reklasifikasi.
Sebagai tambahan untuk tujuan menerapkan Bagian 5.5 untuk
aset keuangan dari tanggal reklasifikasi, tanggal reklasifikasi
diperlakukan sebagai tanggal pengakuan awal.

(PSAK 71 Paragraf PP 5.6.2)

j- Jika entitas mereklasifikasi aset keuangan keluar dari kategori
pengukuran nilai wajar melalui laba rugi menjadi kategori

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 1I-10
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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pengukuran nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain,
aset keuangan tetap diukur pada nilai wajarnya. (Lihat paragraf
PP5.6.2 untuk panduan dalam menentukan suku bunga efektif dan
penyisihan kerugian pada tanggal reklasifikasi.)

(PSAK 71 Paragraf 5.6.6)

Jika entitas mereklasifikasi aset keuangan keluar dari kategori
pengukuran nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
menjadi kategori pengukuran nilai wajar melalui laba rugi, aset
keuangan tetap diukur pada nilai wajarnya. Keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui di penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi sebagai
penyesuaian reklasifikasi (Lihat PSAK 1: Penyagjian Laporan
Keuangan) pada tanggal reklasifikasi.

(PSAK 71 Paragraf 5.6.7)

2. Liabilitas keuangan
Entitas tidak mereklasifikasi liabilitas keuangan.
(PSAK 71 Paragraf 4.4.2)

2. 4. Pengakuan dan Penghentian Pengakuan
1. Pengakuan aset keuangan atau liabilitas keuangan

a.

Entitas mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan dalam
laporan posisi keuangan, jika dan hanya jika, entitas menjadi salah
satu pihak dalam ketentuan pada kontrak instrumen tersebut (lihat
paragraf PP3.1.1 dan PP3.1.2). Pada saat entitas pertama kali
mengakui aset keuangan, entitas tersebut mengklasifikasikannya
sesuai dengan paragraf 4.1.1-4.1.5 dan mengukurnya sesuai
dengan paragraf 5.1.1-5.1.3. Ketika entitas pertama kali mengakui
liabilitas keuangan, entitas tersebut mengklasifikasikannya sesuai
dengan paragraf 4.2.1 dan 4.2.2, dan mengukurnya sesuai dengan
paragraf 5.1.1.

(PSAK 71 Paragraf 3.1.1)

Pembelian atau penjualan reguler aset keuangan diakui dan
dihentikan pengakuannya menggunakan salah satu di antara
akuntansi tanggal perdagangan atau akuntansi tanggal
penyelesaian (lihat paragraf PP3.1.3-PP3.1.6).

(PSAK 71 Paragraf 3.1.2)

Tanggal perdagangan adalah tanggal entitas berkomitmen untuk
menjual atau membeli suatu aset. Akuntansi tanggal perdagangan
merujuk pada (a) pengakuan atas aset yang akan diterima dan
liabilitas yang akan dibayar untuk aset tersebut pada tanggal
perdagangan, dan (b) penghentian pengakuan aset yang dijual,
pengakuan atas setiap keuntungan atau kerugian dari pelepasan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 1I-11
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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tersebut dan pengakuan piutang dari pembeli aset tersebut untuk
pembayaran pada tanggal perdagangan. Umumnya, perhitungan
akrual bunga atas aset dan liabilitas terkait belum dilakukan,
sampai tanggal penyelesaian ketika terjadi perpindahan
kepemilikan.

(PSAK 71 Paragraf PP 3.1.5)

d. Tanggal penyelesaian adalah tanggal aset diserahkan kepada atau
oleh entitas. Akuntansi tanggal penyelesaian merujuk pada (a)
pengakuan aset pada tanggal aset tersebut diterima entitas, dan (b)
penghentian pengakuan aset dan pengakuan setiap keuntungan
atau kerugian atas pelepasan pada tanggal penyerahan aset oleh
entitas. Jika akuntansi tanggal penyelesaian diterapkan, maka
entitas mencatat perubahan nilai wajar aset yang diterima antara
tanggal perdagangan dan tanggal penyelesaian dengan cara yang
sama seperti entitas mencatat aset yang diperoleh. Dengan kata
lain, perubahan dalam nilai wajar tidak diakui untuk aset yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi; perubahan dalam nilai
wajar diakui dalam laba rugi untuk aset yang diklasifikasikan
sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi; dan perubahan nilai wajar tersebut diakui dalam penghasilan
komprehensif lain untuk aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain sesuai dengan
paragraf 4.1.2A dan untuk investasi dalam instrumen ekuitas yang
dicatat sesuai dengan paragraf 5.7.5.

(PSAK 71 Paragraf PP 3.1.6)

e. Jika entitas mengakui aset keuangan dengan menggunakan
akuntansi tanggal penyelesaian (lihat paragraf 3.1.2, PP3.1.3 dan
PP3.1.6), maka setiap perubahan nilai wajar aset yang akan
diterima selama periode antara tanggal transaksi dan tanggal
penyelesaian tidak diakui untuk aset yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi. Akan tetapi, untuk aset yang diukur pada
nilai wajar, maka perubahan nilai wajar tersebut diakui dalam laba
rugi atau dalam penghasilan komprehensif lain, sesuai dengan
paragraf 5.7.1. Tanggal transaksi dianggap sebagai tanggal
pengakuan awal untuk keperluan penerapan persyaratan
penurunan nilai.

(PSAK 71 Paragraf 5.7.4)

f.  Pembelian atau penjualan regular aset keuangan diakui
menggunakan akuntansi tanggal perdagangan atau akuntansi
tanggal penyelesaian sebagaimana dideskripsikan di paragraf
PP3.1.5 dan PP3.1.6. Entitas menerapkan metode yang sama
secara konsisten untuk semua pembelian dan penjualan aset

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip II-12
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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keuangan yang diklasifikasikan dengan cara yang sama sesuai
dengan Pernyataan ini. Untuk tujuan ini, aset yang harus diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi membentuk klasifikasi terpisah
dengan set yang ditetapkan diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi. Sebagai tambahan, investasi dalam instrumen ekuitas dicatat
untuk penggunaan opsi dalam paragraf 5.7.5 membentuk
klasifikasi terpisah.

(PSAK 71 Paragraf PP 3.1.3)

g. Metode yang digunakan harus diterapkan secara konsisten untuk
semua pembelian dan penjualan aset keuangan yang termasuk
dalam klasifikasi yang sama berdasarkan PSAK 71. Untuk tujuan
ini, aset yang wajib diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
membentuk kategori klasifikasi terpisah dari aset yang ditetapkan
pada nilai wajar melalui laba rugi. Selain itu, investasi pada
instrumen ekuitas yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain membentuk klasifikasi terpisah.

h. Pembelian atau penjualan reguler didefinisikan sebagai transaksi
yang persyaratan kontraktualnya memerlukan penyerahan aset
dalam jangka waktu yang ditetapkan secara umum oleh peraturan
atau konvensi di pasar yang bersangkutan. Pasar tidak terbatas
pada bursa saham formal atau pasar over-the-counter yang
terorganisir. Sebaliknya, ini mencakup lingkungan di mana aset
keuangan biasanya dipertukarkan. Jangka waktu yang dapat
diterima adalah jangka waktu yang wajar dan biasa diperlukan bagi
para pihak untuk menyelesaikan transaksi dan menyiapkan serta
melaksanakan dokumen penutupan.

i.  Tanggal perdagangan adalah tanggal entitas berkomitmen untuk
menjual atau membeli suatu aset. Tanggal penyelesaian adalah
tanggal aset diserahkan kepada atau oleh entitas.

j- Ketika akuntansi tanggal perdagangan diterapkan, entitas
mengakui aset keuangan yang akan diterima dan kewajiban terkait
untuk membayarnya pada tanggal perdagangan. Pada saat
pelepasan, aset keuangan dihapus dari laporan posisi keuangan
pada tanggal perdagangan.

k. Berdasarkan pendekatan akuntansi tanggal penyelesaian, aset
tersebut diakui pada tanggal penerimaannya oleh entitas. Pada saat
pelepasan, aset tersebut tidak akan dihentikan pengakuannya
sampai aset tersebut diserahkan kepada pembeli. Ketika pembelian
aset dicatat dengan menggunakan akuntansi tanggal penyelesaian,
antara tanggal perdagangan dan tanggal penyelesaian, meskipun
aset itu sendiri belum diakui, entitas diharuskan mencatat
perubahan nilai wajarnya, menerapkan dasar pengukuran yang

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 1I-13
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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sama dengan akan digunakan untuk mencatat aset yang diperoleh
setelah diakui. Oleh karena itu, perubahan nilai wajar diakui dalam
laporan laba rugi untuk aset yang akan diklasifikasikan atau
ditetapkan sebagai FVTPL, dalam penghasilan komprehensif lain
(OCI) untuk aset yang akan ditetapkan sebagai FVTOCI, dan tidak
mengakui perubahan nilai wajar untuk aset yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

2. Penghentian pengakuan

a.

Dalam laporan keuangan konsolidasian, paragraf 3.2.2-3.2.9,

PP3.1.1, PP3.1.2 dan PP3.2.1-PP3.2.17 diterapkan pada level

konsolidasian. @ Dengan  demikian, pertama-tama  entitas

mengonsolidasikan seluruh laporan entitas anak sesuai dengan

PSAK 65: Laporan Keuangan Konsolidasian dan selanjutnya

menerapkan  paragraf tersebut pada  kelompok < usaha

konsolidasian.

(PSAK 71 Paragraf 3.2.1)

Entitas menghentikan pengakuan aset keuangan, jika dan hanya

jika:

1) hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan
berakhir, atau

2) entitas mengalihkan aset keuangan seperti dijelaskan di
paragraf 3.2.4 dan 3.2.5 dan pengalihan tersebut memenuhi
kriteria penghentian pengakuan di paragraf 3.2.6.
(Paragraf 3.1.2 untuk penjualan reguler aset keuangan).

(PSAK 71 Paragraf 3.2.3)

Entitas mengalihkan aset keuangan, jika dan hanya jika, entitas:

1) mengalihkan hak kontraktual untuk menerima arus kas yang
berasal dari aset keuangan, atau

2) mempertahankan hak kontraktual untuk menerima arus kas
yang berasal dari aset keuangan tetapi juga menanggung
kewajiban kontraktual untuk membayar arus kas yang
diterima tersebut kepada satu atau lebih pihak penerima
melalui suatu kesepakatan yang memenuhi persyaratan
paragraf 3.2.5.

(PSAK 71 Paragraf 3.2.4)

Ketika entitas mempertahankan hak kontraktual untuk menerima

arus kas yang berasal dari aset keuangan (aset awal), tetapi juga

menanggung kewajiban kontraktual untuk membayarkan arus kas

yang diterima tersebut kepada satu atau lebih entitas (penerima

akhir), maka entitas memperlakukan transaksi tersebut sebagai

pengalihan aset keuangan, jika dan hanya jika, seluruh

persyaratan berikut ini terpenuhi:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 1I-14
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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1)

2)

3)

Entitas tidak wajib membayar nilai tertentu kepada penerima
akhir, kecuali jika entitas memperoleh nilai tertentu yang
ekuivalen dari aset awal. Pinjaman jangka pendek yang
diberikan entitas dengan hak untuk memperoleh kembali
jumlah yang dipinjamkan tersebut secara penuh ditambah
bunga terutang yang dihitung berdasarkan suku bunga pasar
tidak menyalahi kondisi ini.

Entitas tidak diizinkan berdasarkan persyaratan dalam
kontrak pengalihan untuk menjual atau mengagunkan aset
awal kecuali untuk menjamin hak penerima akhir untuk
menerima arus kas.

Entitas berkewajiban untuk menyerahkan setiap arus kas
yang ditagih untuk dan atas nama penerima akhir tanpa
penundaan yang material. Selain itu, entitas tidak berhak
untuk menginvestasikan kembali arus kas tersebut, kecuali
investasi pada kas atau setara kas (sebagaimana didefinisikan
dalam PSAK 2: Laporan Arus Kas) selama periode penyelesaian
jangka pendek yaitu dari tanggal penagihan sampai tanggal
pembayaran kepada penerima akhir, dan pendapatan bunga
yang diperoleh dari investasi tersebut diserahkan kepada
penerima akhir.

(PSAK 71 Paragraf 3.2.5)

e. Ketika entitas mengalihkan aset keuangan (lihat paragraf 3.2.4),
maka entitas mengevaluasi sejauh mana entitas mempertahankan
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan tersebut.
Dalam hal ini:

1)

2)

3)

jika entitas secara substansial mengalihkan seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset keuangan maka entitas
menghentikan pengakuan aset keuangan dan mengakui
secara terpisah setiap hak dan kewajiban yang timbul atau
dipertahankan dalam pengalihan tersebut, sebagai aset atau
liabilitas.
jika entitas secara substansial mempertahankan seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan maka
entitas tetap mengakui aset keuangan tersebut.
jika entitas secara substansial tidak mengalihkan dan tidak
mempertahankan seluruh risiko dan manfaat kepemilikan
aset keuangan tersebut, maka entitas menentukan apakah
entitas masih mempertahankan pengendalian atas aset
keuangan tersebut. Dalam hal ini:
a) jika entitas tidak lagi mempertahankan pengendalian,
maka entitas menghentikan pengakuan aset keuangan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip I1I-15
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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tersebut, dan secara terpisah mengakui setiap hak dan
kewajiban yang timbul atau dipertahankan dalam
pengalihan tersebut sebagai aset atau liabilitas.

b) jika entitas masih mempertahankan pengendalian, maka
entitas tetap mengakui aset keuangan sebatas
keterlibatan berkelanjutan dengan aset keuangan
tersebut (lihat paragraf 3.2.16).

(PSAK 71 Paragraf 3.2.6)
f.  Pengalihan yang memenuhi kualifikasi sebagai penghentian
pengakuan

1)

2)

3)

Jika entitas mengalihkan aset keuangan yang memenuhi
kualifikasi penghentian pengakuan untuk keseluruhan
nilainya dan entitas tersebut masih mempertahankan hak
pengelolaan atas aset keuangan tersebut dengan fee (imbalan)
tertentu, maka entitas mengakui kontrak pengelolaan tersebut
sebagai aset jasa pengelolaan atau liabilitas jasa pengelolaan.
Jika fee (imbalan) yang akan diterima tidak diperkirakan dapat
mengompensasi penyediaan jasa yang diberikan secara
memadai, maka liabilitas jasa pengelolaan untuk kewajiban
penyediaan jasa tersebut diakui pada nilai wajar. Jika fee
(imbalan) yang akan diterima diharapkan lebih dari cukup
untuk mengompensasi penyediaan jasa yang diberikan, maka
aset jasa pengelolaan diakui sebagai hak jasa pengelolaan
dengan jumlah yang ditentukan berdasarkan alokasi dari
jumlah tercatat aset keuangan yang lebih besar sesuai dengan
paragraf 3.2.13.
(PSAK 71 Paragraf 3.2.10)
Jika, sebagai akibat dari pengalihan, aset keuangan
dihentikan pengakuannya secara keseluruhan, tetapi
pengalihan tersebut mengakibatkan entitas memperoleh aset
keuangan yang baru atau menanggung liabilitas keuangan
yang baru, atau liabilitas jasa pengelolaan, maka entitas
mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan, atau
liabilitas jasa pengelolaan yang baru tersebut pada nilai wajar.
(PSAK 71 Paragraf 3.2.11)
Pada saat penghentian pengakuan aset keuangan secara
keseluruhan, maka selisih antara:
a) jumlah tercatat (diukur pada tanggal penghentian
pengakuan); dan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 1I-16
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b) imbalan yang diterima (termasuk setiap aset baru yang
diperoleh dikurangi setiap liabilitas baru yang
ditanggung) diakui dalam laba rugi.

(PSAK 71 Paragraf 3.2.12)

4) Jika aset alihan merupakan bagian aset keuangan yang lebih
besar (contohnya ketika entitas mengalihkan arus kas dari
bunga yang merupakan bagian dari instrumen utang, lihat
paragraf 3.2.2 (a)) dan bagian yang dialihkan tersebut
memenuhi  kriteria  penghentian  pengakuan  secara
keseluruhan, maka jumlah tercatat sebelumnya dari aset
keuangan yang lebih besar tersebut dialokasikan pada bagian
yang tetap diakui dan bagian yang dihentikan pengakuannya,
berdasarkan nilai wajar relatif dari kedua bagian tersebut pada
tanggal pengalihan. Untuk tujuan ini, aset jasa pengelolaan
yang masih dipertahankan diperlakukan sebagai bagian yang
masih diakui. Selisih antara:

a) jumlah tercatat (diukur pada tanggal penghentian
pengakuan) yang dialokasikan pada bagian yang
dihentikan pengakuannya; dan

b) imbalan yang diterima untuk bagian yang dihentikan
pengakuannya (termasuk setiap aset baru yang diperoleh
dikurangi setiap liabilitas baru yang ditanggung),

diakui dalam laba rugi.

(PSAK 71 Paragraf 3.2.13)

g. Pengalihan yang tidak memenuhi kualifikasi sebagai penghentian
pengakuan
Jika pengalihan tidak mengakibatkan penghentian pengakuan
karena entitas secara substansial masih mempertahankan seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset alihan, maka entitas tetap
mengakui aset alihan tersebut secara keseluruhan dan mengakui
liabilitas keuangan atas imbalan yang diterima. Pada periode
selanjutnya, entitas mengakui setiap penghasilan yang berasal dari
aset alihan dan setiap beban yang terjadi dari liabilitas keuangan.
(PSAK 71 Paragraf 3.2.15)

h. Tidak termasuk dalam pengertian penghentian pengakuan adalah
penghapusbukuan surat berharga yang telah mengalami
penurunan nilai di mana bank telah membentuk cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar nilai tercatat surat berharga
karena bank masih memiliki hak kontraktual atas penerimaan arus
kas masa datang yang berasal dari surat berharga tersebut.
Meskipun tidak termasuk dalam kriteria penghentian pengakuan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 1I-17
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
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bank dapat mengeluarkan surat berharga yang dihapusbuku dari
laporan posisi keuangan.
3. Bagan berikut ini mengilustrasikan proses evaluasi untuk menentukan
apakah dan sejauh mana suatu aset keuangan dihentikan
pengakuannya.

Konsolidasikan seluruh entitas anak [Paragraf 3.2.1]

'

Tentukan apakah prinsip penghentian pengakuan di bawah ini dapat diterapkan

pada satu bagian atau keseluruhan asel {slau kelompok asel serupa) [Paragral 3.2.2|

¥

Apakah hak atas arus kas yang
berasal dari aset telah berakhir?
[Paragral 3.2.3(a]]

Asel tersebut dihentikan
pengakuannya

Apakah entitas telah mengalihkan seluruh hak
untuk menerima arus kas dari aset tersebut?
[Paragral 3.2.4(a)]

Apakah entitas berasumsi bahwa entitas
bertanggung jawab membayar arus kas dari
aset tersebut sesuai Par 3.2.5 7
[Paragraf 3.2.4(b)]

Ya L Asel lersebul Letap diakud

Tidak

Apakah entitas secara substansial telah
mengalihkan seluruh risiko dan manfaatnya?
[Paragral 3.2.6(a)]

Aset tersebut dihentikan
pengakuannya

Apakah entitas secara substansial masih
mempertahankan seluruh risiko dan manfaatnya?
[Paragraf 3.2.6(b)]

Aset tersebut tetap diakui

Apakah entitas masih mempertahankan
pengendalian atas aset tersebut?
[Paragraf 3.2.6(c)]

Aset tersebut dihentikan
pengakuannya

Aset tetap diakui sepanjung keterlibatan berkelanjutan entitas

Gambar 1: Ilustrasi proses evaluasi untuk menentukan apakah dan sejauh mana suatu
aset keuangan dihentikan pengakuannya

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip II-18
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Langkah 1
Langkah pertama ini memastikan bahwa keputusan penghentian
pengakuan konsisten terlepas dari apakah pengalihan aset itu
langsung ke investor atau melalui entitas konsolidasi yang
memperoleh aset keuangan, dan pada gilirannya mentransfer aset
keuangan tersebut (atau sebagian dari aset keuangan) ke investor
pihak ketiga.

Langkah 2

Prinsip penghentian pengakuan diterapkan pada bagian dari aset

keuangan (atau sekelompok aset keuangan serupa) jika bagian

tersebut terdiri dari salah satu dari berikut ini:

a. arus kas yang diidentifikasi secara khusus (misalnya, bunga
atau pokok dari instrumen utang);

b. bagian arus kas yang sepenuhnya proporsional (misalnya hak
atas arus kas atas 90 persen dari seluruh arus kas yang timbul
dari instrumen utang); atau

c. bagian yang sepenuhnya proporsional dari arus kas yang
diidentifikasi secara khusus (misalnya 90 persen dari arus kas
yang timbul dari bagian bunga dari instrumen utang).

Dalam semua kasus lainnya, aset keuangan (atau kelompok aset
keuangan) dipertimbangkan secara keseluruhan.
Langkah 3
Hak atas arus kas berakhir ketika, sebagai contoh, aset keuangan
mencapai jatuh tempo dan tidak ada lagi arus kas yang timbul dari
aset tersebut, atau opsi yang dibeli mencapai jatuh tempo tanpa
dieksekusi. Entitas mungkin memiliki hak untuk menerima
beberapa atau semua arus kas dari aset keuangan selama periode
waktu tertentu yang mungkin lebih pendek dari jatuh tempo
kontraktual aset keuangan tersebut. Dalam kasus tersebut, hak
entitas atas arus kas berakhir setelah periode tertentu berakhir.
Hak kontraktual atas arus kas juga dapat berakhir ketika arus kas
kontraktual dari suatu aset keuangan dinegosiasi ulang atau
dimodifikasi.
Langkah 4 dan 5
Entitas dapat mengalihkan hak kontraktual atas arus kas yang
terdiri dari aset keuangan, atau mungkin mempertahankan hak
kontraktual atas arus kas tersebut, tetapi mengasumsikan
kewajiban kontraktual untuk meneruskan arus kas tersebut
kepada satu atau lebih penerima (sering disebut sebagai
pengaturan 'pass-through).

Pengalihan tidak dianggap muncul ketika hak kontraktual atas

arus kas suatu aset dinegosiasi ulang atau dimodifikasi.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 1I-19
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Sebaliknya, penilaian apakah arus kas telah berakhir karena
modifikasi diperlukan.
Ketika entitas mengadakan perjanjian pass-through (yaitu entitas
setuju untuk menerima arus kas dan memiliki kewajiban
bersamaan untuk membayar arus kas tersebut kepada penerima
akhirnya), entitas harus memperlakukan transaksi tersebut
sebagai pengalihan aset keuangan jika, dan hanya jika, semua
kondisi berikut terpenuhi:

a. entitas tidak memiliki kewajiban untuk membayar jumlah
kepada penerima akhir kecuali ia memperoleh jumlah yang
setara dari aset asli;

b. entitas dilarang oleh ketentuan pengaturan pengalihan dari
menjual atau menjaminkan aset asli selain sebagai jaminan
kepada penerima akhirnya atas kewajiban untuk membayar
arus kas mereka (yaitu entitas tidak memiliki kendali atas
manfaat ekonomi masa depan yang terkait dengan aset yang
ditransfer); dan

c. entitas memiliki kewajiban untuk meneruskan atau
mengirimkan arus kas yang telah diperoleh atas nama
penerima akhir tanpa penundaan material, dilarang
menginvestasikan kembali arus kas yang diterima dalam
periode penyelesaian singkat antara menerimanya dan
mengirimkannya kepada penerima akhir. Dalam hal apapun
selain kas atau setara kas dan setiap bunga yang diperoleh
dari investasi tersebut harus diteruskan kepada penerima
akhir (yaitu entitas tidak memiliki akses ke manfaat aset).

e. Langkah 6

Menentukan sejauh mana risiko dan manfaat dari aset yang
ditransfer telah dialihkan dan ditahan sangat penting dalam
menentukan dampak akuntansi untuk pengalihan. Semakin besar
risiko dan manfaat yang dipertahankan, semakin besar
kemungkinan untuk terus diakui. Sejauh mana risiko dan manfaat
telah dialihkan dan pengaruhnya terhadap pencatatan akuntansi
dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 1I-20
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tabel 1: Penilaian sejauh mana risiko dan manfaat dari aset yang ditransfer
telah dialihkan dan ditahan

Perlakuan akuntansi untuk
pihak yang mengalihkan
Menghentikan pengakuan aset

alihan.

Situasi

Secara substansial seluruh risiko dan manfaat dialihkan.

Pengendalian tidak lagi dipertahankan
oleh pihak yang mengalihkan - pihak|Mengakui aset atau liabilitas
yang menerima pengalihan secara|yang baru.

Secara substansial tidak mempertahankan|sepihak dapat menjual aset alihan.
dan tidak mengalihkan seluruh risiko dan
manfaat kepemilikan. Pengendalian dipertahankan oleh pihak
yang mengalihkan - pihak yang
menerima pengalihan secara sepihak|
tidak dapat menjual aset alihan.

Mengakui aset dan liabilitas
sebatas keterlibatan,
berkelanjutan.

Terus mengakui aset alihan.
Secara substansial seluruh risiko dan manfaat dipertahankan. Hasil pengalihan diakui sebagali
liabilitas keuangan.

f.  Langkah 7

Jika tidak jelas apakah entitas masih mempertahankan secara

substansial semua risiko dan manfaat kepemilikan aset, entitas

harus melihat eksposurnya sebelum dan sesudah pengalihan
dengan membandingkan variabilitas dalam jumlah dan waktu arus
kas bersih dari aset yang ditransfer.

PSAK 71 memberikan contoh transfer ketika secara substansial

semua risiko dan manfaat kepemilikan masih dipertahankan, dan

oleh karena itu penghentian pengakuan tidak diperkenankan:

a. transaksi jual dan beli kembali di mana harga pembelian
kembali adalah harga tetap atau harga jual ditambah imbal
hasil pemberi pinjaman;
transaksi peminjaman surat berharga;

c. penjualan aset keuangan bersama dengan total return swap
yang mentransfer risiko pasar kembali ke entitas;

d. penjualan aset keuangan bersama dengan opsi jual in the
money atau opsi beli in the money (yaitu opsi yang sangat
menguntungkan sehingga sangat tidak mungkin untuk tidak
dilaksanakan); dan

e. penjualan piutang jangka pendek di mana entitas menjamin
untuk mengkompensasi pihak yang menerima pengalihan atas
kerugian kredit yang kemungkinan besar akan terjadi.

g. Langkah 8

Ketika entitas menentukan bahwa entitas tidak mengalihkan atau

menahan secara substansial semua risiko dan manfaat

kepemilikan aset yang dialihkan, entitas perlu membuat penilaian
apakah entitas masih memiliki pengendalian atas aset atau tidak.

a. Jika entitas tidak memiliki kendali atas aset keuangan maka
entitas harus menghentikan pengakuan aset keuangan dan
mengakui secara terpisah sebagai aset atau liabilitas setiap

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 1I-21
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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hak dan kewajiban yang terdapat atau ditahan dalam
pengalihan.

b. Jika entitas masih memiliki pengendalian atas aset keuangan
maka entitas harus terus mengakui aset keuangan tersebut
sejauh keterlibatan berkelanjutan dalam aset keuangan
tersebut.

Entitas mengendalikan aset keuangan ketika mampu menjual aset
tersebut. Ketika pihak yang menerima pengalihan memiliki
kemampuan praktis untuk menjual aset secara keseluruhan
kepada pihak ketiga yang tidak terkait dan dapat menggunakan
kemampuan tersebut secara sepihak dan tanpa pengenaan
pembatasan tambahan pada pengalihan. Oleh karena itu pihak
yang menerima pengalihan mengendalikan aset dan pihak yang
mengalihkan harus melepaskan pengendalian aset.

Penghapusan

Entitas langsung mengurangi jumlah tercatat bruto dari aset

keuangan ketika entitas tidak memiliki ekspektasi wajar untuk

memulihkan aset keuangan secara keseluruhan atau secara
parsial. Penghapusbukuan merupakan kejadian penghentian
pengakuan (lihat paragraf PP3.2.16(r)).

(PSAK 71 Paragraf 5.4.4)

2. 5. Nilai Wajar sesuai dengan PSAK 68 - Pengukuran Nilai Wajar
1. Pengukuran nilai wajar

a.

Pernyataan ini mendefinisikan nilai wajar sebagai harga yang akan

diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar

untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi antara pelaku

pasar pada tanggal pengukuran.

(PSAK 68 Paragraf 9)

Pengukuran nilai wajar mengasumsikan bahwa aset atau liabilitas

dipertukarkan dalam transaksi teratur antara pelaku pasar untuk

menjual aset atau mengalihkan liabilitas pada tanggal pengukuran

dalam kondisi pasar saat ini.

(PSAK 68 Paragraf 15)

Pengukuran nilai wajar mengasumsikan bahwa transaksi untuk

menjual aset atau mengalihkan liabilitas terjadi:

1) di pasar utama (principal market) untuk aset atau liabilitas
tersebut; atau

2) jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang paling
menguntungkan (most advantegous market) untuk aset atau
liabilitas tersebut.

(PSAK 68 Paragraf 16)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 11-22
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Entitas mengukur nilai wajar suatu aset atau liabilitas
menggunakan asumsi yang akan digunakan pelaku pasar ketika
menentukan harga aset atau liabilitas tersebut, dengan asumsi
bahwa pelaku pasar bertindak dalam kepentingan ekonomik
terbaiknya.
(PSAK 68 Paragraf 22)
Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu
aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam transaksi teratur di pasar utama (pasar yang paling
menguntungkan) pada tanggal pengukuran dalam kondisi pasar
saat ini (yaitu harga keluar) terlepas apakah harga tersebut dapat
diobservasi secara langsung atau diestimasi menggunakan teknik
penilaian lain.

(PSAK 68 Paragraf 24)

Pengukuran nilai wajar aset nonkeuangan.

1) Pengukuran nilai wajar aset nonkeuangan memperhitungkan
kemampuan pelaku pasar untuk menghasilkan manfaat
ekonomik dengan menggunakan aset dalam penggunaan
tertinggi dan terbaiknya (highest and best use) atau dengan
menjualnya kepada pelaku pasar lain yang akan
menggunakan aset tersebut dalam penggunaan tertinggi dan
terbaiknya.

(PSAK 68 Paragraf 27)

2) Penggunaan tertinggi dan terbaik aset nonkeuangan
memperhitungkan penggunaan aset yang secara fisik
dimungkinkan (physically possible), secara hukum diizinkan
(legally permissible), dan layak secara keuangan (financially
feasible) sebagai berikut:

a) Penggunaan = yang secara  fisik  dimungkinkan
memperhitungkan karakteristik fisik aset yang akan
diperhitungkan pelaku pasar ketika menentukan harga
aset (contohnya lokasi atau ukuran properti).

b) Penggunaan yang secara hukum diizinkan
memperhitungkan adanya pembatasan hukum atas
penggunaan aset yang akan diperhitungkan pelaku pasar
ketika menentukan harga aset (contohnya peraturan
kawasan yang berlaku atas properti).

c) Penggunaan yang layak secara keuangan
memperhitungkan apakah penggunaan aset yang secara
fisik dimungkinkan dan secara hukum diizinkan
menghasilkan pendapatan atau arus kas yang memadai
(dengan memperhitungkan biaya untuk mengkonversi

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 11-23
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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aset untuk penggunaan tersebut) untuk menghasilkan
imbal hasil investasi yang disyaratkan pelaku pasar dari
investasi atas aset tersebut, digunakan dalam
penggunaan tersebut.
(PSAK 68 Paragraf 28)
Penggunaan tertinggi dan terbaik ditentukan dari perspektif
pelaku pasar, bahkan jika entitas memiliki intensi untuk
penggunaan yang berbeda. Akan tetapi, penggunaan aset
nonkeuangan saat ini oleh entitas dianggap sebagai
penggunaan tertinggi dan terbaiknya, kecuali pasar atau
faktor lain menunjukkan bahwa penggunaan yang berbeda
oleh pelaku pasar akan memaksimalkan nilai aset tersebut.
(PSAK 68 Paragraf 29)

g. Pengukuran awal

1)

2)

3)

4)

Ketika aset diperoleh atau liabilitas diambil alih dalam
transaksi pertukaran untuk aset atau liabilitas tersebut, harga
transaksi adalah harga yang dibayar untuk memperoleh aset
atau harga yang diterima untuk mengambil alih liabilitas
(harga masuk (entry price)). Sebaliknya, nilai wajar aset atau
liabilitas adalah harga yang akan diterima untuk menjual aset
atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan liabilitas
(harga keluar). Entitas tidak perlu menjual aset pada harga
yang dibayar untuk memperoleh aset tersebut. Serupa dengan
hal tersebut, entitas tidak perlu mengalihkan liabilitas pada
harga yang diterima untuk mengambil alih liabilitas tersebut.
(PSAK 68 Paragraf 57)

Dalam banyak kasus harga transaksi akan sama dengan nilai
wajar (contohnya kasus tersebut dapat terjadi ketika pada
tanggal transaksi terjadi transaksi untuk membeli aset di
pasar di mana aset tersebut akan dijual).

(PSAK 68 Paragraf 58)

Ketika menentukan apakah nilai wajar pada saat pengakuan
awal sama dengan harga transaksi, entitas memperhitungkan
faktor yang spesifik atas transaksi dan aset atau liabilitas
tersebut. Paragraf PPO4 menjelaskan situasi di mana harga
transaksi mungkin tidak merepresentasikan nilai wajar aset
atau liabilitas pada saat pengakuan awal.

(PSAK 68 Paragraf 59)

Jika Pernyataan lain mensyaratkan atau mengizinkan entitas
untuk mengukur aset atau liabilitas awalnya pada nilai wajar
dan harga transaksi berbeda dari nilai wajar, maka entitas

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 11-24
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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mengakui keuntungan atau kerugian yang dihasilkan dalam
laba rugi, kecuali dinyatakan lain dalam Pernyataan tersebut.
(PSAK 68 Paragraf 60)

h. Teknik penilaian

1)

2)

3)

Entitas menggunakan teknik penilaian yang sesuai dengan
keadaan dan di mana data yang memadai tersedia untuk
mengukur nilai wajar, memaksimalkan penggunaan input
yang dapat diobservasi yang relevan dan meminimalkan
penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.

(PSAK 68 Paragraf 61)

Tujuan penggunaan teknik penilaian adalah untuk
mengestimasi harga di mana transaksi teratur untuk menjual
aset atau mengalihkan liabilitas akan terjadi antara pelaku
pasar pada tanggal pengukuran dalam kondisi pasar saat ini.
Tiga teknik penilaian yang digunakan secara luas adalah
pendekatan pasar, pendekatan biaya, dan pendekatan
penghasilan. Aspek utama dari pendekatan tersebut diringkas
dalam paragraf PPO5-PP11. Entitas menggunakan teknik
penilaian secara konsisten dengan satu atau lebih dari
pendekatan tersebut untuk mengukur nilai wajar.

(PSAK 68 Paragraf 62)

Teknik penilaian yang digunakan untuk mengukur nilai wajar
memaksimalkan penggunaan input yang dapat diobservasi
yang relevan dan meminimalkan penggunaan input yang tidak
dapat diobservasi.

(PSAK 68 Paragraf 67)

i.  Penggunaan bid and ask

1)

2)

Jika aset atau liabilitas yang diukur pada nilai wajar memiliki
harga bid dan harga ask (contohnya input dari pasar dealer),
maka harga dalam  bid-ask spread yang paling
merepresentasikan nilai wajar dalam keadaan tersebut
digunakan untuk mengukur nilai wajar, terlepas dari mana
input tersebut dikategorikan dalam hirarki nilai wajar (yaitu
Level 1, 2, atau 3; lihat paragraf 72-90). Penggunaan harga bid
untuk posisi aset dan harga ask untuk posisi liabilitas
diizinkan, tetapi tidak disyaratkan.

(PSAK 68 Paragraf 70)

Pernyataan ini tidak menghalangi penggunaan penentuan
harga nilai tengah pasar (mid-market pricing) atau konvensi
penentuan harga lain yang digunakan pelaku pasar sebagai

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 11-25
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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panduan praktis (pratical expedient) untuk mengukur nilai

wajar dalam bid-ask spread.

(PSAK 68 Paragraf 71)

j-  Hirarki nilai wajar
Untuk meningkatkan konsistensi dan keterbandingan dalam
pengukuran nilai wajar dan pengungkapan yang terkait,
Pernyataan ini menetapkan  hirarki nilai wajar yang
mengategorikan dalam tiga level (lihat paragraf 76-90) input untuk
teknik penilaian yang digunakan dalam pengukuran nilai wajar.
Hirarki nilai wajar memberikan prioritas tertinggi kepada harga
kuotasi (tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau liabilitas
yang identik (input Level 1) dan prioritas terendah untuk input yang
tidak dapat diobservasi (input Level 3).
(PSAK 68 Paragraf 72)
1) Level 1

a) InputLevel 1 adalah harga kuotasian (tanpa penyesuaian)
di pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik yang
dapat diakses entitas pada tanggal pengukuran.

(PSAK 68 Paragraf 76)

b) Harga kuotasian di pasar aktif menyediakan bukti yang
paling andal dari nilai wajar dan digunakan tanpa
penyesuaian untuk mengukur nilai wajar apabila
tersedia, kecuali sebagaimana dijelaskan dalam paragraf
79.

(PSAK 68 Paragraf 77)

c) Input Level 1 akan tersedia untuk kebanyakan aset
keuangan dan liabilitas keuangan, beberapa dapat
dipertukarkan di beberapa pasar aktif (contoh dalam
bursa yang berbeda). Oleh karena itu, penekanan pada
Level 1 adalah untuk menentukan kedua hal sebagai
berikut:

(1) pasar utama untuk aset atau liabilitas atau, jika
tidak terdapat pasar utama, pasar yang paling
menguntungkan untuk aset atau liabilitas tersebut;
dan

(2) apakah entitas dapat melakukan transaksi untuk
aset atau liabilitas tersebut pada harga di pasar
tersebut pada tanggal pengukuran.

(PSAK 68 Paragraf 78)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 11-26
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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2) Level 2

a) Input Level 2 adalah input selain harga kuotasian yang
termasuk dalam Level 1 yang dapat diobservasi untuk
aset atau liabilitas, baik secara langsung atau tidak
langsung.

(PSAK 68 Paragraf 81)

b) Jika aset atau liabilitas memiliki persyaratan
(kontraktual) yang spesifik, maka input Level 2 harus
dapat diobservasi untuk keseluruhan jangka waktu yang
substansial dari aset atau liabilitas tersebut.
Input Level 2 termasuk hal sebagai berikut:

(1) harga kuotasian untuk aset atau liabilitas yang
serupa di pasar aktif.

(2) harga kuotasian untuk aset atau liabilitas yang
identik atau yang serupa di pasar yang tidak aktif.

(3) input selain harga kuotasian yang dapat diobservasi
untuk aset atau liabilitas sebagai contoh:

(@) suku bunga dan kurva imbal hasil yang dapat
diobservasi pada interval kuotasi yang umum,;

(b) volatilitas yang tersirat; dan

(c) credit spreads.

(4) input yang diperkuat pasar (market-corroborated
inputs).

(PSAK 68 Paragraf 82)

c) Penyesuaian terhadap input Level 2 akan beragam,
bergantung pada faktor yang spesifik atas aset atau
liabilitas. Faktor tersebut termasuk hal sebagai berikut:
(1) kondisi atau lokasi aset;

(2) tingkat dimana input terkait dengan aset atau
liabilitas yang sebanding dengan aset atau liabilitas
tersebut (termasuk faktor yang dijelaskan dalam
paragraf 39); dan

(3) volume atau level aktivitas di pasar di mana input
dapat diamati.

(PSAK 68 Paragraf 83)

d) Penyesuaian terhadap input Level 2 yang signifikan
terhadap keseluruhan pengukuran dapat menghasilkan
pengukuran nilai wajar yang dikategorikan dalam Level 3
hirarki nilai wajar jika penyesuaian tersebut
menggunakan input yang tidak dapat diobservasi yang
signifikan.

(PSAK 68 Paragraf 84)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 11-27
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3) Level 3

a)

b)

d)

Input Level 3 adalah input yang tidak dapat diobservasi
untuk aset atau liabilitas.

(PSAK 68 Paragraf 86)

Input yang tidak dapat diobservasi digunakan untuk
mengukur nilai wajar sejauh input yang dapat diobservasi
yang relevan tidak tersedia, sehingga memungkinkan
adanya situasi di mana terdapat sedikit, jika ada,
aktivitas pasar untuk aset atau liabilitas pada tanggal
pengukuran. Akan tetapi, tujuan pengukuran nilai wajar
tetap sama, yaitu harga keluar pada tanggal pengukuran
dari perspektif pelaku pasar yang memiliki aset atau
liabilitas. Oleh karena itu, input yang tidak dapat
diobservasi mencerminkan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga aset atau
liabilitas, termasuk asumsi mengenai risiko.

(PSAK 68 Paragraf 87)

Asumsi mengenai risiko termasuk risiko yang inheren
dalam teknik penilaian tertentu yang digunakan untuk
mengukur nilai wajar (seperti model penentuan harga)
dan risiko yang inheren dalam input untuk teknik
penilaian. Pengukuran yang tidak memasukkan
penyesuaian atas risiko tidak akan merepresentasikan
pengukuran nilai wajar jika pelaku pasar akan
memasukkan penyesuaian risiko ketika menentukan
harga aset atau liabilitas. Sebagai contoh, mungkin perlu
untuk memasukkan penyesuaian risiko ketika terdapat
ketidakpastian pengukuran yang signifikan (contohnya
ketika terjadi penurunan signifikan dalam volume atau
level aktivitas ketika dibandingkan dengan aktivitas pasar
yang normal untuk aset atau liabilitas, atau aset atau
liabilitas yang serupa, dan entitas telah menentukan
bahwa harga transaksi atau harga kuotasian tidak
merepresentasikan nilai wajar, sebagaimana dijelaskan
dalam paragraf PP37-PP47).

(PSAK 68 Paragraf 88)

Entitas dapat mengembangkan input yang tidak dapat
diobservasi menggunakan informasi terbaik yang tersedia
dalam keadaan tersebut, yang dapat termasuk data milik
entitas sendiri. Dalam mengembangkan input yang tidak
dapat diobservasi, entitas dapat memulai dengan datanya
sendiri, tetapi perlu menyesuaikan data tersebut jika

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 11-28
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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informasi yang umumnya tersedia mengindikasikan
bahwa pelaku pasar lain akan menggunakan data yang
berbeda atau terdapat suatu hal tertentu pada entitas
yang tidak tersedia bagi pelaku pasar lain (contohnya
sinergi entitas yang spesifik). Entitas tidak perlu
melaksanakan upaya menyeluruh untuk mendapatkan
informasi mengenai asumsi pelaku pasar. Akan tetapi,
entitas perlu memperhitungkan seluruh informasi
mengenai asumsi pelaku pasar yang secara umum
tersedia. Input yang tidak dapat diobservasi
dikembangkan dengan cara yang dijelaskan di atas
dipertimbangkan sebagai asumsi pelaku pasar dan
memenuhi tujuan pengukuran nilai wajar.

(PSAK 68 Paragraf 89)

k. Pengungkapan Nilai Wajar

1) Entitas mengungkapan informasi yang membantu pengguna
laporan keuangannya untuk menilai kedua hal sebagai
berikut:

a) Untuk aset dan liabilitas yang diukur pada nilai wajar
secara berulang (recurring) atau tidak berulang (non-
recurring) dalam laporan posisi keuangan setelah
pengakuan awal, teknik penilaian dan input yang
digunakan untuk mengembangkan pengukuran tersebut.

b) Untuk pengukuran nilai wajar yang berulang yang
menggunakan input yang tidak dapat diobservasi yang
signifikan (Level 3), dampak dari pengukuran terhadap
laba rugi atau penghasilan komprehensif lain untuk
periode tersebut.

(PSAK 68 Paragraf 91)

2) Untuk memenuhi tujuan dalam paragraf 91, entitas
mempertimbangkan seluruh hal sebagai berikut:

a) tingkat rincian yang dibutuhkan untuk memenuhi
persyaratan pengungkapan;

b) berapa banyak penekanan yang ditetapkan pada setiap
persyaratan;

c) berapa banyak penggabungan atau pemisahan yang perlu
dilaksanakan; dan

d) apakah pengguna laporan keuangan membutuhkan
informasi tambahan untuk mengevaluasi informasi
kuantitatif yang diungkapkan.

Jika pengungkapan yang diberikan sesuai dengan Pernyataan

ini dan SAK tidak memadai untuk memenuhi tujuan dalam

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 11-29

yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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paragraf 91, maka entitas mengungkapkan informasi
tambahan yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan tersebut.
(PSAK 68 Paragraf 92)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan prinsip 1I-30
yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan ilustrasi
sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Bab III
Kredit

Pemberian Kredit

3. 1. A. Definisi

10.

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dan pihak lain (dapat berbentuk entitas bank)
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Kredit Yang Dijamin adalah Kredit yang seluruh atau sebagian risikonya
ditanggung oleh pemerintah/asuransi atau pihak lain.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) adalah penyisihan yang
dibentuk atas penurunan nilai instrumen keuangan sesuai standar
akuntansi keuangan.

Fasilitas Kartu Kredit (credit card) adalah fasilitas/Kredit untuk
keperluan konsumtif yang diberikan oleh bank yang penarikannya
dilakukan melalui pembayaran transaksi jasa dan perdagangan serta
penarikan tunai (cash advance) sampai dengan jumlah tertentu sesuai
dengan batas/limit yang ditentukan oleh bank.

Kredit Tanpa Agunan (KTA) adalah Kredit yang diberikan bank dalam
bentuk uang tunai, yang dapat diperoleh tanpa memberikan agunan.
KTA umumnya disediakan bank untuk berbagai keperluan, diantaranya
biaya pendidikan, renovasi rumah, modal kerja, dan untuk kebutuhan
lainnya.

Anjak Piutang (factoring) adalah pembiayaan dalam bentuk pembelian
dan/atau pengalihan serta pengurusan piutang atau tagihan jangka
pendek suatu perusahaan atas transaksi perdagangan dalam negeri
atau luar negeri.

Project Financing adalah jenis pembiayaan yang diberikan untuk
membiayai satu project. Dalam hal ini peminjam adalah Special Purpose
Vehicle (SPV) (perusahaan yang dibentuk khusus untuk mengelola dan
menyelesaikan project yang dibiayai).

EBA (Efek Beragun Aset) atau Kredit Derivatif adalah instrumen
keuangan yang sumber utama pembayarannya berasal dari aliran kas
yang dihasilkan oleh underlying asetnya dan bukan dari kemampuan
membayar dari perusahaan yang memiliki aset tersebut (originator).
Plafon adalah jumlah maksimum Kredit yang diterima oleh debitur
sebagaimana tercantum dalam surat perjanjian/Kredit.

Kelonggaran Tarik adalah fasilitas Kredit yang masih dapat ditarik oleh
debitur dari Plafon yang tersedia.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan I -1
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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11. Pokok Kredit adalah saldo Kredit yang telah digunakan debitur dan
belum dilunasi oleh debitur (biasa disebut sebagai baki debet).

12. Cerukan (overdraft) adalah jumlah penarikan yang melebihi dana yang
tersedia pada pos giro atau penggunaan Kredit yang melebihi Plafon
yang disetujui.

13. Kewajiban Debitur adalah seluruh Kewajiban Debitur kepada bank
berupa Pokok Kredit ditambah tagihan bunga, denda (penalty), dan
biaya lainnya sesuai dengan perjanjian Kredit.

14. Bunga Kredit Kontraktual adalah imbalan yang dibayarkan oleh debitur
atas Kredit yang diterimanya dan biasanya dinyatakan dalam
persentase.

15. Bunga Cerukan adalah imbalan yang harus dibayar oleh debitur atas
penggunaan Kredit yang melebihi Plafon yang telah ditentukan dan
biasanya dinyatakan dalam persentase.

16. Provisi Kredit adalah biaya yang harus dibayar debitur pada saat Kredit
disetujui dan biasanya dinyatakan dalam persentase.

17. Denda (penalty) adalah imbalan yang harus dibayar oleh debitur atas
keterlambatan pembayaran pokok dan/atau bunga atau kewajiban
lainnya yang telah jatuh tempo, termasuk imbalan atas pembayaran
atau pelunasan dipercepat dari jatuh tempo.

18. Commitment Fee adalah biaya yang harus dibayar debitur atas bagian
Kredit yang telah diberikan namun belum digunakan

3. 1. B. Dasar Pengaturan

Dasar pengaturan mengenai Klasifikasi, Pengukuran, Reklasifikasi,
Pengakuan dan Penghentian Pengakuan, dan Nilai Wajar aset keuangan bagi
pemberian Kredit sesuai dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

3.1.C. Penjelasan
1. Kredit berdasarkan pengertiannya antara lain memiliki unsur-unsur
sebagai berikut:
a. persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam;
b. aktivitas peminjaman uang atau tagihan sebesar Plafon yang
disepakati;
c. jangka waktu tertentu;
d. pendapatan berupa bunga atau imbalan atau pembagian
keuntungan;
e. risiko;
f.  jaminan dan/atau agunan (jika ada);
g. tujuan pemakaian Kredit yang jelas dan sesuai dengan peraturan
internal entitas dan eksternal seperti peraturan pemerintah; dan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan III - 2
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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h. besaran nilai Kredit dan jangka waktu yang diberikan sesuai
dengan kebutuhan dari peminjam.

2. Jenis Kredit menurut penggunaannya, antara lain:

a. Kredit investasi;

b. Kredit modal kerja; dan

c. Kredit konsumsi.

Penggolongan Kredit menurut kualitas sesuai penerapan prinsip kehati-

hatian bank terdiri dari Kredit dengan kualitas lancar (L), dalam

perhatian khusus (DPK), kurang lancar (KL), diragukan (D), dan macet

(M). Sedangkan penggolongan sesuai dengan PSAK yaitu aset baik

(stage 1), aset kurang baik (stage 2), dan aset tidak baik (stage 3).

Penjelasan lebih rinci atas penggolongan Kredit sesuai PSAK sesuai

dengan Bab 10: Penurunan Nilai Instrumen Keuangan.

3. Termasuk dalam pengertian Kredit yang diberikan yaitu Kredit secara
bilateral, Kredit dalam rangka pembiayaan bersama, Kredit dalam
restrukturisasi, Kredit yang berasal dari bank garansi, LC, atau fasilitas
lainnya yang tidak dapat diselesaikan (wanprestasi) dan dialihkan
menjadi Kredit, serta cerukan.

4. Dalam Kredit terusan (chanelling), bank dapat:

a. hanya bertindak sebagai administrator terhadap Kredit yang
diberikan oleh pihak ketiga, tidak terdapat aliran dana masuk atau
keluar melalui bank, sehingga bank tidak mencatat aset maupun
kewajiban keuangan.

b. bertindak sebagai administrator dan menerima aliran dana masuk
(mencatat kewajiban keuangan) dan saat menyalurkan Kredit
mengurangi kewajiban keuangannya (risiko Kredit ditanggung oleh
pihak ketiga).

5. Dalam Kredit executing, selain bertindak sebagai administrator, bank
menerima aliran dana masuk (mencatat kewajiban keuangan) dan saat
menyalurkan Kredit, bank menanggung sebagian atau seluruh risiko
Kredit, untuk itu bank mencatat sebagai aset keuangan (executing)
sebesar risiko Kredit yang ditanggung.

6. Secara umum, Kredit yang diberikan dapat diklasifikasikan dalam tiga
klasifikasi dan pengukuran aset keuangan, yaitu:

a. diukur pada nilai wajar melalui laba rugi;

b. diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensiflain; dan

c. diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

dengan menggunakan dua dasar, yaitu:

a. model bisnis entitas dalam mengelola aset keuangan, dan

b. karakteristik arus kas kontraktual dari aset keuangan.

Penjelasan lebih rinci atas klasifikasi aset keuangan sesuai dengan Bab

2: Penjelasan Umum.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan III - 3

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Nilai wajar Kredit pada saat pengakuan awal yaitu sebesar Pokok Kredit
yang dicairkan oleh debitur. Selanjutnya, berdasarkan nilai wajar
tersebut, dapat dihitung suku bunga efektif dengan formula sebagai
berikut:

CF CF CF
PV = + bt
1+ (1+n2 (1+ At

dimana:

PV = nilai wajar yang merupakan present value dari Kredit yang
diberikan, yaitu sebesar arus kas keluar (pokok
ditambah/dikurangi biaya transaksi berupa pendapatan
dan/atau beban yang dapat diatribusikan secara langsung
dan/ atau premium atau diskonto)

CF = arus kas bersih berdasarkan persyaratan kontraktual
(seperti penerimaan pokok, bunga, Denda, pelunasan
dipercepat, call option dan lainnya

= suku bunga efektif (effective interest rate)
t = jangka waktu

Contoh:
Pada tanggal 1 Januari 2021 bank memberikan fasilitas Kredit kepada
PT “ABC” sebesar RpS50.000.000.000. Dalam pemberian fasilitas
tersebut, bank menerima Provisi Kredit sehingga dana yang dibayarkan
kepada debitur sebesar 98% dari total Kredit. Kredit berjangka waktu 5
tahun dan akan jatuh tempo pada 31 Desember 2025. Suku bunga
Kredit sebesar 10% yang dibayarkan setiap tahun.
Suku bunga efektif (r) adalah = 10,53482%, yang berdasarkan formula
tersebut di atas, yaitu:
Rp49.000.000 =  5000.000 5000000 , 5000000  5000.000 55.000.000

1+n1 (1+r)2 (1+r1r)3 (1+1r)4 (1+r)5
Jika bagian dari penyerahan dana kepada debitur ditujukan untuk hal
selain pemberian/pembelian Kredit tersebut, maka nilai wajar Kredit
harus diestimasi menggunakan teknik penilaian, yaitu berdasarkan
estimasi arus kas masa datang yang didiskontokan menggunakan suku
bunga pasar yang berlaku untuk jenis Kredit serupa (mata uang, syarat-
syarat, jenis suku bunga, dan faktor lainnya) dan memiliki peringkat
Kredit yang serupa.
Suku bunga efektif yang dihitung berdasarkan arus kas kontraktual
pada dasarnya tidak dapat diubah sampai dengan seluruh Kewajiban
Debitur dibayar lunas, termasuk ketika bank memberikan keringanan
suku bunga melalui restrukturisasi Kredit atau melakukan revisi

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan III - 4
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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10.

estimasi pembayaran atau penerimaan bunga dan pokok. Ketentuan
penetapan suku bunga efektif sebagai berikut:

a.

b.

Kredit dengan suku bunga tetap memiliki satu suku bunga efektif

yang dihitung pada awal pemberian Kredit.

Kredit dengan suku bunga tetap dengan penyaluran secara

bertahap (multi-disburse)

Terdapat 3 (tiga) kemungkinan perlakuan akuntansi untuk Kredit

dengan penyaluran secara bertahap, yaitu:

1) rekening multi-disburse dengan waktu dan jumlah penarikan
yang telah diketahui. Bank dapat menghitung suku bunga
efektifnya.

2) rekening multi-disburse dengan waktu dan jumlah penarikan
yang tidak diketahui atau tidak dapat diestimasi dengan
andal, yang memiliki rekening terpisah untuk setiap tahapan
penarikan kredit. Bank dapat menghitung suku bunga efektif
pada setiap tahapan penarikan kredit; atau

3) rekening multi-disburse dengan waktu dan jumlah penarikan
yang tidak diketahui atau tidak dapat diestimasi dengan
andal, yang memiliki 1 rekening untuk seluruh tahapan
penarikan Kredit. Bank dapat menggunakan metode garis
lurus dalam melakukan amortisasi.

Apabila bank memberikan Kredit dengan skema bunga meningkat
atau menurun (step up/down) yang sudah diketahui sejak awal
(sudah diperjanjikan) maka hal tersebut sudah harus
diperhitungkan pada saat perhitungan awal arus kas untuk
menentukan suku bunga efektif.
Kredit dengan suku bunga mengambang, perhitungan suku bunga
efektif didasarkan pada arus kas dengan menggunakan suku
bunga yang diestimasi pada awal pemberian Kredit. Selanjutnya
suku bunga efektif akan disesuaikan pada saat penyesuaian suku
bunga berikutnya. Suku bunga efektif akan berubah setiap kali
dilakukan perubahan estimasi arus kas masa datang yang
dihasilkan dari perubahan tingkat suku bunga. Amortisasi
pendapatan dan/atau beban yang dapat diatribusikan secara
langsung dilanjutkan dengan menggunakan suku bunga efektif
yang baru.

Dalam menghitung suku bunga efektif, bank harus memperhatikan
secara cermat biaya transaksi yang meliputi pendapatan dan beban
selain bunga (yang dapat diatribusikan secara langsung dengan
pemberian/pembelian Kredit) yang harus diperhitungkan dalam
estimasi arus kas masa datang. Jenis-jenis pendapatan dan beban
tersebut antara lain:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan III - 5
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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11.

12.

13.

a. Fee yang terkait dengan jangka waktu Kredit, antara lain fee
(seperti origination fee) dan Provisi Kredit yang tertuang dalam
perjanjian Kredit, sepanjang fee/provisi tersebut secara langsung
timbul pada saat pemberian/pembelian Kredit (akuisisi aset). Jika
fee/Provisi Kredit diterima sekaligus untuk Kredit dengan
penarikan secara bertahap maka fee/provisi tersebut dialokasikan
secara proporsional sesuai jumlah penarikan Kredit dalam setiap
tahap;

b. Biaya yang dikeluarkan bank dalam rangka pemberian/pembelian
Kredit seperti:

1) Fee atau imbalan yang dibayarkan kepada developer,
karyawan atau pihak lain untuk setiap aplikasi Kredit yang
disetujui; dan

2) Biaya untuk notaris dan konsultan hukum, tinjauan lokasi
debitur (on-the spot), biaya appraisal dan lain-lain.

Jenis-jenis pendapatan dan beban yang tidak dapat diperhitungkan

dalam estimasi arus kas masa datang antara lain:

a. Seluruh pendapatan dan beban yang dapat diakui sekaligus
sebagaimana dimaksud pada angka 6 sub-bagian 3.1.D Perlakuan
Akuntansi - Pengakuan dan Pengukuran; dan/atau

b. Pendapatan dan beban lainnya yang tidak dapat diatribusikan
secara langsung dengan pemberian/pembelian Kredit.

Dalam laporan keuangan, bank dapat menghentikan pengakuan

(derecognition) atas Kredit yang diberikan jika dan hanya jika:

a. bank tidak lagi memiliki hak kontraktual atas arus kas masa
datang dari Kredit tersebut; atau

b. bank telah mentransfer Kredit tersebut dimana transfer tersebut
memenuhi kriteria penghentian pengakuan.

Kriteria penghentian pengakuan atas Kredit sebagaimana dimaksud

pada angka 12 antara lain:

a. Terdapat pass-through-arrangement yang dipenuhi dengan 3 (tiga)
kondisi yaitu:

1) bank tidak wajib membayar penerima akhir, kecuali jika bank
memperoleh jumlah yang setara dari Kredit awalnya;

2) bank tidak diperkenankan menjual atau mengagunkan Kredit
yang ditransfer kecuali untuk menjamin hak penerima akhir
untuk menerima arus kas masa datang; dan

3) bank berkewajiban untuk menyerahkan setiap arus kas masa
datang yang ditagihnya untuk dan atas nama penerima akhir
tanpa penundaan yang signifikan. Bank hanya dapat
menempatkan dana tersebut pada kas, giro pada Bank
Indonesia, dan giro pada bank lain selama periode

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan III - 6
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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14.

3. 1. D.

penyelesaian jangka pendek, yaitu antara tanggal penagihan
dan tanggal pembayaran kepada penerima akhir, dan
pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan tersebut
(jika ada) harus diserahkan kepada penerima akhir.

Jika bank mentransfer atau mengalihkan Kredit maka bank
mengevaluasi sejauh mana bank tetap memiliki risiko dan manfaat
atas kepemilikan Kredit tersebut. Dalam hal ini:

1)

2)

Jika bank secara substansial mentransfer seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan Kredit, baik dengan mentransfer
hak kontraktual atau tetap memiliki hak kontraktual namun
menanggung  kewajiban  kontraktual (pass  through
arrangement) maka bank menghentikan pengakuan Kredit dan
mengakui secara terpisah sebagai aset atau kewajiban untuk
setiap hak dan kewajiban yang timbul atau yang masih
dimiliki dalam transfer tersebut (contoh penjualan Kredit
tanpa syarat; penjualan Kredit dengan opsi untuk membeli
kembali pada nilai wajarnya saat pembelian kembali).

Jika bank secara substansial tidak mentransfer dan tidak

memiliki seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan Kredit

tersebut, sehingga bank menentukan apakah bank masih
memiliki pengendalian atas Kredit tersebut. Dalam hal ini:

a) Jika bank tidak lagi memiliki pengendalian maka bank
menghentikan pengakuan Kredit tersebut, dan secara
terpisah mengakui sebagai aset atau kewajiban untuk
setiap hak dan kewajiban yang timbul atau yang masih
dimiliki dalam transfer tersebut.

b) Jika bank masih memiliki pengendalian maka bank tetap
mengakui Kredit sebesar keterlibatan berkelanjutannya
dengan Kredit. Bank masih memiliki pengendalian atas
Kredit yang ditransfer apabila penerima transfer tidak
memiliki kemampuan praktis untuk menjual Kredit yang
ditransfer tersebut.

Pembentukan CKPN sebesar nilai tercatat Kredit tidak semata
merupakan penghentian pengakuan karena bank masih memiliki hak
kontraktual atas penerimaan arus kas masa datang yang berasal dari
Kredit.

Perlakuan Akuntansi

Pengakuan dan pengukuran

1. Dasar pengaturan mengenai pengakuan, penghentian pengakuan, dan
pengukuran bagi Kredit sesuai dengan Bab 2: Penjelasan Umum.
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan I -7

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
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Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) BAB III - Kredit

Pada saat penandatanganan perjanjian Kredit dengan debitur, bank

mengakui sebagai “kewajiban komitmen fasilitas Kredit yang diberikan

kepada debitur” sebesar Plafon Kredit yang diperjanjikan atau yang
dapat ditarik sesuai jadwal penarikan/penggunaan Kredit yang
disepakati bank dengan debitur, kecuali untuk penerusan Kredit.

Jumlah kewajiban komitmen fasilitas Kredit tersebut dapat berkurang

atau bertambah selama jangka waktu Kredit sesuai jenis Kreditnya,

yaitu:

a. Kredit modal kerja/rekening koran akan berkurang pada saat
dilakukan penarikan dan akan bertambah pada saat diterima
setoran.

b. Kredit investasi, Kredit modal kerja (KMK) Plafon menurun atau
Kredit konsumsi, akan berkurang pada saat dilakukan penarikan
dan tetap/tidak bertambah pada saat setoran diterima.

2. Pada saat pencairan Kredit, bank tidak perlu melakukan kapitalisasi
atas pendapatan dan/atau beban pada biaya perolehan Kredit dan
dapat mengakui secara langsung sebagai pendapatan atau beban pada
periode berjalan jika biaya tersebut tidak bersifat inkremental atas
perolehan, penerbitan, dan pelepasan instrumen keuangan.

3. Untuk Kredit yang dicatat berdasarkan biaya perolehan diamortisasi,
nilai tercatat (carrying amount) pada saat pengakuan awal dapat berbeda
dengan nilai Kredit yang akan diperoleh pada saat jatuh tempo, yaitu
jika bank:

a. menerima pendapatan (di luar bunga) dan/atau mengeluarkan
biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung pada
pemberian/pembelian Kredit tersebut;

b. memberikan Kredit dengan suku bunga di luar suku bunga pasar
(misalnya 5% (lima persen) sedangkan suku bunga pasar untuk
Kredit sejenis adalah 8% (delapan persen)); dan/atau

c. memberikan/membeli Kredit secara diskonto atau premium.

Dalam menentukan suku bunga pasar sebagaimana dimaksud pada

huruf b, bank dapat menggunakan suku bunga acuan yang berlaku di

bank, misalnya base lending rate ditambah risk premium dan profit

margin untuk Kredit sejenis.

4. Selisih antara nilai tercatat Kredit (yang merupakan biaya perolehan
diamortisasi) dengan nilai Kredit yang akan diterima pada saat jatuh
tempo Kredit diamortisasi selama periode berjalan menggunakan
metode suku bunga efektif.

5. Bank dapat menggunakan metode garis lurus dalam melakukan
amortisasi untuk Kredit dengan jadwal penarikan dan pembayaran (arus
kas) yang sulit diprediksi, misalnya:

a. Kredit yang bersifat revolving;

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan III - 8
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pinjaman rekening koran;

c. kartu Kredit; dan

d. Kredit dengan penyaluran secara bertahap dengan waktu dan
jumlah penarikan yang tidak dapat ditentukan secara andal serta
hanya memiliki 1 rekening untuk seluruh tahapan penarikan
Kredit.

6. Bank dapat tidak melakukan amortisasi atas pendapatan dan biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung pada
pemberian/pembelian Kredit dan mengakui sekaligus sebagai
pendapatan atau beban pada periode berjalan jika besarnya pendapatan
dan biaya transaksi tersebut tidak material.

Penyajian

1. Dasar pengaturan mengenai penyajian pada laporan posisi keuangan
bagi Kredit sesuai dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

2. Kredit sindikasi disajikan berdasarkan porsi Kredit yang risikonya

ditanggung bank, termasuk biaya transaksi yang terkait dengan porsi

Kredit dimaksud.

Kredit yang dijamin disajikan berdasarkan Kredit yang disalurkan bank.

4. Kredit kelolaan disajikan pada pos Kredit yang diberikan berdasarkan
porsi Kredit yang risikonya ditanggung bank termasuk biaya transaksi
yang terkait dengan porsi Kredit dimaksud.

5. Pendapatan bunga dari Kredit (yang diperhitungkan dalam estimasi
arus kas masa datang pada saat pengakuan awal Kredit atau pada saat
penyesuaian suku bunga Kredit) yang telah diakui sebagai pendapatan
tetapi belum diterima pembayarannya, disajikan sebagai tagihan bunga
Kredit atau pendapatan bunga Kredit yang akan diterima. Sementara
itu, pendapatan bunga dari Kredit yang tidak diperhitungkan dalam
estimasi arus kas masa datang yang dibuat pada saat pengakuan awal
Kredit atau pada penyesuaian suku bunga Kredit dicatat pada rekening
administratif.

w

3. 1. E. Ilustrasi Jurnal
1. Kredit diukur pada biaya perolehan diamortisasi.
a. Pada saat penandatanganan perjanjian Kredit/akad Kredit:

1) Menerima Provisi Kredit dari debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur
Kr. | Kredit - Amortised cost

2) Pembayaran beban yang dapat diatribusikan, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kredit - Amortised cost
Kr. | Kas/Rekening debitur

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan III - 9
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3) Mencatat kewajiban komitmen fasilitas Kredit di rekening
administratif, dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening lawan - fasilitas kredit yang belum digunakan
Kr. | Kewajiban komitmen - fasilitas kredit yang belum ditarik

b. Pada saat pencairan Kredit kepada debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kredit - Amortised cost
Kr. | Kas/Rekening debitur

Bersamaan dengan itu dilakukan jurnal di rekening administratif
untuk mengurangi kewajiban komitmen fasilitas Kredit yang belum
ditarik debitur.

Db. | Kewajiban komitmen - fasilitas kredit yang belum ditarik
Kr. | Rekening lawan - fasilitas kredit yang belum ditarik

c. Pada saat pengakuan pendapatan bunga, bank melakukan
amortisasi dan pembebanan tagihan bunga kepada debitur, dicatat
dalam jurnal:

Db. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima (bunga
kontraktual)

Db./Kr. | Kredit - amortised cost

Kr. Pendapatan bunga

Pada saat debitur menunggak dan apabila terdapat kemungkinan
bahwa bank tidak dapat menerima kembali pendapatan tersebut
maka bank melakukan jurnal balik pengakuan pendapatan bunga.
d. Pada saat menerima setoran dari debitur diprioritaskan
menyelesaikan kewajiban sesuai estimasi arus kas masa datang.

1) Sebesar pembebanan bunga dalam estimasi arus kas masa
datang, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur
Kr. | Pendapatan bunga kredit yang akan diterima

atau

2) Sebesar setoran debitur untuk menyelesaikan
angsuran/penyelesaian Pokok Kredit, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur
Kr. | Kredit - amortised cost

e. Pada saat membayar biaya Kredit (antara lain biaya notaris dan
premi asuransi barang agunan), dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan biaya - biaya kredit (apabila merupakan beban
debitur/ tidak ditanggung Bank)
Kr. | Kas/Rekening nasabah notaris/perusahaan asuransi

atau

Db. | Beban operasional (apabila merupakan beban bank yang
tidak diatribusikan)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan [ - 10
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‘ Kr. ‘ Kas/Rekening nasabah notaris/perusahaan asuransi

f. Pada saat menerima pembayaran dari debitur atas biaya Kredit
yang menjadi beban debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur
Kr. | Tagihan biaya - biaya kredit

g. Pembentukan CKPN sesuai dengan Bab 10: Penurunan Nilai
Instrumen Keuangan
h. Jika kondisi debitur default dan bank dapat melakukan klaim
kepada perusahaan asuransi:
1) Klaim kepada perusahaan asuransi dan bank tidak memiliki
kewajiban subrograsi untuk menagih kepada nasabah atas
nama perusahaan asuransi:

Pada saat mengajukan klaim, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan klaim asuransi
Kr. | Kredit - amortised cost

Bank mencadangkan CKPN atas tagihan klaim asuransi,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Beban CKPN - tagihan klaim asuransi
Kr. | CKPN - tagihan klaim asuransi

Pada saat bank menerima klaim, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening bank
Kr. | Tagihan klaim asuransi

Db. | CKPN- tagihan klaim asuransi
Kr. | Beban CKPN - tagihan klaim asuransi

Pada saat penghapusbukuan

Jurnal merujuk kepada sub-bagian 3.1 ilustrasi jurnal-
angka 1h

2) Apabila bank tidak mereklasifikasi Kredit menjadi tagihan
klaim asuransi dan terdapat kewajiban subrograsi kepada
perusahaan asuransi:

Pada saat bank mengirimkan tagihan klaim kepada
perusahan asuransi, dicatat dalam jurnal:

Tidak ada pencatatan jurnal

Pada saat bank menerima hasil klaim asuransi, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening
Kr. | Kredit (jumlah yang di klaim kepada perusahaan
asuransi)

Bank Mencatat Kewajiban Subrogasi, dicatat dalam jurnal:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan [[I - 11
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Db. | Rekening administratif — kewajiban subrogasi
Kr. | Rekening administratif kontra - kewajiban subrogasi

Ketika debitur melakukan pembayaran (pasca penerimaan
klaim dari perusahaan asuransi

Pembayaran untuk porsi bank, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening bank
Kr. | Kredit

Pembayaran untuk porsi perusahaan asuransi, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening perusahaan asuransi
Kr. | Rekening Perantara

Pembayaran kepada perusahaan asuransi, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Rekening perantara
Kr. | Rekening perusahaan asuransi

Melakuan reversal atas kewajiban subrograsi, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Rekening administratif kontra — kewajiban subrogasi
Kr. | Rekening administratif - kewajiban subrogasi

Pada saat penghapusbukuan, dicatat dalam jurnal:

Jurnal merujuk kepada sub-bagian 3.1 ilustrasi jurnal-

angka 1h
i.  Penghentian pengakuan (derecognition sesuai PSAK 71)
1) Jika tidak terdapat Agunan Yang Diambil Alih, dicatat dalam
jurnal:

Db. Beban kerugian penurunan nilai (tambahan CKPN yang
belum terbentuk 100%)

Kr. Cadangan kerugian penurunan nilai

Db. Cadangan kerugian penurunan nilai (senilai Kredit yang
dihapusbuku)

Kr. Kredit - amortised cost

Pada umumnya penghentian pengakuan tanpa AYDA
seharusnya tidak menimbulkan keuntungan karena
CKPN tidak mungkin memiliki saldo lebih besar dari
nilai tercatat kredit

2) Jika terdapat Agunan Yang Diambil Alih, dicatat dalam jurnal:

Db.
Db.
Db.

Kr.

Cadangan kerugian penurunan nilai

Agunan yang diambil alih

/Kr. | Kerugian/Keuntungan dari penghentian pengakuan
aset keuangan

Kredit — amortised cost
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2. Kredit diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.
a. Pada saat pembelian Kredit atau pada awal ditetapkan sebagai
Kredit yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, dicatat dalam

jurnal:
Db. Kredit - Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
Kr. Kas/Rekening debitur

Db./Kr. | Pendapatan operasional lainnya-komisi/provisi/ fee dan
administrasi (sebesar provisi/komisi/diskonto yang
diterima)

b. Pada saat pembebanan bunga kepada debitur, dicatat dalam

jurnal:
Db. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima
Kr. Pendapatan Bunga

Pada saat debitur menunggak dan apabila terdapat kemungkinan
bahwa bank tidak dapat menerima kembali pendapatan tersebut
maka bank melakukan jurnal balik pengakuan pendapatan bunga.

c. Pada saat menerima setoran dari debitur diprioritaskan
menyelesaikan kewajiban sesuai estimasi arus kas masa datang.
1) Sebesar pembebanan bunga dalam estimasi arus kas masa
datang, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening debitur
Kr. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima

atau

2) Sebesar setoran debitur untuk menyelesaikan
angsuran/penyelesaian Pokok Kredit , dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening debitur
Kr. Kredit - diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

d. Pada saat melakukan penyesuaian dengan harga pasarnya, dicatat
dalam jurnal:

Db./Kr. | Kredit - diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
Kr./Db. | Pendapatan operasional lainnya - peningkatan nilai
wajar aset keuangan/ beban operasional lainnya -
penurunan nilai wajar aset keuangan

e. Pada saat menjual Kredit, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening debitur
Kr. Kredit - diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
Kr./Db. | Keuntungan/kerugian penjualan aset keuangan (kredit)
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3. Kredit diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain.
a. Pada saat pembelian kredit atau pada awal ditetapkan sebagai
Kredit yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain, dicatat dalam jurnal:

Db. Kredit - Diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain
Kr. Kas/Rekening debitur

Db./Kr. | Pendapatan Operasional Lainnya - Komisi/provisi/ fee
dan administrasi (sebesar provisi/komisi/diskonto
yang diterima)

Sesuai dengan PSAK 71, pendapatan/biaya yang dapat
diatribusikan untuk aset yang diukur dengan nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain, harus diamortisasi. Namun, pada
praktiknya terdapat ketidakpraktisan dalam memprediksi holding
period dan mempertimbangkan nilai yang tidak signifikan maka
pendapatan/biaya yang dimaksud diakui sekaligus di awal.

Mencatat kewajiban komitmen fasilitas Kredit di rekening

administratif:

Db. Rekening lawan - fasilitas kredit yang belum
digunakan

Kr. Kewajiban komitmen - fasilitas kredit yang belum
ditarik

b. Pada saat penarikan Kredit oleh debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. Kredit - Diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain
Kr. Kas/Rekening debitur

Bersamaan dengan itu dilakukan jurnal rekening administratif
untuk mengurangi kewajiban komitmen fasilitas Kredit yang
belum digunakan debitur:

Db. Kewajiban komitmen - fasilitas kredit yang belum
digunakan
Kr. Rekening lawan - fasilitas kredit yang belum digunakan

c. Pada saat pembebanan bunga kepada debitur, dicatat dalam

jurnal:
Db. Pendapatan bunga yang akan diterima (atas pendapatan
bunga yang jatuh tempo)
Kr. Pendapatan bunga
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Pada saat debitur menunggak dan apabila terdapat kemungkinan
bahwa bank tidak dapat menerima kembali pendapatan tersebut
maka bank melakukan jurnal balik pengakuan pendapatan bunga.

d. Pembentukan CKPN sesuai dengan Bab 10: Penurunan Nilai
Instrumen Keuangan.

e. Pada saat menerima setoran dari debitur diprioritaskan
menyelesaikan kewajiban sesuai estimasi arus kas masa datang.
1) Sebesar pembebanan bunga dalam estimasi arus kas masa
datang, dicatat dalam jurnal:
Db. Kas/Rekening debitur
Kr. Pendapatan bunga yang akan diterima
atau
2) Sebesar setoran bunga debitur untuk menyelesaikan
angsuran/penyelesaian Pokok Kredit, dicatat dalam jurnal:
Db. Kas/Rekening debitur
Kr. Kredit - diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

f. Pada saat membayar biaya Kredit (antara lain biaya notaris dan
premi asuransi barang agunan), dicatat dalam jurnal:

Db. Tagihan biaya — biaya kredit (apabila merupakan beban
debitur / tidak ditanggung Bank

Kr. Kas/Rekening notaris/perusahaan asuransi

atau

Db. Beban operasional (apabila merupakan beban bank
yang tidak diatribusikan)

Kr. Kas/Rekening notaris/perusahaan asuransi

g. Pada saat menerima pembayaran dari debitur atas biaya Kredit
yang menjadi beban debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening debitur

Kr. Tagihan biaya - biaya kredit

h. Pada saat melakukan penyesuaian dengan harga pasarnya
(dihitung dari selisih antara nilai tercatat dengan harga pasar).
1) Peningkatan nilai wajar, dicatat dalam jurnal:

Db. Kredit — Diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain
Kr. Ekuitas - Penghasilan komprehensif lain
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2) Penurunan nilai wajar, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Ekuitas — penghasilan komprehensif lain
Kredit — diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

Pada saat klaim kepada perusahan asuransi, dicatat dalam jurnal:

Db. Tagihan klaim asuransi
Kr. Kredit - diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain - hasil klaim asuransi
Pada saat menerima klaim asuransi dari perusahaan asuransi,
dicatat dalam jurnal:
Db. Kas
Kr. Tagihan klaim asuransi

Pada saat menjual Kredit, dicatat dalam jurnal:

Db.
Db./Kr.
Kr.

Kr./Db.

Kas/Rekening pembeli

Ekuitas - Penghasilan komprehensif lain

Kredit - Diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain
Keuntungan (kerugian)
(Kredit)

penjualan aset keuangan

Kredit di bawah suku bunga pasar

Pada saat penandatanganan perjanjian Kredit/akad Kredit

1) Menerima Provisi Kredit dari debitur, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening debitur
Kredit - amortised cost

jurnal:

2) Pembayaran beban yang dapat diatribusikan, dicatat dalam

Db.
Kr.

Kredit - amortised cost
Kas/Rekening debitur

3) Mencatat kewajiban komitmen fasilitas Kredit di rekening
administratif, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Rekening lawan - fasilitas kredit yang belum digunakan
Kewajiban komitmen - fasilitas kredit yang belum

ditarik

Pada saat pencairan Kredit kepada debitur, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kredit - amortised cost
Kas/Rekening debitur
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Bersamaan dengan itu dilakukan jurnal rekening administratif
untuk mengurangi kewajiban komitmen fasilitas Kredit yang
belum digunakan debitur:

Db. Kewajiban komitmen - fasilitas Kredit yang belum
digunakan

Kr. Rekening lawan - fasilitas Kredit yang belum digunakan

Mencatat day 1 loss Kredit di bawah suku bunga pasar:

Db. Pendapatan bunga kredit

Kr. Kredit - amortised cost

Dalam hal kredit di bawah suku bunga pasar merupakan
fasilitas pinjaman pegawai bank maka terkait dengan
pencatatan day 1 loss Kredit, bank perlu melakukan
penilaian atas substansi dari fasilitas bunga pada
pinjaman pegawai dengan memperhatikan standar
akuntansi yang berlaku (antara lain PSAK 24) untuk
menilai apakah day one gain or loss masuk ke laba rugi
atau dapat memenuhi definisi aset.

Jurnal untuk mencatat day 1 loss Kredit dibawah suku bunga
pasar (yang dapat diamortisasi):

Db. Biaya pegawai belum diamortisasi

Kr. Kredit - amortised cost

Jurnal pada saat amortisasi, dicatat dalam jurnal:
Db. Kredit - amortised cost

Kr. Pendapatan bunga kredit (bunga amortised)

Db. Biaya pegawai

Kr. Biaya pegawai belum diamortisasi

c. Pada saat amortisasi dan pembebanan tagihan bunga kepada
debitur (apabila dilakukan amortisasi), dicatat dalam jurnal:

Db. Pendapatan bunga kredit yang akan diterima (bunga
kontraktual)

Db./Kr. | Kredit - amortised cost

Kr. Pendapatan bunga kredit (bunga amortised)

Pada saat debitur menunggak dan apabila terdapat kemungkinan
bahwa bank tidak dapat menerima kembali pendapatan tersebut
maka bank melakukan jurnal balik pengakuan pendapatan bunga.
d. Pembentukan CKPN sesuai dengan Bab 10: Penurunan Nilai
Instrumen Keuangan.
e. Pada saat menerima setoran dari debitur diprioritaskan
menyelesaikan kewajiban sesuai estimasi arus kas masa datang.
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1) Sebesar pembebanan bunga dalam estimasi arus kas masa
datang, dicatat dalam jurnal:
Db. Kas/Rekening debitur
Kr. Pendapatan bunga yang akan diterima
Atau
2) Sebesar setoran bunga debitur untuk menyelesaikan
angsuran/penyelesaian Pokok Kredit, dicatat dalam jurnal:
Db. Kas/Rekening debitur
Kr. Kredit - amortised cost
f. Pada saat membayar biaya Kredit (antara lain biaya notaris dan
premi asuransi barang agunan), dicatat dalam jurnal:

Db. Tagihan biaya — biaya kredit (apabila merupakan beban
debitur/tidak ditanggung bank
Kr. Kas/Rekening notaris/perusahaan asuransi
Atau
Db. Beban operasional (apabila merupakan beban bank yang
tidak diatribusikan)
Kr. Kas/Rekening notaris/perusahaan asuransi

g. Pada saat menerima pembayaran dari debitur atas biaya Kredit
yang menjadi beban debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening debitur

Kr. Tagihan biaya - biaya kredit
h. Pada saat klaim kepada perusahan asuransi, dicatat dalam jurnal:
Db. Tagihan klaim asuransi
Kr. Kredit - amortised cost - hasil klaim asuransi
i. Pada saat menerima klaim asuransi dari perusahaan asuransi,
dicatat dalam jurnal:
Db. Kas
Kr. Tagihan klaim asuransi

3.1.F. Pengungkapan
Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain:
1. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting, termasuk namun tidak
terbatas pada:
a. klasifikasi dan dasar pengukuran (measurement basis) Kredit
dalam penyusunan laporan keuangan; dan
b. kebijakan akuntansi lainnya yang relevan dengan perKreditan yang
dapat mendukung pemahaman terhadap laporan keuangan.
2. Metode dan teknik penilaian (valuasi) yang antara lain mencakup:
a. penggunaan kuotasi harga di pasar aktif atau teknik penilaian,;
b. asumsi penetapan nilai wajar Kredit (dalam hal bank menggunakan
nilai wajar dalam pengukuran Kredit) dan agunan, serta perubahan
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asumsi yang dapat mempengaruhi laporan keuangan secara
signifikan; dan

c. penetapan tingkat diskonto (discount rate).

3. Klasifikasi dan nilai tercatat Kredit, yaitu:

a. diukur pada nilai wajar melalui laba rugi;

b. diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain; dan

c. diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

4. Perubahan nilai wajar atas Kredit yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi.

5. Jumlah Kredit yang berpindah dari atau ke setiap klasifikasi dan latar
belakang perpindahan klasifikasi tersebut (reclassification).

6. Pengalihan Kredit yang tidak memenuhi kualifikasi penghentian
pengakuan (derecognition) baik sebagian atau seluruh Kredit, dengan
rincian sebagai berikut:

a. jenis Kredit;

b. jenis risiko dan manfaat (risk and reward) atas kepemilikan Kredit
yang masih tetap berada di bank;

c. nilai tercatat Kredit dan kewajiban terkait, jika bank tetap
mengakui seluruh bagian Kredit; dan

d. total nilai tercatat Kredit awal yang dialihkan, nilai tercatat Kredit
yang tetap diakui bank, dan nilai tercatat kewajiban terkait, jika
bank tetap mengakui sebagian Kredit sebesar keterlibatan
berkelanjutan (continuing involvement).

7. Informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan
mengevaluasi jenis dan besarnya risiko yang timbul dari aktivitas
perKreditan sebagaimana pada angka 8 sampai 9 di bawah.

Pengungkapan kualitatif

8. Tujuan, kebijakan, dan proses pengelolaan risiko dan metode
pengukuran risiko Kredit dan perubahan dari periode sebelumnya (jika
ada).

Pengungkapan kuantitatif

9. Analisis terhadap Kredit berdasarkan klasifikasi Kredit yang memiliki
karakteristik ekonomi yang sama (misalnya klasifikasi residential
mortgage, consumer loans, commercial loans, dan sebagainya). Analisis
tersebut mencakup:

a. jumlah yang mencerminkan eksposur risiko Kredit pada tanggal
laporan tanpa memperhitungkan agunan atau bentuk mitigasi
risiko lainnya;

b. jenis dan jumlah agunan serta bentuk mitigasi risiko lainnya atas
eksposur Kredit sebagaimana pada butir a di atas, yang harus
diungkapkan meliputi:
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1) kebijakan dan proses penilaian dan pengelolaan agunan dan
bentuk mitigasi risiko lainnya (seperti jaminan dan credit
derivative);

2) jenis agunan dan mitigasi risiko lainnya;

3) pihak lawan (counterparty) yang menerbitkan agunan dan
mitigasi risiko lainnya (misalnya penerbit surat berharga yang
diagunkan, dan pihak penjual proteksi Kredit dalam transaksi
credit derivative); dan

4) informasi mengenai konsentrasi risiko dalam agunan dan
mitigasi risiko lainnya;

c. informasi mengenai kualitas Kredit di luar Kredit yang mengalami
tunggakan bunga dan/atau pokok (past due) atau mengalami
kerugian Kredit ekspektasian, yang meliputi:

1) apabila bank menggunakan peringkat dari lembaga
pemeringkat dalam mengelola dan memantau kualitas Kredit,
maka pengungkapan mencakup:

a) jumlah eksposur Kredit untuk setiap tingkatan peringkat;

b) lembaga pemeringkat yang menerbitkan peringkat;

c) jumlah ekposur Kredit yang diperingkat dan yang tidak
diperingkat; dan

d) hubungan dan keterkaitan antara peringkat dari sistem
pemeringkatan internal dan peringkat dari lembaga
pemeringkat;

2) apabila bank menggunakan peringkat berdasarkan sistem
pemeringkatan internal dalam mengelola dan memantau
kualitas Kredit, maka pengungkapan mencakup:

a) proses pemeringkatan internal;

b) jumlah eksposur Kredit untuk setiap tingkatan peringkat
internal; dan

c) hubungan dan keterkaitan antara peringkat dari sistem
pemeringkatan internal dan peringkat dari lembaga
pemeringkat.

3) tipe/jenis debitur;

4) informasi historis mengenai tingkat kegagalan debitur (default
rate);

5) informasi lainnya yang digunakan dalam menilai kualitas
Kredit.

d. Nilai tercatat Kredit yang tidak mengalami tunggakan bunga
dan/atau pokok (past due) atau mengalami kerugian Kredit
ekspektasian, namun telah mengalami restrukturisasi atau
perubahan syarat dan kondisi.
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10.

11.
12.
13.

Jumlah Kredit berdasarkan segmentasi, antara lain sektor ekonomi dan
geografi, berdasarkan jangka waktu, mata uang, dan tingkat bunga
Kredit yang dihitung secara rata-rata.

Jumlah Kredit kepada pihak berelasi.

Jumlah penerusan Kredit (channeling loan/Kredit kelolaan).
Kedudukan bank dalam pembiayaan bersama dan besarnya porsi yang
dibiayai.

Tambahan pengungkapan untuk entitas yang tercatat di Pasar Modal, sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

3.

. G. Contoh Kasus

Kredit diukur pada biaya perolehan diamortisasi (ilustrasi Kredit modal
kerja dengan suku bunga tetap).

Pada tanggal 1 Januari 2021, Bank “XYZ” memberikan Kredit kepada
debitur “ABC” dengan data sesuai perjanjian Kredit sebagai berikut:

Plafon

Rp14.500.000.000
Kredit P

Jangka

1 tahun atau 12 bulan
waktu

Jenis Kredit Modal Kerja

Bunga 15%/tahun atau 1,25%/bulan

Provisi 0,1 % atau Rp14.500.000

Beban bank yang dapat diatribusikan secara langsung Rp35.000.000.
Bank membebankan fee pengelolaan rekening sebesar Rp20.000/bulan.
Pelunasan Kredit dilakukan di akhir periode Kredit.

Berdasarkan data di atas, total dana yang dikeluarkan bank sebesar
Rp14.520.500.000= Rp  14.500.000.000 - Rpl14.500.000 +
Rp35.000.000.

Asumsi:

a. Debitur memenuhi seluruh kewajibannya (lancar).

b. Suku bunga Kredit sama dengan suku bunga pasar.

(Lihat Tabel 1 dan Tabel 2)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan  [[] - 211
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) BAB III - Kredit

Tabel 1 : Estimasi Arus Kas Masa Datang Kredit Modal Kerja — Amortised Cost

Tahun Arus Kas Bunga dengan Arus Kas
Arus Kas ) N Pokok Bunga N
Kredit Efektif (EIR) EIR Kredit
“-_ L F | G=pxi ] H=E.G | I=D+E+F+G |
01-Jan-21 (14,520,500,000) 14,520,500,000

z 31-Jan-21 181,250,000 14,520,500,000 179,654,821 (181,250,000) (1,595,179) 14,518,904,821
3 28-Feb-21 181,250,000 14,518,904,821 179,635,084 (181,250,000) (1,614,916) 14,517,289,905
4 30-Mar-21 181,250,000 14,517,289,905 179,615,104 (181,250,000) (1,634,896) 14,515,655,008
5 30-Apr-21 181,250,000 14,515,655,008 179,594,876 (181,250,000) (1,655,124) 14,513,999,384
6 31-May-21 181,250,000 14,513,999,884 179,574,398 (181,250,000) (1,675,602) 14,512,324,282
7 30-Jun-21 181,250,000 14,512,324,282 179,553,666 (181,250,000) (1,696,334) 14,510,627,948
3 31-Jul-21 181,250,000 14,510,627,948 179,532,679 (181,250,000) (1,717,321) 14,508,910,627
9 31-Aug-21 181,250,000 14,508,910,627 179,511,431 (181,250,000) (1,738,569) 14,507,172,058
10 30-Sep-21 181,250,000 14,507,172,058 179,489,921 (181,250,000) (1,760,079) 14,505,411,979
11 31-Oct-21 181,250,000 14,505,411,979 179,468,144 (181,250,000) (1,781,856) 14,503,630,123
12 30-Nov-21 181,250,000 14,503,630,123 179,446,098 (181,250,000) (1,803,902) 14,501,826,221
13 31-Dec-21 14,681,250,000 14,501,826,221 179,423,779 (14,500,000,000) (181,250,000) (1,826,221) -

Suku Bunga Efektif Awal 1,237%

(Original Effective Interest Rate /EIR)

Keterangan

p = pokok

Trx = transaksi

i = suku bunga kontraktual

Tabel 2 : Mutasi Rekening Koran Debitur Kredit Modal Kerja

Rekening Koran Debitur

Saldo Awal Saldo Akhir

Saldo Awal X Saldo Akhir K Akrual Angsuran i Outstanding
Tahun Mutasi IELLED AELED .
Pokok Pokok Bunga Bunga Debitur
Bunga Bunga
K M=K+L \ O=pxi P Q=N+0+P R=N+Q
01-Jan-21 - 14,500,000,000 | 14,500,000,000 - - - - 14,500,000,000
31-Jan-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
28-Feb-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
31-Mar-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
30-Apr-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
31-May-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
30-Jun-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
31-Jul-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
31-Aug-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
30-Sep-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
31-Oct-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
30-Nov-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
31-Dec-21 | 14,500,000,000 | (14,500,000,000) - - 81,250,000 | (181,250,000) - -

Atas transaksi tersebut, maka jurnal

pembukuan yang dilakukan

sebagai berikut:
a. Tanggal 1 Januari 2021, pada saat penandatanganan perjanjian
Kredit/akad Kredit, dicatat dalam jurnal:

Pencatatan provisi yang dibebankan kepada debitur, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp14.500.000
Kr. | Kredit - amortised cost Rp14.500.000

Pencatatan biaya transaksi terkait penandatanganan perjanjian
Kredit/akad Kredit, dicatat dalam jurnal:

Db. Rp35.000.000
Kr. Rp35.000.000

Kredit - amortised cost
Kas/Rekening penyedia jasa

Jurnal pembukuan saat pencairan Kredit dan pembukuan rekening
administratif untuk fasilitas Kredit yang diberikan kepada nasabah:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Saat penandatanganan perjanjian Kredit/akad Kredit, dicatat
dalam jurnal:

Db. Rekening Lawan - Fasilitas Rp14.500.000.000
Kredit yang Belum Digunakan

Kr. Kewajiban Komitmen - Fasilitas Rp14.500.000.000
Kredit yang Belum Ditarik

Saat pencairan Kredit seluruhnya kepada nasabah / debitur,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Kredit - amortised cost Rp14.500.000.000

Kr. | Kas/Rekening Debitur Rp14.500.000.000

Db. | Kewajiban Komitmen - Fasilitas Rp14.500.000.000
Kredit yang Belum Ditarik

Kr. | Rekening Lawan - Fasilitas Kredit Rp14.500.000.000
yang Belum Digunakan

Tanggal 31 Januari 2021, pada saat pembebanan fee kelolaan
rekening, bunga kepada nasabah dan amortisasi berdasarkan suku
bunga efektif:

1) Pada saat pembebanan fee kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
Kr. | Pendapatan fee pengelolaan Rp20.000
rekening
2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Kas/Rekening debitur Rp20.000
Kr. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
3) Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Pendapatan bunga kredit yang akan Rp181.250.000
diterima
Kr. | Kredit - amortised cost Rp1.595.179
Kr. | Pendapatan bunga kredit Rp179.654.821
4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Kas/Rekening debitur Rp181.250.000
Kr. | Pendapatan bunga kredit yang akan Rp181.250.000
diterima
Jurnal untuk transaksi nomor 3 sampai dengan nomor 12 dari
Tabel 1: Estimasi Arus Kas Masa Datang Kredit Modal Kerja —
Amortised Cost sama dengan jurnal untuk transaksi nomor 2,
dengan asumsi debitur membayar kewajibannya dengan lancar.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan [[] - 23
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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c. Tanggal 31 Desember 2021, pada saat pembebanan fee kelolaan
rekening, bunga kepada nasabah dan amortisasi berdasarkan suku
bunga efektif serta penerimaan angsuran pokok:

1) Pada saat pembebanan fee kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000

Kr. | Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp20.000

2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp20.000

Kr. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000

3) Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Pendapatan bunga kredit yang akan Rp181.250.000

diterima

Kr. | Kredit - amortised cost Rp1.826.221

Kr. | Pendapatan bunga kredit Rp179.423.779

4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp181.250.000

Kr. | Pendapatan bunga Kredit yang akan Rp181.250.000

diterima

5) Pada saat pelunasan pokok dari debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp14.500.000.000

Kr. | Kredit - amortised cost Rp14.500.000.000

2. Kredit diukur pada biaya perolehan diamortisasi (ilustrasi Kredit modal
kerja dengan suku bunga mengambang).
Pada tanggal 1 Januari 2021, Bank “XYZ” memberikan Kredit kepada
Debitur “ABC” dengan data sesuai perjanjian Kredit sebagai berikut:

Maksimum Kredit Rp14.500.000.000

Jangka waktu 1 tahun atau 12 bulan

Jenis Kredit Modal Kerja

Bunga 15%/tahun atau 1,25%/bulan
Provisi 0,1 % atau Rp14.500.000

Beban bank yang dapat diatribusikan secara langsung Rp35.000.000.
Bank membebankan ee pengelolaan rekening sebesar Rp20.000/bulan.
Pelunasan Kredit dilakukan diakhir periode Kredit.

Berdasarkan data di atas, total dana yang dikeluarkan bank sebesar
Rp14.520.500.000 = Rpl14.500.000.000 - Rpl14.500.000 +
Rp35.000.000.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan  [[] - 24
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Asumsi:

BAB III - Kredit

a. Pada tanggal 1 Januari 2021 diasumsikan bahwa suku bunga
diprediksikan akan meningkat menjadi 1,35%/bulan pada tanggal
1 Juli 2021.
b. 1 Juli 2021, suku bunga berubah menjadi 1,5%/bulan.
(Lihat Tabel 3 sampai dengan Tabel 6).
Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:
a. Tanggal 1 Januari 2021, pada saat penandatanganan perjanjian
Kredit/akad Kredit:

1) Menerima Provisi Kredit dari nasabah, dicatat dalam jurnal:

Kr.

Db. | Kas/Rekening debitur Rp14.500.000

Kr. | Kredit - amortised cost Rp14.500.000

2) Pembayaran beban yang dapat diatribusikan, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kredit - amortised cost Rp35.000.000

Kas/Rekening debitur

Rp35.000.000

3) Mencatat kewajiban komitmen fasilitas Kredit di rekening
administratif, dicatat dalam jurnal:

Db.

Kr.

Rekening lawan - fasilitas kredit yang
belum digunakan

Kewajiban komitmen - fasilitas kredit
yang belum digunakan

Rp14.500.000.000

Rp14.500.000.000

4) Pada saat penarikan Kredit oleh debitur,

dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kredit - amortised cost
Kas/Rekening debitur

Rp14.500.000.000
Rp14.500.000.000

Bersamaan dengan itu dilakukan jurnal rekening administratif
untuk mengurangi kewajiban komitmen fasilitas Kredit yang
belum digunakan debitur:

Db.

Kr.

Kewajiban komitmen - fasilitas kredit
yang belum digunakan

Rekening lawan - fasilitas kredit yang
belum digunakan

Rp14.500.000.000

Rp14.500.000.000

b. Tanggal 31 Januari 2021, pada saat pembebanan fee kelolaan
rekening, bunga kepada nasabah dan amortisasi berdasarkan
suku bunga efektif:

1) Pada saat pembebanan fee kepada debitur, dicatat dalam

jurnal:
Db. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
Kr. | Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp20.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan
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2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur, dicatat dalam

jurnal:
Db. | Kas/Rekening debitur Rp20.000
Kr. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000

3) Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur, dicatat dalam

Kr.

jurnal:
Db. | Pendapatan bunga kredit yang akan Rp181.250.000
diterima
Kr. | Kredit - amortised cost Rp5.381.456
Kr. | Pendapatan bunga kredit Rp186.631.456
4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Kas/Rekening debitur Rp181.250.000

Pendapatan bunga kredit yang akan
diterima

Rp181.250.000

Jurnal untuk transaksi nomor 3 sampai dengan nomor 7 dalam
Tabel 5 sama dengan jurnal untuk transaksi nomor 2, dengan
asumsi debitur membayar kewajibannya dengan lancar.

c. Tanggal 31 Juli 2021, pada saat terjadi penyesuaian suku bunga

mengambang:
1) Pada saat pembebanan fee kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
Kr. | Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp20.000
2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Kas/Rekening debitur Rp20.000
Kr. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
3) Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Pendapatan bunga kredit yang akan Rp217.500.000

Kr.
Kr.

diterima
Kredit - amortised cost

Pendapatan bunga kredit

Rp8.657.449
Rp208.842.551

ju

4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur, dicatat dalam

rnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening debitur
Pendapatan bunga Kredit yang akan
diterima

Rp217.500.000
Rp217.500.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan
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Jurnal untuk transaksi nomor 9 sampai dengan nomor 12 dalam
Tabel 5 sama dengan jurnal untuk transaksi nomor 8, dengan
asumsi debitur membayar kewajibannya dengan lancar.

d. Tanggal 31 Desember 2021, pada saat pembebanan fee kelolaan
rekening, bunga kepada nasabah, dan amortisasi berdasarkan
suku bunga efektif serta penerimaan angsuran pokok:

1) Pada saat pembebanan fee kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000

Kr. | Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp20.000

2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp20.000

Kr. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000

3) Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Pendapatan bunga kredit yang akan Rp217.500.000

diterima

Kr. | Kredit - amortised cost Rp9.296.690

Kr. | Pendapatan bunga kredit Rp208.203.310

4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp217.500.000

Kr. | Pendapatan bunga kredit yang akan Rp217.500.000

diterima

5) Pada saat menerima pelunasan pokok dari debitur, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp14.500.000.000

Kr. | Kredit - amortised cost Rp14.500.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan [[] - 277
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tabel 3: Estimasi Arus Kas Masa Datang Kredit Modal Kerja dengan Suku Bunga Mengambang — Amortised Cost
(asumsi pada 1 Januari 2021 suku bunga diprediksikan akan meningkat pada tanggal 31 Juli 2021 menjadi 1,35%/bulan)

Saldo Awal Suku . Amortisasi Saldo Akhir
Expected Angsuran Tagihan .
n Cashflow Arus Kas Bunga Pokok Bunga Biaya Arus Kas
Kredit Efektif (EIR) dgn EIR Kredit
Al 8 ] c | D lE-DxER| _F | G=pxi | H=E-G | I=D+E+F+G
1 01-Jan-21 | (14,520,500,000)
2 | 31-Jan-21 181,250,000 14,520,500,000 | 186,631,456 (181,250,000) | 5,381,456 | 14,525,881,456
3 | 28-Feb-21 181,250,000 14,525,881,456 | 186,700,623 (181,250,000) | 5,450,623 | 14,531,332,079
4 |30-Mar-21 181,250,000 14,531,332,079 | 186,770,680 (181,250,000) | 5,520,680 | 14,536,852,759
5 | 30-Apr-21 181,250,000 14,536,852,759 | 186,841,637 (181,250,000) | 5,591,637 | 14,542,444,397
6 |31-May-21| 181,250,000 14,542,444,397 | 186,913,506 (181,250,000) | 5,663,506 | 14,548,107,903
7 | 30-Jun-21 181,250,000 14,548,107,903 | 186,986,299 (181,250,000) | 5,736,299 | 14,553,844,202
sub total 33,344,202
8 31-Jul-21 195,750,000 14,553,844,202 | 187,060,028 (195,750,000) | (8,689,972) | 1,454,515,423
9 |[31-Aug-21 195,750,000 14,545,154,230 | 186,948,336 (195,750,000) | (8,801,664) | 14,536,352,566
10 | 30-Sep-21 195,750,000 14,536,352,566 | 186,835,208 (195,750,000) | (8,914,792) | 14,527,437,774
11 | 31-Oct-21 195,750,000 14,527,437,774 | 186,720,627 (195,750,000) | (9,029,373) | 4,518,408,401
12 | 30-Nov-21 195,750,000 14,518,408,401 | 186,604,573 (195,750,000) | (9,145,427) | 14,509,262,973
13 | 31-Dec-21| 14,695,750,000 | 14,509,262,973 | 186,487,027 | (14,500,000,000) | (195,750,000) | (9,262,973) 0

Suku Bunga Efektif Awal 1,285%
(Original Effective Interest Rate /EIR)

Keterangan
p = pokok

i = suku bunga kontraktual

Tabel 4 : Mutasi Rekening Koran Debitur Kredit Modal Kerja dengan Suku Bunga Mengambang

REKENING KORAN DEBITUR

- m 5 Saldo Awal Saldo Akhir ’

Saldo Awal Saldo Akhir i Akrual Angsuran . Outstanding
Tahun Tagihan Tagihan i
Pokok Pokok Bunga bunga Debitur
Bunga Bunga

J K L M=K+L N O=pxi P Q=N+0+P R=N+Q
01-Jan-21 - 14,500,000,000 | 14,500,000,000 - - - - 14,500,000,000
31-Jan-21 14,500,000,000 14,500,000,000 - 181,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
28-Feb-21 14,500,000,000 14,500,000,000 - 181,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
30-Mar-21 14,500,000,000 14,500,000,000 - 181,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
30-Apr-21 14,500,000,000 14,500,000,000 - 181,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
31-May-21 14,500,000,000 14,500,000,000 - 181,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
30-Jun-21 14,500,000,000 - 14,500,000,000 - 181,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000

sub total -
31-Jul-21 14,500,000,000 14,500,000,000 - 195,750,000 | (195,750,000) - 14,500,000,000
31-Aug-21 14,500,000,000 14,500,000,000 - 195,750,000 | (195,750,000) - 14,500,000,000
30-Sep-21 14,500,000,000 14,500,000,000 - 195,750,000 | (195,750,000) - 14,500,000,000
31-Oct-21 14,500,000,000 14,500,000,000 - 195,750,000 | (195,750,000) - 14,500,000,000
30-Nov-21 14,500,000,000 14,500,000,000 - 195,750,000 | (195,750,000) - 14,500,000,000
31-Dec-21 14,500,000,000 (14,500,000,000) - - 195,750,000 | (195,750,000) -

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan [[] - 28
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tabel 5 : Estimasi Arus Kas Masa Datang Kredit Modal Kerja dengan Suku Bunga Mengambang — Amortised Cost
(suku bunga meningkat pada tanggal 31 Juli 2021 menjadi 1,5%/bulan)

Saldo Awal Suku . Amortisasi Saldo Akhir
Expected Angsuran Tagihan .
Cashflow Arus Kas Bunga Pokok Bunga Biaya Arus Kas
Kredit Efektif (EIR) dgn EIR Kredit
| E=DxER | F | G=pxi | H=E-G | |=D+E+F+G |
1 01-Jan-21 | (14,520,500,000)
2 31-Jan-21 181,250,000 14,520,500,000 | 186,631,456 (181,250,000) | 5,381,456 | 14,520,500,000
3 28-Feb-21 181,250,000 14,525,881,456 | 186,700,623 (181,250,000) | 5,450,623 | 14,525,881,456
4 | 30-Mar-21 181,250,000 14,531,332,079 | 186,770,680 (181,250,000) | 5,520,680 | 14,531,332,079
5 30-Apr-21 181,250,000 14,536,852,759 | 186,841,637 (181,250,000) | 5,591,637 | 14,536,852,759
6 | 31-May-21 181,250,000 14,542,444,397 | 186,913,506 (181,250,000) | 5,663,506 | 14,542,444,397
7 30-Jun-21 181,250,000 14,548,107,903 | 186,986,299 (181,250,000) | 5,736,299 | 14,548,107,903
sub total 33,344,202 | 14,553,844,202

8 31-Jul-21 217,500,000 14,553,844,202 | 208,842,551 (217,500,000) | (8,657,449) | 14,545,186,753
9 31-Aug-21 217,500,000 14,545,186,753 | 208,718,320 (217,500,000) | (8,781,680) | 14,536,405,073
10 | 30-Sep-21 217,500,000 14,536,405,073 | 208,592,306 (217,500,000) | (8,907,694) | 14,527,497,379
11 | 31-Oct-21 217,500,000 14,527,497,379 | 208,464,484 (217,500,000) | (9,035,516) | 14,518,461,863
12 | 30-Nov-21 217,500,000 14,518,461,863 | 208,334,827 (217,500,000) | (9,165,173) | 14,509,296,690
13 | 31-Dec-21 | 14,717,500,000 14,509,296,690 | 208,203,310 | (14,500,000,000) | (217,500,000) | (9,296,690) 0

Suku Bunga Efektif Awal 1,285%

. . 1,43%
(Original Effective Interest Rate /EIR)

Suku Bunga Efektif Baru

Keterangan
p = pokok
i = suku bunga kontraktual

Tabel 6: Mutasi Rekening Koran Debitur Kredit Modal Kerja dengan Suku Bunga Mengambang

REKENING KORAN DEBITUR

- Saldo Awal “ Saldo Akhir Saldo. Awal Akrual Angsuran Saldo-Akh|r Outstanding
RELTI Tagihan Tagihan 3
Pokok Pokok Bunga bunga Debitur
Bunga Bunga
J
01-Jan-21 - 14,500,000,000 | 14,500,000,000 - - - 14,500,000,000
31-Jan-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
28-Feb-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 R 181,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
30-Mar-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 81,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
30-Apr-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 R 181,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
31-May-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 181,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
30-Jun-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 R 181,250,000 | (181,250,000) - 14,500,000,000
sub total -
31-Jul-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 17,500,000 | (217,500,000) - 14,500,000,000
31-Aug-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 17,500,000 | (217,500,000) - 14,500,000,000
30-Sep-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 17,500,000 | (217,500,000) - 14,500,000,000
31-Oct-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 17,500,000 | (217,500,000) - 14,500,000,000
30-Nov-21 | 14,500,000,000 14,500,000,000 - 217,500,000 | (217,500,000) - 14,500,000,000
31-Dec-21 | 14,500,000,000 | (14,500,000,000) - - 217,500,000 | (217,500,000) -

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3. Kredit diukur pada biaya perolehan diamortisasi (ilustrasi Kredit
investasi).
Pada tanggal 1 Januari 2021, Bank XYZ memberikan Kredit kepada
debitur ABC dengan data sesuai perjanjian Kredit sebagai berikut:
Plafon Kredit Rp100.000.000.000
Jangka waktu 2 tahun atau 24 bulan
Jenis Kredit Investasi untuk pembelian mesin
Bunga 15%/tahun atau 1,25%/bulan
Provisi 0,1 % atau Rp100.000.000
Jadwal angsuran Semester [ 2021 Rp25.000.000.000
pokok Semester II 2021 Rp25.000.000.000
Semester [ 2022 Rp25.000.000.000
Semester II 2022 Rp25.000.000.000
Beban bank yang dapat diatribusikan secara langsung Rp20.000.000.
Pelunasan Kredit dilakukan di akhir periode Kredit. Bank membebankan
fee pengelolaan rekening sebesar Rp20.000/bulan.
Berdasarkan data di atas, total dana yang dikeluarkan bank sebesar
Rp99.920.000.000 = Rpl100.000.000.000 - Rpl100.000.000 +
Rp20.000.000
(Lihat Tabel 7 dan Tabel 8)
Tabel 7: Estimasi Arus Kas Masa Datang Kredit Investasi — Amortised Cost
.- oot o - | i
No Estimasi Angsuran ETALED]
Tahun Arus Kas Bunga dengan Arus Kas
Trx Arus Kas . . Pokok Bunga .
Kredit Efektif (EIR) EIR Kredit
A B (o} D F I=D+E+F+G
1 01-Jan-21 (99,920,000,000) 99,920,000,000
2 31-Jan-21 1,250,000,000 99,920,000,000 | 1,254,982,050 (1,250,000,000) | 4,982,050 99,924,982,050
3 28-Feb-21 1,250,000,000 99,924,982,050 | 1,255,044,624 (1,250,000,000) | 5,044,624 99,930,026,674
4 31-Mar-21 1,250,000,000 99,930,026,674 | 1,255,107,984 (1,250,000,000) | 5,107,984 99,935,134,658
5 30-Apr-21 1,250,000,000 99,935,134,658 | 1,255,172,139 (1,250,000,000) | 5,172,139 99,940,306,797
6 31-May-21 1,250,000,000 99,940,306,797 | 1,255,237,101 (1,250,000,000) | 5,237,101 99,945,543,898
7 30-Jun-21 26,250,000,000 99,945,543,898 | 1,255,302,878 | (25,000,000,000) | (1,250,000,000) | 5,302,878 74,950,846,776
8 31-Jul-21 937,500,000 74,950,846,776 941,372,772 (937,500,000) 3,872,772 74,954,719,547
9 31-Aug-21 937,500,000 74,954,719,547 941,421,413 (937,500,000) 3,921,413 74,958,640,960
10 30-Sep-21 937,500,000 74,958,640,960 941,470,666 (937,500,000) 3,970,666 74,962,611,626
11 31-Oct-21 937,500,000 74,962,611,626 941,520,537 (937,500,000) 4,020,537 74,966,632,163
12 30-Nov-21 937,500,000 74,966,632,163 941,571,034 (937,500,000) 4,071,034 74,970,703,197
13 31-Dec-21 25,937,500,000 74,970,703,197 941,622,166 (25,000,000,000) (937,500,000) 4,122,166 | 49,974,825,362
14 31-Jan-22 625,000,000 49,974,825,362 627,677,230 (625,000,000) 2,677,230 | 49,977,502,592
15 28-Feb-22 625,000,000 49,977,502,592 627,710,855 (625,000,000) 2,710,855 49,980,213,447
16 31-Mar-22 625,000,000 49,980,213,447 627,744,903 (625,000,000) 2,744,903 49,982,958,350
17 30-Apr-22 625,000,000 49,982,958,350 627,779,379 (625,000,000) 2,779,379 49,985,737,729
18 31-May-22 625,000,000 49,985,737,729 627,814,288 (625,000,000) 2,814,288 | 49,988,552,017
19 30-Jun-22| 25,625,000,000 49,988,552,017 627,849,635 (25,000,000,000) (625,000,000) 2,849,635 24,991,401,651
20 31-Jul-22 312,500,000 24,991,401,651 313,888,716 (312,500,000) 1,388,716 24,992,790,367
21 31-Aug-22 312,500,000 24,992,790,367 313,906,158 (312,500,000) 1,406,158 24,994,196,525
22 30-Sep-22 312,500,000 24,994,196,525 313,923,819 (312,500,000) 1,423,819 24,995,620,344
23 31-Oct-22 312,500,000 24,995,620,344 313,941,702 (312,500,000) 1,441,702 24,997,062,046
24 30-Nov-22 312,500,000 24,997,062,046 313,959,810 (312,500,000) 1,459,810 24,998,521,855
25 31-Dec-22| 25,312,500,000 24,998,521,855 313,978,145 (25,000,000,000) (312,500,000) 1,478,145 0
Suku Bunga Efektif Awal 1,256%
(Original Effective Interest Rate /EIR)
Keterangan
p = pokok
i = suku bunga kontraktual
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan II1-30

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tabel 8: Mutasi Rekening Koran Debitur Kredit Investasi

Saldo Awal
Pokok

REKENING KORAN DEBITUR

Saldo Akhir
Pokok

Akrual
Bunga

Angsuran
bunga

Bab III - Kredit

Saldo Akhi
aldo r Outstanding

Debitur

Tagihan
Bunga

01-Jan-21 - 100,000,000,000 | 100,000,000,000 - - 100,000,000,000
31-Jan-21 | 100,000,000,000 100,000,000,000 1,250,000,000 | (1,250,000,000) 100,000,000,000
28-Feb-21 | 100,000,000,000 100,000,000,000 1,250,000,000 | (1,250,000,000) 100,000,000,000
31-Mar-21 | 100,000,000,000 100,000,000,000 1,250,000,000 | (1,250,000,000) 100,000,000,000
30-Apr-21 | 100,000,000,000 100,000,000,000 1,250,000,000 | (1,250,000,000) 100,000,000,000
31-May-21 | 100,000,000,000 100,000,000,000 1,250,000,000 | (1,250,000,000) 100,000,000,000
30-Jun-21 | 100,000,000,000 | (25,000,000,000) | 75,000,000,000 1,250,000,000 | (1,250,000,000) 75,000,000,000
31-Jul-21 | 75,000,000,000 75,000,000,000 937,500,000 | (937,500,000) 75,000,000,000
31-Aug-21 | 75,000,000,000 75,000,000,000 937,500,000 | (937,500,000) 75,000,000,000
30-Sep-21 | 75,000,000,000 75,000,000,000 937,500,000 | (937,500,000) 75,000,000,000
31-Oct-21 | 75,000,000,000 75,000,000,000 937,500,000 | (937,500,000) 75,000,000,000
30-Nov-21 | 75,000,000,000 75,000,000,000 937,500,000 | (937,500,000) 75,000,000,000
31-Dec-21 | 75,000,000,000 | (25,000,000,000) | 50,000,000,000 937,500,000 | (937,500,000) 50,000,000,000
31-Jan-22 | 50,000,000,000 50,000,000,000 625,000,000 | (625,000,000) 50,000,000,000
28-Feb-22 | 50,000,000,000 50,000,000,000 625,000,000 | (625,000,000) 50,000,000,000
31-Mar-22 | 50,000,000,000 50,000,000,000 625,000,000 | (625,000,000) 50,000,000,000
30-Apr-22 | 50,000,000,000 50,000,000,000 625,000,000 | (625,000,000) 50,000,000,000
31-May-22 | 50,000,000,000 50,000,000,000 625,000,000 | (625,000,000) 50,000,000,000
30-Jun-22 | 50,000,000,000 | (25,000,000,000) | 25,000,000,000 625,000,000 | (625,000,000) 25,000,000,000
31-Jul-22 | 25,000,000,000 25,000,000,000 312,500,000 | (312,500,000) 25,000,000,000
31-Aug-22 | 25,000,000,000 25,000,000,000 312,500,000 | (312,500,000) 25,000,000,000
30-Sep-22 | 25,000,000,000 25,000,000,000 312,500,000 | (312,500,000) 25,000,000,000
31-Oct-22 | 25,000,000,000 25,000,000,000 312,500,000 | (312,500,000) 25,000,000,000
30-Nov-22 | 25,000,000,000 25,000,000,000 312,500,000 | (312,500,000) 25,000,000,000
31-Dec-22 | 25,000,000,000 | (25,000,000,000) - 312,500,000 | (312,500,000) -

Atas transaksi

sebagai berikut:

tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan

a. Tanggal 1 Januari 2021, pada saat penandatanganan perjanjian
Kredit/akad Kredit:

1) Menerima Provisi Kredit dari nasabah, dicatat dalam jurnal:

Db.

Kas/Rekening debitur

Kr. | Kredit - amortised cost

Rp100.000.000
Rp100.000.000

2) Pembayaran beban yang dapat diatribusikan, dicatat dalam

jurnal:
Db. | Kredit - amortised cost Rp20.000.000
Kr. | Kas/Rekening debitur Rp20.000.000

3) Mencatat kewajiban komitmen fasilitas Kredit di rekening
administratif, dicatat dalam jurnal:

yang belum digunakan

Db. | Rekening lawan - fasilitas kredit yang | Rp100.000.000.000
belum digunakan
Kr. | Kewajiban komitmen - fasilitas kredit | Rp100.000.000.000

4) Pada saat penarikan Kredit oleh debitur, dicatat dalam jurnal:

Db.

Kredit - amortised cost

Kr. | Kas/Rekening debitur

Rp100.000.000.000
Rp100.000.000.000

Bersamaan dengan
kewajiban komitmen fasilitas Kredit yang belum digunakan
debitur:

itu dilakukan jurnal untuk mengurangi

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan II1-31
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Db. | Kewajiban komitmen - fasilitas kredit | Rp100.000.000.000
yang belum digunakan
Kr. | Rekening lawan - fasilitas kredit yang | Rp100.000.000.000
belum digunakan

Tanggal 31 Januari 2021, pada saat pembebanan fee kelolaan
rekening, bunga kepada nasabah dan amortisasi berdasarkan suku
bunga efektif:

1) Pada saat pembebanan fee kepada debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
Kr. | Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp20.000
2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Kas/Rekening debitur Rp20.000
Kr. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
3) Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Pendapatan bunga Kredit yang akan Rp1.250.000.000
diterima
Db. | Kredit - amortised cost Rp4.982.050
Kr. | Pendapatan bunga Kredit Rp1.254.982.050
4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. [Kas/ Rekening debitur Rp1.250.000.000
Kr. |Pendapatan bunga kredit yang akan Rp1.250.000.000
diterima

Jurnal untuk transaksi nomor 3 sampai dengan nomor 6, nomor 8
sampai dengan nomor 12, nomor 14 sampai dengan nomor 18 dan|
nomor 20 sampai dengan nomor 24 dalam Tabel 7 sama dengan
transaksi nomor 2, dengan asumsi debitur membayar kewajibannya

dengan lancar.

Tanggal 30 Juni 2021, pada saat pembebanan fee kelolaan
rekening, bunga kepada nasabah dan amortisasi berdasarkan suku
bunga efektif serta penerimaan angsuran pokok:

1) Pada saat pembebanan fee kepada debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000

Kr. | Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp20.000

2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur, dicatat dalam

jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp20.000

Kr. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan I11-32

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3) Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur, dicatat dalam

Kr.

Pendapatan bunga kredit yang akan
diterima

jurnal:
Db. | Pendapatan bunga kredit yang akan Rp1.250.000.000
diterima
Kr. | Kredit - amortised cost Rp5.302.878
Kr. | Pendapatan bunga Kredit Rp1.255.302.878
4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Kas/Rekening debitur Rp1.250.000.000

Rp1.250.000.000

5) Pada saat menerima pelunasan pokok dari debitur, dicatat
dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening debitur
Kredit - amortised cost

Rp25.000.000.000
Rp25.000.000.000

Jurnal untuk transaksi nomor 13, nomor 19, dan nomor 24 dalam
Tabel 7 sama dengan jurnal untuk transaksi nomor 7, dengan
asumsi debitur membayar kewajibannya dengan lancar.

Kredit diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

Pada tanggal 1 Januari 2021, Bank “XYZ” membeli Kredit dari Bank
“DEF” dengan data sesuai perjanjian Kredit sebagai berikut:

Baki debet Kredit

Rp15.000.000.000

Jangka waktu

1 tahun atau 12 bulan

Jenis Kredit

Investasi

Bunga

15%/tahun atau 1,25%/bulan atau
Rp 187.500.000 (perbulan)

Nilai pasar

90% atau Rp13.500.000.000 (asumsi)

Informasi lain:
a. 31 Januari 2021, harga pasar Kredit adalah Rp14.000.000.000
b. 1 Februari 2021, Kredit tersebut dijual seharga Rp14.100.000.000

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:
a. Tanggal 1 Januari 2021, pada saat pembelian Kredit atau pada awal
ditetapkan sebagai Kredit yang diukur pada nilai wajar, sebesar
nilai wajarnya, dicatat dalam jurnal:

Db.

Kr.

Kredit - Diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi
Kas/Rekening Bank “DEF”

Rp13.500.000.000

Rp13.500.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

I1-33

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b. Tanggal 31 Januari 2021, pada saat pembebanan tagihan kepada
debitur, dicatat dalam jurnal:

Db.

Kr.

Pendapatan bunga kredit yang akan
diterima
Pendapatan bunga kredit

Rp187.500.000

Rp187.500.000

c. Tanggal 31 Januari 2021, pada saat menerima setoran dari debitur,
dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening debitur
Pendapatan bunga Kredit yang akan
diterima

Rp187.500.000
Rp187.500.000

d. Tanggal 31 Januari 2021, pada saat melakukan penyesuaian
dengan harga pasarnya, dicatat dalam jurnal:

Db.

Kr.

Kredit - Diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi

Pendapatan Operasional Lainnya -
Peningkatan nilai wajar aset keuangan/
beban operasional lainnya — Penurunan
nilai wajar aset keuangan

Rp500.000.000=
Rp14.000.000.000-Rp13.500.000.000

Rp500.000.000

Rp500.000.000

e. Tanggal 1 Februari 2021, pada saat menjual Kredit:

1) Jurnal balik penyesuaian nilai wajar, dicatat dalam jurnal:

Kr.

Db.

Peningkatan nilai wajar kredit — diukur
pada Nilai Wajar melalui Laba Rugi
Kredit — diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi

Rp500.000.000

Rp500.000.000

2) Realisasi keuntungan penjualan Kredit, dicatat dalam jurnal:

Kr.

Kr.

Db.

Kas/Rekening Bank “XYZ”

Kredit — diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi

Keuntungan penjualan kredit

Rp14.100.000.000
Rp13.500.000.000

Rp600.000.000

5. Kredit diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain.
Pada tanggal 1 Januari 2021, Bank “XYZ” memberikan Kredit kepada
Debitur “ABC” dengan data sesuai perjanjian Kredit sebagai berikut:

Plafon Kredit Rp100.000.000.000

Jangka waktu

2 tahun atau 24 bulan

Jenis Kredit

Investasi untuk pembelian mesin

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan 111-34
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Bunga 15%/tahun atau 1,25%/bulan
Provisi 0,1 % atau Rp100.000.000

Jadwal angsuran pokok | Semester I 2021 Rp25.000.000.000
Semester II 2021 Rp25.000.000.000
Semester [ 2022 Rp25.000.000.000
Semester II 2022 Rp25.000.000.000

Bab III - Kredit

Beban bank yang dapat diatribusikan langsung sebesar Rp20.000.000.

Bank membebankan fee pengelolaan rekening sebesar Rp20.000/bulan.

Informasi lain:

a. Harga pasar pada tanggal 31 Januari 2021 sebesar
Rp99.000.000.000.

. Harga pasar pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp80.000.000.000.

c. 1 Juli 2021, Kredit tersebut dijual kepada Bank “DEF” seharga
Rp80.000.000.000.

Berdasarkan data di atas, total dana yang dikeluarkan bank sebesar

Rp99.920.000.000 = Rp100.000.000.000 - Rpl100.000.000 +

Rp20.000.000
(Lihat Tabel 9 dan Tabel 10)

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan

sebagai berikut:

a. Tanggal 1 Januari 2021, pada saat penandatanganan perjanjian
Kredit/akad Kredit dan penarikan Kredit oleh debitur:

1) Menerima Provisi Kredit dari debitur, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas/Rekening debitur Rp100.000.000
Kr. | Kredit - Diukur pada nilai wajar Rp100.000.000

melalui penghasilan komprehensif
lain

2) Pembayaran beban yang dapat diatribusikan, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kredit - diukur pada nilai wajar Rp20.000.000

melalui penghasilan komprehensif
lain
Kr. | Kas/Rekening debitur Rp20.000.000

Sesuai dengan PSAK 71, pendapatan/biaya yang dapat
diatribusikan untuk aset yang diukur dengan nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain, harus diamortisasi. Namun, pada
praktiknya terdapat ketidakpraktisan dalam memprediksi holding
period dan mempertimbangkan nilai yang tidak signifikan maka
pendapatan/biaya yang dimaksud diakui sekaligus di awal.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan III-35
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3) Mencatat kewajiban komitmen fasilitas Kredit, dicatat

dalam jurnal:

Db. | Rekening lawan - fasilitas lredit yang | Rp100.000.000.000
belum digunakan

Kr. | Kewajiban komitmen - fasilitas Kredit | Rp100.000.000.000
yang belum digunakan

4) Pada saat penarikan Kredit oleh debitur, dicatat dalam

jurnal:

Db. | Kredit -Diukur pada nilai wajar | Rp100.000.000.000
melalui penghasilan komprehensif
lain Rp100.000.000.000

Kr. | Kas/Rekening debitur

Bersamaan dengan itu dilakukan jurnal Dbalik untuk

menghilangkan kewajiban komitmen fasilitas Kredit:

Db. | Kewajiban komitmen - fasilitas kredit | Rp100.000.000.000
yang belum digunakan

Kr. | Rekening lawan - fasilitas kredit yang | Rp100.000.000.000
belum digunakan

Tanggal 31 Januari 2021, pada saat pembebanan fee kelolaan
rekening, bunga kepada nasabah dan amortisasi berdasarkan suku
bunga efektif

1) Pada saat pembebanan fee kepada debitur, dicatat dalam

jurnal:
Db. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp 20.000
Kr. | Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp 20.000
2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Kas/Rekening debitur Rp20.000
Kr. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
3) Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Pendapatan bunga kredit yang akan Rp1.250.000.000
diterima
Db. | Kredit - Diukur pada nilai wajar Rp5.066.208
melalui penghasilan komprehensif
lain
Kr. | Pendapatan bunga kredit Rp1.255.066.208

4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur
Kr. | Pendapatan bunga kredit yang akan
diterima

Rp1.250.000.000
Rp1.250.000.000

5) Pada saat melakukan penyesuaian dengan asumsi harga
pasarnya yaitu sebesar Rp99.000.000.000, dicatat dalam jurnal:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Db. | Ekuitas — penghasilan komprehensif Rp925.066.208
lain
Kr. | Kredit - diukur pada nilai wajar Rp925.066.208

melalui penghasilan komprehensif lain
(Rp925.066.208 = Rp 99.925.066.208
- Rp99.000.000.000)

Jurnal untuk transaksi nomor 3 sampai dengan nomor 6, nomor
8 sampai dengan nomor 12, nomor 14 sampai dengan nomor 18
dan nomor 20 sampai dengan nomor 22 dalam Tabel 9 sama
dengan jurnal untuk transaksi nomor 2, dengan asumsi debitur
membayar kewajibannya dengan lancar dan Kredit tidak dijual.

c. Tanggal 30 Juni 2021, pada saat pembebanan fee kelolaan
rekening, bunga kepada nasabah dan amortisasi berdasarkan suku
bunga efektif serta penerimaan angsuran pokok:

1) Pada saat pembebanan fee kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
Kr. Pendapatan fee pengelolaan
rekening Rp20.000
2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. Kas/Rekening debitur Rp20.000
Kr. Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
3) Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. Pendapatan bunga Kredit yang Rp1.250.000.000
akan diterima
Db. Kredit — Diukur pada nilai wajar Rp5.392.478
melalui penghasilan
komprehensif lain
Kr. Pendapatan bunga kredit Rp1.255.392.478
4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. Kas/Rekening debitur Rp1.250.000.000
Kr. Pendapatan bunga kredit yang Rp1.250.000.000
akan diterima
5) Pada saat menerima angsuran pokok dari debitur, dicatat
dalam jurnal:
Db. Kas/Rekening debitur Rp25.000.000.000
Kr. Kredit — diukur pada nilai wajar | Rp25.000.000.000
melalui penghasilan
komprehensif lain

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan 111-37
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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6) Pada saat melakukan jurnal balik terhadap jurnal penyesuaian
dengan harga pasar periode sebelumnya, dicatat dalam jurnal:

Db./Kr. | Kredit - Diukur pada nilai wajar Rp akumulasi
melalui penghasilan
komprehensif lain

Db./Kr. | Ekuitas - Penghasilan Rp akumulasi

komprehensif lainnya
Sebesar penyesuaian harga yang
telah diakui pada periode

sebelum angsuran pokok
pertama (tidak dijelaskan dalam
illustrasi).

7) Pada saat melakukan penyesuaian dengan asumsi harga
pasarnya yaitu sebesar Rp80.000.000.000, dicatat dalam

jurnal:
Db. Kredit- diukur pada nilai wajar Rp5.048.632.088
melalui penghasilan
komprehensif lain
Kr. Ekuitas - penghasilan Rp5.048.632.088

komprehensif lain

Rp5.048.632.088=
Rp74.951.367.911.828 -
Rp80.000.000.000

Jurnal untuk transaksi nomor 13, nomor 19, dan nomor 24 dalam
Tabel 9 sama dengan jurnal untuk transaksi nomor 7, dengan
asumsi debitur membayar kewajibannya dengan lancar dan
Kredit tidak dijual.

d. Tanggal 1 Juli 2021, pada saat menjual Kredit, dicatat dalam

jurnal:
Db. | Kas/Rekening Bank DEF Rp80.000.000.000
Db. | Ekuitas - Penghasilan komprehensif Rp5.048.632.088
lain

Kr. | Kredit - Diukur pada nilai wajar Rp80.000.000.000
melalui penghasilan komprehensif

lain
Kr. | Keuntungan penjualan kredit Rp5.048.632.088
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan II1-38

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tabel 9: Estimasi Arus Kas Masa Datang Kredit Investasi - Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Estimasi

Arus Kas

Saldo Awal
Arus Kas
Kredit

Suku
Bunga
Efektif (EIR)

Angsuran
Pokok

Tagihan
Bunga

Bab III - Kredit

Amortisasi

dengan
EIR

Saldo Akhir
Arus Kas
Kredit

A I1=D+E+F+G
1 01-Jan-21 | (99,920,000,000) 99,920,000,000
2 31-Jan-21 | 1,250,000,000 | 99,920,000,000 | 1,255,066,208 (1,250,000,000) | 5,066,208 | 99,925,066,208
3 28-Feb-21 | 1,250,000,000 | 99,925,066,208 | 1,255,129,843 (1,250,000,000) | 5,129,843 | 99,930,196,051
4 | 31-Mar-21 | 1,250,000,000 | 99,930,196,051 | 1,255,194,277 (1,250,000,000) | 5,194,277 | 99,935,390,328
5 30-Apr-21 | 1,250,000,000 | 99,935,390,328 | 1,255,259,521 (1,250,000,000) | 5,259,521 | 99,940,649,850
6 | 31-May-21 | 1,250,000,000 | 99,940,649,850 | 1,255,325,585 (1,250,000,000) | 5,325,585 | 99,945,975,434
7 30-Jun-21 | 26,250,000,000 | 99,945,975,434 | 1,255,392,478 | (25,000,000,000) | (1,250,000,000) | 5,392,478 | 74,951,367,912
8 31-Jul-21 937,500,000 74,951,367,912 | 941,442,445 (937,500,000) | 3,942,445 | 74,955,310,357
9 31-Aug-21 937,500,000 74,955,310,357 | 941,491,965 (937,500,000) | 3,991,965 | 74,959,302,322
10 | 30-Sep-21 937,500,000 74,959,302,322 | 941,542,107 (937,500,000) | 4,042,107 | 74,963,344,428
11 | 31-Oct-21 937,500,000 74,963,344,428 | 941,592,878 (937,500,000) | 4,092,878 | 74,967,437,307
12 | 30-Nov-21 937,500,000 74,967,437,307 | 941,644,288 (937,500,000) | 4,144,288 | 74,971,581,595
13 | 31-Dec-21 | 25,937,500,000 | 74,971,581,595 | 941,696,343 | (25,000,000,000) | (937,500,000) | 4,196,343 | 49,975,777,938
14 31-Jan-22| 625,000,000 49,975,777,938 | 627,731,286 (625,000,000) | 2,731,286 | 49,978,509,224
15 28-Feb-22| 625,000,000 49,978,509,224 | 627,765,593 (625,000,000) | 2,765,593 | 49,981,274,817
16 31-Mar-22| 625,000,000 49,981,274,817 | 627,800,331 (625,000,000) | 2,800,331 | 49,984,075,147
17 30-Apr-22| 625,000,000 49,984,075,147 | 627,835,505 (625,000,000) | 2,835,505 | 49,986,910,652
18 31-May-22| 625,000,000 49,986,910,652 | 627,871,121 (625,000,000) | 2,871,121 | 49,989,781,773
19 30-Jun-22| 25,625,000,000 | 49,989,781,773 | 627,907,184 | (25,000,000,000) | (625,000,000) | 2,907,184 | 24,992,688,957
20 31-Jul-22| 312,500,000 24,992,688957 | 313,925,934 (312,500,000) | 1,425,934 | 24,994,114,892
21 31-Aug-22| 312,500,000 24,994,114,892 | 313,943,845 (312,500,000) | 1,443,845 | 24,995,558,737
22 30-Sep-22| 312,500,000 24,995,558,737 | 313,961,981 (312,500,000) | 1,461,981 | 24,997,020,717

Suku Bunga Efektif Awal

1,256%

(Original Effective Interest Rate /EIR)

Keterangan

p = pokok

i = suku bunga kontraktual

Tabel 10: Mutasi Rekening Koran Debitur Kredit Investasi - Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain

REKENING KORAN DEBITUR

- “ _ [saldo Awal - saldo Akhir ]

Saldo Awal Saldo Akhir Akrual Angsuran : Outstanding
Tahun Tagihan i

Pokok Pokok Bunga bunga Debitur
Bunga
J L

01-Jan-21 - 100,000,000,000 | 100,000,000,000 - - 100,000,000,000
31-Jan-21 | 100,000,000,000 100,000,000,000 1,250,000,000 | (1,250,000,000) 100,000,000,000
28-Feb-21 | 100,000,000,000 100,000,000,000 1,250,000,000 | (1,250,000,000) 100,000,000,000
31-Mar-21 | 100,000,000,000 100,000,000,000 1,250,000,000 | (1,250,000,000) 100,000,000,000
30-Apr-21 | 100,000,000,000 100,000,000,000 1,250,000,000 | (1,250,000,000) 100,000,000,000
31-May-21| 100,000,000,000 100,000,000,000 1,250,000,000 | (1,250,000,000) 100,000,000,000
30-Jun-21 | 100,000,000,000 | (25,000,000,000) | 75,000,000,000 1,250,000,000 | (1,250,000,000) 75,000,000,000
31-Jul-21 | 75,000,000,000 75,000,000,000 937,500,000 (937,500,000) 75,000,000,000
31-Aug-21| 75,000,000,000 75,000,000,000 937,500,000 (937,500,000) 75,000,000,000
30-Sep-21 | 75,000,000,000 75,000,000,000 937,500,000 (937,500,000) 75,000,000,000
31-Oct-21 | 75,000,000,000 75,000,000,000 937,500,000 (937,500,000) 75,000,000,000
30-Nov-21 | 75,000,000,000 75,000,000,000 937,500,000 (937,500,000) 75,000,000,000
31-Dec-21| 75,000,000,000 (25,000,000,000) | 50,000,000,000 937,500,000 (937,500,000) 50,000,000,000
31-Jan-22 | 50,000,000,000 50,000,000,000 625,000,000 (625,000,000) 50,000,000,000
28-Feb-22 | 50,000,000,000 50,000,000,000 625,000,000 (625,000,000) 50,000,000,000
31-Mar-22 | 50,000,000,000 50,000,000,000 625,000,000 (625,000,000) 50,000,000,000
30-Apr-22 | 50,000,000,000 50,000,000,000 625,000,000 (625,000,000) 50,000,000,000
31-May-22| 50,000,000,000 50,000,000,000 625,000,000 (625,000,000) 50,000,000,000
30-Jun-22 | 50,000,000,000 (25,000,000,000) | 25,000,000,000 625,000,000 (625,000,000) 25,000,000,000
31-Jul-22 | 25,000,000,000 25,000,000,000 312,500,000 (312,500,000) 25,000,000,000
31-Aug-22 | 25,000,000,000 25,000,000,000 312,500,000 (312,500,000) 25,000,000,000
30-Sep-22 | 25,000,000,000 25,000,000,000 312,500,000 (312,500,000) 25,000,000,000
31-Oct-22 | 25,000,000,000 25,000,000,000 312,500,000 (312,500,000) 25,000,000,000
30-Nov-22 | 25,000,000,000 25,000,000,000 312,500,000 (312,500,000) 25,000,000,000
31-Dec-22 | 25,000,000,000 (25,000,000,000) - 312,500,000 (312,500,000) -

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

1-39

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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6. Kredit dibawah suku bunga pasar (asumsi diukur pada biaya perolehan
diamortisasi).
Pada tanggal 1 Januari 2021, Bank “XYZ” memberikan Kredit kepada
Debitur “ABC” dengan data sesuai perjanjian Kredit sebagai berikut:

Plafon Kredit Rp100.000.000.000

Jangka waktu 2 tahun atau 24 bulan

Jenis Kredit Investasi untuk pembelian mesin

Bunga 6% /tahun atau 0.5%/bulan

Biaya originasi 0,1 % atau Rp100.000.000

Jadwal angsuran | Semester I 2021 Rp25.000.000.000

pokok Semester II 2021 Rp25.000.000.000
Semester 1 2022 Rp25.000.000.000
Semester II 2022 Rp25.000.000.000

Beban bank yang dapat diatribusikan langsung sebesar Rp20.000.000.

Bank membebankan  fee pengelolaan rekening sebesar

Rp20.000/bulan.

Informasi lain:

a. Bunga pasar pada pada tanggal 1 Januari 2021 sebesar 15%.

b. Nilai Present Value dengan suku bunga pasar pada tanggal 1
Januari 2021 adalah Rp89.972.667.751

Berdasarkan data di atas, total dana yang dikeluarkan bank sebesar:

Rp99.920.000.000 = Rp 100.000.000.000 - Rpl00.000.000 +

Rp20.000.000

(Lihat Tabel 11)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan 111-40
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tahun

Estimasi Arus

Salso Awal

Tabel 11 Estimasi arus kas masa datang kredit dibawah suku bunga pasar-amortised cost

Suku Bunga

Angsuran Pokok

EELED]

Bab III - Kredit

Amortisasi

Saldo Akhir

B Kas Arus Kas Kredit  Efektif (EIR) F Bunga dengan EIR  Arus Kas Kredit
C D E=DX EIR G=pxi H=E- G |= D+E+F+G

1| 01-01-21| 99,920,000,000 89,972,667,751
2|01-31-202 500,000,000 | 89,972,667,751 | 1,124,658,347 (500,000,000) 624,658,347 | 90,597,326,098
3|02-28-202 500,000,000 | 90,597,326,098 | 1,132,466,576 (500,000,000)( 632,466,576 | 91,229,792,674
4(03-31-202 500,000,000 | 91,229,792,674 | 1,140,372,408 (500,000,000) 640,372,408 | 91,870,165,082
5/04-30-202 500,000,000 | 91,870,165,082 | 1,148,377,064 (500,000,000)| 648,377,064 | 92,518,542,146
6/05-31-202 500,000,000 | 92,518,542,146 | 1,156,481,777 (500,000,000) 656,481,777 | 93,175,023,923
7/06-30-202] 25,500,000,000 | 93,175,023,923 | 1,164,687,799 | (25,000,000,000) | (500,000,000)| 664,687,799 | 68,839,711,722
8[07-31-202 375,000,000 | 68,839,711,722 860,496,397 (375,000,000) 485,496,397 | 69,325,208,119
9(08-31-202 375,000,000 | 69,325,208,118 866,565,101 (375,000,000) 491,565,101 | 69,816,773,219
10]09-30-202 375,000,000 | 69,816,773,220 872,709,665 (375,000,000) 497,709,665 | 70,314,482,885
11]10-31-202 375,000,000 | 70,314,482,885 878,931,036 (375,000,000)[ 503,931,036 | 70,818,413,921
12]11-30-202 375,000,000 | 70,818,413,921 885,230,174 (375,000,000)( 510,230,174 | 71,328,644,095
13]12-31-202] 25,375,000,000 | 71,328,644,095 891,608,051 | (25,000,000,000) | (375,000,000)| 516,608,051 | 46,845,252,146
14|01-31-202 250,000,000 | 46,845,252,146 585,565,652 (250,000,000) 335,565,652 | 47,180,817,798
15|02-28-202 250,000,000 | 47,180,817,798 589,760,222 (250,000,000)| 339,760,222 | 47,520,578,020
16|03-31-202 250,000,000 | 47,520,578,021 594,007,225 (250,000,000)( 344,007,225 | 47,864,585,246
17|04-30-202 250,000,000 | 47,864,585,246 598,307,316 (250,000,000)| 348,307,316 | 48,212,892,562
18|05-31-202 250,000,000 | 48,212,892,561 602,661,157 (250,000,000) 352,661,157 | 48,565,553,718
19]|06-30-202] 25,250,000,000 | 48,565,553,718 607,069,421 | (25,000,000,000) | (250,000,000)| 357,069,421 | 23,922,623,139
20|07-31-202 125,000,000 | 23,922,623,140 299,032,789 (125,000,000) 174,032,789 | 24,096,655,929
21|08-31-202 125,000,000 | 24,096,655,929 301,208,199 (125,000,000) 176,208,199 | 24,272,864,128
22|09-30-202 125,000,000 | 24,272,864,128 303,410,802 (125,000,000)( 178,410,802 | 24,451,274,930
23|10-31-202 125,000,000 | 24,451,274,930 305,640,937 (125,000,000)( 180,640,937 | 24,631,915,867
24|11-30-202 125,000,000 | 24,631,915,866 307,898,948 (125,000,000)( 182,898,948 | 24,814,814,814
25|12-31-202] 25,125,000,000 | 24,814,814,815 310,185,185 | (25,000,000,000) | (125,000,000)| 185,185,185 0

NPV

Suku Bunga Efektif (EIR)
Suku Bunga Kontrak (i)

89,972,667,751

1.250%
0.500%

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Tanggal 1 Januari 2021, pada saat penandatanganan perjanjian

Kredit/akad Kredit dan penarikan Kredit oleh debitur:

1) Menerima Provisi Kredit dari debitur, dicatat dalam jurnal:

Kr.

Kas/Rekening debitur

Db. | Kas/Rekening debitur Rp100.000.000

Kr. | Kredit — amortized cost Rp100.000.000

2) Pembayaran beban yang dapat diatribusikan, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kredit — amortized cost Rp20.000.000

Rp20.000.000

dicatat dalam jurnal:

3) Kewajiban komitmen fasilitas Kredit di rekening administratif,

Db.

Kr.

Rekening lawan - fasilitas kredit yang
belum digunakan
Kewajiban komitmen - fasilitas kredit
yang belum digunakan

Rp100.000.000.000

Rp100.000.000.000

4) Pada saat penarikan Kredit oleh debitur, dicatat dalam jurnal:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

I11-41

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan

ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Db. | Kredit — amortized cost
Kr. | Kas/Rekening debitur Rp100.000.000.000

Rp100.000.000.000

5) Bersamaan dengan itu dilakukan jurnal balik untuk
menghilangkan kewajiban komitmen fasilitas Kredit, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Kewajiban komitmen - fasilitas kredit | Rp100.000.000.000
yang belum digunakan
Kr. | Rekening lawan - fasilitas kredit yang | Rp100.000.000.000

belum digunakan

6) Pada saat pengukuran awal (day 1 loss), dicatat dalam jurnal:

Db. | Pendapatan bunga kredit Rp9.947.332.249
Kr. | Kredit — amortized cost Rp9.947.332.249
Rp9.947.332.249=Rp89.972.667.751-
Rp99.920.000.000

Tanggal 31 Januari 2021, pada saat pembebanan fee kelolaan
rekening, bunga kepada nasabah dan amortisasi berdasarkan suku
bunga efektif:

1) Pada saat pembebanan fee kepada debitur, dicatat dalam

jurnal:
Db. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
Kr. | Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp20.000
2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Kas/Rekening debitur Rp20.000
Kr. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000
3) Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Pendapatan bunga kredit yang akan Rp500.000.000
diterima
Db. | Kredit — amortized cost Rp624.658.347
Kr. | Pendapatan bunga Kredit Rp1.124.658.347

4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur
Kr. | Pendapatan bunga kredit yang akan
diterima

Rp500.000.000
Rp500.000.000

Jurnal untuk transaksi nomor 3 sampai dengan nomor 6, nomor
8 sampai dengan nomor 12, nomor 14 sampai dengan nomor 18
dan nomor 20 sampai dengan nomor 24 dalam Tabel 11 sama
dengan jurnal untuk transaksi nomor 2, dengan asumsi debitur
membayar kewajibannya dengan lancar.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan
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prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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c. Tanggal 30 Juni 2021, pada saat pembebanan fee kelolaan
rekening, bunga kepada nasabah dan amortisasi berdasarkan suku
bunga efektif serta penerimaan angsuran pokok

1) Pada saat pembebanan fee kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000

Kr. | Pendapatan fee pengelolaan rekening Rp20.000

2) Pada saat menerima setoran fee dari debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp20.000

Kr. | Tagihan fee pengelolaan rekening Rp20.000

3) Pada saat pembebanan tagihan kepada debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Pendapatan bunga Kredit yang akan Rp500.000.000

diterima

Db. | Kredit — amortized cost Rp664.687.799

Kr. | Pendapatan bunga Kredit Rp1.164.687.799

4) Pada saat menerima setoran bunga dari debitur, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp500.000.000

Kr. | Pendapatan bunga kredit yang akan Rp500.000.000

diterima

5) Pada saat menerima angsuran pokok dari debitur, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp25.000.000.000

Kr. | Kredit — amortized cost Rp25.000.000.000

Jurnal untuk transaksi nomor 13, nomor 19, dan nomor 25 dalam

Tabel 11 sama dengan jurnal untuk transaksi nomor 7, dengan

asumsi debitur membayar kewajibannya dengan lancar dan

Kredit tidak dijual.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan  [[[-43

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3. 2. A. Definisi

Restrukturisasi Kredit adalah upaya perbaikan yang dilakukan bank dalam

kegiatan perKreditan terhadap debitur yang mengalami kesulitan untuk

memenuhi kewajibannya, yang dilakukan antara lain melalui:

penurunan suku bunga kredit;

pengurangan tunggakan bunga kredit;

pengurangan tunggakan pokok kredit;

perpanjangan jangka waktu kredit;

penambahan fasilitas kredit;

pengambilalihan aset debitur sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

dan

g. konversi kredit menjadi penyertaan modal sementara pada perusahaan
debitur.

™o opo TP

3. 2. B. Dasar Pengaturan
Dasar pengaturan bagi modifikasi/restrukturisasi sesuai dengan
Bab 2: Penjelasan Umum.

3.2.C. Penjelasan
1. Suatu Restrukturisasi Kredit, pada umumnya akan mengubah atau
memodifikasi arus kas kontraktual awal atas kredit yang diberikan.

Perubahan atau modifikasi arus kas kontraktual termasuk modifikasi

atas syarat dan ketentuan kontrak awal dapat menghasilkan:

a. secara substantif penghentian pengakuan suatu kredit sehingga
menghasilkan suatu kontrak kredit yang baru (modifikasi secara
substantif); atau

b. secara substantif menyebabkan pengakuan suatu kontrak kredit
yang lama tetap berjalan (modifikasi secara non-substantif).

2. Modifikasi secara substantif

Suatu perubahan atau modifikasi arus kas kontraktual termasuk

modifikasi atas syarat kontrak awal dapat menyebabkan secara

substantif penghentian pengakuan suatu Kredit (modifikasi secara
substantif) antara lain, jika:

a. secara kuantitatif, nilai kini arus kas yang didiskontokan
berdasarkan persyaratan yang baru, termasuk fee (imbalan) yang
dibayarkan setelah dikurangi fee (imbalan) yang diterima dan
didiskontokan menggunakan suku bunga efektif awal, berbeda
sedikitnya 10% dari nilai kini sisa arus kas yang didiskontokan
yang berasal dari kontrak awal. Namun, perbedaan 10% tidak
dapat dijadikan suatu patokan baku. Bank harus melakukan
kajian apakah modifikasi tersebut membuat dihentikannya

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan 111-44
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pengakuan atas aset keuangan sesuai dengan kriteria di dalam
PSAK 71. Entitas dapat melakukan penilaian untuk menentukan
nilai tertentu yang secara substantif dapat mencerminkan bahwa
kontrak awal berbeda dengan kontrak baru.

b. secara kualitatif, syarat dan ketentuan kontrak hasil perubahan
atau modifikasi berbeda secara nyata yang menyebabkan kontrak
baru menjadi berbeda, contoh: restrukturisasi dengan mengubah
Pinjaman Rekening Koran (PRK) menjadi pinjaman berjangka,
restrukturisasi dengan mengubah tujuan pinjaman modal kerja
menjadi pinjaman investasi.

Dalam perhitungan nilai kini arus kas berdasarkan persyaratan yang

baru, bank wajib menggunakan tingkat bunga efektif dari kredit awal

sebelum restrukturisasi sebagai tingkat diskonto. Dalam hal perjanjian
kredit sebelum restrukturisasi menggunakan tingkat bunga tidak tetap

(floating), bank dapat menggunakan tingkat bunga yang mencerminkan

tingkat bunga tidak tetap, antara lain dengan cara mengambil tingkat

bunga terkini atau pada saat dilakukan Restrukturisasi Kredit.

Modifikasi secara substantif akan menghasilkan kontrak kredit yang

baru dan menyebabkan kontrak kredit yang lama menjadi berakhir.

Dengan berakhirnya kontrak kredit yang lama, maka biaya akuisisi yang

belum diakui atas kontrak tersebut akan diakui secara langsung.

Sedangkan kontrak kredit yang baru akan diperlakukan sebagai kontrak

baru. Jika terdapat biaya akuisisi atas kontrak baru hasil modifikasian,

maka akan diakui dan diukur sesuai dengan pengakuan awal Kredit
baru sebagaimana telah dijelaskan di awal kebijakan ini.

Perubahan atau modifikasi yang dilakukan dengan dasar resiko Kredit

dapat dipertimbangkan sebagai indikasi aset keuangan yang memburuk

pada pengakuan awal/purchase or originated financial asset (POCI)
ketika perubahan atau modifikasi yang mengakibatkan penghentian
pengakuan kredit awal, mungkin terdapat bukti bahwa Kredit
modifikasian memburuk pada pengakuan awal. Namun, tidak semua
perubahan atau modifikasi secara subtantif dapat menyebabkan aset
berubah menjadi POCI. Bank harus melakukan kajian apakah
modifikasi membuat indikasi terjadinya POCI di aset keuangan baru

sesuai dengan pengertian POCI didalam PSAK 71 appendix A

Sedangkan perubahan atau modifikasi yang dilakukan dengan dasar

pertimbangan bisnis mungkin tidak diakui sebagai aset POCI, sehingga

aset keuangan tersebut pada saat pengakuan awal diperlakukan
sebagaimana aset keuangan lancar.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan 111-45
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Modifikasi secara nonsubstantif

Suatu perubahan atau modifikasi arus kas kontraktual termasuk
modifikasi atas syarat kontrak awal yang tidak menyebabkan
penghentian pengakuan kredit, entitas harus menghitung ulang jumlah
tercatat bruto kredit dan mengakui keuntungan atau kerugian yang
timbul dari perubahan atau modifikasi (keuntungan atau kerugian
modifikasi) tersebut dalam laporan laba rugi.

Jumlah tercatat bruto kredit dihitung ulang dengan dasar nilai kini dari
arus kas kontraktual yang telah dimodifikasi yang didiskontokan
dengan suku bunga efektif awal kredit tersebut. Dalam hal perjanjian
kredit sebelum restrukturisasi menggunakan tingkat bunga tidak tetap
(floating), bank dapat menggunakan tingkat bunga yang mencerminkan
tingkat bunga tidak tetap, antara lain dengan cara mengambil tingkat
bunga terkini dan pada saat dilakukan Restrukturisasi Kredit.
Keuntungan atau kerugian modifikasian dihitung sebagai perbedaan
antara diskonto arus kas kontraktual baru menggunakan suku bunga
efektif awal kontrak dengan nilai tercatat kredit (day I gain/loss) yang
dibukukan sebagai bagian dari bunga.

Dalam hal suku bunga atas kontrak kredit yang dimodifikasi berbeda
dari suku bunga efektif kontrak sebelum dimodifikasi, maka pengakuan
pendapatan bunga akrual atas kontrak kredit yang dimodifikasi
menggunakan suku bunga efektif awal kredit sebelum dimodifikasi.
Perbedaan antara suku bunga efektif awal kredit sebelum dimodifikasi
dan suku bunga kontraktual kredit modifikasian adalah
keuntungan/kerugian modifikasi yang juga akan memengaruhi jumlah
bruto Kredit kontrak modifikasian.

Contoh: Kredit direstrukturisasi dengan penurunan suku bunga
kontraktual dari 4% menjadi 3%. Restrukturisasi ini ditetapkan tidak
menyebabkan penghentian pengakuan kredit. Sehingga jumlah tercatat
bruto kredit yang baru dihitung dengan mendiskonto arus kas
kontraktual dengan suku bunga kontraktual 3% menggunakan suku
bunga efektif kontrak awal sebesar 4%. Bank akan tetap mengakui
pendapatan bunga akrual dengan menggunakan suku bunga efektif 4%.
Perbedaan suku bunga efektif 4% dan suku bunga kontraktual 3%
adalah pendapatan bunga dan juga akan memengaruhi jumlah tercatat
bruto kredit yang baru hingga nilai yang disetujui pada saat jatuh tempo
yang akan dilunasi oleh nasabah.

Dikarenakan penerapan day I gain/loss bersifat timing different, maka
penerapannya perlu dilakukan secara konsisten dengan pengakuan
bunga atas kontrak kredit yang telah dimodifikasi agar tidak
menghasilkan selisih pada akhir kontrak kredit tersebut.

Modifikasi secara nonsubstantif tidak menyebabkan penghentian
kontrak Kredit yang ada sehingga biaya akuisisi yang belum diakui akan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan I11-46
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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tetap diamortisasi sepanjang sisa tenor kontrak Kredit modifikasian

dengan menggunakan suku bunga efektif awal Kredit sebelum
dimodifikasi.

Modifikasi secara nonsubstantif tidak secara otomatis dianggap
memiliki risiko Kredit yang lebih rendah. Bank harus menilai apakah
terdapat peningkatan risiko Kredit yang signifikan sejak pengakuan awal
berdasarkan seluruh informasi yang wajar.

Dalam memperhitungkan proyeksi penerimaan kas masa depan atas
kredit yang direstrukturisasi untuk keperluan penghitungan nilai tunai,
bank wajib menggunakan asumsi sesuai dengan perkembangan yang
ada, agar proyeksi tersebut realistis.

Dalam hal Restrukturisasi Kredit seluruhnya dilakukan dengan
pengalihan aset termasuk surat berharga atau konversi kredit menjadi
penyertaan modal sementara maka pengakuan kerugian dicatat sebesar
selisih antara nilai pasar dari aset atau ekuitas yang diterima dengan
nilai buku kredit.

Dalam hal sebagian kredit direstrukturisasi dengan pengalihan aset
termasuk surat berharga, atau konversi kredit menjadi penyertaan
modal sementara dan sebagian kredit direstrukturisasi dengan
modifikasi persyaratan kredit maka pengakuan kerugian dicatat sebesar
selisih antara nilai pasar dari aset atau ekuitas yang diterima dengan
nilai buku kredit dan pengakuan kerugian atas modifikasi persyaratan
kredit sesuai dengan ketentuan.

Bank harus mengevaluasi kerugian kredit ekspektasian dari kredit yang
direstrukturisasi setiap periode tertentu secara konsisten, apabila
terdapat perbedaan yang signifikan antara proyeksi dan realisasi dari
angsuran pokok dan bunga, jangka waktu, arus kas, tingkat bunga,
dan/atau nilai taksasi agunan.

2. D. Ilustrasi Jurnal

Modifikasi secara substantif

Kerugian penghentian pengakuan, dicatat dalam jurnal:

Db. Kredit yang diberikan — dengan skema baru
Db./Kr | Kerugian dari penghentian pengakuan aset keuangan
Kr. Kredit yang diberikan — dengan skema lama

Pada saat amortisasi dan pengakuan akrual bunga, dicatat dalam
jurnal:

Db. Tagihan bunga Kredit masih akan diterima
Db./Kr | Kredit diberikan dengan skema baru
Kr. Pendapatan bunga

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan 111-47
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Pada saat debitur menunggak dan apabila terdapat kemungkinan bahwa
bank tidak dapat menerima kembali pendapatan tersebut maka bank
melakukan jurnal balik pengakuan pendapatan bunga.

2. Modifikasi secara nonsubstantif

a. Pada saat mengakui kerugian modifikasi, dicatat dalam jurnal:

Db. Kerugian modifikasian”

Kr. Kredit yang diberikan - amortized cost

saat ini ada yang menyajikan sebagai impairment atau
sebagai pengurang pendapatan bunga atau sebagai biaya lain-
lain (kerugian modifikasian)

b. Pada saat amortisasi unwinding dan pengakuan akrual bunga,
dicatat dalam jurnal:

Db. Tagihan bunga kredit yang masih akan diterima
Db. Kredit yang diberikan — amortized cost
Kr. Pendapatan bunga kredit — unwinding interest

c. Pada saat penerimaan angsuran dari debitur, dicatat dalam jurnal:
Db. Kas/Rekening debitur

Kr. Tagihan bunga kredit yang masih akan diterima

Kr. Kredit yang diberikan - amortized cost

Pada saat debitur menunggak dan apabila terdapat kemungkinan bahwa
bank tidak dapat menerima kembali pendapatan tersebut maka bank
melakukan jurnal balik pengakuan pendapatan bunga.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan 111-48
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
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3.2.E. Contoh Kasus

1.

Modifikasi secara substantif

Bank “ABC” melakukan restrukturisasi terhadap Debitur “X” yang
memiliki saldo outstanding pokok pinjaman sebesar Rp500.000.000 dan
tunggakan tagihan bunga sebesar Rp100.000.000, dengan skema
sebagai berikut:

Deskripsi Sebelum Setelah restrukturisasi
restrukturisasi

Suku bunga 15% 5% + penghapusan
kontraktual tunggakan bunga

Tujuan Kredit Investasi Modal kerja

Tenor 4 tahun 2 tahun

Pengakuan kredit baru bukan merupakan aset keuangan yang
memburuk pada pengakuan awal. Berdasarkan assesmen yang
dilakukan bank terhadap fasilitas setelah restrukturisasi akan
menghasilkan modifikasi secara substantif. Oleh karena itu, bank
melakukan penghentian pengakuan Kredit dengan skema lama dan
mengakui Kredit dengan skema baru.

Atas transaksi tersebut maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:

Db. | Kredit yang diberikan — dengan skema baru Rp500.000.000
Db. | Kerugian/Keuntungan dari penghentian Rp100.000.000
pengakuan aset keuangan
Kr. | Tagihan bunga Rp100.000.000
Kr. | Kredit yang diberikan — dengan skema lama Rp500.000.000

Kredit yang diberikan dengan skema baru pada awalnya diukur pada
nilai wajar. Jurnal pengukuran selanjutnya kredit yang diberikan
dengan skema baru sesuai dengan jurnal kredit yang diberikan pada
umumnya.

Modifikasi secara nonsubstantif

Kredit direstrukturisasi dengan penurunan suku bunga kontraktual
dari 10% menjadi 5%. Restrukturisasi ini tidak mengubah tujuan
pinjaman dan tidak mengubah tenor pinjaman selama 3 tahun. Tidak
terdapat pengurangan saldo outstanding pinjaman  sebesar
Rp500.000.000. Restrukturisasi ini ditetapkan tidak menyebabkan
penghentian pengakuan Kredit.

Berdasarkan perhitungan dari tabel (lihat Tabel 12 sampai dengan Tabel
14), kerugian modifikasi adalah sebesar Rp35.582.434 (Rp500.000.000
- Rp464.417.566) yang akan diamortisasi selama panjang tenor.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan 111-49
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

Cicilan

Tabel 12. Arus kas kontraktual menggunakan tingkat bunga kontraktual
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Bulan  Sisa Tenor Bunga Total cicilan Jumlah
Pokok Kontraktual
kontraktual yang diterima

36 500,000,000
1 35| 4,166,667 | 11,966,927 | 161,335,994 | 488,033,073
2 34| 4,066,942 | 12,066,651 | 161,335,994 | 475,966,422
3 33| 3,966,387 | 12,167,207 | 161,335,994 | 463,799,215
4 32| 3,864,993 | 12,268,600 | 161,335,994 | 451,530,615
5 31| 3,762,755 | 12,370,838 | 161,335,994 | 439,159,776
6 30| 3,659,665 | 12,473,929 | 161,335,994 | 426,685,848
7 29| 3,555,715 | 12,577,878 | 161,335,994 | 414,107,969
8 28| 3,450,900 | 12,682,694 | 161,335,994 | 401,425,276
9 27| 3,345,211 | 12,788,383 | 161,335,994 | 388,636,893
10 26| 3,238,641 | 12,894,953 | 161,335,994 | 375,741,940
11 25| 3,131,183 | 13,002,411 | 161,335,994 | 362,739,529
12 24| 3,022,829 | 13,110,764 | 161,335,994 | 349,628,765
13 23| 2,913,573 | 13,220,021 | 161,335,994 | 336,408,744
14 22| 2,803,406 | 13,330,187 | 161,335,994 | 323,078,557
15 21| 2,692,321 | 13,441,272 | 161,335,994 | 309,637,285
16 20| 2,580,311 | 13,553,283 | 161,335,994 | 296,084,002
17 19| 2,467,367 | 13,666,227 | 161,335,994 | 282,417,775
18 18| 2,353,481 | 13,789,112 | 161,335,994 | 268,637,663
19 17| 2,238,647 | 13,894,946 | 161,335,994 | 254,742,716
20 16| 2,122,856 | 14,010,738 | 161,335,994 | 240,731,979
21 15( 2,006,100 | 14,127,494 | 161,335,994 | 226,604,485
22 14| 1,888,371 | 14,245,223 | 161,335,994 | 212,359,262
23 13| 1,769,661 | 14,363,933 | 161,335,994 | 197,995,329
24 12| 1,649,961 | 14,483,633 | 161,335,994 | 183,511,696
25 11| 1,529,264 | 14,604,329 | 161,335,994 | 168,907,367
26 10| 1,407,561 | 14,726,032 | 161,335,994 | 154,181,335
27 9| 1,284,844 | 14,848,749 | 161,335,994 | 139,332,585
28 8| 1,161,105 | 14,972,489 | 161,335,994 | 124,360,097
29 7| 1,036,334 | 15,097,259 | 161,335,994 | 109,262,837
30 6| 910,524 15,223,070 | 161,335,994 | 94,039,767
31 5| 783,665 15,349,929 | 161,335,994 | 78,689,838
32 4| 655,749 15,477,845 | 161,335,994 | 63,211,994
33 3| 526,767 15,606,827 | 161,335,994 | 47,605,167
34 2| 396,710 15,736,884 | 161,335,994 | 31,868,283
35 1| 265,569 15,868,025 | 161,335,994 | 16,000,258

36|- 133,335 16,000,258 | 161,335,994 0

Total 80,809,369 |500,000,000( 580,809,369

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Cash flow using effective interest rate PV
Month Remaining Installment Amount recognized
tenor Interest per Principal Total installment per accounting
accounting received

36 500.000.000 464.417.566

1 35 2.083.333 12.902.115 14.985.449 487.097.885 14.861.602
2 34 2.029.575 12.955.874 14.985.449 474.142.011 14.738.779
3 33 1.975.592 13.009.857 14.985.449 461.132.154 14.616.971
4 32 1.921.384 13.064.065 14.985.449 448.068.089 14.496.169
5 31 1.866.950 13.118.498 14.985.449 434.949.591 14.376.366
6 30 1.812.290 13.173.159 14.985.449 421.776.433 14.257.553
7 29 1.757.402 13.228.047 14.985.449 408.548.386 14.139.722
8 28 1.702.285 13.283.164 14.985.449 395.265.222 14.022.865
k=) 27 1.646.938 13.338.510 14.985.449 381.926.712 13.906.974
10 26 1.591.361 13.394.087 14.985.449 368.532.625 13.792.040
11 25 1.535.553 13.449.896 14.985.449 355.082.729 13.678.056
12 24 1.479.511 13.505.937 14.985.449 341.576.792 13.565.014
13 23 1.423.237 13.562.212 14.985.449 328.014.580 13.452.907
14 22 1.366.727 13.618.721 14.985.449 314.395.859 13.341.726
15 21 1.309.983 13.675.466 14.985.449 300.720.393 13.231.463
16 20 1.253.002 13.732.447 14.985.449 286.987.946 13.122.113
17 19 1.195.783 13.789.665 14.985.449 273.198.280 13.013.665
18 18 1.138.326 13.847.122 14.985.449 259.351.158 12.906.114
19 17 1.080.630 13.904.819 14.985.449 245.446.339 12.799.452
20 16 1.022.693 13.962.755 14.985.449 231.483.584 12.693.672
21 15 964.515 14.020.934 14.985.449 217.462.650 12.588.765
22 14 906.094 14.079.354 14.985.449 203.383.296 12.484.726
23 13 847.430 14.138.018 14.985.449 189.245.278 12.381.546
24 12 788.522 14.196.927 14.985.449 175.048.351 12.279.220
25 11 729.368 14.256.080 14.985.449 160.792.271 12.177.738
26 10 669.968 14.315.481 14.985.449 146.476.790 12.077.096
27 k=] 610.320 14.375.129 14.985.449 132.101.662 11.977.285
28 8 550.424 14.435.025 14.985.449 117.666.637 11.878.299
29 7 490.278 14.495.171 14.985.449 103.171.466 11.780.132
30 6 429.881 14.555.567 14.985.449 88.615.898 11.682.775
31 15 369.233 14.616.216 14.985.449 73.999.683 11.586.223
32 4 308.332 14.677.117 14.985.449 59.322.566 11.490.469
33 3 247.177 14.738.271 14.985.449 44.584.295 11.395.507
34 2 185.768 14.799.681 14.985.449 29.784.614 11.301.329
35 1 124.103 14.861.346 14.985.449 14.923.268 11.207.930
36 - 62.180 14.923.268 14.985.449 [(®)) 11.115.302

39.476.148 500.000.000 539.476.148

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tabel 14:
Estimasi Nilai Tercatat Suku Bunga Angsuran Tagihan Amortisasi Nilai Tercatat
Arus Kas Awal Efektif (EIR) Pokok Bunga dengan EIR Akhir

c D E=DxEIR F G=pxi H=E-G I=D+E+F+G
1/01/01/2021 500,000,000 464,417,566
2(01/31/2021 14,985,449 464,417,566 3,870,146 (12,902,115) (2,083,333) 1,786,813 453,302,264
3[02/28/2021 14,985,449 453,302,264 3,777,519 (12,955,874) (2,029,575) 1,747,944 442,094,335
4|03/31/2021 14,985,449 442,094,335 3,684,119 (13,009,857) (1,975,592) 1,708,528 430,793,005
5/04/30/2021 14,985,449 430,793,005 3,589,942 (13,064,065) (1,921,384) 1,668,558 419,397,499
6/05/31/2021 14,985,449 419,397,499 3,494,979 (13,118,498) (1,866,950) 1,628,029 407,907,029
7/06/30/2021 14,985,449 407,907,029 3,399,225 (13,173,159) (1,812,290) 1,586,935 396,320,806
8/07/31/2021 14,985,449 396,320,806 3,302,673 (13,228,047) (1,757,402) 1,545,272 384,638,031
9/08/31/2021 14,985,449 384,638,031 3,205,317 (13,283,164) (1,702,285) 1,503,032 372,857,899
10] 09/30/2021 14,985,449 372,857,899 3,107,149 (13,338,510) (1,646,938) 1,460,211 360,979,600
11]10/31/2021 14,985,449 360,979,600 3,008,163 (13,394,087) (1,591,361) 1,416,802 349,002,315
12(11/30/2021 14,985,449 349,002,315 2,908,353 (13,449,896) (1,535,553) 1,372,800 336,925,219
13(12/31/2021 14,985,449 336,925,219 2,807,710 (13,505,937) (1,479,511) 1,328,199 324,747,480
14(01/31/2022 14,985,449 324,747,480 2,706,229 (13,562,212) (1,423,237) 1,282,992 312,468,261
15|02/28/2022 14,985,449 312,468,261 2,603,902 (13,618,721) (1,366,727) 1,237,175 300,086,714
16|03/31/2022 14,985,449 300,086,714 2,500,723 (13,675,466) (1,309,983) 1,190,740 287,601,988
17|04/30/2022 14,985,449 287,601,988 2,396,683 (13,732,447) (1,253,002) 1,143,682 275,013,223
18|05/31/2022 14,985,449 275,013,223 2,291,777 (13,789,665) (1,195,783) 1,095,994 262,319,551
19| 06/30/2022 14,985,449 262,319,551 2,185,996 (13,847,122) (1,138,326) 1,047,670 249,520,099
20|07/31/2022 14,985,449 249,520,099 2,079,334 (13,904,819) (1,080,630) 998,704 236,613,985
21|08/31/2022 14,985,449 236,613,985 1,971,783 (13,962,755) (1,022,693) 949,090 223,600,319
22|09/30/2022 14,985,449 223,600,319 1,863,336 (14,020,934) (964,515) 898,821 210,478,207
23|10/31/2022 14,985,449 210,478,207 1,753,985 (14,079,354) (906,094) 847,891 197,246,743
24|11/30/2022 14,985,449 197,246,743 1,643,723 (14,138,018) (847,430) 796,292 183,905,018
25(12/31/2022 14,985,449 183,905,018 1,532,542 (14,196,927) (788,522) 744,020 170,452,111
26/01/31/2023 14,985,449 170,452,111 1,420,434 (14,256,080) (729,368) 691,066 156,887,097
27/02/28/2023 14,985,449 156,887,097 1,307,392 (14,315,481) (669,968) 637,425 143,209,040
28/03/31/2023 14,985,449 143,209,040 1,193,409 (14,375,129) (610,320) 583,089 129,417,001
29|04/30/2023 14,985,449 129,417,001 1,078,475 (14,435,025) (550,424) 528,051 115,510,027
30| 05/31/2023 14,985,449 115,510,027 962,584 (14,495,171) (490,278) 472,306 101,487,162
31|06/30/2023 14,985,449 101,487,162 845,726 (14,555,567) (429,881) 415,845 87,347,440
32|07/31/2023 14,985,449 87,347,440 727,895 (14,616,216) (369,233) 358,662 73,089,887
33|08/31/2023 14,985,449 73,089,887 609,082 (14,677,117) (308,332) 300,750 58,713,520
34|09/30/2023 14,985,449 58,713,520 489,279 (14,738,271) (247,177) 242,102 44,217,351
35|10/31/2023 14,985,449 44,217,351 368,478 (14,799,681) (185,768) 182,710 29,600,381
36|11/30/2023 14,985,449 29,600,381 246,670 (14,861,346) (124,103) 122,567 14,861,602
37|12/31/2023 14,985,449 14,861,602 123,847 (14,923,268) (62,180) 61,666 0

NPV 464,417,566

Suku bunga Efektif (EIR) 0.833%

Suku bunga Kontrak (i) 0.417%

Atas transaksi tersebut maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:
Pada saat pengakuan kerugian kredit modifikasian, dicatat dalam

jurnal:
Db. | Kerugian modifikasian Rp35.582.434
Kr. | Kredit yang diberikan — amortised cost Rp35.582.434

Pada saat amortisasi unwinding interest dan pengakuan akrual bunga,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Pendapatan bunga yang akan diterima Rp2.083.333
Db. | Kredit yang diberikan — amortised cost Rp1.786.813
Kr. | Pendapatan bunga Rp3.870.146
Pada saat menerima pembayaran dari debitur’, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp14.985.449
Kr. | Pendapatan bunga yang akan diterima Rp2.083.333
Kr. | Kredit yang diberikan — amortized cost Rp12.902.115

") terdapat selisih pembulatan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan I1I-52
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3. 3. Penghapusbukuan Kredit (termasuk penerimaan kembali)

3. 3. A. Definisi

1 Penghapusbukuan Kredit (hapus buku) adalah tindakan administratif
bank untuk menghapus buku Kredit macet dari laporan posisi keuangan
sebesar kewajiban debitur bank kepada debitur.

2. Penyisihan Kerugian Kredit Ekspektasian adalah CKPN yang telah
dibentuk bank.

3. Nilai Tercatat Kredit adalah nilai kredit neto pada tanggal pelaporan
setelah dikurangi penyisihan kerugian kredit ekspektasian atau nilai
wajar kredit pada tanggal pelaporan untuk kredit dengan klasifikasi
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

3. 3. B. Penjelasan

1. Dalam hal Penghapusbukuan Kredit merupakan kelanjutan dari
tindakan penyelesaian kredit dengan cara pengambilalihan agunan,
maka jumlah yang dihapus buku adalah sebesar selisih kurang antara
nilai wajar agunan yang diambil alih setelah memperhitungkan taksiran
biaya penjualan dengan Nilai Tercatat Kredit.

2. Penghapusbukuan dilakukan secara keseluruhan terhadap nilai
tercatat Kredit dengan menjurnal balik Penyisihan Kerugian Kredit
Ekspektasian.

3.3.C. Perlakuan Akuntansi

Pengakuan dan Pengukuran

1. Bank menatausahakan kredit yang dihapus buku dalam rekening
administratif.

2. Kredit yang telah dihapus buku dapat direstrukturisasi dengan terlebih
dahulu membukukan kembali “Kredit” dan “CKPN” di laporan posisi
keuangan.

3. Penerimaan kas atas kredit yang telah dihapusbuku diakui sebagai
pendapatan operasional selain bunga.

Pengungkapan

Hal yang harus diungkap antara lain ikhtisar kredit yang dihapus buku, yang

menunjukkan saldo awal tahun, penghapusbukuan Kredit dalam tahun

berjalan, penerimaan kembali kredit yang telah dihapus buku, dan saldo
akhir tahun.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan III-53
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3. 3. D. Ilustrasi Jurnal

1) Pada saat penghapusbukuan kredit dengan CKPN sudah terbentuk
100%, dicatat dalam jurnal:

Db. | Penyisihan kerugian kredit ekspektasian

Kr. | Kredit yang diberikan

Bab III - Kredit

2) Pencatatan kredit yang dihapus buku pada rekening administratif,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening administratif - kredit yang dihapus buku

Kr. | Rekening lawan - kredit yang dihapus buku

3) Saat terjadi penurunan nilai atas kredit (NPL), reverse accrual
pendapatan bunga dicatat dalam jurnal:

Db. | Pendapatan bunga
Kr. | Pendapatan bunga akan diterima

4) Pada saat penerimaan pembayaran untuk kredit yang sudah dihapus
buku:

a. Penerimaan kembali dari pembayaran debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur

Kr. | Pendapatan

b. Penerimaan kembali didapat dari ganti rugi oleh perusahaan asuransi,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening perusahaan asuransi
Kr. | Pendapatan

c. Pencatatan penerimaan Kredit yang dihapus buku pada rekening
administratif, dicatat dalam jurnal:
Db. | Rekening lawan - Kredit yang dihapus buku
Kr. | Rekening administratif - Kredit yang dihapus buku

.3.E. Contoh Kasus

Hapus buku kredit dengan CKPN sudah terbentuk 100%

Pada tanggal 30 Juni 2021, manajemen Bank “XYZ” memutuskan untuk
menghapus buku kredit dengan nilai sebesar Rp55.000.000.000, nilai
CKPN sudah terbentuk 100%. Pada tanggal S5 Januari 2022, debitur
melakukan pembayaran sebesar Rp5.000.000.000

Atas transaksi tersebut maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:

= W

a. Pada saat penghapus bukuan Kredit dengan CKPN sudah terbentuk
100%, dicatat dalam jurnal:

Db. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Rp55.000.000.000
Kr. | Kredit yang diberikan Rp55.000.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan I11-54
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b. Pencatatan Kredit yang dihapus buku pada rekening administratif,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening administratif - kredit yang dihapus | Rp55.000.000.000
buku
Kr. | Rekening lawan - kredit yang dihapus buku | Rp55.000.000.000

c. Pada saat bank menerima setoran kas dari debitur hapus buku pada
tahun berjalan:

1) Pencatatan penerimaan kas, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp5.000.000.000
Kr. | Pendapatan Rp5.000.000.000

2) Pencatatan penerimaan Kredit yang dihapus buku pada rekening
administratif, dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening lawan - kredit yang dihapus buku Rp5.000.000.000
Kr. | Rekening administratif - kredit yang dihapus RpS5.000.000.000
buku

2. Hapus buku kredit dengan CKPN belum terbentuk 100%.
Pada tanggal 30 Juni 2021, manajemen Bank “XYZ” memutuskan untuk
menghapus buku Kredit dengan nilai sebesar Rp60.000.000.000, nilai
CKPN sudah terbentuk 80%, yaitu sebesar Rp48.000.000.000. Pada
tanggal 20 Desember 2021, debitur melakukan pembayaran sebesar
Rp5.000.000.000.

Atas transaksi tersebut maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:
a. Pembentukan kekurangan CKPN, dicatat dalam jurnal:

Db. | Beban kerugian penurunan nilai Rp12.000.000.000
Kr. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Rp12.000.000.000

b. Penghapusbukuan kredit, dicatat dalam jurnal:

Db. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Rp60.000.000.000
Kr. | Kredit yang diberikan Rp60.000.000.000

c. Pencatatan Kredit yang dihapus buku pada rekening administratif,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening administratif - Kredit yang | Rp60.000.000.000
dihapus buku
Kr. | Rekening lawan - Kredit yang dihapus | Rp60.000.000.000
buku

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan III-55
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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d.

3. 4. A.
1

Bab III — Kredit
Pada saat bank menerima setoran kas dari debitur hapus buku

pada tahun berjalan:

1) Pencatatan penerimaan kas, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp5.000.000.000
Kr. | Pendapatan Rp5.000.000.000

2) Pencatatan penerimaan Kredit yang dihapus buku pada
rekening administratif, dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening lawan - Kredit yang dihapus | Rp5.000.000.000
buku
Kr. | Rekening administratif - Kredit yang| Rp5.000.000.000
dihapus buku

Pengalihan Kredit

Definisi

Novasi Kredit adalah pembaharuan utang yang merupakan salah satu

sebab dari hapusnya suatu perjanjian, dengan cara perjanjian utang
lama diambil alih (diganti) oleh perjanjian utang baru. Dengan kata lain,
novasi Kredit merupakan pembuatan suatu perjanjian utang-piutang
baru dengan menghapuskan perjanjian lama karena perubahan objek
dan/atau pihak-pihak yang bersangkutan (debitur Kredit).

2. Cessie adalah cara pengalihan dan/atau penyerahan piutang atas
nama. Unsur-unsur dalam suatu tindakan cessie, yaitu:

a. dibuatkan akta otentik atau akta di bawah tangan;

b. hak-hak yang melekat pada piutang atas nama
dialihkan /berpindah kepada pihak penerima pengalihan; dan

c. cessie hanya berakibat hukum kepada debitur jika telah
diberitahukan kepadanya atau secara tertulis disetujui dan
diakuinya.

3. 4. B. Dasar Pengaturan

Dasar pengaturan bagi pengalihan kredit sesuai dengan Bab 2: Penjelasan
Umum.

3.4.C. Penjelasan

1. Novasi Kredit dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Dalam hal Novasi Kredit dikarenakan adanya penggantian debitur
lama oleh debitur baru, pada saat bank menandatangani perjanjian
novasi kredit dengan debitur baru dan debitur lama maka bank
mengakui pelunasan kredit atas debitur lama dan mengakui
sebagai kredit kepada debitur baru, sebesar jumlah yang
diperjanjikan.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan II1-56

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b. Dalam hal Novasi Kredit dikarenakan adanya penggantian kreditur
lama oleh kreditur baru, bagi bank (yang bertindak sebagai
kreditur lama) pada saat menandatangani perjanjian novasi kredit
dengan debitur dan kreditur baru maka bank mengakui sebagai
pelunasan kredit oleh debitur sebesar jumlah yang diterima dari
kreditur baru.

c. Selisih antara total kewajiban debitur lama dangan total kewajiban
yang tersedia untuk ditanggung/diambil alih oleh debitur baru
atau kreditur baru diakui sebagai berikut:

1) pokok kredit yang tidak ditanggung/diambil alih diakui
sebagai kerugian dan dibebankan pada penyisihan kerugian
kredit;

2) tagihan bunga yang telah diakui sebagai pendapatan bunga
yang tidak ditanggung/diambil alih oleh debitur baru atau
Kreditur baru, diakui sebagai kerugian dengan mengoreksi
pendapatan bungal

3) tagihan kontinjensi (pendapatan bunga dalam penyelesaian)
yang tidak ditanggung/diambil alih oleh debitur baru atau
Kreditur baru tidak diakui sebagai kerugian dan dilakukan
jurnal balik terhadap tagihan tersebut; dan/atau

4) ketentuan pengakuan dan pengukuran lainnya dilakukan
sesuai dengan pengakuan dan pengukuran dalam
“restrukturisasi Kredit”.

d. Bank menyajikan pos “kredit yang diberikan” (dengan perlakuan
sebagai kredit yang direstrukturisasi) apabila Novasi Kredit
dilakukan dengan penggantian debitur baru atau perubahan
perjanjian kredit. Namun jika Novasi Kredit dilakukan dengan
penggantian kreditur, maka bank tidak menyajikan kembali pos
“kredit yang diberikan” karena kreditnya telah dilunasi.

2. Penyajian pinjaman yang diberikan (bank sebagai pihak yang menerima
cessie).

Pinjaman yang diberikan disajikan di laporan posisi keuangan di sisi

aset. Saldo rekening “pinjaman yang diberikan” menggambarkan

besarnya pinjaman yang disalurkan dengan risiko ditanggung oleh
bank. Sedangkan pinjaman yang risikonya ditanggung pihak lain (tidak
ditanggung oleh bank), dicatat di off balance sheet pada rekening

“tagihan kontinjensi”. Pendapatan bunga untuk pinjaman diakui dengan

metode "accrual basis” yang dihitung menggunakan suku bunga efektif.

3. Penyajian pinjaman yang diberikan (bank sebagai pihak yang
mengalihkan cessie).

Bank menghentikan pengakuan kredit yang diberikan ketika cessie

memenuhi kualifikasi penghentian pengakuan (derecognition).

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan II1-57
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3. 4.D. Ilustrasi Jurnal
1. Novasi Kredit dengan penggantian debitur
a. Sebesar pokok kredit yang dialihkan (asumsi dengan nilai yang sama),

dicatat dalam jurnal:

Bab III - Kredit

Db. | Kredit atas nama debitur baru

Kr. | Kredit atas nama debitur lama

b. Sebesar tagihan bunga kredit yang dialihkan, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan bunga kredit a/n debitur baru (bila tetap sebagai

pendapatan bunga yang akan diterima)
atau

Db. | Kredit a/n debitur baru (apabila dialihkan menjadi pokok).
Kr. | Pendapatan bunga yang akan diterima Kredit atas nama

debitur lama

2. Pembukuan cessie

a. Bank sebagai penjual cessie
Pada saat bank melakukan penjualan kredit (cessie), bank
menghapus CKPN yang telah dibentuk dan mengakui keuntungan
atau kerugian dari penjualan kredit (cessie)
Db. Kas/Rekening bank
Db. Cadangan  Kerugian Penurunan Nilai (yang
dijual/ cessie)
Db./Kr. | Kerugian/Keuntungan  penjualan  kredit (yang
dijual/ cessie)
Kr. Kredit (yang dijual/ cessie)
b. Bank sebagai penerima cessie
1) Pengakuan Kredit di bank, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kredit yang diberikan
Db. | Pendapatan bunga yang akan diterima
Kr. | Kas
2) Accrual pendapatan bunga, dicatat dalam jurnal:
Db. | Pendapatan bunga yang akan diterima
Kr. | Pendapatan bunga
3) Pada saat penerimaan pembayaran dari debitur, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Kas
Kr. | Kredit yang diberikan
Kr. | Pendapatan bunga yang akan diterima
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan  I[[-58
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3.4.E. Contoh Kasus
1. Kredit debitur “A” (debitur lama) pada Bank “XYZ” akan dinovasikan oleh
debitur “B” (debitur baru), dengan rincian kredit sebagai berikut:

Bab III - Kredit

Nilai tercatat Kredit| Rp14.500.000.000

Jangka waktu 5 tahun atau 60 bulan

Jenis Kredit Modal Kerja

Bunga 15%/tahun atau 1,25%/bulan

Atas transaksi tersebut maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:
a. Pada saat pencairan kredit debitur “B”, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kredit Debitur B - amortised cost

Kas/Rekening debitur

Rp14.500.000.000
Rp14.500.000.000

b. Pada

saat pelunasan Kredit debitur “A”

Db.
Kr.

Kas/Rekening debitur
Kredit Debitur A - amortised cost

Rp14.500.000.000
Rp14.500.000.000

2. Kredit debitur “C” pada Bank “XYZ” akan di-cessie-kan ke Bank “ABC”,
dengan rincian kredit sebagai berikut:

Baki debet kredit Rp100.000.000.000

Jangka waktu

5 tahun atau 60 bulan

Jenis Kredit Konsumtif

Bunga

15%/tahun atau 1,25%/bulan

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Pencatatan saat penyerahan kredit debitur “C” di Bank “XYZ” (bank

penjual cessie), asumsi baki debet sama dengan nilai tercatat kredit

dan CKPN adalah 0, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening Bank ABC
Kredit Debitur C - amortised cost

Rp100.000.000.000
Rp100.000.000.000

b. Pencatatan kredit debitur “C” di Bank “ABC” (bank penerima cessie)

Db. | Kredit Debitur C - amortised cost Rp100.000.000.000
Kr. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp100.000.000.000
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan 1I1-59
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3. 5. Kredit dengan Program Subsidi Bunga Pemerintah

3. 5. A. Definisi

1 Kredit Dengan Subsidi Bunga Pemerintah adalah Kredit yang
mendapatkan subsidi bunga dari pemerintah. Subsidi bunga
pemerintah dapat melalui bank (diterima langsung oleh bank) ataupun
langsung diterima oleh debitur.

2. Kredit Yang Dijamin adalah Kredit yang seluruh atau sebagian risikonya
ditanggung oleh pemerintah/asuransi atau pihak lain.

3. 5. B. Dasar Pengaturan

1. Pengaturan Kredit Dengan Program Subsidi Bunga Pemerintah sesuai
dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

2. Subsidi bunga dari pemerintah sesuai dengan program subsidi bunga
pemerintah yang dituangkan dalam peraturan terkait. Jumlah subsidi
bunga adalah selisih antara suku bunga yang dibebankan kepada
debitur selama masa subsidi terhadap suku bunga pasar bank.

3.5.C. Ilustrasi Jurnal
1. Subsidi bunga pemerintah melalui bank
a. Pengakuan Kredit yang diberikan, dicatat dalam jurnal:
Db. Kredit yang diberikan
Kr. Kas/Rekening debitur

b. Pengakuan pendapatan bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. Tagihan kepada Pemerintah (porsi subsidi pemerintah)
Db. Pendapatan bunga yang akan diterima (porsi debitur)
Db./Kr. | Kredit — amortised cost

Kr. Pendapatan bunga kredit

Pada saat debitur menunggak dan apabila terdapat kemungkinan
bahwa bank tidak dapat menerima kembali pendapatan tersebut
maka bank melakukan jurnal balik pengakuan pendapatan bunga.

c. Penerimaan pembayaran bunga dari debitur, dicatat dalam jurnal:
Db. Kas/Rekening debitur
Kr. Pendapatan bunga yang akan diterima (porsi debitur)

d. Penerimaan subsidi bunga dari pemerintah, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening pemerintah
Kr. Tagihan kepada pemerintah (porsi subsidi pemerintah)

2. Subsidi bunga pemerintah yang diterima langsung oleh debitur
a. Penyaluran Kredit yang diberikan, dicatat dalam jurnal:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan II1-60
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Db. Kredit yang diberikan
Kr. Kas/Rekening debitur
b. Pengakuan pendapatan bunga, dicatat dalam jurnal:
Db. Pendapatan bunga yang akan diterima
Kr. Pendapatan bunga Kredit

Pada saat debitur menunggak dan apabila terdapat kemungkinan

bahwa bank tidak dapat menerima kembali pendapatan tersebut

maka bank melakukan jurnal balik pengakuan pendapatan bunga
c. Penerimaan subsidi bunga dari pemerintah, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening giro pemerintah
Kr. Rekening debitur (sebesar nilai subsidi bunga)
d. Penerimaan pembayaran bunga dari debitur, dicatat dalam jurnal:
Db. Rekening debitur (sebesar bunga bank)
Kr. Pendapatan bunga yang akan diterima

3.5.D. Contoh Kasus

Bank “ABC” memberikan Kredit Dengan Subsidi Bunga Pemerintah kepada
Debitur “X” dengan nilai kredit sebesar Rp200.000.000 dengan jangka waktu
Kredit 12 bulan dan tingkat suku bunga sebesar 8%, dimana tingkat suku
bunga pasar adalah sebesar 13%. Bank “ABC” akan menagihkan selisih suku
bunga tersebut kepada pemerintah. Dalam pemberian kredit ini tidak
terdapat biaya/pendapatan transaksi yang diamortisasi. Pemerintah
membayarkan bunga langsung kepada bank dan pembayaran dilakukan
secara tepat waktu.

Pendapatan Bunga bank Rp26.000.000 (Rp200.000.000 x 13%), porsi yang
ditagihkan ke debitur Rp16.000.000 (Rp200.000.000 x 8%), porsi yang
ditagihkan ke pemerintah Rp10.000.000 (Rp200.000.000 x 5%).

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan sebagai
berikut:

Pengakuan Kredit yang diberikan, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kredit program subsidi bunga pemerintah Rp200.000.000
Kr. | Kas/Rekening Debitur X Rp200.000.000

Pengakuan pendapatan bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. Tagihan kepada pemerintah (porsi subsidi Rp10.000.000
pemerintah)

Db. Pendapatan bunga yang akan diterima Rp16.000.000
(porsi debitur)

Kr. Pendapatan bunga kredit Rp26.000.000
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Bab III - Kredit
Penerimaan pembayaran bunga dari debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp16.000.000

Kr. | Pendapatan bunga yang akan diterima (porsi Rp16.000.000
debitur)

Penerimaan pembayaran bunga dari Pemerintah, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas/Rekening pemerintah Rp10.000.000

Kr. | Tagihan kepada pemerintah (porsi subsidi Rp10.000.000
pemerintah)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan I1I-62
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3. 6.

3.
1

10.

11.

12.

Bab III — Kredit
Kerjasama Pemberian Kredit

6. A. Definisi

Kredit Sindikasi (Syndication Loans) adalah kredit secara bersama-sama
oleh dua bank atau lebih atau perusahaan pembiayaan lainnya dengan
pembagian dana, risiko, dan pendapatan (bunga dan provisi/komisi)
sesuai porsi kepesertaan masing-masing anggota sindikasi. Kredit
sindikasi disebut juga Kredit dalam rangka pembiayaan bersama.
Mandated Lead Arranger adalah bank yang mengatur segala sesuatu
terkait pinjaman sindikasi, mulai dari persiapan dokumen kredit,
menawarkan keikutsertaan kepada bank lain, memonitor kegiatan
sampai dengan penandatanganan pinjaman sindikasi dan memonitor
kegiatan setelah penandatanganan.

Book-runner adalah pihak yang mengumpulkan bank yang berminat
untuk ikut dalam pemberian pinjaman sindikasi.

Joint Arranger/Co-Arranger adalah beberapa Mandated Lead Arranger
yang berperan secara bersama-sama untuk menyediakan dana untuk
pinjaman sindikasi.

Agen Penjamin (Security Agent) adalah pihak yang bertugas
mengadministrasikan agunan dan bertindak mewakili para Kreditur
dalam melakukan eksekusi jaminan atau melakukan tindakan hukum
atas agunan tersebut.

Underwriting Commitment adalah penawaran yang menyediakan suatu
komitmen untuk mengumpulkan sejumlah dana tertentu dengan syarat
dan ketentuan tertentu. Bank mendapatkan underwriting fee.

Arranger Fee adalah biaya yang dibebankan oleh arranger untuk jasanya
dalam membentuk sindikasi.

Management Fee adalah biaya yang dibayarkan kepada bank yang
berpartisipasi dalam sub-arranger.

Facility Fee adalah biaya yang dibebankan pada debitur atas fasilitas
pinjaman sindikasi yang telah digunakannya.

Participation Fee adalah biaya yang dibayarkan kepada bank yang
berpartisipasi dalam transaksi sebagai participant.

Agency Fee adalah biaya yang diterima oleh Agen Penjamin (Security
Agent) atau agen pembayar (paying agent).

Underwriting Fee adalah biaya yang diterima bank atas jasanya untuk
memberikan komitmen untuk menyediakan sejumlah dana yang
dibutuhkan oleh debitur adalah biaya yang dibayar oleh debitur kepada
bank yang melakukan arranging (arranging banks), apabila arranging
banks selain melakukan arrangements juga menanggung (to underwrite)
fasilitas tersebut atau mengumpulkan sekelompok penanggung
(underwriter) bagi transaksi itu.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan I11-63
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13.

14.

15.

Bab III — Kredit
Commitment Fee adalah biaya yang dibayarkan oleh debitur sebagai

kompensasi dari fasilitas pinjaman sindikasi yang telah disediakan,
tetapi belum digunakan oleh debitur tersebut (undrawn portion).
Kredit ClubDeal adalah Kredit secara bersama-sama oleh dua bank atau
lebih atau perusahaan pembiayaan lainnya dengan pembagian dana,
risiko, dan pendapatan (bunga dan provisi/komisi) sesuai porsi
kepesertaan masing-masing anggota clubdeal untuk membiayai satu
project. Dalam hal ini dimungkinkan struktur fasilitas dan agunan yang
berbeda dari masing-masing anggota clubdeal.
Penerusan Kredit adalah kredit yang seluruh atau sebagian dananya
berasal dari pihak lain, dan bank dapat menanggung atau tidak
menanggung risiko atas kredit yang disalurkan. Dalam hal ini, bank
melakukan assessment atas kelayakan debitur sesuai kriteria yang telah
disepakati di awal dengan penyedia dana. Penerusan kredit dibedakan
menjadi:

a. Kredit Channeling (Channeling Loan) adalah kredit yang seluruh

dananya berasal dari pemerintah atau pihak penyedia dana lainnya
dan diberikan wuntuk sektor wusaha/debitur tertentu yang
ditetapkan oleh pihak penyedia dana. Bank tidak menanggung
risiko atas Kredit dan untuk tugas tersebut bank menerima
imbalan jasa berupa fee atau bagian dari bunga.
Pada praktiknya kredit channeling disalurkan kepada debitur
melalui lembaga keuangan tertentu seperti BPR, BPRS dan lembaga
keuangan nonbank, yang mana lembaga keuangan tertentu
tersebut tidak mempunyai kewenangan memutus pemberian
Kredit.

b. Kredit Executing adalah kredit yang seluruh atau sebagian dananya
berasal dari pemerintah atau pihak penyedia dana lainnya dan
sebagian lagi berasal dari bank. Dalam hal ini bank bertindak
sebagai pengelola atas seluruh kredit tersebut. Sumber dana dan
risiko Kredit yang ditanggung bank, ditetapkan berdasarkan
perjanjian.

c. Kredit Joint Financing adalah kredit yang sebagian dananya berasal
dari pihak penyedia dana lainnya dan sebagian lagi berasal dari
bank. Dalam hal ini pihak penyedia dana lainnya bertindak sebagai
pengelola atas seluruh Kredit dan agunan tersebut. Sumber dana
dan risiko Kredit yang ditanggung bersama, ditetapkan
berdasarkan perjanjian.

d. Kredit Two Step Loans (TSL) adalah kredit oleh bank yang seluruh
dananya berasal dari pinjaman luar negeri yang diterima
pemerintah untuk membiayai pengembangan sektor usaha tertentu
sesuai perjanjian kredit antara pemerintah dan pemberi dana

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan 11-64
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(kreditur), di mana bank menanggung risiko atas kegagalan
pemberian kredit tersebut sesuai perjanjian.

3. 6. B. Dasar Pengaturan
Dasar pengaturan mengenai kerjasama pemberian kredit sesuai dengan
Bab 2: Penjelasan Umum.

3.6.C. Penjelasan

Dalam aktivitas Kredit Sindikasi, bank yang terlibat dalam pemberian kredit

tersebut dapat bertindak sebagai, antara lain:

1. Mandated Lead Arranger dan Book Runner atau Joint Arranger/ Co-
Arranger, berperan sebagai pihak yang menginisiasi terbentuknya suatu
sindikasi;

2. partisipan, berperan sebagai anggota dari suatu sindikasi; dan

3. Security Agent, berperan mengadministrasikan jaminan dan bertindak
mewakili para kreditur dalam melakukan eksekusi jaminan.

Berdasarkan peran tersebut, maka setiap bank dapat memperoleh

pendapatan jasa (fee) yang berbeda-beda bentuknya, antara lain:

1. Mandated Lead Arranger dan Book Runner atau Joint Arranger/Co-
Arranger dapat memperoleh fee antara lain arranger fee, management
fee dan underwriting fee;

2. Partisipan dapat memperoleh fee antara lain, facility fee, participation
fee, dan Commitment Fee; dan

3.  Security Agent dapat memperoleh fee antara lain, agent fee.

Suatu bank dapat menjalankan beberapa peran dalam suatu Kredit Sindikasi

sehingga jenis fee yang diperoleh dapat bermacam-macam. Untuk penilaian

SPPI, bank perlu menentukan dahulu pengakuan masing-masing fee

tersebut sesuai pengaturan dalam PSAK 72.

Dalam beberapa kasus, suatu kontrak Kredit Sindikasi tidak secara jelas

menjabarkan besarnya fee secara spesifik untuk masing-masing peran yang

dilakukan. Hal ini terjadi terutama ketika bank melakukan peran sebagai

Arranger dan Partisipan. Bank perlu melakukan pemisahan besarnya fee

untuk masing-masing peran yang dilakukan sesuai dengan pengaturan

dalam PSAK 72 dan besarnya yield enhancement (bagian dari suku bunga

efektif) sesuai dengan PSAK 71.

Kredit dalam rangka pembiayaan bersama (Kredit Sindikasi) diakui sebesar

pokok kredit yang merupakan porsi tagihan bank yang bersangkutan (baik

sebagai bank induk maupun sebagai bank peserta) dikurangi atau ditambah
pendapatan dan/atau beban yang didapat melalui arus kas secara langsung
pada pembiayaan bersama tersebut. Apabila bank menjadi bank induk
sindikasi (arranger) dan menerima transfer dana dari bank peserta sindikasi

(bank partisipan) maka atas dana tersebut tidak dapat diakui sebagai

“pinjaman yang diterima dari bank peserta”, tetapi langsung dikreditkan ke

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan II1-65
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pos giro debitur (escrow account) di bank induk. Demikian juga bank peserta
sindikasi tidak mengakui sebagai “tagihan kepada bank induk”, tetapi
sebagai “kredit yang diberikan” kepada debitur.

Dalam hal bank arranger memberikan kredit berdasarkan perjanjian
penerusan kredit (channeling) atau kredit kelolaan, maka bank arranger tidak
diperkenankan mengakui kredit tersebut sebagai “kredit yang diberikan”,
tetapi mengungkapkannya pada catatan atas laporan keuangan sebagai
penerusan kredit atau kredit kelolaan. Namun, apabila bank arranger
menanggung risiko atas kredit tersebut maka bank arranger mengakuinya
sebagai “kredit yang diberikan” sebesar risiko yang ditanggung.

3. 6.D. Ilustrasi Jurnal
1. Kredit Sindikasi/kredit dalam rangka pembiayaan bersama sebagai
bank induk/agent/lead manager
a. Pada saat menerima pembayaran arranger fee, agent/ management
fee dan provisi kredit sindikasi dari debitur:

1) Arranger fee, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur
Kr. | Pendapatan arranger fee kredit sindikasi

2) Agent/management fee, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur

Kr. | Pendapatan agent/management fee kredit sindikasi

Kr. | Rekening bank lain (berdasarkan porsi bank lain yang
menjadi wakil agent)

3) Provisi Kredit, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur

Kr. | Kredit sindikasi - bank induk (berdasarkan porsi bank
tersebut)

Kr. | Rekening bank lain (berdasarkan porsi bank peserta)

b. Mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit di rekening
administratif (berdasarkan porsi bank tersebut), dicatat dalam
jurnal:

Db. | Rekening lawan - kewajiban komitmen fasilitas kredit yang
belum digunakan debitur
Kr. | kewajiban komitmen - fasilitas kredit yang belum digunakan

c. Pada saat pencairan kredit kepada debitur:
Bank pada umumnya melakukan penentuan klasifikasi dan
pengukuran atas model bisnis dari Kredit Sindikasi ini. Dalam
ilustrasi ini diasumsikan porsi bank akan diklasifikasikan dan
diukur dengan biaya perolehan diamortisasi, sedangkan porsi yang

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan II1-66
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dialihkan ke peserta akan diklasifikasikan dan diukur dengan nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain.

1) Penyediaan dana oleh bank induk, dicatat dalam jurnal:

Db. Kredit sindikasi (porsi bank induk) - amortised cost

Db. Kredit sindikasi (porsi yang akan dialihkan ke bank
peserta)-FVOCI/FVTPL

Kr. Rekening escrow debitur

2) Penerimaan dana dari bank peserta, dicatat dalam jurnal:

Db. Rekening bank peserta

Db./Kr. | Kerugian/keuntungan pengalihan kredit sindikasi

Kr. Kredit sindikasi (porsi yang akan dialihkan ke bank

peserta) - FVOCI/FVTPL

d. Pada saat melakukan amortisasi, perhitungan, dan pembebanan
bunga Kredit sindikasi yang besarnya sesuai dengan porsi Kredit
bank bersangkutan, dicatat sama dengan nomor 1c.

e. Pada saat menerima setoran dari debitur dicatat sama dengan
nomor 1d dengan tambahan jurnal untuk penerimaan bunga dan
pokok porsi bank peserta, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur
Kr. | Rekening perantara Kredit sindikasi

f. Pada saat meneruskan penerimaan bunga dan/atau pokok kredit
sindikasi porsi bank peserta, dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening perantara Kredit sindikasi
Kr. | Kas/Rekening debitur

g. Pada saat membayar biaya kredit (antara lain biaya notaris, premi
asuransi barang agunan), dicatat sama dengan nomor le dengan
asumsi penagihan kepada debitur dilakukan oleh bank induk
sindikasi.

h. Pada saat menerima Commitment Fee atas bagian kredit yang belum
ditarik (undrawn portion) oleh debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur

Kr. | Pendapatan commitment fee kredit (berdasarkan porsi bank
bersangkutan)

Kr. | Rekening perantara kredit sindikasi (berdasarkan porsi
bank peserta)

i. Pada saat meneruskan pembayaran Commitment Fee kredit
sindikasi porsi bank peserta, dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening perantara kredit sindikasi
Kr. | Kas/Rekening debitur

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan II1-67
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Kredit Sindikasi/kredit dalam rangka pembiayaan bersama sebagai
bank peserta (participant bank).

Pada prinsipnya akuntansi pada bank peserta Kredit Sindikasi sama
dengan akuntansi kredit, dengan perbedaan:

a.

penarikan kredit oleh debitur pada hakekatnya dilakukan sesuai
dengan perjanjian kredit sindikasi. Namun demikian, pada
umumnya penarikan kredit oleh debitur dilakukan melalui bank
induk/agent dan bank peserta harus memindahkan (transfer) dana
atau Kredit yang akan ditarik kepada bank induk/agent.
pembayaran kredit (pokok, bunga, dan biaya) oleh debitur
dibukukan melalui bank induk/agent dan bank peserta akan
menerima transfer dana pembayaran (pokok, bunga, dan biaya)
dari bank induk/agent.

Penerusan kredit tanpa risiko

a.

Bank menerima dana dari penyedia dana untuk disalurkan

1) Pada saat menerima dana dari penyedia dana, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kas/Rekening penyedia dana
Kr. | Dana untuk penyaluran kredit (rekening penampungan
dana sementara)

2) Pada saat penandatanganan penyaluran kredit dengan debitur,
dicatat dalam jurnal:

Bank tidak menerima provisi kredit karena bank berada pada
posisi meneruskan kredit tanpa risiko.

Bank tidak mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit yang
belum digunakan, namun bank mencatat kredit/pembiayaan
alihan dengan pengelolaan penagihan pada rekening
administratif.

3) Pada saat penarikan kredit oleh debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. | Dana untuk penyaluran kredit (rekening sementara)

Kr. | Kas/Rekening debitur

Bersamaan dengan itu bank mencatat pada rekening
administratif - rekening kredit/pembiayaan alihan dengan
pengelolaan penagihan

4) Pada saat perhitungan dan pembebanan bunga kredit kepada
debitur, dicatat dalam jurnal:

Bank tidak melakukan penjurnalan.

5) Pada saat menerima pembayaran bunga kredit dari debitur,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur
Kr. | Kewajiban lain - Setoran bunga kredit channeling

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Bersamaan dengan itu, dilakukan jurnal balik pada
rekening administratif - rekening kredit/pembiayaan alihan
dengan pengelolaan penagihan.

6) Pada saat menerima pembayaran pokok kredit dari debitur,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur
Kr. | Kewajiban lain - Setoran Pokok Kredit channeling

7) Pada saat menerima pembayaran bunga kredit dari debitur,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur

Kr. | Kewajiban lain - Setoran bunga kredit channeling

Bersamaan dengan itu, dilakukan jurnal balik pada

rekening administratif - rekening kredit/pembiayaan alihan

dengan pengelolaan penagihan.

8) Pada saat menerima pembayaran Pokok Kredit dari debitur,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur

Kr. | Kewajiban lain - setoran pokok kredit channeling

9) Pada saat menyelesaikan pembayaran bunga dan/atau Pokok
Kredit setelah dikurangi dengan fee penerusan Kredit kepada
penyedia dana, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kewajiban lain - Setoran bunga Kredit channeling

Db. | Kewajiban lain - setoran pokok kredit channeling

Kr. | Pendapatan fee penerusan kredit

Kr. | Kas/Rekening penyedia dana

10) Apabila fee harus ditagihkan kepada penyedia dana:
a) Pada saat menagih, dicatat dalam jurnal:

Db. | Pendapatan fee penerusan kredit yang akan diterima
(rekening sementara)

Kr. | Pendapatan fee penerusan kredit
b) Pada saat menerima fee kredit channeling dari penyedia
dana, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening penyedia dana

Kr. | Pendapatan fee penerusan kredit yang akan diterima

(rekening sementara)

b. Bank tidak menerima dana dari penyedia dana untuk disalurkan.
Penarikan Kredit sudah dilakukan oleh debitur langsung ke
penyedia dana, bank hanya diminta mengadministrasikannya.

1) Pada saat menerima perintah untuk membukukan bukti
penarikan kredit dicatat pada rekening administratif -
rekening kredit/pembiayaan alihan dengan Pengelolaan
Penagihan.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan 111-69
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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2) Tata cara pembukuan lainnya sama seperti apabila bank

menerima dana dari penyedia dana.

4. Kredit kelolaan
a. Pada saat menerima dana dari penyedia dana, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas/Rekening penyedia dana
Kr. | Dana kelolaan (pinjaman yang diterima)

b. Pada saat penandatanganan penyaluran kredit dengan debitur:
Bank mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit yang belum
digunakan berdasarkan porsi risiko kredit yang ditanggung bank.

c. Pada saat penarikan kredit oleh debitur, dicatat dalam jurnal:

Db. | Dana kelolaan (pinjaman yang diterima)

Db. | Kredit kelolaan (sebesar dana yang ditanggung oleh bank)

Kr. | Kas/Rekening debitur
Bersamaan dengan itu bank mencatat pada rekening
administratif - rekening Kredit/Pembiayaan Alihan dengan
Pengelolaan Penagihan yang dananya berasal dari penyedia
dana.

d. Pada saat perhitungan dan pembebanan bunga Kredit kepada
debitur:

1) Untuk dana yang berasal dari bank sama, dicatat sama dengan
nomor 1lc.

2) Untuk dana yang berasal dari penyedia dana dicatat pada
rekening administratif - rekening kredit/pembiayaan alihan
dengan pengelolaan penagihan.

e. Pada saat penerimaan pendapatan bunga dari debitur, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur

Kr. | Pendapatan bunga kredit kelolaan yang akan diterima
(berdasarkan porsi yang ditanggung bank)

Kr. | Kewajiban lain - setoran bunga kredit kelolaan (berdasarkan
porsi penyedia dana)
Bersamaan dengan itu, dilakukan jurnal balik pada
rekening administratif - rekening kredit/pembiayaan alihan
dengan pengelolaan penagihan

f.  Pada saat menerima pembayaran Pokok Kredit dari debitur

Db. | Kas/Rekening debitur
Kr. | Kredit kelolaan (berdasarkan porsi yang ditanggung bank)
Kr. | Kewajiban lain - setoran pokok kredit kelolaan (berdasarkan
porsi penyedia dana)
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan II1-70

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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g. Pada saat transfer setoran pokok dan/atau bunga kepada penyedia
dana

Db. | Kewajiban lain - Setoran bunga kredit kelolaan (berdasarkan
porsi penyedia dana)

Kr. | Kewajiban lain - setoran pokok kredit kelolaan (berdasarkan
porsi penyedia dana)

Kr. | Kas/rekening penyedia dana

5. Kredit two steps loan
Jurnal pemberian Kredit dilakukan sebagaimana pemberian Kredit
umum yang berlaku.

3.6.E. Contoh Kasus

Untuk membiayai proyek PT “ASTA”, Bank “A” menjalin kerja sama dengan
Bank “B”, Bank “C”, dan Bank “D”. Bank “A” ditunjuk selaku bank
koordinator (lead arranger). Total nilai pembiayaan adalah sebesar
RpS5.000.000.000, jangka waktu 1 tahun. Untuk merealisasikan Kredit
Sindikasi ini, bank peserta harus melimpahkan dananya terlebih dahulu ke
bank koordinator (Bank “A”). Pembagian dan suku bunga Kredit Sindikasi
sebagai berikut:

Bank Peserta % ‘ Jumlah Suku Bunga
A (koordinator) 40% Rp2.000.000.000 15%
B 10% Rp500.000.000 15%
C 20% Rp1.000.000.000 15%
D 30% Rp1.500.000.000 15%
Total 100% Rp5.000.000.000

Bank mengenakan biaya Arranger Fee sebesar Rp20.000.000, biaya

Management Fee sebesar Rpl10.000.000, dan biaya provisi kredit

Rp50.000.000.

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

a. Pada saat menerima pembayaran Arranger Fee, agent/ Management Fee
dan Provisi Kredit Sindikasi dari debitur:

a. Arranger Fee, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp20.000.000

Kr. | Pendapatan arranger fee kredit sindikasi Rp20.000.000

b. Agent/Management Fee, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening debitur Rp10.000.000

Kr. | Pendapatan agent/Management Fee kredit Rp4.000.000
sindikasi

Kr. | Rekening bank lain (berdasarkan porsi bank Rp6.000.000
lain yang menjadi wakil agent)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan 1I1-71
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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c. Provisi Kredit, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas/Rekening debitur Rp50.000.000
Kr. | Kredit sindikasi-bank induk (berdasarkan Rp20.000.000
porsi bank tersebut)
Kr. | Rekening bank lain (berdasarkan porsi bank Rp30.000.000
peserta)

Mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit di rekening administratif
(berdasarkan porsi bank tersebut), dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening lawan - kewajiban komitmen | Rp2.000.000.000
fasilitas kredit yang belum digunakan
debitur

Kr. | Kewajiban komitmen - fasilitas kredit yang | Rp2.000.000.000
belum digunakan

Pada saat pencairan kredit kepada debitur:

a. Penyediaan dana oleh bank induk, dicatat dalam jurnal:

Db. Kredit sindikasi (porsi bank induk)-| Rp2.000.000.000
amortised cost

Db. Kredit sindikasi (porsi yang akan| Rp3.000.000.000
dialihkan ke bank peserta) -
FVOCI/FVTPL

Kr. Rekening escrow debitur Rp5.000.000.000

b. Penerimaan dana dari bank peserta, dicatat dalam jurnal:

Db. Rekening bank peserta Rp3.000.000.000

Kr. Kredit sindikasi (porsi yang akan| Rp3.000.000.000
dialihkan ke bank peserta) -
FVOCI/FVTPL

Pada saat melakukan amortisasi dan perhitungan dan pembebanan
bunga Kredit Sindikasi yang besarnya sesuai dengan porsi kredit bank
bersangkutan, dicatat sama dengan sub-bagian 3.6 contoh kasus-angka
lc.

Pada saat menerima setoran dari debitur dicatat sama dengan sub-
bagian 3.6 contoh kasus-angka 1d dengan tambahan jurnal untuk
penerimaan bunga dan pokok porsi bank peserta, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas/Rekening debitur Rp125.000.000
Kr. | Rekening perantara Kredit sindikasi Rp125.000.000
Rp125.000.000=
Rp5.000.000.000x15%x30/360

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan III-72
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan

ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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f. Pada saat meneruskan penerimaan bunga dan/atau Pokok Kredit
sindikasi porsi bank peserta, dicatat dalam jurnal:
Db. | Rekening perantara kredit sindikasi Rp75.000.000
Kr. | Kas/Rekening debitur Rp75.000.000
Rp75.000.000= Rp5.000.000.000 x 15% x
30/360 x 60%porsi bank lain

g. Pada saat membayar biaya kredit (antara lain biaya notaris, premi
asuransi, dan barang agunan), dicatat sama dengan sub-bagian 3.6
contoh kasus-angka le dengan asumsi penagihan kepada debitur
dilakukan oleh bank induk sindikasi.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan II1-73
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Bab IV — Surat Berharga

Bab IV
Surat Berharga

Surat Berharga

A. Definisi

Surat Berharga adalah surat pengakuan utang, wesel, obligasi,
sekuritas kredit, atau setiap derivatifnya, atau kepentingan lain, atau
suatu kewajiban dari penerbit, dalam bentuk yang lazim
diperdagangkan dalam pasar modal dan pasar uang.

Obligasi Konversi (convertible bond) adalah obligasi yang mengandung
fitur opsi konversi (convertible option) yang memberikan hak kepada
pembeli obligasi untuk mengkonversi obligasi ke dalam sejumlah saham
tertentu pada tanggal yang telah ditetapkan dan harga konversi yang
telah disepakati.

B. Dasar Pengaturan

Dasar pengaturan mengenai klasifikasi dan pengukuran, reklasifikasi,
pengakuan dan penghentian pengakuan, dan nilai wajar aset keuangan
bagi Surat Berharga sesuai dengan
Bab 2: Penjelasan Umum.

Bank melakukan kajian apakah ketentuan dan persyaratan dari Surat
Berharga memenuhi definisi utang atau ekuitas sesuai dengan PSAK 50.
Bab ini membahas perlakuan Surat Berharga yang memenuhi definisi
utang.

. C. Penjelasan

Surat Berharga yang dapat dimiliki bank mengikuti ketentuan
peraturan perundang-undangan dan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

Dalam pengertian Surat Berharga termasuk, antara lain, Surat Utang
Negara, Sertifikat Bank Indonesia, Efek Beragunan Aset (EBA),
negosiasi wesel ekspor, credit links notes, dan reksa dana (termasuk
penempatan dana awal bank sebagai sponsor dalam reksa dana).
Dalam pembukuan Surat Berharga, bank dapat menggunakan tanggal
perdagangan atau tanggal penyelesaian yang harus diterapkan secara
konsisten terhadap seluruh pembelian dan penjualan Surat Berharga
yang masuk dalam klasifikasi dan pengukuran yang sama.

Klasifikasi dan pengukuran Surat Berharga

Secara umum, Surat Berharga yang dimiliki/dibeli dapat dibukukan
dalam 3 (tiga) klasifikasi dan pengukuran aset keuangan, yaitu:

a. diukur pada biaya perolehan diamortisasi (amortised cost);

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-1
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b. diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain (fair
value through other comprehensive income); dan
c. diukur pada nilai wajar melalui laba rugi (fair value through profit
or loss).
Penjelasan mengenai klasifikasi dan pengukuran Surat Berharga sesuai
dengan ab 2: Penjelasan Umum.
5. Penetapan Nilai Wajar
Penjelasan mengenai penetapan nilai wajar sesuai dengan
Bab 2: Penjelasan Umum.
6. Penurunan Nilai Instrumen Keuangan
Evaluasi penurunan nilai instrumen keuangan dilakukan terhadap
Surat Berharga dalam klasifikasi dan pengukuran selain yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi. Penjelasan mengenai penurunan
nilai instrumen keuangan sesuai dengan
Bab 10: Penurunan Nilai Instrumen Keuangan.
7. Penghentian Pengakuan
Penjelasan mengenai penghentian pengakuan Surat Berharga sesuai
dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

4.1.D. Perlakuan Akuntansi

Pengakuan dan Pengukuran

1. Pada saat pembelian Surat Berharga, bank mengakui “Surat Berharga
yang dimiliki” sebesar nilai wajar, yaitu:

Surat Berharga dalam Pencatatan pada saat
No. . . .
klasifikasi dan pengukuran pembelian
1 Diukur pada biaya perolehan | Sebesar nilai wajar Surat
diamortisasi (amortised cost) Berharga dengan
Diukur pada nilai wajar melalui | memperhitungkan pendapatan
5 penghasilan komprehensif lain |dan/atau beban yang dapat
(fair value through other diatribusikan langsung pada
comprehensive income) pembelian Surat Berharga.
Sebesar nilai wajar Surat
Diukur pada nilai wajar melalui | Berharga yang pada saat
3 |laba rugi (fair value through pengakuan awal umumnya
profit or loss) sama dengan harga pembelian
Surat Berharga.

2. Dalam hal Surat Berharga dibeli di antara tanggal pembayaran bunga,
maka pembayaran bunga tersebut bukan merupakan bagian dari biaya
perolehan, tetapi dimasukkan dalam pos pendapatan bunga yang masih
akan diterima.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan V-2
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3. Setelah pembelian Surat Berharga, bank mencatat “Surat Berharga
yang dimiliki” sebagai berikut:
Surat Berharga dalam
klasifikasi dan Pencatatan setelah pembelian
pengukuran
Sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortised cost), yaitu
Diuleur pada biaya n'ilai wajar Surat Berharga yang
1. |perolehan diamortisasi d?ukur p.ada saat pengakuan awal
. dikurangi  pembayaran  pokok,
(amortised cost) ) . .
ditambah atau dikurangi dengan
amortisasi kumulatif menggunakan
metode suku bunga efektif.
Sebesar nilai wajar. Keuntungan
atau kerugian yang timbul dari
Diukur pada nilai wajar|perubahan nilai wajar Surat
melalui penghasilan| Berharga diakui secara langsung
2. |komprehensif lain (fair|dalam ekuitas (penghasilan
value through otherl komprehensif lain). Bunga yang
comprehensive income) dihitung menggunakan metode
suku bunga efektif diakui dalam
laba rugi.
Diukur pada nilai wajar Sebesar nil.ai wajar. K.euntungag
3. |melalui laba rugi (fair value atau keruglan. y.a He tl.mbul dari
through profit or loss) perubahan' n%la1 wajar Sgrat
Berharga diakui dalam laba rugi.

4. Untuk Surat Berharga dalam klasifikasi dan pengukuran diukur pada

nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain (fair value through
other comprehensive income):
Biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung pada
pembelian Surat Berharga (yang pada saat pengakuan awal merupakan
bagian dari nilai wajar Surat Berharga tersebut) diamortisasi dalam
laporan laba rugi menggunakan suku bunga efektif. Selanjutnya, dalam
hal terjadi perubahan nilai wajar maka keuntungan atau kerugian yang
diakui secara langsung dalam ekuitas adalah selisih antara nilai wajar
dan nilai tercatat setelah memperhitungkan amortisasi.

5. Pengertian biaya transaksi dan perlakuan amortisasi atas biaya
transaksi untuk Surat Berharga sesuai dengan pengertian biaya
transaksi dan perlakuan amortisasi atas biaya transaksi untuk kredit.

6. Perlakuan akuntansi untuk penurunan nilai, pemulihan kerugian kredit,
penghentian pengakuan dan hapus buku Surat Berharga sesuai dengan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-3

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

4. 1. E.

1. Diukur pada biaya perolehan diamortisasi

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

Bab IV — Surat Berharga

Bab 2: Penjelasan Umum dan Bab 10: Penurunan Nilai Instrumen

Keuangan.
Penyajian

Surat Berharga disajikan di laporan posisi keuangan sesuai klasifikasi,

yaitu:
No.

Surat Berharga dalam

klasifikasi

Diukur pada biaya
1. perolehan  diamortisasi
(amortised cost)

Penyajian pada laporan posisi
keuangan

Sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortised cost), yaitu
nilai wajar Surat Berharga yang
diukur pada saat pengakuan awal
dikurangi pembayaran  pokok,
ditambah atau dikurangi dengan
amortisasi kumulatif]
menggunakan metode suku bunga
efektif.

Diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan
Do komprehensif lain (fair
value through other
comprehensive income)

Diukur pada nilai wajar
3. melalui laba rugi (fair
value through profit or

loss)

Sebesar nilai wajar.

Ilustrasi Jurnal

tanggal perdagangan)

(asumsi menggunakan

a. Surat Berharga dengan sistem diskonto (bunga dibayar dimuka)

1) Pada saat membeli, dicatat dalam jurnal:

Db. Surat berharga - amortised cost
Kr. Kas/Rekening penjual/perantara
2) Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan, dicatat
dalam jurnal:
Db./Kr. | Surat berharga - amortised cost
Kr./Db. | Kas/Rekening penjual/perantara
atau
Db./Kr. | Beban/Pendapatan bunga
Kr./Db. | Kas/Rekening penjual/perantara
(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

V-4

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3) Pembentukan CKPN sesuai dengan Bab 10: Penurunan Nilai
Instrumen keuangan

4) Pada saat amortisasi diskonto dan biaya transaksi, dicatat
dalam jurnal:

Db. /Kr.
Kr./Db

Surat berharga - amortised cost
Pendapatan bunga

5) Pada saat jatuh tempo, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening penerbit/perantara
Surat berharga - amortised cost

Surat Berharga dengan sistem bunga (at par)

1) Pada saat membeli, dicatat dalam jurnal:

Db. Surat berharga - amortised cost
Kr. Kas/Rekening penjual/perantara
2) Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan, dicatat
dalam jurnal:
Db./Kr. | Surat berharga - amortised cost
Kr./Db. | Kas/Rekening penjual/perantara
atau
Db./Kr. | Beban/Pendapatan bunga
Kr./Db. | Kas/Rekening penjual/perantara
(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

3) Pembentukan CKPN sesuai dengan Bab 10: Penurunan Nilai
Instrumen keuangan

4) Pada saat perhitungan bunga dan amortisasi biaya transaksi,
dicatat dalam jurnal:

Db. Pendapatan bunga yang akan diterima (bunga
kontraktual)

Db./Kr. | Surat berharga - amortised cost

Kr. Pendapatan bunga surat berharga (bunga amortised)

5) Pada saat realisasi penerimaan bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening penerbit/perantara

Kr. Pendapatan bunga yang akan diterima

6) Pada saat jatuh tempo, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening penerbit/perantara

Kr. Surat berharga - amortised cost

c. Surat Berharga dengan sistem bunga (at premium)

1) Pada saat membeli, dicatat dalam jurnal:

Db. Surat berharga - amortised cost

Kr. Kas/Rekening penjual/perantara

2) Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan, dicatat
dalam jurnal:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-5
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan

ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Db./Kr. | Surat berharga - amortised cost
Kr./Db. | Kas/Rekening penjual/perantara
atau
Db./Kr. | Beban/Pendapatan bunga
Kr./Db. | Kas/Rekening penjual/perantara
(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

3) Pembentukan CKPN sesuai dengan Bab 10: Penurunan Nilai
Instrumen keuangan

4) Pada saat pengakuan bunga dan amortisasi premium dan
biaya transaksi, dicatat dalam jurnal:

Db. Pendapatan bunga yang akan diterima (bunga
kontraktual)

Db./Kr. | Surat berharga - amortised cost

Kr. Pendapatan bunga surat berharga (bunga amortised)

Pada saat penerbit menunggak dan apabila terdapat

kemungkinan bahwa bank tidak dapat menerima kembali
pendapatan tersebut maka bank melakukan jurnal balik
pengakuan pendapatan bunga.

S5) Pada saat realisasi penerimaan bunga, dicatat dalam jurnal:
Db. Kas/Rekening penerbit/perantara

Kr. Pendapatan bunga yang akan diterima

6) Pada saat jatuh tempo, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening penerbit/perantara

Kr. Surat berharga - amortised cost

d. Surat Berharga dengan sistem bunga (at discount)
1) Pada saat membeli, dicatat dalam jurnal:
Db. Surat berharga - amortised cost
Kr. Kas/Rekening penjual/perantara
2) Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan, dicatat
dalam jurnal:
Db./Kr. | Surat berharga - amortised cost
Kr./Db. | Kas/Rekening penjual/perantara
atau
Db./Kr. | Beban/Pendapatan bunga
Kr./Db. | Kas/Rekening penjual/perantara

(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

3) Pembentukan CKPN sesuai dengan Bab 10: Penurunan Nilai
Instrumen keuangan

4) Pada saat pengakuan bunga dan amortisasi diskonto dan
biaya transaksi, dicatat dalam jurnal:

Db. Pendapatan bunga yang akan diterima

kontraktual)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Db./Kr. | Surat berharga - amortised cost (sebesar nilai
amortisasi biaya transaksi)
Kr. Pendapatan bunga surat berharga

Pada saat penerbit menunggak dan apabila terdapat
kemungkinan bahwa bank tidak dapat menerima kembali
pendapatan tersebut maka bank melakukan jurnal balik
pengakuan pendapatan bunga.

S5) Pada saat realisasi penerimaan bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening penerbit/perantara

Kr. Pendapatan bunga yang akan diterima
6) Pada saat jatuh tempo, dicatat dalam jurnal:
Db. Kas/Rekening penerbit/perantara

Kr. Surat berharga - amortised cost

2. Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi (asumsi menggunakan
tanggal penyelesaian)
1) Pada tanggal transaksi (rekening administratif), dicatat dalam

jurnal:
Db. Tagihan komitmen pembelian surat berharga
Kr. Rekening lawan - tagihan komitmen pembelian surat
berharga

2) Pencatatan biaya transaksi terkait pembelian surat berharga,
dicatat dalam jurnal:

Db./Kr. | Beban/pendapatan

Kr./Db. | Kas/Rekening penjual/perantara

3) Pada saat Surat Berharga diterima

a) Tanggal penyelesaian, dicatat dalam jurnal:

Db. Surat Berharga - diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

Kr. Kas/Rekening penjual/perantara

b) Jurnal balik komitmen pembelian surat berharga (rekening
administratif) , dicatat dalam jurnal:

Db. Rekening lawan - tagihan komitmen pembelian Surat
Berharga
Kr. Tagihan komitmen pembelian surat berharga

4) Penyesuaian nilai wajar Surat Berharga
a) Jika nilai wajar lebih tinggi dari nilai tercatat, dicatat dalam

jurnal:
Db. Surat Berharga - diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
Kr. Pendapatan operasional Lainnya - peningkatan nilai wajar

aset keuangan - surat berharga - diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan V-7
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b) Jika nilai wajar lebih rendah dari nilai tercatat, dicatat dalam

jurnal:

Db. Pendapatan operasional lainnya - penurunan nilai wajar
aset keuangan - surat berharga - diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi

Kr. Surat Berharga - diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

5) Pada saat pengakuan bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. Pendapatan bunga yang akan diterima

Kr. Pendapatan bunga surat berharga

6) Pada saat realisasi penerimaan bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening penerbit/perantara

Kr. Pendapatan bunga yang akan diterima

7) Pada saat penjualan (pada tanggal penyelesaian penjualan)

a) Jurnal balik penyesuaian nilai wajar, dicatat dalam jurnal:
Db./Kr. | Surat berharga - diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
Kr./Db. | Kerugian/keuntungan karena peningkatan nilai wajar
Surat berharga - diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
b) Realisasi keuntungan/kerugian dari penjualan Surat Berharga,
dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening bank
Db./Kr. | Kerugian/keuntungan penjualan surat berharga
Kr. Surat berharga - diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

Diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain (asumsi

menggunakan tanggal penyelesaian)
1) Pada tanggal transaksi (rekening administratif), dicatat dalam

jurnal:
Db. Tagihan komitmen pembelian surat berharga
Kr. Rekening lawan - tagihan komitmen pembelian surat
berharga

2) Pencatatan biaya transaksi terkait pembelian surat berharga,
dicatat dalam jurnal:

Db./Kr. | Beban/pendapatan

Kr./Db. | Kas/Rekening penjual/perantara

Sesuai dengan PSAK 71, pendapatan/biaya yang dapat diatribusikan

untuk aset yang diukur dengan nilai wajar melalui penghasilan

komprehensif lain, harus diamortisasi. Namun, pada praktiknya

terdapat ketidakpraktisan dalam memprediksi holding period dan

mempertimbangkan nilai yang  tidak signifikan maka

pendapatan/biaya yang dimaksud diakui sekaligus di awal.

3) Pada saat Surat Berharga diterima

a) Pada saat tanggal penyelesaian membeli, dicatat dalam jurnal:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan V-8
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan

ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Db. Surat berharga - Diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain

Kr. Kas/Rekening penjual/perantara

b) jurnal balik komitmen pembelian Surat Berharga, dicatat dalam

jurnal:

Db. Rekening lawan - tagihan komitmen pembelian surat
berharga

Kr. Tagihan komitmen pembelian surat berharga

4) Penyesuaian nilai wajar surat berharga
a) Jika nilai wajar lebih tinggi dari nilai tercatat, dicatat dalam

jurnal:

Db. Surat Berharga - diukur pada nilai wajar melalui

penghasilan komprehensif lain

Kr. Ekuitas - penghasilan komprehensif lain

b) Jika nilai wajar lebih rendah dari nilai tercatat, dicatat dalam
jurnal:

Db. Ekuitas - penghasilan komprehensif lain

Kr. Surat berharga - diukur pada nilai wajar melalui

penghasilan komprehensif lain

Kerugian/penurunan nilai wajar dengan jurnal ini
maksimum sampai dengan jumlah keuntungan yang telah
diakui dalam ekuitas penghasilan komprehensif lain.

S5) Pembentukan CKPN sesuai dengan Bab 10: Penurunan Nilai
Instrumen keuangan

6) Pada saat pengakuan bunga dan amortisasi premium/diskonto
dan/atau biaya transaksi, dicatat dalam jurnal:

Db. Pendapatan bunga yang akan diterima (bunga kontraktual)
Kr./Db. | Surat Berharga - diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain

(sebesar nilai amortisasi premium/diskonto dan/atau
biaya transaksi)

Kr. Pendapatan bunga surat berharga (bunga amortised)
7) Pada saat realisasi penerimaan bunga, dicatat dalam jurnal:
Db. Kas/Rekening penerbit/perantara

Kr. Pendapatan bunga yang akan diterima

8) Pada saat penjualan

a) Keuntungan/kerugian kumulatif pada ekuitas diakui dalam laba
rugi, dicatat dalam jurnal:

Db. Ekuitas - Penghasilan komprehensif lain
Kr. Kerugian/keuntungan penjualan surat berharga
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan V-9

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b) Selisih antara pembayaran yang diterima dengan nilai tercatat
diakui sebagai keuntungan/kerugian penjualan Surat Berharga,
dicatat dalam jurnal:

Kr.

Db.

Db.

Kas/Rekening penerbit/perantara

Surat Berharga - diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain

/Kr. | Kerugian/keuntungan penjualan surat berharga

4. Reklasifikasi Surat Berharga

a. Surat Berharga yang dipindahkan dari Surat Berharga dalam
klasifikasi diukur pada biaya perolehan diamortisasi ke klasifikasi
nilai wajar melalui pengasilan komprehensif lain.

Db. | Surat berharga - nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain
Kr. | Surat berharga — amortised cost
Kr. | Ekuitas - penghasilan komprehensif lain
(jika nilai wajar lebih besar dari nilai tercatat)
atau
Db. | Ekuitas - penghasilan komprehensif lain
(jika nilai wajar lebih kecil dari nilai tercatat)

b. Surat berharga yang dipindahkan dari Surat Berharga dalam
klasifikasi nilai wajar melalui pengasilan komprehensif lain ke
klasifikasi biaya perolehan diamortisasi.

1) Saat reklasifikasi, dicatat dalam jurnal:
Db. | Surat berharga - amortised cost
Kr. | Surat berharga - nilai wajar melalui pengasilan
komprehensif lain
2) Amortisasi untuk penyesuaian nilai wajar Surat Berharga ke
nilai nominal sampai jatuh tempo
a) Apabila nilai wajar pada saat reklasifikasi lebih kecil dari
nilai nominal, dicatat dalam jurnal:
Db. | Surat berharga - amortised cost
Kr. | Pendapatan bunga
b) Apabila nilai wajar pada saat reklasifikasi lebih besar dari
nilai nominal, dicatat dalam jurnal:
Db. | Pendapatan bunga
Kr. | Surat berharga - amortised cost
3) Amortisasi atas selisih penilaian Surat Berharga yang belum
direalisasi (ekuitas), dicatat dalam jurnal:
Db. | Ekuitas - penghasilan komprehensif lain
Kr. | Keuntungan dari perubahan nilai wajar
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-10

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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4. 1. F. Pengungkapan

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain:

1. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang termasuk namun tidak
terbatas pada:

a. klasifikasi dan dasar pengukuran (measurement basis) Surat
Berharga dalam penyusunan laporan keuangan; dan

b. kebijakan akuntansi lainnya yang relevan dengan Surat Berharga
yang dapat mendukung pemahaman terhadap laporan keuangan
termasuk kebijakan metode dan teknik penilaian (valuasi).

2. Klasifikasi dan nilai tercatat Surat Berharga, yaitu:

a. biaya perolehan diamortisasi;
b. diukur pada nilai wajar melalui laba rugi; dan
c. diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain.

3. Perubahan nilai wajar atas Surat Berharga yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

4. Jumlah Surat Berharga yang berpindah dari atau ke setiap klasifikasi
dan latar belakang perpindahan klasifikasi tersebut (reclassification).

5. Pengalihan Surat Berharga yang tidak memenuhi kualifikasi
penghentian pengakuan (derecognition) baik sebagian atau seluruh
Surat Berharga, dengan rincian berikut:

a. jenis Surat Berharga;

b. jenis risiko dan manfaat (risk and reward) atas kepemilikan Surat
Berharga yang masih tetap berada di bank;

c. nilai tercatat Surat Berharga dan kewajiban terkait, jika bank tetap
mengakui seluruh bagian Surat Berharga; dan

d. total nilai tercatat Surat Berharga awal yang dialihkan, nilai
tercatat Surat Berharga yang tetap diakui bank, dan nilai tercatat
kewajiban terkait, jika bank tetap mengakui sebagian Surat
Berharga sebesar keterlibatan berkelanjutan (continuing
involvement).

6. Informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan
mengevaluasi jenis dan besarnya risiko yang timbul dari aktivitas Surat
Berharga  sebagaimana pada angka 7 sampai dengan
angka 8 di bawah.

Pengungkapan kualitatif

7. Tujuan, kebijakan, dan proses pengelolaan risiko dan metode
pengukuran risiko Surat Berharga dan perubahan dari periode
sebelumnya (jika ada).

Pengungkapan kuantitatif

8. Analisis terhadap Surat Berharga berdasarkan klasifikasi Surat
Berharga yang memiliki karakteristik ekonomi yang sama. Analisis
tersebut mencakup:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-11

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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a.

Jumlah yang mencerminkan eksposur risiko Surat Berharga pada
tanggal laporan tanpa memperhitungkan agunan atau bentuk
mitigasi risiko lainnya;

Jenis dan jumlah agunan serta bentuk mitigasi risiko lainnya atas

eksposur Surat Berharga sebagaimana pada butir (a) di atas.

Informasi lainnya yang harus diungkapkan meliputi:

1) kebijakan dan proses penilaian dan pengelolaan agunan dan
bentuk mitigasi risiko lainnya (seperti jaminan, dan credit
derivative);

2) jenis agunan dan mitigasi risiko lainnya;

3) pihak lawan (counterparties) yang menerbitkan agunan dan
mitigasi risiko lainnya (misalnya penerbit Surat Berharga
yang diagunkan, dan pihak penjual proteksi Surat Berharga
dalam transaksi credit derivative); dan

4) informasi mengenai konsentrasi risiko dalam agunan dan
mitigasi risiko lainnya.

Informasi mengenai kualitas kredit di luar Surat Berharga yang

mengalami tunggakan bunga dan/atau pokok (past due) atau

mengalami kerugian kredit ekspektasian, yang meliputi:

1) analisis eksposur Surat Berharga, baik menggunakan sistem

pemeringkatan internal (internal credit grading system)
maupun peringkat yang diterbitkan lembaga pemeringkat:

a)

apabila bank menggunakan peringkat dari lembaga

pemeringkat dalam mengelola dan memantau kualitas

Surat Berharga, maka pengungkapan mencakup:

(1) jumlah eksposur Surat Berharga untuk setiap
tingkatan peringkat;

(2) lembaga pemeringkat yang menerbitkan peringkat;

(3) jumlah ekposur Surat Berharga yang diperingkat
dan yang tidak diperingkat; dan

(4) hubungan dan keterkaitan antara peringkat dari
sistem pemeringkatan internal dan peringkat dari
lembaga pemeringkat;

apabila bank menggunakan peringkat berdasarkan

sistem pemeringkatan internal dalam mengelola dan

memantau kualitas Surat Berharga, maka

pengungkapan mencakup:

(1) proses pemeringkatan internal;

(2) jumlah eksposur Surat Berharga untuk setiap
tingkatan peringkat internal; dan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-12
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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(3) hubungan dan keterkaitan antara peringkat dari
sistem pemeringkatan internal dan peringkat dari
lembaga pemeringkat.

2) Tipe/jenis penerbit;
3) Informasi historis mengenai tingkat kegagalan penerbit
(default rate);
4) Informasi lainnya yang digunakan dalam menilai kualitas
Surat Berharga; dan
5) Nilai tercatat Surat Berharga yang tidak mengalami
tunggakan bunga dan/atau pokok (past due) atau mengalami
kerugian kredit ekspektasian, namun telah mengalami
restrukturisasi atau perubahan syarat dan kondisi.
Jumlah Surat Berharga yang dimiliki berdasarkan segmentasi, antara
lain sektor ekonomi dan geografi, berdasarkan jangka waktu, mata
uang, dan tingkat bunga Surat Berharga yang dihitung secara rata-rata.
Jumlah Surat Berharga yang diterbitkan oleh pihak yang mempunyai
hubungan istimewa.

4. 1. G. Contoh Kasus

1.

Surat Berharga dalam klasifikasi biaya perolehan diamortisasi

Pada tanggal 1 Juni 2021 Bank “XYZ” membeli obligasi

Rp1.000.000.000 dengan kupon bunga 8% pada 99,425 dengan tagihan

bunga (purchased interest) sebesar Rp30.000.000.

Obligasi ini dibeli untuk dimiliki hingga jatuh tempo pada tanggal

1 Juni 2022. Untuk membeli obligasi dimaksud, Bank “XYZ” membayar

brokerage fee sebesar Rpl15.000.000. Penyelesaian dilakukan pada

tanggal 4 Juni 2021. Bank “XYZ” mencatat transaksi pembelian Surat

Berharga menggunakan pendekatan tanggal penyelesaian.

Asumsi:

a. Jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tahun aktual/360 hari.

b. Tidak terdapat perubahan nilai wajar antara tanggal perdagangan
dengan tanggal penyelesaian.

c. Asumsi biaya transaksi brokerage fee tidak diatribusikan secara
langsung dan diakui pada laporan laba rugi tahun berjalan.

(Lihat Tabel 1)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-13
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tabel 1: Estimasi Arus Kas masa datang surat berharga dalam klasifikasi dan pengukuran biaya perolehan diamortisasi
Effective Interest rate : 7.89%

Tanggal

Diskonto /
Beban Bunga Premium Pengakuan

Beban Bunga  Amortisasi
sesuai Suku Diskonto/

Nilai tercatat

Kupon Pembayaran sesuai Kupon Bunga Efektif  Premium yfang be.lum. f=()+(e) amortisasi
(b) diamortisasi dalam L/R
(c) (d)=(c)-(b)
(e)
04-Jun-21 - 1,000,000,000 - - - (5,750,000) | 994,250,000 -
30-Jun-21 - 1,000,000,000 6,000,000 6,399,532 399,532 (5,350,468) | 994,649,532 399,532
31-Jul-21 - 1,000,000,000 7,111,111 7,587,678 476,567 (4,873,901) | 995,126,099 476,567
31-Aug-21 1,000,000,000 7,111,111 7,591,314 480,203 (4,393,699) | 995,606,301 480,203
30-Sep-21 - 1,000,000,000 6,888,889 7,357,634 468,745 (3,924,954) | 996,075,046 468,745
31-Oct-21 - 1,000,000,000 7,111,111 7,598,553 487,442 (3,437,513) | 996,562,487 487,442
30-Nov-21 - 1,000,000,000 6,888,889 7,364,700 475,811 (2,961,702) | 997,038,298 475,811
31-Dec-21 1,000,000,000 7,111,111 7,605,901 494,790 (2,466,912) | 997,533,088 494,790
31-Jan-22 - 1,000,000,000 7,111,111 7,609,675 498,564 (1,968,348) | 998,031,652 498,564
28-Feb-22 - 1,000,000,000 6,444,444 6,899,715 455,271 (1,513,077) | 998,486,923 455,271
31-Mar-22 - 1,000,000,000 7,111,111 7,616,952 505,841 (1,007,237) | 998,992,763 505,841
30-Apr-22 - 1,000,000,000 6,888,889 7,382,660 493,771 (513,466) 999,486,534 493,771
31-May-22 | 1,000,000,000 7,111,111 7,624,577 513,466 0 0 513,466

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Komitmen pembelian Surat Berharga pada tanggal 1 Juni 2021,

dicatat dalam jurnal:

Db.

Kr.

Tagihan komitmen - pembelian Surat
Berharga
Rekening lawan tagihan komitmen

Rp994.250.000

Rp994.250.000

b. Brokerage fee pada tanggal 1 Juni 2021, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Beban pembayaran fee
Kas/Rekening Bank

Rp15.000.000
Rp15.000.000

c. Pencatatan Pembelian Surat Berharga pada tanggal 4 Juni 2021,
dicatat dalam jurnal:

Db.
Db.

Kr.

Surat Berharga - amortised -cost
Pendapatan bunga yang akan
diterima — Surat Berharga

Kas/Rekening Bank

Rp994.250.000
Rp30.000.000

Rp1.024.250.000

d. Pada saat melakukan jurnal balik komitmen pembelian Surat
Berharga tanggal 4 Juni 2021, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Rekening lawan tagihan komitmen
Tagihan komitmen - pembelian Surat
Berharga

Rp994.250.000
Rp994.250.000

e. Pengakuan bunga dan amortisasi diskon pada tanggal 30 Juni

2021

1) Pengakuan bunga dan amortisasi diskon, dicatat dalam

jurnal:
Db. | Pendapatan bunga yang akan diterima Rp6.000.000
- Surat Berharga
Db. | Surat Berharga - amortised cost Rp399.532
Kr. | Pendapatan bunga Surat Berharga Rp6. 399.532
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-14

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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2) Pembayaran kupon obligasi, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening Bank Rp36.000.000
Kr. | Pendapatan bunga yang akan diterima Rp36.000.000
- Surat Berharga

Jurnal untuk pengakuan bunga,
amortisasi diskon dan pembayaran
bunga selanjutnya sama dengan
jurnal di atas

f.  Pada saat jatuh tempo tanggal 1 Juni 2022, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas/Rekening Bank Rp1.000.000.000
Kr. | Surat Berharga - amortised cost Rp1.000.000.000

2. Surat Berharga dalam klasifikasi diukur pada nilai wajar melalui laba

rugi.

Pada tanggal 1 Juni 2021, Bank “XYZ” membeli 4 (empat) obligasi

pemerintah dengan nilai nominal Rp1.000.000.000 dan kupon bunga 8%

per tahun pada harga par. Untuk membeli obligasi dimaksud, Bank

“XYZ” membayar brokerage fee sebesar Rp15.000.000. Penyelesaian

dilakukan pada tanggal 4 Juni 2021.

Pada tanggal 29 Juni 2021 Bank “XYZ” menjual Surat Berharga pada

102. Diasumsikan pengakuan keuntungan penjualan Surat Berharga

dilakukan pada saat tanggal penyelesaian, yaitu tanggal 1 Juli 2021.

Untuk menjual obligasi dimaksud, Bank “XYZ” membayar brokerage fee

sebesar Rp15.000.000. Bank “XYZ” mencatat transaksi pembelian Surat

Berharga menggunakan pendekatan tanggal penyelesaian.

Asumsi:

a. Jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tahun aktual/360 hari.

b. Tidak terdapat perubahan nilai wajar antara tanggal perdagangan
dengan tanggal penyelesaian.

c. Asumsi biaya transaksi brokerage fee tidak diatribusikan secara
langsung dan diakui pada laporan laba rugi tahun berjalan.

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

a. Komitmen pembelian Surat Berharga pada tanggal 1 Juni 2021,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan komitmen - pembelian surat | Rp4.000.000.000
berharga
Kr. | Rekening lawan Tagihan komitmen Rp4.000.000.000
b. Pencatatan Brokerage fee pada tanggal 1 Juni 2021, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Beban pembayaran fee Rp15.000.000
Kr. | Kas/Rekening bank Rp15.000.000
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-15

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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C.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

Bab IV — Surat Berharga

Pada saat penyelesaian tanggal 4 Juni 2021, dicatat dalam jurnal:

melalui laba rugi
Kr. | Kas/Rekening bank

Db. | Surat berharga - diukur pada nilai wajar

Rp4.000.000.000

Rp4.000.000.000

Pada saat melakukan jurnal balik komitmen pembelian Surat
Berharga tanggal 4 Juni 2021, dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening lawan tagihan komitmen

berharga

Kr. | Tagihan komitmen - pembelian Surat

Rp4.000.000.000
Rp4.000.000.000

dalam jurnal:

Pada saat pengakuan bunga pada tanggal 30

Juni 2021, dicatat

surat berharga
Kr. | Pendapatan bunga surat berharga
(Rp4.000.000.000 X 0,08 X 27/360)

Db. | Pendapatan bunga yang akan diterima -

Rp24.000.000

Rp24.000.000

dicatat dalam jurnal:

Komitmen penjualan Surat Berharga pada tanggal 29 Juni 2021,

Db. | Rekening lawan - kewajiban
komitmen - penjualan surat
berharga

Kr. | Kewajiban komitmen - penjualan

surat berharga

Rp4.080.000.000

Rp4.080.000.000

Pencatatan Brokerage fee pada tanggal 29 Juni 2021, dicatat dalam

jurnal:

Db. | Beban pembayaran fee
Kr. | Kas/Rekening Bank

Rp15.000.000
Rp15.000.000

Penyelesaian transaksi penjualan pada tanggal 1 Juli 2021, dicatat

dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening Bank

Kr. | Diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi

Kr. | Keuntungan
berharga

penjualan surat

Rp4.080.000.000
Rp4.000.000.000

Rp&80.000.000

Melakukan jurnal balik komitmen penjualan Surat Berharga,

dicatat dalam jurnal:

Db. | Kewajiban komitmen - penjualan
Surat Berharga

Kr. | Rekening lawan - kewajiban
komitmen - penjualan surat
berharga

Rp4.080.000.000

Rp4.080.000.000

IV-16

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3.

Bab IV — Surat Berharga

Surat Berharga dalam klasifikasi diukur pada nilai wajar melalui

penghasilan komprehensif lain

Pada tanggal 6 Juli 2021, Bank “XYZ” membeli obligasi

Rp1.000.000.000 dengan kupon bunga 5% pada 99 dengan accrued

interest sebesar Rp1.250.000. Untuk membeli obligasi dimaksud, Bank

“XYZ” membayar brokerage fee sebesar Rp15.000.000. Penyelesaian

dilakukan pada tanggal 9 Juli 2021. Asumsi harga pasar pada tanggal

31 Juli 2021 adalah 99,30. Pada tanggal 4 Agustus 2021 bank menjual

obligasi pada 99,50 dan penyelesaian dilakukan pada tanggal 5 Agustus

2021. Amortisasi diskon dari tanggal 1 Agustus sampai dengan tanggal

4 Agustus 2021 adalah Rp86.219. Bank “XYZ” mencatat transaksi

pembelian Surat Berharga menggunakan pendekatan tanggal

penyelesaian.

Asumsi:

a. Jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tahun aktual/360
hari.

b. Tidak terdapat perubahan nilai wajar antara tanggal perdagangan
dengan tanggal penyelesaian.

c. Asumsi biaya transaksi brokerage fee tidak diatribusikan secara
langsung dan diakui pada laporan laba rugi tahun berjalan.

(Lihat Tabel 2)

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

a. Komitmen pembelian Surat Berharga pada tanggal 6 Juli 2021,

dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan komitmen - pembelian Surat | Rp990.000.000
Berharga
Kr. | Rekening lawan tagihan komitmen Rp990.000.000
b. Brokerage fee pada tanggal 6 Juli 2021, dicatat dalam jurnal:

Db. | Beban pembayaran fee Rp15.000.000

Kr. | Kas/Rekening Bank Rp15.000.000
Sesuai dengan PSAK 71, pendapatan/biaya yang dapat
diatribusikan untuk aset yang diukur dengan nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain, harus diamortisasi. Namun, pada
praktiknya terdapat ketidakpraktisan dalam memprediksi holding
period dan mempertimbangkan nilai yang tidak signifikan maka
pendapatan/biaya yang dimaksud diakui sekaligus di awal.

c. Penyelesaian transaksi pada tanggal 9 Juli 2021, dicatat dalam

jurnal:

Db. | Surat Berharga - Diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif | Rp990.000.000
lain

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-17
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Db.

Kr

Pendapatan bunga yang akan diterima
[(1.000.000.000 x 0,05 x 8/360)]
Kas/Rekening Bank

Rp1.250.000

Rp991.250.000

d. Bunga dan amortisasi diskon pada tanggal 31 Juli 2021, dicatat

dalam

jurnal:

Db.

Db.

Kr

wajar melalui penghasilan

Surat Berharga - Diukur pada nilai

komprehensif lain

Pendapatan bunga yang akan
diterima

[(1.000.000.000 x 0,05 x 23/360)]
Pendapatan bunga Surat Berharga
Lihat Tabel 2 baris kedua

Rp476.449

Rp3.194.444

Rp3.670.893

e. Penerimaan bunga pada tanggal 31 Juli 2021, dicatat dalam

jurnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening Bank
Pendapatan bunga yang akan
diterima

Rp4.444.444
Rp4.444.444

f.  Penyesuaian nilai wajar pada tanggal 31 Juli 2021, dicatat dalam

jurnal:

Db.

Kr.

Surat Berharga - Diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif
lain
Ekuitas - penghasilan komprehensif lain
Harga wajar Rp993.000.000
Nilai buku Rp990.476.449
* Keuntungan
yang belum Rp2.523.551
direalisasi

Rp2.523.551*

Rp2.523.551*

g. Pengakuan bunga (selama 4 hari) pada tanggal 4 Agustus 2021,

dicatat dalam jurnal:

Db.

Db.

Kr.

Pendapatan bunga yang akan
diterima

[(1.000.000.000 x 0,05 x 4/360)]
Surat Berharga - Diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

Pendapatan bunga - Surat Berharga

Rp555.556

Rp86.219

Rp641.775

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

IV-18

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan

ilustrasi sesuai dengan

konteks dalam ilustrasi.
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h. Komitmen penjualan Surat Berharga pada tanggal 4 Agustus 2021,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening lawan -  Kewajiban Rp990.580.408
komitmen -penjualan Surat
Berharga

Kr. | Kewajiban komitmen -penjualan Rp990.580.408
Surat Berharga

i.  Penyelesaian penjualan Surat Berharga pada tanggal 5 Agustus

2021, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening bank Rp995.555.556

Db. | Ekuitas - Penghasilan komprehensif Rp2.523.551
lain

Kr. | Surat berharga — diukur pada nilai Rp993.086.219
wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

Kr. | Keuntungan penjualan surat Rp4.437.382
berharga

Kr. | Pendapatan bunga yang akan Rp555.556

diterima - surat berharga

Rp995.555.556= Rp995.000.000 +
Rp555.556
Rp993.086.219 = Rp993.000.000 +
Rp86.219

Tabel 2: Estimasi Arus Kas Masa Datang Surat Berharga - Diukur pada Nilai Wajar Melalui Penghasilan Komprehensif Lain
Effectice Interest Rate : 5.80%

Pendap Amo Diskonto
Pendap
Diskonto P e P
g Poko
P b P b amo 0 pad b
po po
a a 0 a period a pad
¢}
b o
09-Jul-22 - 1,000,000,000 - - - (10,000,000) | 990,000,000 - 990,000,000
31-Jul-22 - 1,000,000,000 | 3,194,444 3,670,893 | 476,449 | (9,523,551) | 990,476,449 | 476,449 | 990,476,449
04-Aug-22 - 1,000,000,000 | 694,444 798,404 103,960 | (9,419,592) | 990,580,408 | 103,960 | 1,010,000,000 | 19,419,592
06-Aug-22 - 1,000,000,000 | 416,667 479,093 62,426 | (9,357,165) | 990,642,835 | 62,426 | 1,020,000,000 | 29,357,165
07-Aug-22 - 1,000,000,000 | 277,778 319,415 41,637 | (9,315,528) | 990,684,472 | 41,638 | 990,684,472
31-Aug-22 - 1,000,000,000 | 3,472,222 3,992,860 | 520,638 | (8,794,890) | 991,205,110 | 520,638 | 991,205,110
30-Sep-22 - 1,000,000,000 | 4,305,556 4,953,748 | 648,192 | (8,146,697) | 991,853,303 | 648,193 | 991,853,303
31-0ct-22 - 1,000,000,000 | 4,444,444 | 5116891 | 672,447 | (7,474,251) | 992,525,749 | 672,446 | 992,525,749
30-Nov-22 - 1,000,000,000 | 4,305,556 | 4,960,348 | 654,792 | (6,819,458) | 993,180,542 | 654,793 | 993,180,542
31-Dec-22 - 1,000,000,000 | 4,444,444 | 5123738 | 679,294 | (6,140,165) | 993,859,835 | 679,293 | 993,859,835
31-Jan-23 - 1,000,000,000 | 4,444,444 | 5127242 | 682,798 | (5,457,368) | 994,542,632 | 682,798 | 994,542,632
28-Feb-23 - 1,000,000,000 | 4,027,778 | 4,649,755 | 621,977 | (4,835,390) | 995,164,610 | 621,798 | 995,164,610
31-Mar-23 - 1,000,000,000 | 4,444,444 5,133,793 | 689,349 | (4,145,861) | 995,854,139 | 689,529 | 995,854,139
30-Apr-23 - 1,000,000,000 | 4,305,556 4,976,983 | 671,427 | (3,474,434) | 996,525,566 | 671,247 | 996,525,566
31-May-23 - 1,000,000,000 | 4,444,444 | 5140994 | 696,550 | (2,777,884) | 997,222,116 | 696,550 | 997,222,116
30-Jun-22 - 1,000,000,000 | 4,305,556 | 4,983,819 | 678,263 | (2,099,620) | 997,900,380 | 678,264 | 997,900,380
31-Jul-22 - 1,000,000,000 | 4,444,444 | 5148087 | 703,643 | (1,395978) | 998,604,022 | 703,642 | 998,604,022
31-Aug-22 - 1,000,000,000 | 4,444,444 5,151,717 | 707,273 (688,705) | 999,311,295 | 707,273 | 999,311,295
30-Sep-22 | 1,000,000,000 - 4,305,556 4,994,261 | 688,705 0 0 688,705 0
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-19

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Surat Berharga yang Dijual dengan Janji Dibeli Kembali dan
Liabilitas atas Surat Berharga yang Dijual dengan Janji Dibeli
Kembali

A. Definisi

Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali (repo) adalah
surat pengakuan utang jangka pendek dan jangka panjang yang
diterbitkan oleh bank atau pihak ketiga bukan bank yang dijual dengan
janji untuk dibeli kembali dari pembeli dengan harga yang telah
disepakati pada awal transaksi.

Liabilitas Atas Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali
adalah liabilitas kepada bank dan pihak ketiga bukan bank yang
berasal dari kontrak penjualan Surat Berharga dengan janji dibeli
kembali (repo).

B. Dasar Pengaturan

Dasar pengaturan mengenai klasifikasi, pengukuran, reklasifikasi,
pengakuan dan penghentian pengakuan, dan nilai wajar aset keuangan bagi
Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali dan Liabilitas Atas
Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali sesuai dengan Bab
2: Penjelasan Umum.

4. 2.
1.

C. Penjelasan

Dalam transaksi penjualan Surat Berharga Dengan Janji Dibeli Kembali
(repo), bank menjual surat berharga kepada pihak lain dengan harga
tertentu dan berjanji untuk membeli kembali dalam jangka waktu
tertentu dengan harga tertentu. Untuk transaksi repo yang tidak
memenuhi kriteria penghentian pengakuan (derecognition) maka surat
berharga tetap berada pada pihak bank penjual dan tetap disajikan
sebagai portofolio surat berharga bank. Selanjutnya, dana yang
diterima oleh bank penjual surat berharga pada transaksi repo diakui
sebagai kewajiban pembelian kembali surat berharga yang dijual
dengan syarat repo.

Bank dapat melakukan transaksi repo atas surat berharga dalam
seluruh klasifikasi surat berharga. Dalam hal bank melakukan
transaksi repo atas surat berharga dalam klasifikasi diukur pada biaya
perolehan diamortisasi, maka bank harus memastikan dapat
mempertahankan atau memperoleh kembali aksesnya terhadap surat
berharga tersebut. Jika bank memperkirakan tidak mampu
mempertahankan atau memperoleh kembali aksesnya terhadap surat
berharga tersebut, maka bank harus mereklasifikasikan surat berharga
tersebut.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-20
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3. Surat berharga yang dimiliki dan diserahkan sebagai jaminan pinjaman
yang diterima tanpa perjanjian repo tidak termasuk dalam Surat
Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali.

4. Klasifikasi dan nilai tercatat Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji
Dibeli Kembali, yaitu:

a. diukur pada biaya perolehan diamortisasi;
b. diukur pada nilai wajar melalui laba rugi; dan
c. diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain.

5. Liabilitas Atas Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali
dapat timbul dari:

a. transaksi penjualan surat berharga dengan janji dibeli kembali
yang dilakukan bank repo; atau

b. transaksi short sell yang dilakukan oleh bank reverse repo, yaitu
bank yang membeli surat berharga dengan janji dijual kembali.

6. Klasifikasi dan pengukuran liabilitas atas Surat Berharga Yang Dijual
Dengan Janji Dibeli Kembali
Liabilitas Atas Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali
merupakan liabilitas keuangan yang dapat diklasifikasikan dalam 2
klasifikasi, yaitu:

Klasifikasi dan
engukuran
’ Liagbilitas Keterangan
Keuangan
Biaya perolehan |Liabilitas Atas Surat Berharga Yang Dijual
1. |diamortisasi Dengan Janji Dibeli Kembali yang tidak
(amortised cost) diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.
1) Liabilitas Atas Surat Berharga Yang Dijual
Dengan Janji Dibeli Kembali yang timbul
dari transaksi short sell (sebagaimana
pada angka 5b).
2) Liabilitas Atas Surat Berharga Yang Dijual
T D.engan Janji D'ibeli Kemba.li . ya.ng
2. |wajar melalui d1tetap'kan untuk d.1ukur' pada nilai wa}Jar
laporan laba rugi melal'ul laba.L rugi . (fair value option)
meskipun tidak dimaksudkan untuk
diperjualbelikan. Untuk dapat diukur
pada nilai wajar tersebut, bank harus
memenuhi persyaratan dalam PSAK 71
dan ketentuan yang berlaku lainnya
mengenai penggunaan fair value option.
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-21

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Bab IV - Surat Berharga

7. Penjelasan mengenai reklasifikasi atas aset dan liabilitas keuangan
sesuai dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

8. Penetapan nilai wajar atas aset dan liabilitas keuangan sesuai dengan
Bab 2: Penjelasan Umum.

4. 2. D. Perlakuan Akuntansi

Pengakuan dan pengukuran

1.  Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali tetap diakui
sebagai aset keuangan dalam laporan posisi keuangan bank.

2.  Pengakuan dan pengukuran Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji
Dibeli Kembali sesuai dengan Bab: 2 Penjelasan Umum.

3. Dana yang diterima oleh bank penjual surat berharga pada transaksi
repo diakui sebagai liabilitas.

4. Biaya transaksi dan perlakuan amortisasi atas biaya transaksi untuk
surat berharga sesuai dengan Bab: 2 Penjelasan Umum.

5. Perlakuan akuntansi untuk penghentian pengakuan surat berharga
yang diterbitkan sesuai dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

6. Pada saat timbul kewajiban atas surat berharga yang dijual dengan janji
dibeli kembali, bank mengakui “kewajiban atas Surat Berharga Yang
Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali” sebesar nilai wajar, yaitu:

Klasifikasi dan pengukuran
No. g ene Keterangan
Liabilitas Keuangan

1. | Diukur pada nilai wajar | Sebesar nilai wajar yang pada
melalui laporan laba rugi saat pengakuan awal umumnya
sama dengan jumlah

pembayaran yang diterima.
2. | Biaya perolehan | Sebesar nilai wajar dengan
diamortisasi (amortised | memperhitungkan pendapatan
cost) dan/atau beban yang dapat

diatribusikan langsung pada
kewajiban tersebut.

7. Setelah pengakuan awal, bank mencatat “kewajiban atas Surat
Berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali” sebagai berikut:

Klasifikasi dan pengukuran

N M . o K
© Liabilitas Keuangan eterangan

Sebesar nilai wajar. Keuntungan

k i i 1 :
Diukur pada nilai wajar atau kerugian yang timbul dari

1. ) ) perubahan nilai wajar surat
melalui laporan laba rugi , ,
berharga diakui pada laporan
laba rugi.
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-22

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Klasifikasi dan pengukuran

No. Liabilitas Keuangan Keterangan

Sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortised cost),
yaitu nilai wajar kewajiban atas
surat berharga yang dijual
dengan janji dibeli kembali yang
diukur pada saat pengakuan awal
dikurangi pembayaran pokok,
ditambah atau dikurangi dengan
amortisasi kumulatif
menggunakan metode suku
bunga efektif.

Biaya perolehan diamortisasi
(amortised cost)

Penyajian

1. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali disajikan dalam
pos yang terpisah dari surat berharga lainnya yang tidak di-repo.

2. Liabilitas atas Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali
disajikan di laporan posisi keuangan sesuai klasifikasi liabilitas
keuangan, yaitu:

No. Klasifikasi Liabilitas Keuangan Keterangan

Sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortised cost),
yaitu nilai wajar surat berharga
yang diukur pada saat
Biaya perolehan diamortisasi pengakuan awal, ditambah atau
(amortised cost) dikurangi dengan amortisasi
kumulatif menggunakan metode
suku bunga efektif yang
dihitung dari selisih antara nilai
awal dan nilai jatuh temponya.

Diukur pada nilai wajar melalui

. Sebesar nilai wajar.
laba rugi

4. 2. E. Ilustrasi Jurnal

Pada awal transaksi penjualan surat berharga dengan janji dibeli kembali
1. Reklasifikasi surat berharga, dicatat dalam jurnal:

Db. | Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali

Kr. | Surat berharga

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-23
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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2. Penerimaan dana dari transaksi penjualan Surat Berharga dengan janji
dibeli kembali, dicatat dalam jurnal:

Kr.

Db.

Kas/Rekening pihak lawan

Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
kembali (liabilitas repo)

Jika terdapat biaya transaksi yang dapat diatribusikan pada
transaksi repo dan memenuhi persyaratan amortisasi, maka
bank harus melakukan amortisasi sampai dengan jatuh tempo
kontrak repo.

3. Pembayaran beban yang dapat diatribusikan, dicatat dalam jurnal:

Db. | Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
kembali (liabilitas repo)
Kr. | Kas/Rekening pihak lawan
atau
Db. | Beban bunga
Kr. | Kas/Rekening pihak lawan

4. Pada saat surat berharga repo jatuh tempo, dilakukan reverse
reklasifikasi atas transaksi liabilitas repo, dicatat dalam jurnal:

Kr.

Db.

Surat berharga
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali

5. Pada saat jatuh tempo transaksi liabilitas repo, dicatat dalam jurnal:

Kr.

Db.

Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
kembali (liabilitas repo)
Kas/Rekening pihak lawan

4. 2. F.

Pengungkapan

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain:
1. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang termasuk namun tidak
terbatas pada:

a.

klasifikasi dan dasar pengukuran (measurement basis) atas
aset/liabilitas keuangan dalam penyusunan laporan keuangan;
dan

kebijakan akuntansi lainnya yang relevan dengan Surat Berharga
Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali yang dapat mendukung
pemahaman terhadap laporan keuangan.

2. Metode dan teknik penilaian (valuasi) nilai wajar sesuai dengan

Bab

2: Penjelasan Umum.

3. Klasifikasi dan nilai tercatat atas aset/Liabilitas Surat Berharga yang
dijual dengan janji dibeli kembali.

4. Perubahan nilai wajar atas aset/Liabilitas Surat Berharga yang dijual
dengan janji dibeli kembali yang diukur pada nilai wajar melalui laba

rugi.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

IV-24

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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S.

Jumlah aset/Liabilitas Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli
Kembali yang berpindah dari atau ke setiap klasifikasi dan latar
belakang perpindahan klasifikasi tersebut (reclassification).

Informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan
mengevaluasi jenis dan besarnya risiko yang timbul dari aktivitas Surat
Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali sebagaimana pada
angka 7 sampai dengan angka 8 di bawah.

Pengungkapan kualitatif

7.

Tujuan, kebijakan, dan proses pengelolaan risiko dan metode
pengukuran risiko aset/liabilitas Surat Berharga yang dijual dengan
janji dibeli kembali dan perubahan dari periode sebelumnya (jika ada).

Pengungkapan kuantitatif

8. Analisis atas aset surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali
berdasarkan klasifikasi surat berharga yang memiliki karakteristik
ekonomi yang sama. Analisis tersebut mencakup:

a. jumlah yang mencerminkan eksposur risiko aset Surat Berharga
yang dijual dengan janji dibeli kembali pada tanggal laporan tanpa
memperhitungkan agunan atau bentuk mitigasi risiko lainnya;

b. informasi mengenai aset kualitas kredit Surat Berharga Yang
Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali, yang meliputi:

1) analisis eksposur Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji
Dibeli Kembali, baik menggunakan sistem pemeringkatan
internal (internal credit grading system) maupun peringkat
yang diterbitkan lembaga pemeringkat.

a) Apabila bank menggunakan peringkat dari lembaga
pemeringkat dalam mengelola dan memantau kualitas
aset/liabilitas Surat Berharga yang dijual dengan janji
dibeli kembali, maka pengungkapan mencakup:

(1) jumlah eksposur aset Surat Berharga Yang Dijual
Dengan Janji Dibeli Kembali untuk setiap tingkatan
peringkat;

(2) lembaga pemeringkat yang menerbitkan peringkat;

(3) jumlah ekposur aset Surat Berharga Yang Dijual
Dengan Janji Dibeli Kembali yang diperingkat dan
yang tidak diperingkat; dan

(4) hubungan dan keterkaitan antara peringkat dari
sistem pemeringkatan internal dan peringkat dari
lembaga pemeringkat.

b) Apabila bank menggunakan peringkat berdasarkan
sistem pemeringkatan internal dalam mengelola dan
memantau kualitas Surat Berharga Yang Dijual Dengan
Janji Dibeli Kembali, maka pengungkapan mencakup:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-25

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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(1) proses pemeringkatan internal;
(2) jumlah eksposur aset Surat Berharga Yang Dijual
Dengan Janji Dibeli Kembali untuk setiap tingkatan
peringkat internal; dan
(3) hubungan dan keterkaitan antara peringkat dari
sistem pemeringkatan internal dan peringkat dari
lembaga pemeringkat.
2) tipe/jenis penerbit;
3) informasi historis mengenai tingkat kegagalan penerbit
(default rate); dan
4) informasi lainnya yang digunakan dalam menilai kualitas
aset/liabilitas Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli
Kembali; dan
c. Nilai tercatat aset Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli
Kembali yang tidak mengalami tunggakan bunga dan/atau pokok
(past due) atau mengalami kerugian kredit ekspektasian, namun
telah mengalami restrukturisasi atau perubahan syarat dan
kondisi.

9. Jumlah Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli Kembali
berdasarkan segmentasi, antara lain sektor ekonomi dan geografi,
berdasarkan jangka waktu, mata uang, dan tingkat bunga Surat
Berharga yang dihitung secara rata-rata.

10. Jumlah aset/liabilitas Surat Berharga Yang Dijual Dengan Janji Dibeli
Kembali yang diterbitkan oleh pihak yang mempunyai hubungan
istimewa.

4. 2. G. Contoh Kasus

1. Karena kekurangan dana (likuiditas), pada tanggal 1 Januari 2021
Bank “A” dan Bank “B” membuat perjanjian perolehan dana dalam
bentuk transaksi penjualan surat berharga dengan janji dibeli kembali,
dimana Bank “A” setuju untuk melakukan penjualan surat berharga
dengan janji dibeli kembali dari Bank “B” sebesar Rp1.000.000.000
dengan jangka waktu 45 hari dan tingkat suku bunga sebesar 8%.
Untuk menjual surat berharga dimaksud, Bank “A” membayar
brokerage fee sebesar RpS5.000.000. Penyelesaian dilakukan pada
tanggal 2 Januari 2021.
Asumsi:
a. Jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tahun aktual/360 hari
b. Biaya transaksi dan pendapatan yang dapat diatribusikan secara

langsung pada kredit di bank “A” sebesar Rp20.000.000.

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-26

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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a. Jurnal pembukuan pada Bank “A”
Brokerage fee pada tanggal 1 Januari 2021, dicatat dalam

1)

2)

3)

4)

o)

6)

7)

Bab IV — Surat Berharga

jurnal:
Db. | Beban pembayaran fee Rp5.000.000
Kr. | Kas/Rekening broker Rp5.000.000

Awal transaksi penjualan surat berharga dengan janji dibeli
kembali, dicatat dalam jurnal:

Db.

Kr.

Surat berharga yang dijual
dengan janji dibeli kembali
Surat berharga

Rp1.000.000.000

Rp1.000.000.000

Penyelesaian transaksi repo pada tanggal 2 Januari 2021,
dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening Bank B
Liabilitas repo

Rp1.000.000.000
Rp1.000.000.000

Pengakuan beban bunga pada tanggal 31 Januari 2021,
dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Beban bunga - liabilitas repo
Liabilitas repo

(8% X 30/360 X
1.000.000.000)

Rp6.666.667
Rp6.666.667

Pengakuan beban bunga pada tanggal 15 Februari 2021,
dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Beban bunga - liabilitas repo
Liabilitas repo

(8% X 15/360 X
1.000.000.000)

Rp3.333.333
Rp3.333.333

Pada saat jatuh tempo transaksi repo tanggal 15 Februari
2021, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

liabilitas repo
Kas/Rekening Bank B

Rp1.010.000.000
Rp1.010.000.000

Pada saat surat berharga repo jatuh tempo, dilakukan reverse
reklasifikasi atas transaksi liabilitas repo, dicatat dalam

jurnal:

Db.
Kr.

Surat Berharga

Surat berharga yang dijual
dengan janji dibeli kembali
(repo)

Rp1.000.000.000
Rp1.000.000.000

b. Jurnal pembukuan pada Bank B

1) Penyelesaian transaksi tagihan repo pada tanggal 2 Januari
2021, dicatat dalam jurnal:
Db. | Tagihan repo Rp1.000.000.000
Kr. | Kas/Rekening Bank A Rp1.000.000.000
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-27

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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2) Pengakuan pendapatan bunga pada tanggal 31 Januari 2021,
dicatat dalam jurnal:
Db. | Tagihan repo Rp6.666.667
Kr. | Pendapatan bunga - tagihan Rp6.666.667
repo
(8% x 30/360 x 1.000.000.000)
3) Pengakuan pendapatan bunga pada tanggal 15 Februari
2021, dicatat dalam jurnal:
Db. | Tagihan repo Rp3.333.333
Kr. | Pendapatan bunga - tagihan Rp3.333.333
repo
(8% x 15/360 x 1.000.000.000)
4) Pada saat jatuh tempo transaksi repo tanggal 15 Februari
2021, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas/Rekening Bank A Rp1.010.000.000
Kr. | Tagihan repo Rp1.010.000.000

Contoh kasus short sell

Berlanjut dari contoh transaksi repo di atas, Bank “B” membeli repo dari

Bank “A” senilai Rp1.000.000.000 untuk 45 hari (1 Januari sampai

dengan 15 Februari 2021). Bank “B” kemudian melakukan short sell

underlying repo dari Bank “A” kepada Bank “C” senilai Rp1.000.000.000

untuk 20 hari (11 sampai dengan 31 Januari 2021), dengan bunga 7%

pertahun.

Asumsi:

a. Jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tahun aktual/360

hari.

Biaya transaksi dan pendapatan yang dapat diatribusikan secara

langsung pada kredit di bank “A” sebesar Rp20.000.000.

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

1. Penyelesaian transaksi short sell pada tanggal 11 Januari 2021,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening Bank C

Kr. | Liabilitas repo - short sell

b.

Rp1.000.000.000
Rp1.000.000.000

2. Pengakuan beban bunga pada tanggal 31 Januari 2021, dicatat
dalam jurnal:
Db. | Beban bunga - liabilitas repo Rp3.888.889
Kr. | Liabilitas repo Rp3.888.889

(7% x 20/360 x 1.000.000.000)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

IV-28

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3. Pada saat jatuh tempo transaksi repo tanggal 31 Januari 2021,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Liabilitas repo Rp1.003.888.889
Kr. | Kas/Rekening Bank B Rp1.003.888.889
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-29

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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4. 3. Tagihan atas Surat Berharga yang Dibeli dengan Janji Dijual
Kembali

4. 3. A. Definisi

Tagihan Atas Surat Berharga Yang Dibeli Dengan Janji Dijual Kembali
adalah tagihan kepada bank dan pihak ketiga bukan bank yang berasal dari
kontrak pembelian surat berharga dengan janji dijual kembali (reverse repo).

4. 3. B. Dasar Pengaturan

Dasar pengaturan mengenai klasifikasi, pengukuran, reklasifikasi,
pengakuan dan penghentian pengakuan, dan nilai wajar aset keuangan bagi
tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali sesuai
dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

4. 3. C. Penjelasan

1. Dalam Transaksi Atas Surat Berharga Dengan Janji Dijual Kembali
(reverse repo), bank membeli surat berharga dengan harga tertentu dan
berjanji untuk menjual kembali dengan harga tertentu.

2. Dalam hal transaksi reverse repo tidak memenuhi kriteria penghentian
pengakuan, dimana surat berharga tetap diakui oleh bank penjual,
maka bank pembeli akan mencatat sebagai tagihan reverse repo.
(PSAK 71 Paragraf 3.2.15)

3. Klasifikasi dan Pengukuran Tagihan Reverse Repo
Secara umum, tagihan reverse repo dapat dibukukan dalam 3 (tiga)
klasifikasi dan pengukuran aset keuangan, yaitu:

Klasifikasi dan

Pengukuran Tagihan Keterangan
Reverse repo

Tagihan reverse repo dengan
Diukur pada biaya perolehan|pembayaran tetap atau telah
diamortisasi ditentukan dan jatuh temponya
telah ditetapkan.

1) Tagihan reverse repo yang
dimiliki untuk dijual kembali
dalam waktu dekat, dan/atau
untuk memperoleh

Diukur pada nilai wajar| keuntungan jangka pendek.

melalui laba rugi 2) Tagihan reverse repo yang
pada saat pengakuan awal
ditetapkan untuk diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi
(fair value option) meskipun

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-30
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Klasifikasi dan

Pengukuran Tagihan Keterangan
Reverse repo

tidak dimaksudkan untuk
diperjualbelikan. Untuk dapat
diukur pada nilai wajar
tersebut, bank harus
memenuhi persyaratan dalam
PSAK 71 dan ketentuan yang
berlaku lainnya mengenai
penggunaan fair value option.

Tagihan reverse repo yang pada
Diukur pada nilai wajar|saat pengakuan awal ditetapkan
3. | melalui penghasilan|dalam klasifikasi diukur pada
komprehensif lain nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain.

Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan dua dasar, yaitu:
a. model bisnis bank dalam mengelola aset keuangan; dan
b. karakteristik arus kas kontraktual dari aset keuangan.
4. Reklasifikasi Tagihan Reverse Repo
Penjelasan mengenai reklasifikasi tagihan reverse repo sesuai dengan
Bab 2: Penjelasan Umum.
5. Penetapan Nilai Wajar
Penjelasan mengenai penetapan nilai wajar sesuai dengan Bab 2:
Penjelasan Umum.
6. Penurunan Nilai
a. Evaluasi penurunan nilai dilakukan terhadap tagihan reverse repo
dalam klasifikasi selain yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi.
b. Evaluasi penurunan nilai untuk tagihan reverse repo sesuai
dengan penurunan nilai sebagaimana dalam Bab 10: Penurunan
Nilai Instrumen Keuangan.
7. Penghentian Pengakuan
Penghentian pengakuan tagihan reverse repo sesuai dengan penghentian
pengakuan sebagaimana dalam Bab 2: Penjelasan Umum.

4. 3. D. Perlakuan Akuntansi

Pengakuan dan Pengukuran

1. Pada saat melakukan transaksi reverse repo, bank mengakui “tagihan
reverse repo” sebesar nilai wajar, yaitu:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-31
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tagihan reverse repo dalam

Ket
klasifikasi dan pengukuran clerangan

] Diukur pada biaya perolehan | Sebesar nilai wajar dengan
" | diamortisasi memperhitungan pendapatan
2. |Diukur pada nilai wajar|dan/atau beban yang dapat
melalui penghasilan| diatribusikan langsung pada
komprehensif lain tagihan tersebut.
Sebesar nilai wajar, yang pada
3 Diukur pada nilai wajar|saat pengakuan awal umumnya
" | melalui laba rugi sama dengan jumlah
pembayaran yang dikeluarkan.

2. Setelah pengakuan awal bank mencatat “tagihan reverse repo” sebagai

berikut:
No. Tagiban r.everse repo dalam Keterangan
klasifikasi dan pengukuran
Sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortised cost),
yaitu nilai wajar tagihan reverse
] Diukur pada biaya perolehan|repo yang diukur pada saat
" | diamortisasi pengakuan awal ditambah atau
dikurangi dengan amortisasi
kumulatif menggunakan metode
suku bunga efektif.
Sebesar nilai wajar.
Diukur pada nilai wajar Keuntungan/kerugian yang
2. |melalui penghasilan timbul dari perubahan nilai
komprehensif lain wajar diakui dalam penghasilan
komprehensif lain.
Sebesar nilai wajar.
Diukur pada nilai wajar K.euntungan'/ keruglan ye%ng'
3. ) ) timbul dari perubahan nilai
melalui laba rugi ) ) )
wajar diakui dalam laporan laba
rugi.
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-32
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3. Tagihan reverse repo disajikan di laporan posisi keuangan sesuai
klasifikasi dan pengukuran, yaitu:
Tagihan reverse repo dalam

No. klasifikasi dan pengukuran Keterangan
Sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortised cost),
yaitu nilai wajar tagihan reverse
repo yang diukur pada saat
pengakuan awal ditambah atau
dikurangi dengan amortisasi
kumulatif menggunakan metode

] Diukur pada biaya perolehan|suku bunga efektif yang

" | diamortisasi dihitung dari selisih antara nilai

awal dan nilai jatuh tempo dan
dikurangi kerugian kredit
ekspektasian.
Penyisihan  kerugian  kredit
ekspektasian (jika ada) disajikan
sebagai offsetting account atas
tagihan tersebut.

5 Diukur pada nilai wajar

" | melalui laba rugi
Diukur pada nilai wajar|Sebesar nilai wajar.
3. |[melalui penghasilan
komprehensif lain

4. 3. E. Ilustrasi Jurnal

1. Pada awal transaksi tagihan reverse repo, dicatat dalam jurnal:
Db. Tagihan reverse repo

Kr. Kas/Rekening penjual/perantara

2. Biaya transaksi yang dapat diatribusikan, dicatat dalam jurnal:

Db./Kr. | Tagihan reverse repo

Kr./Db. | Kas/Rekening penjual/perantara
atau

Db./Kr. | Beban bunga/Pendapatan bunga
Kr./Db. | Kas/Rekening penjual/perantara
3. Pada saat pengakuan bunga dan amortisasi biaya transaksi, dicatat
dalam jurnal:

Db. Tagihan reverse repo (sebesar pendapatan
bunga dan amortisasi biaya transaksi)
Kr. Pendapatan bunga tagihan reverse repo
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-33
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Pada saat jatuh tempo transaksi reverse repo, dicatat dalam jurnal:
Db. Kas/Rekening penerbit/perantara
Kr. Tagihan reverse repo

4. 3. F. Pengungkapan

1.

Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang termasuk namun tidak

terbatas pada:

a. Kklasifikasi dan dasar pengukuran (measurement basis) tagihan
reverse repo dalam penyusunan laporan keuangan; dan

b. kebijakan akuntansi lainnya yang relevan dengan tagihan reverse
repo yang dapat mendukung pemahaman terhadap laporan
keuangan termasuk metode dan teknik penilaian (valuasi).

Klasifikasi dan nilai tercatat tagihan reverse repo, yaitu:

a. diukur pada biaya perolehan diamortisasi;

b. diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain;
dan

c. diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Perubahan nilai wajar atas tagihan reverse repo yang diukur pada nilai

wajar melalui laba rugi.

Jumlah tagihan reverse repo yang berpindah dari atau ke setiap

klasifikasi dan latar belakang perpindahan klasifikasi tersebut

(reclassification).

Informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan

mengevaluasi jenis dan besarnya risiko yang timbul dari aktivitas

tagihan reverse repo sebagaimana pada angka 6 sampai dengan angka

7 di bawah.

Pengungkapan kualitatif

6.

Tujuan, kebijakan, dan proses pengelolaan risiko dan metode
pengukuran risiko tagihan reverse repo dan perubahan dari periode
sebelumnya (jika ada).

Pengungkapan kuantitatif

7. Analisis terhadap tagihan reverse repo berdasarkan klasifikasi tagihan
reverse repo yang memiliki karakteristik ekonomi yang sama. Analisis
tersebut mencakup:

a. jumlah yang mencerminkan eksposur risiko tagihan reverse repo
pada tanggal laporan tanpa memperhitungkan agunan atau
bentuk mitigasi risiko lainnya;

b. jenis dan jumlah agunan serta bentuk mitigasi risiko lainnya atas
eksposur tagihan reverse repo sebagaimana pada butir (a) di atas.
Informasi lainnya yang harus diungkapkan meliputi:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-34
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1)

2)
3)

4)

kebijakan dan proses penilaian dan pengelolaan agunan dan
bentuk mitigasi risiko lain (seperti jaminan dan credit
derivative);

jenis agunan dan mitigasi risiko lain;

pihak lawan (counterparties) yang menerbitkan agunan dan
mitigasi risiko lainnya; dan

informasi mengenai konsentrasi risiko dalam agunan dan
mitigasi risiko lain;

c. informasi mengenai kualitas kredit di luar tagihan reverse repo
yang mengalami tunggakan bunga dan/atau pokok (past due) atau
mengalami kerugian kredit ekspektasian, yang meliputi:

1)

2)
3)

4)

analisis eksposur tagihan reverse repo, baik menggunakan

sistem pemeringkatan internal (internal credit grading system)

maupun peringkat yang diterbitkan lembaga pemeringkat.
a) Apabila bank menggunakan peringkat dari lembaga
pemeringkat dalam mengelola dan memantau kualitas
tagihan reverse repo, maka pengungkapan mencakup:
(1) jumlah eksposur tagihan reverse repo untuk setiap
tingkatan peringkat;

(2) lembaga pemeringkat yang menerbitkan peringkat;

(3) jumlah ekposur tagihan reverse repo yang
diperingkat dan yang tidak diperingkat; dan

(4) hubungan dan keterkaitan antara peringkat dari
sistem pemeringkatan internal dan peringkat dari
lembaga pemeringkat.

b) Apabila bank menggunakan peringkat berdasarkan
sistem pemeringkatan internal dalam mengelola dan
memantau kualitas tagihan reverse repo, maka
pengungkapan mencakup:

(1) proses pemeringkatan internal;

(2) jumlah eksposur tagihan reverse repo untuk setiap
tingkatan peringkat internal; dan

(3) hubungan dan keterkaitan antara peringkat dari
sistem pemeringkatan internal dan peringkat dari
lembaga pemeringkat.

tipe/jenis penerbit;

informasi historis mengenai tingkat kegagalan penerbit

(default rate); dan

informasi lainnya yang digunakan dalam menilai kualitas

tagihan reverse repo; dan

d. nilai tercatat tagihan reverse repo yang tidak mengalami tunggakan
bunga dan/atau pokok (past due) atau mengalami kerugian kredit

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-35
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
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ekspektasian, namun telah mengalami restrukturisasi atau
perubahan syarat dan kondisi.

8. Jumlah tagihan reverse repo yang dimiliki berdasarkan segmentasi,
antara lain sektor ekonomi dan geografi, berdasarkan jangka waktu,
mata uang, dan tingkat bunga tagihan reverse repo yang dihitung
secara rata-rata.

9. Jumlah tagihan reverse repo yang diterbitkan oleh pihak yang
mempunyai hubungan istimewa.

4. 3. G. Contoh Kasus

Karena kelebihan dana (likuiditas), pada tanggal 1 Januari 2021 Bank “A”

dan Bank “B” membuat perjanjian penempatan dana dalam bentuk

transaksi pembelian surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali,

di mana Bank “A” setuju untuk melakukan pembelian surat berharga

dengan janji dijual kembali kepada Bank “B” sebesar Rp1.000.000.000

dengan jangka waktu 45 hari dan tingkat suku bunga sebesar 8%. Untuk

membeli surat berharga dimaksud, Bank “A” membayar brokerage fee

sebesar Rp5.000.000. Penyelesaian dilakukan pada tanggal 2 Januari 2021.

Asumsi:

a. Jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tahun aktual/360 hari.

b. Tingkat materialitas untuk biaya transaksi dan pendapatan yang dapat
diatribusikan secara langsung sebesar Rp20.000.000.

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Brokerage fee pada tanggal 1 Januari 2021, dicatat dalam jurnal:

Db. | Beban pembayaran fee - tagihan Rp5.000.000
reverse repo

Kr. | Kas/Rekening Bank A Rp5.000.000

2. Penyelesaian transaksi pada tanggal 2 Januari 2021, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Tagihan reverse repo Rp1.000.000.000

Kr. | Kas/Rekening Bank A Rp1.000.000.000
3. Pengakuan bunga tanggal 31 Januari 2021, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan reverse repo Rp6.666.667

Kr. | Pendapatan bunga — tagihan reverse repo Rp6.666.667

Rp6.666.667=Rp1.000.000.000x8%x30/360
4. Pengakuan bunga tanggal 15 Februari 2021, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan reverse repo Rp3.333.333
Kr. | Pendapatan bunga — tagihan reverse repo Rp3.333.333
Rp3.333.333=Rp1.000.000.000x8%x15/360

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-36
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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5. Pada saatjatuh tempo transaksi reverse repo tanggal 15 Februari 2021,
dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas/Rekening bank Rp1.010.000.000
Kr. | Tagihan reverse repo Rp1.010.000.000
Rp1.010.000.000= Rp1.000.000.000+
(1.000.000.000x8%x45/36)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-37
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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4. 4, Reksa Dana

4. 4. A. Definisi

1 Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana
dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam
portofolio efek oleh manajer investasi.

2. Reksa Dana Target Waktu adalah Reksa Dana yang memiliki jangka
waktu tertentu dan kebijakan investasi yang menyesuaikan dengan
jangka waktu tersebut.

3. Target Waktu adalah tahun dimana kebijakan investasi Reksa Dana
Target Waktu memiliki tingkat risiko paling rendah dan tidak lagi
berubah.

4. Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian
kepentingan setiap Pihak dalam portofolio investasi kolektif.

5. Prospektus adalah setiap informasi tertulis sehubungan dengan
Penawaran Umum dengan tujuan agar pihak lain membeli efek.

6. Manajer Investasi adalah pihak yang kegiatan usahanya mengelola
portofolio efek untuk para nasabah atau mengelola portofolio investasi
kolektif untuk sekelompok nasabah, kecuali perusahaan asuransi, dana
pensiun, dan bank yang melakukan sendiri kegiatan usahanya
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

7. Efek adalah Surat Berharga, yaitu surat pengakuan utang, Surat
Berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, Unit
Penyertaan kontrak investasi kolektif, kontrak berjangka atas Efek, dan
setiap derivatif dari Efek.

8. Nilai Aktiva Bersih (NAB) adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek
dan kekayaan lain dari Reksa Dana dikurangi seluruh kewajibannya.

9. Reksa Dana Pasar Uang adalah jenis Reksa Dana yang berinvestasi pada
instrumen pasar uang berbentuk efek utang seperti deposito, obligasi,
dan SBI (Sertifikat Bank Indonesia).

10. Reksa Dana Pendapatan Tetap yaitu Reksa Dana yang akan dikelola
dalam efek yang bersifat utang atau obligasi, sekurang-kurangnya 80%
dari total aset.

11. Reksa Dana Campuran adalah Reksa Dana yang dana investasinya
dialokasikan pada beragam portofolio.

12. Reksa Dana Saham adalah Reksa Dana yang mengalokasikan mayoritas
dana sekurang-kurangnya 80% dari total aktiva dalam bentuk saham.

4. 4. B. Dasar Pengaturan

Dasar pengaturan mengenai Kklasifikasi, pengukuran, reklasifikasi,
pengakuan dan penghentian pengakuan, dan nilai wajar aset keuangan bagi
Reksa Dana sesuai dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-38
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4. 4. C. Penjelasan
Pengakuan

1.

Entitas mengakui investasi pada Reksa Dana dalam laporan posisi
keuangan, jika dan hanya jika, entitas menjadi salah satu pihak dalam
ketentuan kontraktual instrumen tersebut. Pada saat pertama kali
mengakui investasi tersebut, entitas mengklasifikasi dan mengukur
investasi pada Reksa Dana sesuai dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

2. Dalam pembukuan investasi pada Reksa Dana, entitas dapat
menggunakan tanggal perdagangan atau tanggal penyelesaian yang
harus diterapkan secara konsisten terhadap seluruh pembelian dan
penjualan Reksa Dana yang masuk dalam klasifikasi yang sama.

3. Entitas pada saat pengakuan awal mengklasifikasikan investasi pada
Reksa Dana sebagai aset keuangan sesuai dengan substansi perjanjian
kontraktual.

4. Klasififikasi investasi pada Reksa Dana dibagi menjadi 3 klasifikasi yaitu
sebagai berikut:

\[o} Klasifikasi Keterangan

- Investasi dikelola dalam model bisnis
yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan dalam rangka
mendapatkan arus kas kontraktual,

] Biaya perolehan dan

" | diamortisasi -  Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan menghasilkan arus kas
pada tanggal tertentu yang semata
dari pembayaran pokok dan bunga
dari jumlah pokok terutang.

- Investasi dikelola dalam model bisnis
yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan dalam rangka

o . . mendapatkan arus kas kontraktual
Nilai wajar melalui )
; dan menjual aset keuangan; dan
2. | penghasilan .
T T - Persyaratan kontral.itual dari aset
keuangan menghasilkan arus kas
pada tanggal tertentu yang semata
dari pembayaran pokok dan bunga
dari jumlah pokok terutang.

- Investasi tidak memenuhi kriteria

3 Nilai wajar melalui untuk diukur pada biaya perolehan
" | laba rugi diamortisasi atau nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-39
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Penjelasan rinci mengenai klasifikasi investasi Reksa Dana sesuai
dengan Bab 2: Penjelasan Umum

Bergantung kepada jenis Reksa Dana, klasifikasi dan pengukuran
investasi pada Reksa Dana dapat dimungkinkan memenuhi kondisi
persyaratan kontraktual menghasilkan arus kas yang semata dari
pembayaran pokok dan bunga. Oleh karena itu entitas harus melakukan
pengujian seluruh persyaratan kontraktual atas setiap investasi Reksa
Dana yang dimiliki.

Entitas dapat melakukan reklasifikasi investasi pada Reksa Dana jika
dan hanya jika, entitas mengubah model bisnis untuk pengelolaan
investasi tersebut.

Pada saat pengakuan awal, entitas mengukur investasi Reksa Dana pada
nilai wajar, ditambah atau dikurangi biaya transaksi yang terkait
langsung dengan perolehan investasi tersebut.

Pada umumnya nilai wajar Reksa Dana dilihat pada nilai NAB Reksa
Dana yang dimiliki. Selama nilai NAB tersebut menunjukan nilai kuotasi
dari pasar aktif, maka nilai tersebut dapat dijadikan rujukan dalam
mengukur nilai wajar Reksa Dana.

Penjelasan rinci mengenai nilai wajar sesuai dengan Bab 2: Penjelasan
Umum.

Setelah pengakuan awal, entitas mengukur investasi pada Reksa Dana
pada biaya perolehan diamortisasi, nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain, atau nilai wajar melalui laba rugi.

Secara umum pengukuran selanjutnya atas investasi pada Reksa Dana
adalah sebagai berikut:

No.' Klasifikasi Aset Keuangan ’ Keterangan

Sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortised cost), yaitu
nilai wajar yang diukur pada saat
pengakuan awal dikurangi
pembayaran pokok, ditambah atau
dikurangi dengan amortisasi
kumulatif menggunakan metode
suku bunga efektif.

Biaya perolehan
1. | diamortisasi
(amortised cost)

Sebesar nilai wajarnya, sementara
keuntungan atau kerugian yang
timbul dari perubahan nilai wajar
tersebut diakui dalam penghasilan
komprehensif lain.

Diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan
komprehensif lain
(FVTOCI)

Nilai Wajar melalui| Sebesar nilai wajarnya, sementara
Laporan Laba Rugi (FVTPL)| keuntungan atau kerugian yang

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-40
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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11.

12.

13.

14.
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timbul dari perubahan nilai wajar
tersebut diakui pada laporan laba
rugi.

Entitas menerapkan persyaratan penurunan nilai untuk investasi Reksa

Dana yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi dan nilai wajar

melalui penghasilan komprehensif lain.

Penjelasan rinci mengenai penurunan nilai investasi Reksa Dana sesuai

dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

Entitas dapat melakukan reklasifikasi investasi pada Reksa Dana jika

dan hanya jika, entitas mengubah model bisnis untuk pengelolaan

investasi tersebut.

Penjelasan rinci mengenai reklasifikasi investasi Reksa Dana sesuai

dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

Entitas menghentikan pengakuan investasi Reksa Dana, jika dan hanya

jika:

a. hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari Reksa Dana
tersebut berakhir; atau

b. entitas mengalihkan Reksa Dana tersebut dan pengalihan tersebut
memenuhi kriteria penghentian pengakuan.

Penjelasan rinci mengenai penghentian pengakuan sesuai dengan

Bab 2: Penjelasan Umum.

Penyajian investasi pada Reksa Dana disajikan pada laporan posisi

keuangan pada kelompok Surat Berharga sesuai klasifikasinya, yaitu:

\[o} ‘ Surat Berharga ‘ Penyajian

Sebesar biaya perolehan

diamortisasi, yaitu nilai wajar

Reksa Dana yang diukur pada saat

pengakuan awal, ditambah atau

dikurangi dengan amortisasi

Biaya perolehan | kumulatif menggunakan metode

diamortisasi suku bunga efektif dikurangi

penyisihan kerugian kredit

ekspektasian.

Penyisihan kerugian kredit

ekspektasian disajikan sebagai

offsetting account.

Nilai wajar melalui Sebesar nilai wajar.

2. | penghasilan komprehensif

lain

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-41
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Bab IV - Surat Berharga

Surat Berharga Penyajian
Nilai wajar melalui laba Sebesar nilai wajar.
rugi

15. Penjelasan rinci mengenai pengungkapan investasi pada Reksa Dana
sesuai dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

4. 4. D. Ilustrasi Jurnal
1. Investasi pada Reksa Dana yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi
a. Pengukuran awal
Pada saat pembelian, dicatat dalam jurnal:
Db. | Surat Berharga (Reksa Dana) — amortised cost
Kr. | Kas/Rekening pembeli/perantara
(sebesar nilai wajar)
b. Pengukuran selanjutnya

1) Pada saat perhitungan imbal hasil, dicatat dalam jurnal:

Db. Pendapatan bunga/Imbal hasil yang akan diterima
Kr. Pendapatan bunga/ Imbal hasil Surat Berharga -
Reksa Dana

Pada saat penerbit menunggak dan apabila terdapat
kemungkinan bahwa bank tidak dapat menerima kembali
pendapatan tersebut maka bank melakukan jurnal balik
pengakuan pendapatan bunga

2) Pada saat penerimaan imbal hasil, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening pembeli/perantara

Kr. Pendapatan bunga / imbal hasil yang akan diterima
3) Pada saat amortisasi biaya transaksi, dicatat dalam jurnal:
Db./Kr. | Beban/Pendapatan Surat Berharga

Kr./Db. | Surat Berharga (Reksa Dana) — amortised cost

c. Penghentian pengakuan

Pada saat penjualan atau pembubaran Reksa Dana, dicatat dalam

jurnal:

Db. Kas/Rekening penjual/perantara

Db./Kr | Kerugian/keuntungan penjualan Surat Berharga (Reksa
Dana)

Kr. Surat Berharga (Reksa Dana) — amortised cost
(kerugian/keuntungan sebesar selisih harga penjualan
dengan nilai tercatat Reksa Dana)

2. Investasi pada Reksa Dana yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi
a. Pengukuran awal

Pada saat pembelian, dicatat dalam jurnal:
Db. | Surat Berharga (Reksa Dana) - nilai wajar melalui laba rugi
Kr. | Kas/Rekening pembeli/perantara

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan Iv-42
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b.

‘ ‘ (sebesar nilai wajar)

Pengukuran selanjutnya

1) Pada saat mark-to-market, dicatat dalam jurnal:

Db./Kr. | Kerugian/keuntungan perubahan nilai wajar

Kr./Db. | Surat Berharga (Reksa Dana) - nilai wajar melalui laba
rugi
(sebesar perubahan nilai wajar saat pengukuran awal
dengan pengukuran selanjutnya)

2) Pada saat perhitungan imbal hasil, dicatat dalam jurnal:

Db. Pendapatan bunga/Imbal hasil yang akan diterima

Kr. Pendapatan bunga/Imbal hasil Surat Berharga - Reksa
Dana

3) Pada saat penerimaan imbal hasil, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas / Rekening pembeli / perantara

Kr. Pendapatan bunga / imbal hasil yang akan diterima

Penghentian pengakuan

Pada saat penjualan atau pembubaran Reksa Dana, dicatat

Kr.

dalam jurnal:
Db. Kas/Rekening penjual/perantara
Db./Kr | Kerugian/keuntungan penjualan Surat Berharga

(Reksa Dana)
Surat Berharga (Reksa Dana) - nilai wajar melalui laba

rugi

3. Investasi pada Reksa Dana yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain
Pengukuran awal

a.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

Pada saat pembelian, dicatat dalam jurnal:

Db. | Surat Berharga (Reksa Dana) - nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain

Kr. | Kas/Rekening pembeli/perantara
(sebesar nilai wajar)

Pengukuran selanjutnya

1) Pada saat mark-to-market, dicatat dalam jurnal:

Db. /Kr.
Kr./Db.

Beban/Pendapatan komprehensif lain

Surat Berharga - nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

(sebesar perubahan nilai wajar saat pengukuran awal
dengan pengukuran selanjutnya)

2) Pada saat perhitungan imbal hasil, dicatat dalam jurnal:

Db.

\ Pendapatan bunga yang akan diterima

IV-43

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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4. 4. E.

Bab IV — Surat Berharga

Kr.

| Pendapatan bunga Surat Berharga

3) Pada saat penerimaan imbal hasil, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Pendapatan bunga yang akan diterima
Pendapatan bunga Surat Berharga

Penghentian pengakuan

Pada saat penjualan, dicatat dalam jurnal:

Db.
Db./Kr

Kr.

Kas/Rekening penjual/perantara

Kerugian/keuntungan penjualan
(Reksa Dana)
Surat Berharga (Reksa Dana) — nilai wajar melalui

penghasilan komprehensif lain

Surat Berharga

Contoh Transaksi

Seluruh contoh transaksi menggunakan tanggal transaksi

1. Investasi Reksa Dana dalam klasifikasi biaya perolehan diamortisasi
Pada tanggal 5 Januari 2020 Bank “XYZ” membeli unit Reksa Dana
Pasar Uang sebanyak 1.000.000 unit dengan nilai NAB sebesar Rp1.020
(102,00). Jadwal pembagian imbal hasil adalah setiap tanggal 25 Maret,
25 Juni, 25 September, dan 25 Desember sebesar 8%. Reksa Dana
tersebut akan jatuh tempo pada tanggal 25 Juni 2021 dengan nilai
penjualan Reksa Dana sebesar Rp1000 per unit. Klasifikasi Reksa Dana

tersebut dikelompokan pada biaya perolehan diamortisasi.

Asumsi hari bunga adalah aktual/360

Tabel amortisasi suku bunga efektif — EIR

Amortisasi Diskonto/Premium
conpw | POk T g [P e g | i Terest
Transaksi belum diamortisasi
Pokok Imbal Hasil
(a) ) © @ @) 0 = (e) - (d) © (h) = (b) + (o)
05-Jan-20(1,000,000,000 20,000,000 1,020,000,000
25-Mar-20(1,000,000,000 17,777,778 114,917,776 (2,860,002) 17,139,998 1,017,139,998
25-Jun-20(1,000,000,000 20,444,444117,107,340 (3,337,104) 13,802,894 1,013,802,894
25-Sep-20 | 1,000,000,000 20,444,444117,051,213 (3,393,231) 10,409,663 1,010,409,663
25-Des-20(1,000,000,000 20,222,222116,809,423 (3,412,799) 6,996,864 1,006,996,864
25-Mar-21(1,000,000,000 20,000,000 16,568,552 (3,431,448) 3,565,416 1,003,565,416
25-Jun-21 1,000,000,000]20,444,444 116,879,028 (3,565,416) 0 -
(20,000,000)

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Pengukuran Awal

Pada saat pembelian

Db.

Kr.

Surat Berharga
amortised cost
Kas/Rekening Bank XYZ

(Reksa Dana) -

Rp1.020.000.000

Rp1.020.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b. Pengukuran Selanjutnya

1) Pada saat perhitungan imbal hasil (25 Maret 2020)

Db. | Pendapatan bunga yang akan Rp1.020.000.000
diterima

Kr. | Pendapatan bunga Surat Berharga - Rp1.020.000.000
Reksa Dana
(25 Juni 2020) Rp20.444.444
(25 September 2020) Rp20.444.444
(25 Desember 2020) Rp20.444.444
(25 Maret 2021) Rp20.444.444

2) Pada saat amortisasi biaya transaksi (25 Maret 2020)

Db. | Pendapatan bunga Surat Berharga Rp2.860.002

Kr. | Surat Berharga — amortised cost Rp2.860.002

3) Pada penerimaan imbal hasil (25 Maret 2020)

Db. | Kas/Rekening Bank XYZ Rpl7.777.778

Kr. | Pendapatan bunga yang akan Rpl17.777.778
diterima

4) Pengakuan kerugian kredit ekspektasian (31 Maret 2020)

Db. | Beban CKPN Surat Berharga Rp3.000.000

Kr. | CKPN Surat Berharga Rp3.000.000
(Asumsi nilai penurunan nilai
sebesar Rp3.000.000)

5) Pengakuan perbaikan risiko kredit (Penurunan CKPN) (30

April 2020)
Db. | CKPN Surat Berharga Rp500.000
Kr. | Pemulihan CKPN Surat Berharga Rp500.000
c. Penghentian pengakuan

Pada saat penjualan atau pembubaran Reksa Dana (25 Juni

2021)

Db. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp1.020.444.444

Kr. | Pendapatan bunga yang akan Rp20.444.444
diterima

Kr. | Surat Berharga — amortised cost Rp1.000.000.000

Db. | CKPN — Surat Berharga Rp2.700.000

Kr. | Pemulihan CKPN - Surat Berharga Rp2.700.000
(asumsi CKPN yang telah dibentuk
sebesar Rp2.700.000)

2.

Investasi Reksa Dana dalam klasifikasi nilai wajar melalui laba rugi

Pada tanggal 1 Januari 2020 Bank “XYZ” membeli unit Reksa Dana
Saham sebanyak 10.000.000 unit dengan nilai NAB per unit sebesar

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

IV-45

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan

ilustrasi sesuai dengan

konteks dalam ilustrasi.
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Rp.1.200. Selanjutnya pada tanggal 31 Januari 2020, nilai NAB Reksa
Dana tersebut menjadi Rp1.220. Penjualan Reksa Dana dilakukan pada
tanggal 9 Februari 2020 dengan nilai NAB penjualan sebesar Rp1.230.
Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan
adalah sebagai berikut

a. Pengukuran Awal

Pada saat pembelian (tanggal 1 Januari 2020)

Db. | Surat Berharga (Reksa Dana) - Rp12.000.000.000
nilai wajar melalui laba rugi
Kr. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp12.000.000.000

b. Pengukuran Selanjutnya
Pada mark-to-market (tanggal 31 Januari 2020)

Db. | Surat Berharga (Reksa Dana) — nilai Rp200.000.000
wajar melalui laba rugi
Kr. | Keuntungan perubahan nilai wajar Rp200.000.000

c. Penghentian Pengakuan
Pada saat penjualan (tanggal 9 Februari 2020)

Db. | Pendapatan Operasional Lainnya - Rp250.000.000
Peningkatan nilai wajar aset
keuangan - Surat Berharga - diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi
Kr. | Surat Berharga — nilai wajar melalui Rp250.000.000
laba rugi

Asumsi nilai mark-to-market Reksa
Dana yang sudah dibukukan
sebesar Rp. 250.000.000

Db. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp12.300.000.000
Kr. | Pendapatan Operasional Lainnya - Rp300.000.000
Peningkatan nilai wajar aset
keuangan - Surat Berharga - diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi Rp12.000.000.000
Kr. | Surat Berharga — nilai wajar melalui
laba rugi

3. Investasi Reksa Dana dalam klasifikasi dan pengukuran nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
Pada tanggal 10 Januari 2020 Bank “XYZ” membeli unit Reksa Dana
Pasar Uang sebanyak 5.000.000 unit dengan nilai NAB per unit sebesar
Rp.1.050. Selanjutnya pada tanggal 25 Maret 2020, nilai NAB Reksa
Dana tersebut menjadi Rp.1.060. Imbal hasil Reksa Dana diberikan
setiap tanggal 25 Maret, 25 Juni, 25 September, dan 25 Desember

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-46

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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dengan tingkat imbal hasil sebesar 8%/tahun. Reksa Dana memiliki
tanggal jatuh tempo pada 25 Juni 2021. Penjualan Reksa Dana
dilakukan pada tanggal 26 September 2020 dengan nilai penjualan per
unit sebesar Rp.1.070.

Asumsi hari bunga adalah aktual/360

Tabel amortisasi suku bunga efektif — EIR

Pembayaran
Amortisasi Diskonto/Premium
Tangal Diskonto/Premium dan Biaya o
CashFlow Pokok Pokok Imbal Hasil Bunga EIR dan Biaya Transaksi yang Nilai Tercatat
Transaksi belum diamortisasi
(@) (b) (© (@) (e) ) =(e)- @ ® (h) = (b) + (g
10-Jan-20 |5,000,000,000 250,000,000 5,250,000,000
25-Mar-20 [ 5,000,000,000 83,333,333 149,048,763 (34,284,570) 215,715,430 5,215,715,430
25-Jun-20 | 5,000,000,000 102,222,222(59,773,572|  (42,448,650) 173,266,779 5,173,266,779
25-Sep-20 [5,000,000,000 102,222,222]59,287,098 (42,935,124) 130,331,656 5,130,331,656
25-Des-20 | 5,000,000,000 101,111,111(58,155,973| (42,955,138) 87,376,518 5,087,376,518
25-Mar-21 {5,000,000,000 100,000,000|57,035,320 (42,964,680) 44,411,838 5,044,411,838
25-Jun-21 5,000,000,000] 102,222,222 (57,810,384 (44,411,838) 0
(250,000,000)

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan adalah
sebagai berikut
a. Pengukuran Awal

Pada saat pembelian tanggal 10 Januari 2020

Db. | Surat Berharga (Reksa Dana) — nilai Rp5.250.000.000
wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

Kr. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp5.250.000.000

b. Pengukuran Selanjutnya
1) Pada saat perhitungan imbal hasil tanggal 25 Maret 2020

Db. | Pendapatan bunga yang akan Rp83.333.333
diterima
Kr. | Pendapatan bunga Surat Berharga - Rp83.333.333

Reksa Dana
2) Pada saat amortisasi biaya transaksi tanggal 25 Maret 2020

Db. | Pendapatan bunga Surat Berharga Rp34.284.570
Kr. | Surat Berharga — nilai wajar melalui Rp34.284.570
penghasilan komprehensif lain
3) Pada penerimaan imbal hasil tanggal 25 Maret 2020

Db. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp83.333.333

Kr. | Surat Pendapatan bunga yang akan Rp83.333.333
diterima

4) Pada saat mark-to-market tanggal 25 Maret 2020

Db. | Surat Berharga — nilai wajar melalui Rp84.284.570

penghasilan komprehensif lain

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IvV-47
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Kr.

Beban/Pendapatan
lain

(asumsi nilai pasar Reksa Dana
sebesar Rp.5.300.000.000)

komprehensif

Nilai tercatat sebesar
Rp.5.215.715.430, nilai pasar
sebesar Rp.5.300.000.000, mark-to-
market sebesar Rp.84.284.570

Rp84.284.570

5) Pe

ngakuan kerugian kredit ekspektasian tanggal 31 Maret
2020

Db.
Kr.

Beban CKPN Surat Berharga
Beban/Pendapatan  komprehensif
lain

(Asumsi nilai penurunan
sebesar Rp. Rp.20.000.000)

nilai

Rp20.000.000
Rp20.000.000

6) Pengakuan perbaikan risiko kredit (Penurunan CKPN) tanggal
30 April 2020

Db.

Kr.

Beban/Pendapatan
lain

Pemulihan CKPN Surat Berharga
(asumsi nilai penurunan nilai
sebesar Rp.19.000.000)

komprehensif

Rp1.000.000

Rp1.000.000

c. Penghentian Pengakuan

Pada saat penjualan tanggal 26 September 2020

Db.
Db

Kr.

Kr.

Db.

Kr.

Kas/Rekening Bank XYZ
Ekuitas-Penghasilan komprehensif
lain
Keuntungan
Berharga
Surat Berharga — nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain
(asumsi nilai NAB sebelum
penjualan per unit sebesar Rp.1.065,
nilai penjualan Rp.1.070)
Beban/Pendapatan  komprehensif
lain

Pemulihan CKPN — Surat Berharga
(asumsi nilai penurunan nilai yang
sudah dibentuk sebesar
Rp.18.000.000)

penjualan Surat

Rp5.350.000.000
Rp194.668.344

Rp219.668.344

Rp5.325.000.000

Rp18.000.000

Rp18.000.000

4. Reklasifikasi Investasi Reksa Dana dalam klasifikasi biaya perolehan
diamortisasi menjadi nilai wajar melalui laba rugi / nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

IV-48

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Pada tanggal 5 Januari 2020 Bank “XYZ” membeli unit Reksa Dana
Pasar Uang sebanyak 1.000.000 unit dengan nilai NAB sebesar Rp1.025
(102,50). Jadwal pembagian imbal hasil adalah setiap tanggal 25 Maret,
25 Juni, 25 September, dan 25 Desember sebesar 8,5%. Reksa Dana
tersebut akan jatuh tempo pada tanggal 25 Juni 2021 dengan nilai
penjualan Reksa Dana sebesar Rp 1.000 per unit. Pada saat perolehan
Reksa Dana tersebut diklasifikasikan pada biaya perolehan diamortisasi,
selanjutnya pada tanggal 25 Juni 2020 Reksa Dana dilakukan
reklasifikasi menjadi:

a.
b.

nilai wajar melalui laba rugi; atau
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Asumsi hari bunga adalah aktual/360
Tabel amortisasi suku bunga efektif — EIR

Pembayaran Amortisasi Diskonto/Pr
Diskonto/Pre | emium dan
Tangal Pokok Bunga EIR mium dan Biaya Nilai Tercatat
CashFlow Pokok Imbal Hasil Biaya Transaksi
Transaksi yang belum
() (b) (©) (d) (e) (f) = (e) - (d) () (h) = (b) + (g)
05-Jan-20(1,000,000,000 25,000,000 |1,025,000,000
25-Mar-20|1,000,000,000 18,888,889|15,317,074( (3,571,815) 21,428,185 (1,021,428,185
25-Jun-20|1,000,000,000 21,722,222(17,553,253( (4,168,969) 17,259,216 |1,017,259,216
25-Sep-20 [ 1,000,000,000 21,722,222117,481,610( (4,240,613) 13,018,603 [1,013,018,603
25-Des-20(1,000,000,000 21,486,111(17,219,509( (4,266,602) 8,752,002 [1,008,752,002
25-Mar-21|1,000,000,000 21,250,000|16,958,556( (4,291,444) 4,460,558 |1,004,460,558
25-Jun-21 1,000,000,000(21,722,222(17,261,664| (4,460,558) 0
(25,000,000)

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

a.

Pengukuran Awal

Pada saat pembelian tanggal 5 Januari 2020

Db.
Kr.

Surat Berharga — amortised cost
Kas/Rekening Bank XYZ

Rp1.025.000.000
Rp1.025.000.000

Pengukuran Selanjutnya

1) Pada saat pengakuan imbal hasil tanggal 25 Maret 2020

Db. Pendapatan bunga yang akan Rp18.888.889
diterima

Kr. Pendapatan bunga Surat Rp18.888.889
Berharga — Reksa Dana

2) Pada saat amortisasi biaya transaksi tanggal 25 Maret 2020

Db. Pendapatan bunga Surat Rp3.571.815
Berharga

Kr. Surat Berharga — amortised cost Rp3.571.815

3) Pada penerimaan imbal hasil tanggal 25 Maret 2020

Db.

‘ Kas/Rekening Bank XYZ

Rp18.888.889

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

IV-49

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan

ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Kr.

Pendapatan bunga yang akan
diterima

Rp18.888.889

4) Pada

saat penurunan nilai tanggal 31 Maret 2020

Db.
Kr.

Beban CKPN Surat Berharga
CKPN Surat Berharga

(Asumsi nilai penurunan nilai
sebesar Rp.4.000.000)

Rp4.000.000
Rp4.000.000

5) Pada

saat pemulihan penurunan nilai tanggal 30 April 2020

Db.
Kr.

CKPN Surat Berharga
Pemulihan CKPN Surat Berharga
Asumsi nilai penurunan nilai
sebesar Rp.3.000.000

Rp1.000.000
Rp1.000.000

c. Reklasifikasi tanggal 25 Juni 2020

a. Apabila reklasifikasi
menjadi nilai wajar melalui laba rugi

dari

biaya perolehan diamortisasi

Db.

Kr.
Kr.

Db.
Kr

Surat Berharga - nilai
melalui laba rugi

Surat Berharga — amortised cost
Keuntungan reklasifikasi
(asumsi nilai wajar NAB per unit
pada tanggal reklasifikasi adalah

sebesar Rp.1.030)

wajar

CKPN - Surat Berharga
Keuntungan reklasifikasi
(asumsi CKPN yang sudah
dibentuk sebesar Rp.3.000.000)

Rp1.030.000.000

Rp1.017.259.216
Rp12.740.784

Rp3.000.000
Rp3.000.000

b. Apabila reklasifikasi

dari

biaya perolehan diamortisasi
menjadi nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Db.

Kr.
Kr.

Db.
Kr

nilai
penghasilan

Surat Berharga -
melalui
komprehensif lain
Surat Berharga — amortised cost
Beban/Pendapatan
komprehensif lain

(asumsi nilai wajar NAB per unit
pada tanggal reklasifikasi adalah
sebesar Rp.1.030)

wajar

CKPN - Surat Berharga
Beban/Pendapatan
komprehensif lain

Rp1.030.000.000

Rp1.017.259.216
Rp12.740.784

Rp3.000.000
Rp3.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

IV-50

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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(asumsi CKPN yang sudah
dibentuk sebesar Rp.3.000.000)
Pengukuran selanjutnya setelah tanggal reklasifikasi sesuai dengan
ilustrasi pada masing-masing klasifikasi

5. Reklasifikasi Investasi Reksa Dana dalam klasifikasi nilai wajar melalui
laba rugi menjadi biaya perolehan diamortisasi / nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain
Pada tanggal 1 Januari 2020 Bank “XYZ” membeli unit Reksa Dana
Pasar Uang sebanyak 7.000.000 unit dengan nilai NAB per unit sebesar
Rp.1.100. Jadwal pembagian imbal hasil adalah setiap tanggal 25 Maret,
25 Juni, 25 September, dan 25 Desember sebesar 9%. Reksa Dana
tersebut akan jatuh tempo pada tanggal 25 Juni 2021 dengan nilai
penjualan Reksa Dana sebesar Rp.1000 per unit. NAB per unit pada
tanggal 31 Januari 2020 sebesar Rp.1.090. Pada saat perolehan Reksa
Dana tersebut diklasifikasikan pada nilai wajar melalui laba rugi,
selanjutnya pada tanggal 25 Juni 2020 Reksa Dana memiliki nilai NAB
sebesar Rp.1.095 dan terjadi reklasifikasi menjadi:

a. Biaya perolehan diamortisasi.

b. Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Asumsi hari bunga adalah aktual/360

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

a. Pengukuran Awal

Pada saat pembelian tanggal 1 Januari 2020

Db. | Surat Berharga — nilai wajar melalui Rp7.700.000.000
laba rugi

Kr. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp7.700.000.000

b. Pengukuran Selanjutnya
a. Pada saat mark-to-market tanggal 31 Januari 2020

Db. | Kerugian perubahan nilai wajar Rp70.000.000
Kr. | Surat Berharga — nilai wajar melalui Rp70.000.000
laba rugi

(asumsi nilai NAB Reksa Dana per
unit sebesar Rp.1.090)

b. Pada saat penerimaan imbal hasil tanggal 25 Maret 2020

Db. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp147.000.000
Kr. | Pendapatan bunga Surat Berharga Rp147.000.000

c. Reklasifikasi tanggal 25 Juni 2020
a. Apabila reklasifikasi dari nilai wajar melalui laba rugi menjadi
biaya perolehan diamortisasi

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-51
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Bab IV — Surat Berharga

Db. Surat Berharga — amortised cost Rp7.665.000.000
Kr. Surat Berharga — nilai wajar
melalui laba rugi Rp7.665.000.000

(asumsi nilai NAB Reksa Dana
per unit sebesar Rp.1.095)

Db. Beban CKPN - Surat Berharga Rp70.000.000

Kr CKPN - Surat Berharga Rp70.000.000

(asumsi penurunan nilai sebesar

Rp.70.000.000)

b. Apabila reklasifikasi dari nilai wajar melalui laba rugi menjadi
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lainnya

Db. Surat Berharga — nilai wajar Rp7.665.000.000

melalui penghasilan

komprehensif lainnya

Kr. Surat Berharga — nilai wajar Rp7.665.000.000

melalui laba rugi

(asumsi nilai NAB Reksa Dana

per unit sebesar Rp.1.095)

Db. Beban CKPN - Surat Berharga Rp70.000.000
Kr Beban/Pendapatan Rp70.000.000
komprehensif lain

(asumsi penurunan nilai sebesar
Rp.70.000.000)

Pengukuran selanjutnya setelah tanggal reklasifikasi sesuai dengan
ilustrasi pada masing-masing klasifikasi

. Reklasifikasi Investasi Reksa Dana dalam klasifikasi nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lainnya menjadi biaya perolehan
diamortisasi/nilai wajar melalui laba rugi

Pada tanggal 1 Januari 2020 Bank “XYZ” membeli unit Reksa Dana
Pasar Uang sebanyak 6.000.000 unit dengan nilai NAB per unit sebesar
Rp1.050. Jadwal pembagian imbal hasil adalah setiap tanggal 25 Maret,
25 Juni, 25 September, dan 25 Desember sebesar 9%. Reksa Dana
tersebut akan jatuh tempo pada tanggal 25 Juni 2021 dengan nilai
penjualan Reksa Dana sebesar Rpl1000 per unit. NAB per unit pada
tanggal 25 Maret 2020 sebesar Rpl1.070. Pada saat perolehan Reksa
Dana tersebut diklasifikasikan pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lainnya, selanjutnya pada tanggal 25 Juni 2020 Reksa
Dana memiliki nilai NAB sebesar Rpl1.060 dan terjadi reklasifikasi
menjadi:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-52
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan

ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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a. Biaya perolehan diamortisasi.

b. Nilai wajar melalui laba rugi.

Asumsi hari bunga adalah aktual/36
Tabel amortisasi suku bunga efektif — EIR

Pembayaran Amortisasi Diskonto/Premium
C::;Z?W Pokok Pokok tmbal Hasil Bunga EIR Dii:i;fg;;r:i Tr:na:al}?si,?};;g Nilai Tercatat
Transaksi belum diamortisasi
(@) (b) (©) (d) () (f) = (e) - (d) (8 (h) = (b) + (g)
01-Jan-20|6,000,000,000 300,000,000 6,300,000,000
25-Mar-20]6,000,000,000 126,000,000(81,000,736( (44,999,264) 255,000,736 6,255,000,736
25-Jun-20(6,000,000,000 138,000,000 (88,081,423 (49,918,577) 205,082,159 6,205,082,159
25-Sep-20 |6,000,000,000 138,000,000(87,378,481( (50,621,519) 154,460,640 6,154,460,640
25-Des-20]6,000,000,000 136,500,000 (85,723,624 (50,776,376) 103,684,264 6,103,684,264
25-Mar-21]6,000,000,000 135,000,000 84,082,129 (50,917,871) 52,766,393 6,052,766,393
25-Jun-21 6,000,000,000| 138,000,000 (85,233,607 (52,766,393) 0 -
(300,000,000)

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Pengukuran Awal

Pada saat pembelian tanggal 1 Januari 2020

Db. | Surat Berharga — nilai wajar melalui Rp6.300.000.000
penghasilan komprehensif lain
Kr. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp6.300.000.000

b. Pengukuran Selanjutnya

1) Pada saat pengakuan imbal hasil tanggal 25 Maret 2020

Db. | Pendapatan bunga yang akan Rp126.000.000
diterima
Kr. | Pendapatan bunga Surat Berharga - Rp126.000.000

Reksa Dana

2) Pada saat amortisasi biaya transaksi tanggal 25 Maret 2020

Db. | Pendapatan bunga Surat Berharga Rp44.999.264
Kr. | Surat Berharga — nilai wajar melalui Rp44.999.264
penghasilan komprehensif lain

3) Pada penerimaan imbal hasil

Db. | Pendapatan bunga — Surat Berharga Rp126.000.000
Kr. | Pendapatan bunga yang akan Rp126.000.000
diterima — Surat Berharga

4) Pada saat mark-to-market tanggal 25 Maret 2020

Db. | Surat Berharga — nilai wajar melalui Rp164.999.264
laba rugi
Kr. | Ekuitas-Penghasilan komprehensif Rp164.999.264
lain
(asumsi nilai NAB per unit sebesar
Rp.1.070)
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-53

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Nilai tercatat = Rp.6.255.000.736,
nilai wajar = Rp.6.420.000.000,
selisih mark-to-market sebesar
Rp.164.999.264

5) Pada saat pembentukan CKPN tanggal 3

1 Maret 2020

Db.
Kr.

Beban CKPN - Surat Berharga
Ekuitas-Penghasilan komprehensif
lain

(Asumsi nilai penurunan
sebesar Rp.50.000.000)

nilai

Rp50.000.000
Rp50.000.000

c. Reklasifikasi (25 Juni 2020)

a. Apabila reklasifikasi dari nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain menjadi biaya perolehan diamortisasi

Db.
Kr.

Db.

Kr.

Db.

Kr

Surat Berharga — amortised cost
Surat Berharga — nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain
(asumsi nilai NAB per unit pada
tanggal reklasifikasi adalah sebesar
Rp.1.060)

Ekuitas- Penghasilan komprehensif
lain

Surat Berharga - biaya perolehan
diamortisasi

Nilai tercatat =
nilai

Rp.6.205.082.159,
Rp.6.360.000.000,
penyesuaian nilai wajar ke biaya
perolehan  diamortisasi
Rp.154.917.841

wajar =

sebesar

Ekuitas-Penghasilan komprehensif
lain

CKPN Surat Berharga

(asumsi CKPN yang sudah dibentuk
sebesar Rp.45.000.000)

Rp6.360.000.000
Rp6.360.000.000

Rp154.917.841

Rp 154.917.841

Rp45.000.000

Rp45.000.000

b. Apabila reklasifikasi dari nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain menjadi nilai wajar melalui laba rugi

Kr.

Db.

Surat Berharga — nilai wajar melalui
laba rugi

Surat Berharga nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lainnya

Rp6.360.000.000

Rp6.360.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

IV-54

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Db.
Kr.

Db.
Kr.

Kerugian reklasifikasi
Ekuitas-penghasilan komprehensif
lain

Nilai tercatat = Rp.6.205.082.159,
nilai wajar = Rp.6.360.000.000,
penyesuaian nilai
beban/pendapatan  komprehensif
lain sebesar Rp.154.917.841

CKPN Surat Berharga
Ekuitas-Penghasilan komprehensif
lain

(asumsi CKPN yang sudah dibentuk
sebesar Rp.45.000.000)

Rp154.917.841
Rp154.917.841

Rp45.000.000
Rp45.000.000

Pengukuran selanjutnya setelah tanggal reklasifikasi sesuai dengan
ilustrasi pada masing-masing klasifikasi.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-55
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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4. 5.

4.
1.

Bab IV — Surat Berharga

Efek Beragun Aset

5. A. Definisi

Efek Beragun Aset (EBA) merupakan instrumen keuangan yang sumber

utama pembayarannya berasal dari aliran kas yang dihasilkan oleh

underlying asetnya dan bukan dari kemampuan membayar dari

perusahaan yang memiliki aset tersebut (originator). Kreditur awal

(originator) adalah:

a. pihak yang mengalihkan aset keuangan kepada penerbit; atau

b. pihak yang menjadi sponsor entitas bertujuan khusus dalam
penerbitan surat berharga Asset Backed Commercial Paper (ABCP)
atau surat berharga sejenis lain yang bertujuan untuk
mengambilalih eksposur dari pihak ketiga

Sekuritisasi aset merupakan proses penerbitan surat berharga oleh

penerbit efek beragun aset yang didasarkan pada pengalihan aset

keuangan dari kreditur awal (originator) yang diikuti dengan pembayaran

yang berasal dari hasil penjualan efek beragun aset kepada investor atau

pembayaran yang berasal dari dana penerbit.

Penerbit EBA merupakan entitas yang mempunyai tujuan khusus untuk

melakukan aktivitas sekuritisasi aset.

Penyedia jasa (servicer) merupakan pihak yang menatausahakan,

memproses, mengawasi dan melakukan tindakan-tindakan lainnya

dalam rangka mengupayakan kelancaran arus kas aset keuangan yang

dialihkan kepada penerbit sesuai perjanjian antara pihak tersebut

dengan penerbit.

Pemodal (investor) merupakan pihak yang melakukan pembelian atas

EBA.

Bank Kustodian merupakan bank yang memberikan jasa penitipan EBA

dan harta serta jasa lain yang berkaitan dengan Sekuritisasi Aset sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.

Pembelian Kembali (Clean-up Calll merupakan opsi untuk membeli

seluruh:

a. sisa aset keuangan yang mendasari (underlying); atau

b. eksposur sekuritisasi, sebelum jatuh tempo

Entitas Referensi (Reference Entity) merupakan pihak yang berutang

atau mempunyai kewajiban membayar (obligor) dari aset keuangan yang

mendasari (underlying), termasuk:

a. penerbit dari surat berharga dalam hal aset keuangan yang
mendasari underlying berupa surat berharga; atau

b. Pihak yang berkewajiban untuk melunasi dalam hal aset keuangan
yang mendasari (underlying) berupa kredit atau pembiayaan, atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-56
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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4. 5. B. Dasar Pengaturan

Dasar pengaturan mengenai Kklasifikasi, pengukuran, reklasifikasi,
pengakuan dan penghentian pengakuan, dan nilai wajar aset keuangan bagi
EBA sesuai dengan pada Bab 2: Penjelasan Umum.

4. 5. C. Penjelasan

1. EBA merupakan kontrak investasi kolektif EBA yang portofolionya terdiri
dari aset keuangan berupa tagihan yang timbul dari surat berharga
komersial, tagihan kartu kredit, tagihan yang timbul di kemudian hari
(future receivables), pemberian kredit termasuk KPR (Kredit Pemilikan
Rumah /KPR atau apartemen), Efek bersifat hutang yang dijamin oleh
Pemerintah, Sarana Peningkatan Kredit (Credit Enhancement) /Arus Kas
(Cash Flow), serta aset keuangan setara dan aset keuangan lain yang
berkaitan dengan aset keuangan tersebut. Penerbitan Surat Berharga
oleh penerbit EBA yang didasarkan pada pengalihan aset keuangan dari
kreditur asal yang diikuti dengan pembayaran yang berasal dari hasil
penjualan efek beragun aset kepada pemodal disebut dengan transaksi
sekuritisasi.

2. Sekuritisasi atau pengalihan aset keuangan dilakukan melalui entitas
yang memiliki kewenangan untuk melakukan sekuritisasi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku

3. Aset yang dialihkan memenuhi kondisi jual putus (true sale) oleh sebab
itu tidak dicatat kembali dalam neraca dan tidak diperhitungkan ke
dalam aktiva tertimbang menurut risiko Bank, penilaian kualitas aktiva
dan perhitungan BMPK. Apabila disepakati bersama, maka seluruh aset
keuangan yang telah dialihkan tersebut nantinya dimungkinkan untuk
dibeli kembali sebelum jatuh tempo (clean up call).

4. Apabila terdapat selisih antara nilai aset yang telah dijual dengan
pembayaran yang diterima maka akan dicatat sebagai rugi laba pada
periode berjalan.

5. Seluruh pencatatan aset keuangan yang telah disekuritisasi tidak lagi
dicatat pada on-balance sheet maupun off-balance sheet, namun akan
dicatat sebagai extracomptable.

6. Apabila terdapat fee yang diterima atas pengelolaan aset yang telah
dijual, maka dicatat sebagai pendapatan operasional pada periode
berjalan.

7. Pembayaran yang diterima dari aset yang telah dijual dicatat sebagai
kewajiban segera lainnya yang selanjutnya akan dibayarkan kepada
pihak investor.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-57
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

4. 5. D.
1.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

Perlakuan Akuntansi
Dalam pembukuan EBA,

entitas

dapat menggunakan

Bab IV — Surat Berharga

tanggal

perdagangan atau tanggal penyelesaian yang harus diterapkan secara
konsisten terhadap seluruh EBA yang masuk dalam klasifikasi yang

sama.

Entitas pada saat pengakuan awal mengklasifikasikan EBA sebagai aset
keuangan sesuai dengan substansi perjanjian kontraktual .
Pada saat pembelian, bank mengakui EBA sebesar nilai wajar, yaitu:

EBA dalam
No. | klasifikasi dan
pengukuran

1. |diamortisasi
(amortised cost)

Biaya perolehan

Pencatatan pada

saat pembelian

Sebesar nilai wajar

EBA dengan
memperhitungkan
pendapatan
dan/atau beban
yang dapat
diatribusikan
langsung pada

pembelian EBA.

EBA dikelola dalam

model bisnis yang
bertujuan untuk
memiliki aset
keuangan dalam
rangka mendapatkan
arus kas
kontraktual; dan
persyaratan

kontraktual dari EBA
yang pada tanggal
tertentu
meningkatkan
kas yang semata dari
pembayaran pokok
dan bunga (Solely
Payments of Principal
(SPPI))
jumlah pokok
terutang.

arus

and Interest
dari

Nilai
melalui
2. |penghasilan
komprehensif
lain (FVTOCI)

wajar

Sebesar nilai wajar

EBA dengan
memperhitungkan
pendapatan
dan/atau beban
yang dapat
diatribusikan
langsung pada

pembelian EBA

. EBA dikelola dalam

model bisnis yang
tujuannya akan
terpenuhi dengan
mendapatkan arus
kas kontraktual dan
menjual aset

keuangan; dan

. persyaratan

kontraktual dari EBA
tersebut memberikan

IV-58

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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EBA dalam

No. | klasifikasi dan

pengukuran

Bab IV — Surat Berharga

Pencatatan pada
saat pembelian

hak pada tanggal
tertentu atas arus kas
yang semata  dari
pembayaran pokok
dan bunga dari jumlah
pokok terutang..

Sebesar nilai wajar
EBA yang pada saat

pembelian EBA.

jika tidak memenuhi
kondisi yang disyaratkan

Nilai Waj

o, |meatui Laba PR swl| untok i pace
Rugi (FVTPL
ugt ( ) dengan harga | FVTOCI

Klasifikasi dan

Pengukuran Kewajiban
Keuangan

Setelah pembelian, bank mencatat EBA sebagai berikut:

Keterangan

Diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi (FVTPL)

EBA dicatat sebesar nilai wajarnya,
sementara keuntungan atau
kerugian yang timbul dari perubahan
nilai wajar tersebut diakui pada
laporan laba rugi.

Diukur pada nilai
melalui penghasilan
komprehensif lain (FVTOCI)

wajar

EBA dicatat sebesar nilai wajarnya,
sementara keuntungan
kerugian yang timbul dari perubahan
nilai wajar tersebut diakui secara
langsung dalam penghasilan
komprehensif lain.

atau

perolehan
(amortised

Biaya
diamortisasi
cost)

EBA dicatat sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortised cost), yaitu
nilai wajar EBA yang diukur pada
saat pengakuan dikurangi
pembayaran pokok, ditambah atau
dikurangi dengan amortisasi
kumulatif menggunakan metode
suku bunga efektif.

awal

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

IV-59

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan

ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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5.

10.

11.

12.

13.

Bab IV — Surat Berharga

Pada saat pengakuan awal, entitas mengukur EBA pada nilai wajar
ditambah atau dikurangi, biaya transaksi yang terkait langsung dengan
perolehannya.
Penjelasan rinci mengenai nilai wajar sesuai dengan pada Bab 2:
Penjelasan Umum.
Pengertian biaya transaksi dan perlakuan amortisasi atas biaya
transaksi untuk EBA sesuai dengan pada pengertian biaya transaksi dan
perlakuan amortisasi atas biaya transaksi sebagaimana pada Bab
mengenai Kredit.
Bergantung kepada jenis EBA, klasifikasi dan pengukuran investasi
pada EBA dapat dimungkinkan memenuhi kondisi persyaratan
kontraktual menghasilkan arus kas yang semata dari pembayaran
pokok dan bunga. Oleh karena itu entitas harus melakukan pengujian
seluruh persyaratan kontraktual atas setiap EBA yang dimiliki. Sebagai
contoh, pada saat Bank melakukan pembelian Efek Beragun Aset, maka
atas pembelian EBA Bank dapat mengklasifikasikannya sebagai
amortized cost apabila telah dilakukan dan lolos pengujian SPPI (solely
payments of principal and interest) test. Untuk pembelian EBA yang
tidak lolos SPPI test, akan diklasifikasikan ke dalam FVTPL (Fair value
through profit and loss) atau FVTOCI (Fair value through other
comprehensif income) bergantung pada model bisnis.
Penjelasan rinci mengenai klasifikasi EBA sesuai dengan kepada Bab 2:
Penjelasan Umum.
Entitas mengakui EBA dalam laporan posisi keuangan, jika dan hanya
jika, entitas menjadi salah satu pihak dalam ketentuan kontraktual
instrumen tersebut. Pada saat pertama kali mengakui investasi tersebut,
entitas mengklasifikasi dan mengukur EBA dengan sesuai dengan
kepada penjelasan umum.
Setelah pengakuan awal, entitas mengukur EBA pada biaya perolehan
diamortisasi, nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain, atau
nilai wajar melalui laba rugi.
Entitas menerapkan persyaratan penurunan nilai untuk EBA yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dan nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain.
Penjelasan rinci mengenai penurunan nilai EBA sesuai dengan pada
penjelasan umum.
Entitas menghentikan pengakuan EBA, jika dan hanya jika:
a. hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari Reksa Dana
tersebut berakhir; atau
b. entitas mengalihkan EBA tersebut dan pengalihan tersebut
memenuhi kriteria penghentian pengakuan.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-60
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Penjelasan rinci mengenai penghentian pengakuan sesuai dengan Bab
2: Penjelasan Umum.

14. Penyajian EBA disajikan pada laporan posisi keuangan pada kelompok
Surat Berharga sesuai klasifikasinya, yaitu:

I\[o} ‘ EBA | Penyajian
1. | Biaya perolehan | Sebesar biaya perolehan
diamortisasi diamortisasi, yaitu nilai wajar EBA

yang diukur pada saat pengakuan
awal, ditambah atau dikurangi
dengan amortisasi kumulatif
menggunakan metode suku bunga
efektif dikurangi penyisihan
kerugian kredit ekspektasian.
Penyisihan kerugian kredit
ekspektasian  disajikan  sebagai
offsetting account.

2. | Nilai wajar melalui | Sebesar nilai wajarnya.
penghasilan komprehensif | Penyisihan kerugian kredit
lain ekspektasian  sebagai  offsetting

account.

3. | Nilai wajar melalui laba | Sebesar nilai wajar.

rugi

15. Penjelasan rinci mengenai pengungkapan EBA sesuai dengan pada Bab
mengenai penjelasan umum.

4. 5. E. Ilustrasi Jurnal

4.5.E.1 [Ilustrasi Jurnal Bank Selaku Investor
1. Bank selaku investor menanamkan investasi pada EBA yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi
a. Pada Saat Pembelian EBA (Pengukuran awal)
Db. | Surat Berharga (EBA) — amortised cost
Kr. | Kas/Rekening pembeli/perantara
(sebesar nilai wajar)
b. Pengukuran selanjutnya
1) Pada saat perhitungan imbal hasil
Db. Pendapatan bunga/Imbal hasil yang akan diterima
Kr. Pendapatan bunga/ Imbal hasil Surat Berharga - EBA
Pada saat penerbit menunggak dan apabila terdapat
kemungkinan bahwa bank tidak dapat menerima kembali
pendapatan tersebut maka bank melakukan jurnal balik
pengakuan pendapatan bunga.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-61
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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2) Pada saat penerimaan imbal hasil

Db. Kas/Rekening pembeli/perantara

Kr. Pendapatan bunga/Imbal hasil yang akan diterima
3) Pada saat amortisasi biaya transaksi

Db./Kr. | Beban/Pendapatan surat berharga

Kr./Db. | Surat Berharga (EBA) — amortised cost

c. Penghentian pengakuan

Pada saat penjualan EBA

Db. Kas/Rekening penjual/perantara
Db./Kr. | Kerugian/keuntungan penjualan surat berharga (EBA)
Kr. Surat Berharga (EBA) — amortised cost

(kerugian /keuntungan sebesar selisih harga penjualan
dengan nilai tercatat EBA)

2. Bank selaku investor menanamkan investasi pada EBA yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi
a. Pada saat pembelian EBA (pengukuran awal)

Db. | Surat Berharga (EBA) — nilai wajar melalui laba rugi

Kr. | Kas/Rekening pembeli/perantara

(sebesar nilai wajar)

b. Pengukuran selanjutnya

1) Pada saat mark-to-market

Db./Kr. | Kerugian/keuntungan perubahan nilai wajar

Kr./Db. | Kerugian/keuntungan perubahan nilai wajar

(sebesar perubahan nilai wajar saat pengukuran awal

dengan pengukuran selanjutnya)

2) Pada saat penerimaan imbal hasil

Db. Pendapatan bunga/Imbal hasil yang akan diterima

Kr. Pendapatan bunga surat berharga

c. Penghentian pengakuan

Pada saat penjualan atau pembubaran EBA

Db. Kas/Rekening penjual/perantara

Db./Kr. | Kerugian/keuntungan penjualan surat berharga
(EBA)

Kr. Surat Berharga (EBA) — nilai wajar melalui laba rugi

3. Bank selaku investor menanamkan investasi pada EBA yang diukur
pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
a. Pada saat pembelian EBA (pengukuran awal)
Db. | Surat Berharga (EBA) — nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

Kr. | Kas/Rekening pembeli/perantara
(sebesar nilai wajar)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-62
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b. Pengukuran selanjutnya

1) Pada saat mark-to-market

Db./Kr. | Beban/Pendapatan komprehensif lain

Kr./Db. | Surat Berharga - nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

(sebesar perubahan nilai wajar saat pengukuran awal
dengan pengukuran selanjutnya)

2) Pada saat perhitungan imbal hasil

Db. Pendapatan bunga yang akan diterima

Kr. Pendapatan bunga Surat Berharga

3) Pada saat penerimaan imbal hasil

Db. Pendapatan bunga/Imbal hasil yang akan diterima
Kr. Pendapatan bunga Surat Berharga

c. Penghentian pengakuan
Pada saat penjualan atau pembubaran EBA

Db. Kas/Rekening penjual/perantara

Db./Kr. | Kerugian/keuntungan penjualan surat berharga (EBA)

Kr. Surat berharga (EBA) — nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

4.5.E.2 Ilustrasi Jurnal Bank Selaku Penerbit

Bank selaku penerbit EBA menjual kredit secara putus (risk and reward
ditransfer seluruhnya).

a. Pada saat bank menjual kredit (yang diklasifikasi dan diukur dengan
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain)

1) Pada saat bank menerbitkan EBA

Db. Kas/Rekening pembeli

Db./Kr. Keuntungan/kerugian nilai wajar penghasilan
komprehensif lain

Kr./Db. Keuntungan/kerugian penjualan kredit

Kr. Kredit yang diberikan
2) Pada saat bank menerima bunga dari nasabah dan meneruskan

kepada pembeli EBA

Db. Kas/Rekening bank

Kr. Escrow -Surat Berharga EBA
Db. Escrow -Surat Berharga EBA
Kr. Kas/Rekening pembeli

b. Pada saat pembelian kembali aset yang telah disekuritisasi namun
belum jatuh tempo (clean up call) (asumsi pembelian sebesar nilai wajar)

1) Pada saat pembelian kembali aset
Db. Kredit yang diberikan
Kr. Kas/Rekening pembeli

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-63
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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2) Pada saat pengakuan akrual bunga yang akan diterima
Db. Pendapatan bunga yang akan diterima
Kr. Pendapatan bunga

4. 5. F. Contoh Transaksi

Seluruh contoh transaksi menggunakan tanggal transaksi

1. Investasi pada EBA dalam klasifikasi biaya perolehan diamortisasi
Pada tanggal 1 Januari 2020 Bank “XYZ” membeli EBA kelas Senior
dengan nominal sebesar Rp.10.000.000.000 pada harga 101. EBA
tersebut memberikan imbal hasil sebesar 12% p.a yang dibayarkan
setiap tanggal 20 Maret, 20 Juni, 20 September, dan 20 Desember. EBA
tersebut memiliki tanggal jatuh tempo pada 20 Desember 2024.
Asumsi jumlah hari bunga adalah aktual/360

Tabel amortisasi Suku Bunga Efektif — EIR

Pembayaran Amortisasi
Diskonto/Pr Diskzl;;o;li);e;nium
C:::Fglzlw Pokok Pokolk Ibal Hasil Bunga EIR emi;ran :an Transaksi };ang Nilai Tercatat
Transyaksi belum diamortisasi
(@) () (©) (@) (e) 0= () - @ =) (h) = O+ (@
01-Jan-20]|10,000,000,000 100,000,000 10,100,000,000
20-Mar-20| 10,000,000,000 263,333,333(260,079,711 | (3,253,622) 96,746,378 10,096,746,378
20-Jun-20| 10,000,000,000 306,666,667 (302,780,069 | (3,886,597) 92,859,781 10,092,859,781
20-Sep-20 | 10,000,000,000 306,666,667 (302,663,519 (4,003,148) 88,856,633 10,088,856,633
20-Des-20| 10,000,000,000 303,333,333 (299,254,957 | (4,078,377) 84,778,256 10,084,778,256
20-Mar-21|10,000,000,000 300,000,000 |295,846,797 | (4,153,203) 80,625,053 10,080,625,053
20-Jun-21|10,000,000,000 306,666,667 |302,296,625 | (4,370,042) 76,255,012 10,076,255,012
20-Sep-21 | 10,000,000,000 306,666,667 (302,165,577 | (4,501,090) 71,753,921 10,071,753,921
20-Des-21|10,000,000,000 303,333,333(298,747,657 | (4,585,676) 67,168,245 10,067,168,245
20-Mar-22|10,000,000,000 300,000,000 (295,330,191 | (4,669,809) 62,498,436 10,062,498,436
20-Jun-22 | 10,000,000,000 306,666,667 (301,753,046 | (4,913,621) 57,584,815 10,057,584,815
20-Sep-22 | 10,000,000,000 306,666,667 (301,605,697 | (5,060,970) 52,523,845 10,052,523,845
20-Des-22]10,000,000,000 303,333,333(298,177,256| (5,156,077) 47,367,768 10,047,367,768
20-Mar-23| 10,000,000,000 300,000,000 |294,749,324 | (5,250,676) 42,117,092 10,042,117,092
20-Jun-23|10,000,000,000 306,666,667 (301,141,853 | (5,524,814) 36,592,278 10,036,592,278
20-Sep-23 | 10,000,000,000 306,666,667 (300,976,175 (5,690,492) 30,901,787 10,030,901,787
20-Des-23|10,000,000,000 303,333,333 (297,535,904 | (5,797,429) 25,104,358 10,025,104,358
20-Mar-24| 10,000,000,000 303,333,333 (297,363,941 | (5,969,392) 19,134,965 10,019,134,965
20-Jun-24]10,000,000,000 306,666,667 (300,452,667 | (6,213,999) 12,920,966 10,012,920,966
20-Sep-24 | 10,000,000,000 306,666,667 300,266,323 | (6,400,344) 6,520,622 10,006,520,622
20-Des-24 10,000,000,000(303,333,333|296,812,712 (6,520,622) (o) -
HEHBHEHEHE

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Pengukuran awal

Pada saat pembelian tanggal 1 Januari 2020

Db. | Surat Berharga (EBA) — amortised Rp10.100.000.000
cost Rp10.100.000.000
Kr. | Kas/Rekening Bank XYZ

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-64
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b. Pengukuran Selanjutnya
1) Pada saat perhitungan imbal hasil tanggal 20 Maret 2020
Db. | Pendapatan bunga yang akan Rp 263.333.333
diterima
Kr. | Pendapatan bunga Surat Berharga - Rp 263.333.333
EBA
2) Pada saat amortisasi biaya transaksi tanggal 20 Maret 2020
Db. | Pendapatan bunga Surat Berharga Rp3.253.622
Kr. | Surat Berharga — amortised cost Rp3.253.622
3) Pada saat penerimaan imbal hasil tanggal 20 Maret 2020
Db. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp263.333.333
Kr. | Pendapatan bunga yang akan Rp263.333.333
diterima
4) Pada saat perhitungan penurunan nilai tanggal 31 Maret 2020
Db. | Beban CKPN surat berharga Rp30.000.000
Kr. | CKPN Surat Berharga Rp30.000.000
(Asumsi nilai penurunan nilai
sebesar Rp 30.000.000)
5) Pada saat pemulihan penurunan nilai tanggal 30 April 2020
Db. | CKPN surat berharga Rp3.000.000
Kr. | Pemulihan CKPN surat berharga Rp3.000.000
(asumsi penurunan nilai sebesar
Rp.27.000.000)
c. Penghentian Pengakuan
Pada saat pelunasan EBA tanggal 24 Desember 2024
Db. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp10.303.333.333
Kr. | Pendapatan bunga yang akan Rp 303.333.333
diterima
Kr. | Surat berharga — amortised cost Rp10.000.000.000
Db. | CKPN - surat berharga Rp 35.000.000
Kr. | Pemulihan CKPN - surat berharga Rp 35.000.000
(asumsi CKPN yang telah dibentuk
sebesar Rp 35.000.000,-)

Investasi pada EBA dalam klasifikasi nilai wajar melalui laba rugi

Pada tanggal 10 Januari 2020 Bank “XYZ” membeli EBA kelas Junior
dengan nominal sebesar Rp.8.000.000.000 pada harga 102. EBA
tersebut memberikan imbal hasil residual atas underlying yang
dibayarkan setiap tanggal 20 Maret, 20 Juni, 20 September, dan
20 Desember. EBA tersebut memiliki tanggal jatuh tempo pada
20 Desember 2025. Bank “XYZ” menjual EBA tersebut pada tanggal
25 Maret 2020 pada harga jual 104.

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

IV-65

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan

ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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a. Pengukuran awal

Pada saat pembelian tanggal 10 Januari 2020

Db. | Surat Berharga (EBA) - nilai wajar Rp8.160.000.000
melalui laba rugi
Kr. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp8.160.000.000
b. Pengukuran Selanjutnya

1) Pada saat mark-to-market tanggal 31 Januari 2020

Db. | Surat Berharga (EBA) — nilai wajar Rp80.000.000
melalui laba rugi
Kr. | Keuntungan perubahan nilai wajar Rp80.000.000
2) Pada saat penerimaan imbal hasil tanggal 20 Maret 2020
Db. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp250.000
Kr. | Pendapatan bunga — Surat Berharga Rp250.000.000
(asumsi penerimaan imbal hasil
sebesar Rp.250.000.000)

c. Penghentian Pengakuan
Pada saat penjualan tanggal 25 Maret 2020

Db. | Keuntungan perubahan nilai wajar Rp70.000.000
Kr. | Surat Berharga — nilai wajar melalui Rp70.000.000
laba rugi

(Asumsi nilai mark-to-market EBA
yang sudah dibukukan sebesar
Rp70.000.000)

Db. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp8.320.000.000

Kr. | Keuntungan penjualan Surat Rp160.000.000
Berharga

Kr. | Surat Berharga — nilai wajar melalui Rp 8.160.000.000
laba rugi

3. Investasi pada EBA dalam klasifikasi nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain
Pada tanggal 15 Januari 2020 Bank “XYZ” membeli EBA kelas Senior
dengan nominal sebesar Rp7.000.000.000 pada harga 99. EBA tersebut
memberikan imbal hasil sebesar 9% yang dibayarkan setiap tanggal 20
Maret, 20 Juni, 20 September, dan 20 Desember. EBA tersebut memiliki
tanggal jatuh tempo pada 20 Desember 2025. Bank menjual EBA pada
tanggal 20 Desember 2021 pada harga 102.
Asumsi hari bunga adalah aktual/360

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-66
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tabel amortisasi suku bunga efektif — EIR
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Pembayaran Amortisasi Diskonto/Premium
Tangal D1sl.<onto/Pr dan Biaya .

CashFlow Pokok Pokok Imbal Hasil Bunga EIR emlu'm dan Transaksi yang Nilai Tercatat

Biaya . . .

Transaksi belum diamortisasi
(@) (b) (©) (d) (e) (f)=(e) - (d) ® (h) =) + (g)
01-Jan-20(7,000,000,000 (70,000,000) 6,930,000,000
20-Mar-20|7,000,000,000 138,250,000] 140,172,936 1,922,936 (68,077,064) 6,931,922,936
20-Jun-207,000,000,000 161,000,000]163,284,664| 2,284,664 (65,792,399) 6,934,207,601
20-Sep-20|7,000,000,000 161,000,000]163,338,481| 2,338,481 (63,453,919) 6,936,546,081
20-Des-20(7,000,000,000 159,250,000|161,617,548( 2,367,548 (61,086,371) 6,938,913,629
20-Mar-21]7,000,000,000 157,500,000]159,896,087| 2,396,087 (58,690,284) 6,941,309,716
20-Jun-217,000,000,000 161,000,000]163,505,774| 2,505,774 (56,184,509) 6,943,815,491
20-Sep-21]7,000,000,000 161,000,000]163,564,799| 2,564,799 (53,619,710) 6,946,380,290
20-Des-21(7,000,000,000 159,250,000 161,846,679 2,596,679 (51,023,031) 6,948,976,969
20-Mar-22]7,000,000,000 157,500,000]160,127,981| 2,627,981 (48,395,051) 6,951,604,949
20-Jun-22]7,000,000,000 161,000,000]163,748,283| 2,748,283 (45,646,767) 6,954,353,233
20-Sep-22]7,000,000,000 161,000,000]163,813,020| 2,813,020 (42,833,747) 6,957,166,253
20-Des-22(7,000,000,000 159,250,000 162,097,986 2,847,986 (39,985,761) 6,960,014,239
20-Mar-237,000,000,000 157,500,000]160,382,317| 2,882,317 (37,103,444) 6,962,896,556
20-Jun-237,000,000,000 161,000,000]164,014,262| 3,014,262 (34,089,182) 6,965,910,818
20-Sep-23]7,000,000,000 161,000,000]164,085,265| 3,085,265 (31,003,917) 6,968,996,083
20-Des-23(7,000,000,000 159,250,000 162,373,614 3,123,614 (27,880,303) 6,972,119,697
20-Mar-24]7,000,000,000 159,250,000 162,446,393 | 3,196,393 (24,683,910) 6,975,316,090
20-Jun-24]7,000,000,000 161,000,000]164,306,810| 3,306,810 (21,377,100) 6,978,622,900
20-Sep-2417,000,000,000 161,000,000]164,384,704| 3,384,704 (17,992,396) 6,982,007,604
20-Des-24 (7,000,000,000 159,250,000 162,676,775 3,426,775 (14,565,621) 6,985,434,379
20-Mar-257,000,000,000 157,500,000]160,968,083| 3,468,083 (11,097,538) 6,988,902,462
20-Jun-2517,000,000,000 161,000,000|164,626,844| 3,626,844 (7,470,694) 6,992,529,306
20-Sep-25]7,000,000,000 161,000,000]164,712,276| 3,712,276 (3,758,419) 6,996,241,581

20-Des-25 7,000,000,000(159,250,000|163,008,419( 3,758,419 V] -
70,000,000

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

a. Pengukuran Awal
Pada saat pembelian tanggal 15 Januari 2020
Db. | Surat Berharga (EBA) - nilai wajar Rp6.930.000.000
melalui penghasilan komprehensif
lain
Kr. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp6.930.000.000
b. Pengukuran Selanjutnya
1) Pada saat perhitungan imbal hasil tanggal 20 Maret 2020
Db. | Pendapatan bunga yang akan Rp 138.250.000
diterima
Kr. | Pendapatan bunga Surat Berharga — Rp 138.250.000
EBA
2) Pada saat amortisasi biaya transaksi tanggal 20 Maret 2020
Db. | Surat Berharga - biaya perolehan Rp 1.922.936
diamortisasi

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan

ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Kr. | Pendapatan bunga Surat Berharga

| Rp 1.922.936

3) Pada saat penerimaan imbal hasil tanggal 20 Maret 2020

Db.
Kr.

Kas/Rekening Bank XYZ
Pendapatan bunga yang
diterima

akan

Rp 138.250.000
Rp 138.250.000

4) Pada saat mark-to-market tanggal 20 Mar

et 2020

Db.

Kr.

Surat Berharga — nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain

Ekuitas-Penghasilan = komprehensif
lain

(asumsi nilai pasar EBA adalah 100)
Nilai tercatat sebesar

Rp.6.931.922.936, nilai wajar EBA
sebesar Rp.7.000.000.000, selisih

mark-to-market sebesar
Rp.68.077.064

Rp 68.077.064

Rp 68.077.064

5) Pada saat pembentukan CKPN tanggal 31

Maret 2020

Db.
Kr.

Beban CKPN -
Ekuitas-Penghasilan
lain

(asumsi nilai penurunan nilai sebesar
Rp.15.000.000)

Surat Berharga
komprehensif

Rp 15.000.000
Rp 15.000.000

6) Pada saat pemulihan CKPN tanggal 30 April 2020

Db.

Kr.

Ekuitas-Penghasilan
lain

Pemulihan CKPN — Surat Berharga
(asumsi nilai penurunan nilai sebesar
Rp.14.000.000)

komprehensif

Rp 1.000.000

Rp 1.000.000

c. Penghentian Pengakuan

Pada saat penjualan tanggal 20 Desember 2020

Db.
Db.
Kr.

Kr.

Db.
Kr.

Kas/Rekening Bank XYZ
Beban/Pendapatan komprehensif lain
Keuntungan penjualan Surat
Berharga

Surat Berharga — nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain
(asumsi nilai pasar EBA sebelum
penjualan sebesar 101,

penjualan 102)

nilai

Beban /Pendapatan komprehensif lain
Pemulihan CKPN — Surat Berharga
(asumsi nilai penurunan nilai yang
sudah dibentuk sebesar
Rp.16.000.000)

Rp 7.140.000.000
Rp 131.086.371
Rp 201.086.371

Rp 7.070.000.000

Rp 16.000.000
Rp 16.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

IV-68

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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4.

Bab IV — Surat Berharga

Reklasifikasi Investasi pada EBA dalam klasifikasi biaya perolehan

diamortisasi menjadi nilai wajar melalui laba rugi/nilai
melalui penghasilan komprehensif lain

wajar

Pada tanggal 1 Januari 2020 Bank “XYZ” membeli EBA kelas Senior
dengan nominal sebesar RpS5.000.000.000 pada harga 99. EBA
tersebut memberikan imbal hasil sebesar 11% p.a yang dibayarkan
setiap tanggal 20 Maret, 20 Juni, 20 September, dan 20 Desember.
EBA tersebut memiliki tanggal jatuh tempo pada 20 Desember
2024. Pada saat perolehan EBA tersebut diklasifikasikan pada
biaya perolehan diamortisasi, selanjutnya pada tanggal 20 Juni

2020 EBA dilakukan reklasifikasi menjadi:

a. nilai wajar melalui laba rugi

b. nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
Asumsi jumlah hari bunga adalah aktual/360

Tabel amortisasi Suku Bunga Efektif — EIR (TBC DPNP)

Pembayaran Diskonto/Premium

dan Biaya

Amortisasi
Diskonto/Premiu
m dan Biaya Transaksi yang

Transaksi belum diamortisasi

@ (0 = (e) - (d) (8)

Tangal
Pokok Bunga EIR
P Imbal g

CashFlow
b i €
() (b) (c) Hasil

Nilai
Tercatat
(h) = (b) + (g)

01-Jan-20( 5,000,000,000 (50,000,000) 4,950,000,000
20-Mar-20| 5,000,000,000 120,694,444 122,341,008 1,646,564 (48,353,436) 4,951,646,564
20-Jun-20/ 5,000,000,000 140,555,556 | 142,520,465 1,964,910 (46,388,526) 4,953,611,474
20-Sep-20/ 5,000,000,000 140,555,556 | 142,577,020 2,021,464 (44,367,062) 4,955,632,938
20-Des-20| 5,000,000,000 139,027,778 141,084,820 2,057,042 (42,310,020) 4,957,689,980
20-Mar-21 5,000,000,000 137,500,000( 139,592,357 2,092,357 (40,217,663) 4,959,782,337
20-Jun-21| 5,000,000,000 140,555,556 | 142,754,633 2,199,077 (38,018,586) 4,961,981,414
20-Sep-21/5,000,000,000 140,555,556 | 142,817,927 2,262,372 (35,756,214) 4,964,243,786
20-Des-21| 5,000,000,000 139,027,778| 141,329,967 2,302,190 (33,454,024) 4,966,545,976
20-Mar-22 5,000,000,000 137,500,000( 139,841,713 2,341,713 (31,112,311 4,968,887,689
20-Jun-22| 5,000,000,000 140,555,556 | 143,016,707 2,461,151 (28,651,160) 4,971,348,840
20-Sep-22| 5,000,000,000 140,555,556 | 143,087,545 2,531,989 (26,119,171 4,973,880,829
20-Des-22| 5,000,000,000 139,027,778| 141,604,330 2,576,552 (23,542,619) 4,976,457,381
20-Mar-23| 5,000,000,000 137,500,000( 140,120,786 2,620,786 (20,921,833) 4,979,078,167
20-Jun-23| 5,000,000,000 140,555,556 | 143,310,014 2,754,458 (18,167,375) 4,981,832,625
20-Sep-23| 5,000,000,000 140,555,556 | 143,389,294 2,833,738 (15,333,637) 4,984,666,363
20-Des-23| 5,000,000,000 139,027,778 141,911,390 2,883,612 (12,450,025) 4,987,549,975
20-Mar-24 | 5,000,000,000 139,027,778| 141,993,485 2,965,707 (9,484,318) 4,990,515,682
20-Jun-24/ 5,000,000,000 140,555,556 | 143,639,213 3,083,658 (6,400,660) 4,993,599,340
20-Sep-24| 5,000,000,000 140,555,556 | 143,727,968 3,172,413 (3,228,247) 4,996,771,753
20-Des-24 5,000,000,000| 139,027,778 142,256,025 3,228,247 0
50,000,000

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan

adalah sebagai berikut:
a. Pengukuran Awal

Pada saat pembelian tanggal 1 Januari 2020

Db. | Surat Berharga — amortised cost
Kr. | Kas/Rekening Bank XYZ

Rp4.950.000.000
Rp4.950.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b. Pengukuran Selanjutnya

Bab IV — Surat Berharga

1) Pada saat pengakuan imbal hasil tanggal 20 Maret 2020

Db.

Kr.

Pendapatan bunga yang akan
diterima
Pendapatan
berharga - EBA

bunga surat

Rp 120.694.444

Rp 120.694.444

2) Pada saat amortisasi biaya transaks

i tanggal 20 Maret

2020
Db. | Surat Berharga — biaya perolehan Rp 1.646.564
diamortisasi
Kr. | Pendapatan bunga Surat Rp 1.646.564
Berharga

3) Pada saat penerimaan imbal hasil tanggal 20 Maret 2020

Db.
Kr.

Kas/Rekening Bank XYZ
Pendapatan bunga yang akan
diterima

Rp 120.694.444
Rp 120.694.444

4) Pada saat penurunan nilai tanggal 31 Maret 2020

Db.
Kr.

Beban CKPN — Surat Berharga
CKPN Surat Berharga

(asumsi nilai penurunan nilai
sebesar Rp 40.000.000)

Rp 40.000.000
Rp 40.000.000

5) Pada saat pemulihan nilai tanggal 30

April 2020

Db.
Kr.

CKPN Surat Berharga

Pemulihan CKPN -  Surat
Berharga
(asumsi nilai penurunan nilai

sebesar Rp 30.000.000)

Rp 10.000.000
Rp 10.000.000

c. Reklasifikasi tanggal 20 Juni 2020

1) Apabila reklasifikasi dari biaya perolehan diamortisasi
menjadi nilai wajar melalui laba rugi

Db.

Kr.
Kr.

Db.
Kr.

Surat Berharga — nilai wajar
melalui laba rugi

Surat Berharga — amortised cost
Keuntungan reklasifikasi

(asumsi nilai wajar EBA pada

tanggal  reklasifikasi adalah
sebesar 101)

CKPN - Surat Berharga

Beban CKPN

(asumsi CKPN yang sudah

dibentuk sebesar Rp.30.000.000)

Rp 5.050.000.000

Rp 4.953.611.474
Rp 96.388.526

Rp 30.000.000
Rp 30.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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2) Apabila reklasifikasi dari biaya perolehan diamortisasi
menjadi nilai wajar melalui penghasilan komprehensif

lain
Db. | Surat Berharga - nilai wajar | Rp 5.050.000.000
melalui penghasilan

komprehensif lain
Kr. | Surat Berharga — amortised cost | Rp 4.953.611.474
Kr. | Beban/Pendapatan Rp 96.388.526
komprehensif lain

(asumsi nilai wajar EBA pada
tanggal  reklasifikasi  adalah
sebesar 101)

Db. | CKPN - Surat Berharga Rp 30.000.000
Kr. | Beban/Pendapatan Rp 30.000.000
komprehensif lain

(asumsi CKPN yang sudah
dibentuk sebesar Rp.30.000.000)
Pengukuran selanjutnya setelah tanggal reklasifikasi sesuai dengan

ilustrasi pada masing-masing klasifikasi

5. Reklasifikasi Investasi pada EBA dalam klasifikasi nilai wajar
melalui laba rugi menjadi biaya perolehan diamortisasi / nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
Pada tanggal 15 Januari 2020 Bank “XYZ” membeli EBA kelas
Senior dengan nominal sebesar Rp10.000.000.000 pada harga 102.
EBA tersebut memberikan imbal hasil dibayarkan setiap tanggal
20 Maret, 20 Juni, 20 September, dan 20 Desember sebesar 12%.
EBA tersebut memiliki tanggal jatuh tempo pada 20 Desember
2025. Pada saat perolehan EBA tersebut diklasifikasikan pada nilai
wajar melalui laba rugi, selanjutnya pada tanggal 20 Juni 2020 EBA
dilakukan reklasifikasi menjadi:

a. Biaya perolehan diamortisasi.

b. Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Asumsi hari bunga adalah aktual/360

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

a. Pengukuran awal

Pada saat pembelian tanggal 15 Januari 2020

Db. | Surat Berharga - nilai wajar| Rp10.200.000.000

melalui laba rugi

Kr. | Kas/Rekening Bank XYZ Rp10.200.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-71
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b.

Pengukuran selanjutnya

Bab IV — Surat Berharga

1) Pada saat mark-to-market tanggal 31 Januari 2020

Db.
Kr.

Kerugian perubahan nilai wajar
Surat Berharga - nilai wajar
melalui laba rugi

(asumsi nilai pasar EBA sebesar
101)

Rp 70.000.000
Rp 70.000.000

2) Pada saat penerimaan imbal hasil tan

ggal 20 Maret 2020

Db.
Kr.

Kas/Rekening Bank XYZ
Pendapatan bunga Surat
Berharga

Rp 216.666.667
Rp 216.666.667

Reklasifikasi tanggal 20 Juni 2020

1) Apabila reklasifikasi dari nilai wajar melalui laba rugi
menjadi biaya perolehan diamortisasi

Db.
Kr.

Db.
Kr.

Surat Berharga — amortised cost
Surat Berharga - nilai wajar
melalui laba rugi

(asumsi harga pasar EBA pada
tanggal reklasifikasi adalah
103)

Beban CKPN - surat berharga
CKPN - surat berharga
Keuntungan reklasifikasi

(asumsi penurunan nilai
sebesar Rp.50.000.000)

Rp10.300.000.000
Rp10.300.000.000

Rp 50.000.000
Rp 50.000.000

2) Apabila reklasifikasi dari nilai wajar melalui laba rugi
menjadi nilai wajar melalui penghasilan komprehensif

lainnya

Db.

Kr.

Db.
Kr.

Surat Berharga - nilai wajar
melalui penghasilan
komprehensif lainnya

Surat Berharga - nilai wajar
melalui laba rugi

(asumsi harga pasar EBA pada
tanggal reklasifikasi adalah
103)

Beban CKPN - Surat Berharga
Beban/Pendapatan
komprehensif lain

(asumsi penurunan nilai
sebesar Rp.50.000.000)

Rp10.300.000.000

Rp10.300.000.000

Rp 50.000.000
Rp 50.000.000

Pengukuran selanjutnya setelah tanggal reklasifikasi sesuai dengan
ilustrasi pada masing-masing klasifikasi

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-72
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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6. Reklasifikasi Investasi pada Efek Beragun Aset dalam klasifikasi
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain menjadi biaya
perolehan diamortisasi / nilai wajar melalui laba rugi
Pada tanggal 10 Januari 2020 Bank XYZ membeli EBA kelas Senior
dengan nominal sebesar Rp.5.000.000.000 pada harga 98. EBA
tersebut memberikan imbal hasil sebesar 10% yang dibayarkan
setiap tanggal 20 Maret, 20 Juni, 20 September, dan 20 Desember.
EBA tersebut memiliki tanggal jatuh tempo pada 20 Desember 2024.
Pada saat perolehan EBA tersebut diklasifikasikan pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain, selanjutnya pada tanggal 20
Juni 2020 EBA dilakukan reklasifikasi menjadi:

a. Biaya perolehan diamortisasi.

b. Nilai wajar melalui laba rugi.

Asumsi hari bunga adalah aktual/360
Tabel amortisasi suku bunga efektif — EIR

Pembayaran Amortisasi

. Diskonto/Premium
Tangal Dlsl'ionto/Pre dan Biaya .
CashFlow Pokok Pokok Imbal Hasil Bunga EIR mlufxl dan Transaksi yang Nilai Tercatat
Biaya . -
Transaksi belum diamortisasi
(a) (b) () (d) (e) 0 =1(e)-(d (8) (h) = () + ()
10-Jan-205,000,000,000 (100,000,000) |4,900,000,000
20-Mar-20|5,000,000,000 106,944,444 (109,861,281 | 2,916,837 (97,083,163) 4,902,916,837
20-Jun-2015,000,000,000 140,555,556 144,475,064 | 3,919,508 (93,163,655) 4,906,836,345
20-Sep-20 |5,000,000,000 140,555,556 144,590,560 | 4,035,005 (89,128,650) 4,910,871,350
20-Des-20(5,000,000,000 139,027,778 (143,136,532 4,108,754 (85,019,896) 4,914,980,104
20-Mar-215,000,000,000 137,500,000 (141,682,044 | 4,182,044 (80,837,852) 4,919,162,148
20-Jun-215,000,000,000 140,555,556 144,953,767 | 4,398,211 (76,439,641) 4,923,560,359
20-Sep-2115,000,000,000 140,555,556 (145,083,370 | 4,527,814 (71,911,827) 4,928,088,173
20-Des-21(5,000,000,000 139,027,778|143,638,348| 4,610,570 (67,301,256) 4,932,698,744
20-Mar-2215,000,000,000 137,500,000(142,192,812| 4,692,812 (62,608,445) 4,937,391,555
20-Jun-225,000,000,000 140,555,556 |145,490,936| 4,935,380 (57,673,064) 4,942,326,936
20-Sep-22 |5,000,000,000 140,555,556 (145,636,368 | 5,080,812 (52,592,252) [4,947,407,748
20-Des-22(5,000,000,000 139,027,778 (144,201,453 5,173,676 (47,418,577) 4,952,581,423
20-Mar-23|5,000,000,000 137,500,000 (142,765,961 | 5,265,961 (42,152,615) 4,957,847,385
20-Jun-235,000,000,000 140,555,556 (146,093,711| 5,538,156 (36,614,460) 4,963,385,540
20-Sep-23 |5,000,000,000 140,555,556 146,256,905| 5,701,349 (30,913,110) 4,969,086,890
20-Des-2315,000,000,000 139,027,778 (144,833,332 5,805,555 (25,107,556) 4,974,892,444
20-Mar-24|5,000,000,000 139,027,778 (145,002,546 5,974,768 (19,132,787) 4,980,867,213
20-Jun-2415,000,000,000 140,555,556 (146,772,040 6,216,485 (12,916,302) [4,987,083,698
20-Sep-2415,000,000,000 140,555,556 | 146,955,222 | 6,399,667 (6,516,636) 4,993,483,364
20-Des-24 5,000,000,000(139,027,778 (145,544,413 6,516,636 0
100,000,000

Atas transaksi tersebut, maka jurnal pembukuan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-73
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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a. Pengukuran Awal

Bab IV — Surat Berharga

Pada saat pembelian tanggal 10 Januari 2020

Db.

Kr.

Surat Berharga — nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif
lain

Kas/Rekening Bank XYZ

Rp4.900.000.000

Rp4.900.000.000

b. Pengukuran Selanjutnya

1) Pada saat pengakuan imbal hasil tanggal 20 Maret 2020

Db.

Kr.

Pendapatan akan
diterima
Pendapatan bunga Surat Berharga -

EBA

bunga yang

Rp 106.944.444

Rp 106.944.444

2) Pada saat amortisasi biaya transaksi
2020

tanggal 20 Maret

Db.

Kr.

Surat Berharga — nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain
Pendapatan bunga Surat Berharga

Rp 2.916.837

Rp 2.916.837

3) Pada saat penerimaan imbal hasil tanggal 20 Maret 2020

Db.
Kr.

Pendapatan bunga — Surat Berharga
Pendapatan bunga yang akan
diterima — Surat Berharga

Rp 106.944.444
Rp 106.944.444

4) Pada saat mark-to-market tanggal 20 Maret 2020

Db.

Kr.

Surat Berharga — nilai wajar melalui
laba rugi
Beban/Pendapatan
lain

(asumsi nilai pasar EBA sebesar
101)

Nilai tercatat =
nilai
selisih  mark-to-market
Rp.147.083.163

komprehensif

Rp.4.902.916.837,
Rp.5.050.000.000,
sebesar

wajar =

Rp 147.083.163

Rp 147.083.163

5) Pada pembentukan CKPN tanggal 31 Maret 2020

Db.
Kr.

Beban CKPN - Surat Berharga
Beban/Pendapatan komprehensif
lain

(asumsi penurunan nilai sebesar
Rp.25.000.000)

Rp 25.000.000
Rp 25.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan

IV-74

prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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c. Reklasifikasi tanggal 20 Juni 2020

Bab IV — Surat Berharga

1) Apabila reklasifikasi dari nilai wajar penghasilan
komprehensif lain menjadi biaya perolehan diamortisasi

Kr.

Kr.

Kr.

Db.

Db.

Db.

Surat Berharga — amortised cost
Surat Berharga — nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain
(asumsi nilai wajar EBA pada
tanggal reklasifikasi sebesar 102)

Beban/Pendapatan komprehensif
lain

Surat Berharga — amortised cost
Nilai tercatat = Rp.4.906.836.345,
nilai wajar = Rp.5.100.000.000,
penyesuaian nilai wajar ke biaya
perolehan diamortisasi sebesar
Rp.193.163.655

Beban/Pendapatan komprehensif
lain

CKPN - Surat Berharga

(asumsi CKPN yang sudah dibentuk
sebesar Rp.40.000.000)

Rp 5.100.000.000
Rp 5.100.000.000

Rp 193.163.665

Rp 193.163.665

Rp 40.000.000

Rp 40.000.000

2) Apabila reklasifikasi dari nilai wajar penghasilan
komprehensif lainnya menjadi nilai wajar melalui laba rugi

Kr.

Kr.

Db.

Db.

Surat Berharga — nilai wajar melalui
laba rugi

Surat Berharga — nilai wajar melalui
melalui penghasilan komprehensif
lainnya

(asumsi nilai wajar EBA pada
tanggal reklasifikasi sebesar 102)

Kerugian Reklasifikasi
Ekuitas-Penghasilan komprehensif
lain

Nilai tercatat = Rp.4.906.836.345,
nilai wajar = Rp.5.100.000.000,
penyesuaian nilai
beban/pendapatan komprehensif
lain sebesar Rp.193.163.655

Rp 5.100.000.000

Rp 5.100.000.000

Rp 193.163.665
Rp 193.163.665

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-75
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Bab IV — Surat Berharga

Db.
Kr.

CKPN

Ekuitas-Penghasilan komprehensif
lain

(asumsi CKPN yang sudah dibentuk
sebesar Rp.40.000.000)

Rp 40.000.000
Rp 40.000.000

Pengukuran selanjutnya setelah tanggal reklasifikasi sesuai dengan
ilustrasi pada masing-masing klasifikasi

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai dengan IV-76
prinsip yang diatur dalam PSAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya merupakan
ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Bab V
Trade Finance

5. 1. Definisi

Ekspor adalah perdagangan dengan cara mengeluarkan barang dari

wilayah pabean Indonesia sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan.

2. Impor adalah perdagangan dengan cara memasukkan barang dari luar
daerah pabean ke dalam wilayah pabean Indonesia sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

3. Liabilitas Kontinjensi adalah:

a. kewajiban potensial yang timbul dari peristiwa masa lalu dan
keberadaannya menjadi pasti dengan terjadi atau tidak terjadinya
satu atau lebih peristiwa di masa depan yang tidak sepenuhnya
berada dalam kendali entitas; atau

b. kewajiban kini yang timbul sebagai akibat peristiwa masa lalu,
tetapi tidak diakui karena:

1) tidak terdapat kemungkinan entitas mengeluarkan sumber
daya yang mengandung manfaat ekonomik (selanjutnya
disebut sebagai "sumber daya") untuk menyelesaikan
kewajibannya; atau

2) jumlah kewajiban tersebut tidak dapat diukur secara andal

4. Provisi adalah liabilitas yang waktu atau jumlahnya belum pasti.

5. Letter of Credit (L/C) adalah setiap janji tertulis yang
dikeluarkan/diterbitkan oleh bank atas permintaan Importir (applicant)
dimana bank berjanji akan melaksanakan pembayaran kepada eksportir
(Beneficiary) jika telah memenuhi syarat-syarat yang diminta dalam
L/C.

6. Beneficiary adalah eksportir yaitu pihak kepada siapa L/C dibuka
(penerima L/C).

7. Importir adalah pembeli yaitu pihak yang memberi amanat kepada
Issuing Bank untuk membuka L/C.

8. Issuing Bank adalah bank penerbit L/C.

9. Advising Bank adalah bank yang diminta oleh Issuing Bank untuk
menyampaikan L/C kepada Beneficiary.

10. Negotiating Bank adalah bank yang melakukan pembayaran kepada
eksportir dan mengajukan reimbursement claim kepada Issuing Bank
atau paying bank atau reimbursing bank.

11. Discounting Bank adalah bank yang mendiskonto Wesel yang ditarik
berdasarkan L/C.

12. Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) atau lazim dikenal
sebagai L/C Dalam Negeri adalah setiap janji tertulis berdasarkan

—

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-1
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Bab V - Trade Finance

permintaan tertulis pemohon (applicant) yang mengikat bank pembuka

(Issuing Bank) untuk:

a. melakukan pembayaran kepada penerima atau ordernya, atau
mengaksep dan membayar Wesel yang ditarik oleh penerima;

b. memberi kuasa kepada bank lain untuk melakukan pembayaran
kepada penerima atau ordernya, atau mengaksep dan membayar
wesel yang ditarik oleh penerima; atau

c. memberi kuasa kepada bank lain untuk menegosiasi wesel yang
ditarik oleh penerima, atas penyerahan dokumen, sepanjang
persyaratan dan kondisi SKBDN dipenuhi sesuai dengan peraturan
Bank Indonesia mengenai SKBDN.

Irrevocable L/C adalah L/C yang tidak dapat diubah atau dibatalkan

tanpa persetujuan terlebih dahulu dari Beneficiary dan pihak-pihak

terkait lainnya.

Sight L/C adalah L/C yang pembayarannya kepada Beneficiary

dilakukan pada saat dokumen-dokumen L/C diajukan kepada bank.

Usance L/C adalah L/C yang pembayarannya kepada Beneficiary

dilakukan berdasarkan waktu yang ditentukan setelah tanggal

pengajuan dokumen yang disyaratkan L/C.

Acceptance L/C adalah L/C yang mengharuskan Wesel yang ditarik oleh

Beneficiary diaksep oleh Accepting Bank yang akseptasinya dilakukan

sepanjang dokumen-dokumen yang diajukan telah memenuhi syarat

L/C.

Negotiation L/C adalah L/C yang pembayarannya kepada Beneficiary

dilakukan pada saat pengajuan dokumen-dokumen yang disyaratkan

L/C dan pembayaran tersebut terlebih dahulu atas beban dana

Negotiating Bank.

Wesel adalah alat penarikan pembayaran yang diterbitkan oleh eksportir

atas dasar suatu L/C.

Nostro adalah rekening/simpanan bank pada suatu bank di luar negeri

dalam bentuk mata uang negara tersebut.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-2
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Bab V - Trade Finance

5. 2. Dasar Pengaturan

1. Provisi dapat dibedakan dari liabilitas lain, seperti utang usaha dan
akrual, karena pada Provisi terdapat ketidakpastian mengenai waktu
atau jumlah yang dikeluarkan di masa depan untuk menyelesaikan
Provisi tersebut. Sebaliknya:

a. utang usaha adalah liabilitas untuk membayar barang atau jasa
yang telah diterima atau dipasok dan telah ditagih melalui faktur
atau secara formal sudah disepakati dengan pemasok; dan

b. akrual adalah liabilitas membayar barang atau jasa yang telah
diterima atau dipasok, tetapi belum dibayar, ditagih atau secara
formal disepakati dengan pemasok, termasuk jumlah yang masih
harus dibayar kepada pegawai (sebagai contoh, jumlah tunjangan
cuti). Meskipun sering kali perlu dilakukan estimasi atau
penaksiran jumlah dan waktu akrual, tingkat ketidakpastian
akrual pada umumnya lebih rendah daripada tingkat
ketidakpastian Provisi.

Akrual sering dilaporkan sebagai bagian dari utang usaha atau utang

lain, sedangkan Provisi dilaporkan secara terpisah.

(PSAK 57 Paragraf 11).

2. Secara umum, seluruh Provisi bersifat kontinjensi karena tidak pasti
dalam waktu atau jumlah. Akan tetapi, dalam Pernyataan ini istilah
"kontinjensi" digunakan untuk liabilitas yang tidak diakui karena
keberadaannya baru dapat dipastikan dengan terjadi atau tidak
terjadinya satu peristiwa atau lebih yang tidak pasti di masa depan dan
tidak sepenuhnya berada dalam kendali entitas.

(PSAK 57 Paragraf 12)

3. Provisi diakui jika:

a. entitas memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun
bersifat konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa lalu;

b. kemungkinan besar penyelesaian kewajiban tersebut
mengakibatkan arus keluar sumber daya yang mengandung
manfaat ekonomik; dan

c. estimasi yang andal mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat
dibuat.

Jika kondisi di atas tidak terpenuhi, maka Provisi tidak diakui.

(PSAK 57 Paragraf 14)

4. Entitas tidak diperkenankan mengakui Liabilitas Kontinjensi.

(PSAK 57 Paragraf 27)

5. Dasar pengaturan mengenai klasifikasi dan pengukuran, reklasifikasi,
pengakuan dan penghentian pengakuan, dan nilai wajar aset keuangan
bagi transaksi Ekspor-Impor sesuai dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-3
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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5. 3. Penjelasan

1. Mekanisme transaksi Ekspor-Impor
a. SightL/C/SKBDN

- o
£
~ Advising Bank
Negatiating Bank

TdT
a . 25

-
Beneficiary

Langkah Tindakan

1 Importir (applicant) dan eksportir (Beneficiary)
menandatangani sales contract

2 Applicant mengajukan permohonan pembukaan sight
L/C kepada Issuing Bank

3 Issuing Bank menerbitkan sight L/C kepada Beneficiary
melalui perantaraan Advising Bank

4 Advising Bank meneruskan sight L/C kepada

Beneficiary
Beneficiary melakukan pengiriman barang dan
5 mempersiapkan dokumen-dokumen yang disyaratkan
dalam L/C
§) Beneficiary mempresentasikan dokumen-dokumen ke
Negotiating Bank

Apabila dokumen sesuai dengan syarat dan kondisi
L/C, Negotiating Bank akan melakukan pembayaran

7 terlebih dahulu kepada Beneficiary dengan hak
recourse. Proses ini dikenal dengan istilah negosiasi
8 Negotiating Bank akan mengirimkan dokumen-

dokumen tersebut ke Issuing Bank

Issuing Bank akan memeriksa dokumen. Apabila
9 dokumen clean, Issuing Bank akan melakukan
pembayaran ke Negotiating Bank

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-4
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Langkah Tindakan

10

Applicant melakukan pelunasan ke Issuing Bank dan
mengambil dokumen untuk keperluan pengeluaran
barang.

11

Issuing Bank menerima pelunasan dan menyerahkan
dokumen untuk keperluan pengeluaran barang.

b. UsanceL/C/SKBDN

Langkah | Tindakan

1

Pihak Importir (applicant) dan eksportir (Beneficiary)
menandatangani sales contract.

2

Applicant mengajukan permohonan pembukaan
usance L/C kepada Issuing Bank.

Issuing Bank menerbitkan usance L/C kepada
Beneficiary melalui perantaraan Advising Bank.

Advising Bank meneruskan usance L/C kepada
Beneficiary

Beneficiary melakukan pengiriman barang dan
mempersiapkan dokumen-dokumen yang disyaratkan
dalam L/C.

Beneficiary mempresentasikan dokumen-dokumen ke
Negotiating Bank.

Apabila dokumen sesuai dengan syarat dan kondisi
L/C, Negotiating Bank dapat melakukan pembayaran
di muka kepada Beneficiary sebesar nilai dokumen
dikurangi diskon/bunga. Proses ini dikenal dengan
istilah diskonto.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-5
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Langkah | Tindakan

C.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai

8 Negotiating Bank akan mengirimkan dokumen-
dokumen tersebut ke Issuing Bank.
Issuing Bank akan memeriksa dokumen. Apabila
9 dokumen clean, Issuing Bank akan mengirimkan
teleks akseptasi ke Negotiating Bank
Issuing Bank menyerahkan dokumen untuk keperluan
10 pengeluaran barang, bersamaan dengan pelunasan
oleh applicant.
11 Applicant melakukan pelunasan ke Issuing Bank pada
saat jatuh tempo
12 Issuing Bank akan melakukan pembayaran ke

Negotiating Bank

Sight/usance L/C/SKBDN dengan pelunasan melalui reimbursing
bank dimana Advising Bank bukan Negotiating Bank

2.PPLC

Il. Payment

-

12. Documents

5. Shipment

|. Sales contract

4. Advise LC
6. Documents
9. Payment

-

3a. Issue LC/SKBDN

7a. SR + Documents

3b. Reimbyrsement
authorizition

10. Payment 8. Payment

Langkah Tindakan

1 Pihak Importir (applicant) dan eksportir (Beneficiary)
menandatangani sales contract.

2 Applicant mengajukan permohonan pembukaan
L/C/SKBDN kepada Issuing Bank.

3a Issuing Bank menerbitkan L/C/SKBDN kepada
Beneficiary melalui perantaraan Advising Bank

3b Issuing Bank memberikan reimbursement authorization
kepada Reimbursing Bank

4 Advising Bank meneruskan L/C/SKBDN kepada
Beneficiary

S Beneficiary mengirimkan/mengapalkan barang sesuai

permintaan dalam L/C/SKBDN

V-6

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Langkah Tindakan

6 Beneficiary mempresentasikan dokumen-dokumen ke
Negotiating Bank

7Ta Negotiating Bank mengirimkan dokumen kepada
Issuing Bank

7b Negotiating Bank melakukan claim kepada reimbursing
bank untuk melakukan pembayaran.

8 Reimbursing Bank melakukan pembayaran kepada

Negotiating Bank (claiming bank)

9 Negotiating Bank melakukan pembayaran kepada
Beneficiary

10 Issuing Bank melakukan pembayaran kepada
reimbursing bank

11 Applicant melakukan pelunasan L/C/SKBDN kepada
Issuing Bank

12 Issuing Bank menyerahkan dokumen kepada applicant|
untuk menebus/mengambil barang

2. Dalam transaksi perdagangan dengan underlying L/C/SKBDN,
umumnya bank memberikan pembiayaan kepada Nasabah sebagai
Applicant/ Beneficiary, diantaranya:

Transaksi | Keterangan
Usance Payable at Pembiayaan atas dasar L/C berjangka
Sight (UPAS) (usance) yang diterbitkan oleh bank, dimana
Negotiating Bank diberi kuasa untuk
melakukan pengambilalihan

dokumen/Wesel secara sight (atas unjuk)
sesuai permintaan Beneficiary.

Pre-Export Financing Pembiayaan yang diberikan bank bagi
atas dasar LC pihak Penjual dalam rangka persiapan
pengiriman barang (pre-shipment financing)
dalam rangka memenuhi suatu pesanan
(order) transaksi perdagangan.

Pengambilalihan Pembiayaan berjangka pendek berupa
Wesel Ekspor atas LC pemberian uang muka dengan hak regres
(recourse) kepada Beneficiary atas

presentasi Wesel/dokumen (L/C atau
SKBDN), dengan cara sebagai berikut:

1) Negosiasi yaitu pemberian uang terlebih
dahulu atas pembelian Wesel atas unjuk.
2) Diskonto yaitu pemberian uang terlebih
dahulu atas pembelian Wesel berjangka
setelah dikurangi dengan nilai tertentu
yang disebut diskon.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-7
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Transaksi |
Forfaiting
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Keterangan
Transaksi pembelian hak tagih berdasarkan
dokumen perdagangan berjangka yang telah
mendapat akseptasi berupa banker’s
acceptance (B/A) dari bank koresponden
atau bank dengan discount charges tanpa
hak regres (without recourse).

Trust Receipt

Pembiayaan pasca impor/pengiriman
barang untuk menunda pembayaran
kewajiban, berdasarkan Surat Pernyataan
(TR Letter) dimana nasabah (Applicant)
berjanji akan memenuhi kewajibannya pada
saat yang telah ditentukan.

Usance Payable At
Usance (UPAU)

Fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh
bank financing kepada Importir dengan
tenor wusance dimana Importir dapat
membayar L/C pada saat pinjaman dana
bank jatuh tempo sementara pihak
penerima L/C dapat menerima pembayaran
lebih cepat dari jatuh tempo L/C tersebut
dengan sumber dana dari bank financing.

3. Bank guarantee merupakan jaminan tertulis dari bank yang
diberikan/ditujukan kepada nasabahnya (pihak terjamin) untuk
memenuhi suatu kewajiban, dan apabila pihak terjamin di kemudian
hari ternyata tidak memenuhi kewajiban kepada pihak lain sesuai
dengan persetujuan (wanprestasi), maka bank sebagai pihak penjamin
dapat mengambil tindakan untuk menginkasokannya kepada pihak
penerima jaminan (Beneficiary).

Beberapa bentuk bank guarantee seperti:

Transaksi |
Bid bonds

Keterangan
Jenis bank garansi yang diberikan pada
nasabah dengan tujuan agar nasabah dapat
mengikuti kegiatan tender suatu proyek
tertentu sesuai persyaratan yang
ditentukan pemilik proyek.

Advance payment
bonds

Jenis bank garansi yang diberikan kepada
nasabah untuk kepentingan pemilik proyek
(bouwheer), dengan tujuan untuk menjamin
pengambilan uang muka oleh nasabah
dalam rangka pelaksanaan tahapan
tertentu dari suatu proyek.

Performance bonds

Jenis bank garansi yang diberikan kepada
nasabah untuk kepentingan pemilik proyek
(bouwheer) dalam rangka pelaksanaan
suatu proyek atau pekerjaan sesuai dengan
kontrak kerja yang sudah ditandatangani.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-8
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Transaksi
Maintenance bonds
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Keterangan
Jenis bank garansi yang diberikan kepada
nasabah untuk kepentingan pemilik proyek
dalam rangka pemeliharaan suatu proyek
tertentu selama jangka waktu tertentu,
sesuai dengan kontrak kerja yang sudah
ditandatanganinya.

Shipping guarantee

Jasa jaminan dari bank kepada maskapai
pelayaran untuk kepentingan nasabah atau
Importir atas surat jaminan yang
dikeluarkan oleh nasabah atau Importir
dalam rangka pengeluaran barang impor
atau pembelian barang lokal, berdasarkan
copy atau fotocopy dokumen Bill of Lading
(B/L) karena B/L asli belum diterima.

Standby L/ C (SBLC)

Jasa menerbitkan SBLC (suatu janji tertulis
bank yang bersifat irrevocable) atas
permintaan Pemohon (applicant) untuk
membayar kepada Beneficiary atau bank
yang mewakili Beneficiary untuk
melakukan penagihan, apabila dokumen
yang diserahkan telah sesuai dengan
persyaratan dokumen yang tercantum
dalam SBLC.

4.  Produk lainnya:

Transaksi
Supply chain
financing
(pembiayaan rantai
pasokan)

Keterangan
Pembiayaan modal kerja dari bank kepada
suatu rangkaian usaha seperti distributor,
supplier, agen, retailer yang terkait dengan
suatu perusahaan inti (principal) dalam
rangka penyediaan pasokan barang/jasa.

5. Pada beberapa transaksi perdagangan di atas, terdapat 2 (dua)
perlakuan akuntansi, yaitu:

a. akuntansi yang terkait dengan aset dan liabilitas keuangan yang
berasal dari hak dan kewajiban kontraktual, antara lain untuk
tagihan dan liabilitas akseptasi dan tagihan atas pembiayaan
kepada nasabah (applicant/ Beneficiary); dan

b. akuntansi yang terkait dengan kewajiban kontinjensi dan
kewajiban diestimasi, antara lain untuk jaminan keuangan

(financial guarantee) pada shipping guarantee dan SBLC.
6. Applicant/Beneficiary sebagai penerima pembiayaan membayar bunga
kepada bank secara periodik (non diskonto) atau pokok dipotong bunga
di awal namun selanjutnya tidak dikenakan bunga kembali (diskonto).

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-9
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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7. Pendapatan dalam transaksi perdagangan tersebut mencakup
pendapatan Provisi, pendapatan komisi dan charge lain-lain yang
dikenakan kepada nasabah sebagai fee.

5. 4. Perlakuan Akuntansi
5.4. A. Pengakuan dan Pengukuran
1. Transaksi ekspor

a. Pada saat menerima L/C/SKBDN dari Issuing Bank, Advising Bank
mengadministrasikan L/C/SKBDN yang diterima. Advising Bank
mengakui pendapatan Provisi (advising fee) yang dipungut, dan
pendapatan administrasi atas telex/swift atau pengiriman
dokumen pada saat terjadinya.

b. Dalam hal Advising Bank juga bertindak sebagai confirming bank
untuk menjamin pembayaran L/C/SKBDN maka Advising Bank
mengakui kewajiban komitmen kepada Beneficiary dan pada saat
yang sama mengakui tagihan komitmen kepada Issuing Bank.
Confirming bank mengakui pendapatan Provisi (advising fee
dan/atau confirming fee) secara sekaligus atau dialokasikan selama
jangka waktu komitmen. Bank melakukan assessment sesuai PSAK
72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan untuk menentukan
apakah pendapatan akan diakui secara sekaligus atau dialokasikan
sepanjang waktu.

c. Untuk L/C/SKBDN atas unjuk (sight L/C/SKBDN), pada saat
pembayaran dokumen yang diajukan Beneficiary, bank pembayar
mengakui sebagai tagihan kepada Issuing Bank dalam pos tagihan
lainnya sight L/C/SKBDN kepada bank.

d. Untuk L/C/SKBDN berjangka (usance) dan L/C dengan
pembayaran kemudian (deferred payment):

1) Pada saat bank menerima akseptasi dari accepting bank, bank
mengakui tagihan kepada accepting bank sebagai pos tagihan
akseptasi dan kewajiban kepada Beneficiary sebagai pos
liabilitas akseptasi.

2) Apabila  sebelum jatuh tempo bank  melakukan
pendiskontoan/negosiasi dan bank terlebih dahulu “telah
menerima” akseptasi dari accepting bank, maka bank
melakukan pembayaran kepada Beneficiary dan membukukan
Wesel Ekspor sebesar nilai realisasi L/C/SKBDN dikurangi
diskonto dan diamortisasi selama jangka waktu Wesel ekspor.
Pada saat yang sama bank menjurnal balik tagihan akseptasi
dan liabilitas akseptasi.

3) Apabila  sebelum = jatuh tempo bank  melakukan
pendiskontoan/negosiasi dan bank ”“belum menerima”

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-10

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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akseptasi dari accepting bank, maka bank melakukan
pembayaran kepada Beneficiary sebesar nilai realisasi
L/C/SKBDN dikurangi diskonto dan mengakui tagihan
kepada Beneficiary sebesar nilai realisasi L/C/SKBDN serta
mengakui pendapatan yang ditangguhkan sebagai bagian dari
nilai tercatat aset sebesar nilai diskonto dan diamortisasi
selama jangka waktu tagihan menggunakan suku bunga
efektif.

Pada saat bank menerima akseptasi dari accepting bank, maka
bank membukukan tagihan akseptasi dan liabilitas akseptasi.
Pada saat yang sama bank membukukan Wesel Ekspor
berjangka dan melakukan jurnal balik atas tagihan kepada
Beneficiary serta menjurnal balik liabilitas akseptasi dan
tagihan akseptasi.

Pada saat jatuh tempo, apabila bank yang melakukan
pembayaran (paying bank) kepada Beneficiary menerima
pembayaran dari Issuing Bank, maka bank membukukan pada
pos Nostro/rekening antar bank/rekening antar cabang dan
menjurnal balik pos Wesel Ekspor berjangka.

4)  Apabila bank tidak melakukan pendiskontoan/negosiasi tetapi
hanya melakukan penagihan (on collection) atas permintaan
Beneficiary maka pada saat jatuh tempo bank melakukan
jurnal balik atas tagihan dan liabilitas akseptasi. Pembayaran
dari Issuing Bank dibukukan pada pos Nostro/rekening antar
bank/rekening antar cabang dan mengkredit rekening
Beneficiary sebesar nilai L/C/SKBDN dikurangi dengan biaya
administrasi.

e. Untuk L/C/SKBDN dengan negosiasi (Negotiation L/C/SKBDN):

1) Dalam hal negosiasi L/C/SKBDN dimana Wesel unjuk (sight)
diambil alih oleh Negotiating Bank (with right of recourse), maka
Negotiating Bank membayar kepada Beneficiary sebesar nilai
realisasi L/C/SKBDN. Pada saat bersamaan Negotiating Bank
mengakui tagihan kepada Issuing Bank sebagai pos tagihan
lainnya - sight L/C/SKBDN kepada bank koresponden yang
akan diselesaikan pada saat menerima pembayaran dari
Issuing Bank.

2) Dalam hal bank menegosiasi Wesel berjangka yang belum
diaksep (with right of recourse), maka Negotiating Bank
membayar kepada Beneficiary sebesar nilai realisasi
L/C/SKBDN dikurangi diskonto dan dikurangi atau ditambah
pendapatan dan/atau beban yang dapat diatribusikan secara
langsung (bila ada). Pada saat bersamaan, bank mengakui
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tagihan kepada Beneficiary dalam pos tagihan kepada
Beneficiary - Wesel Ekspor belum diakseptasi.

3) Pada saat menerima akseptasi dari accepting bank, maka bank
mengakui tagihan akseptasi dan liabilitas akseptasi sebesar
nilai realisasi L/C/SKBDN ditambah/dikurangi dengan
biaya/pendapatan yang dapat diatribusikan langsung pada
tagihan akseptasi. Selanjutnya biaya/pendapatan tersebut
diamortisasi selama jangka waktu tagihan akseptasi.

Dalam hal bank menerima akseptasi dari accepting bank setelah

bank melakukan pendiskontoan/negosiasi maka perlakuan

akuntansi sebagaimana diatur pada butir 4. c di atas.

Perlakuan akuntansi untuk Wesel Ekspor sesuai dengan Bab 4:

Surat Berharga.

f.  Pada saat pengakuan awal, bank mengakui tagihan akseptasi dan
tagihan lainnya sebesar nilai wajar yaitu:
Tagihan akseptasi
dan tagihan lainnya

dalam klasifikasi
dan pengukuran

Pencatatan pada saat pengakuan awal

Biaya perolehan Sesuai dengan nilai wajarnya dimana
diamortisasi nominal tagihan akseptasi pada umumnya
sudah mencerminkan nilai wajar.

Perusahaan harus tetap
mempertimbangkan kondisi yang berlaku
di setiap pengaturan ketika menentukan
nilai wajarnya.

Diasumsikan bank telah melakukan pengujian SPPI bahwa tagihan
akseptasi dan tagihan lainnya memenuhi klasifikasi dan

pengukuran sebagai biaya perolehan diamortisasi.
g. Setelah pengakuan awal, bank mengakui tagihan akseptasi dan
tagihan lainnya sebagai berikut:

Tagihan akseptasi
dan tagihan lainnya
dalam klasifikasi dan
pengukuran

Pencatatan setelah pengakuan awal

Sebesar biaya perolehan diamortisasi
(amortised cost), yaitu nilai wajar tagihan
akseptasi dan tagihan lainnya yang

Biaya perolehan diukur pada saat pengakuan awal

diamortisasi i . }
ditambah  atau  dikurangi dengan
amortisasi  kumulatif = menggunakan
metode suku bunga efektif.
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h. Perlakuan akuntansi untuk amortisasi biaya transaksi sesuai
dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

i.  Pada saat pengakuan awal, bank mengakui liabilitas akseptasi dan
liabilitas lain sebesar nilai wajar yaitu:

Liabilitas akseptasi
dan liabilitas lain
dalam klasifikasi
dan pengukuran

Pencatatan pada saat pengakuan awal

Sebesar biaya perolehan diamortisasi
(amortised cost) yaitu nilai wajar kewajiban

Bi leh
laya perolehan akseptasi ditambah pendapatan atau

diamortisasi dikurangi beban yang dapat diatribusikan
langsung.
j-  Setelah pengakuan awal, bank mencatat liabilitas akseptasi dan

liabilitas lain sebagai berikut:

Liabilitas akseptasi
dan liabilitas lain
dalam klasifikasi
dan pengukuran

Pencatatan setelah pengakuan awal

Biaya perolehan diamortisasi (amortised
cost), yaitu nilai wajar kewajiban akseptasi
yang diukur pada saat pengakuan awal.

Biaya perolehan
diamortisasi

2. Transaksi impor
a. Pada saat membuka L/C/SKBDN, bank mencatat ke dalam pos:

1) kewajiban komitmen L/C/SKBDN dalam mata uang asing
sebesar nilai L/C/SKBDN;

2) setoran jaminan Impor (jika ada) sesuai mata uang asing
dalam L/C/SKBDN sebesar setoran yang diterima;

3) pendapatan Provisi penerbitan L/C/SKBDN sebesar Provisi
yang diterima.

b. Pendapatan Provisi penerbitan L/C/SKBDN yang diterima diakui
sebagai pendapatan pada saat diterima.
c. L/C/SKBDN atas unjuk (Sight L/C/SKBDN).

1) Pada saat penerimaan dokumen dari bank koresponden dan
selama masa pemeriksaan tidak dilakukan penjurnalan.

2) Apabila dokumen pengapalan (shipping document) telah
diterima dan diperiksa dan tidak terdapat penyimpangan (no-
discrepancy/ ies) atau terdapat penyimpangan
(discrepancy/ies) tetapi diterima oleh applicant maka Issuing
Bank mengakui kewajiban atau melakukan pembayaran
kepada bank koresponden sebesar nilai realisasi L/C/SKBDN
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dan mengakui tagihan kepada applicant sebesar nilai yang
sama pada pos tagihan lainnya (tagihan kepada applicant).
Pada saat yang sama, Issuing Bank melakukan jurnal balik
atas pos kewajiban komitmen L/C/SKBDN sebesar nilai
realisasi L/C/SKBDN.

3) Apabila dokumen pengapalan belum diterima dan applicant
meminta bank untuk menerbitkan shipping guarantee, maka
applicant harus membayar lunas kekurangan dari setoran
jaminan atas realisasi L/C/SKBDN dan Issuing Bank
mengakui kewajiban kepada bank koresponden sebesar nilai
realisasi L/C/SKBDN dan bank membebankan biaya endorse
kepada applicant. Pada saat yang sama, bank mengakui
tagihan kontinjensi shipping guarantee kepada applicant dan
kewajiban kontinjensi kepada maskapai pelayaran, serta
melakukan jurnal balik atas pos kewajiban komitmen
L/C/SKBDN sebesar nilai realisasi L/C/SKBDN. Akun tagihan
kontinjensi shipping guarantee dan Liabilitas Kontinjensi
shipping guarantee disajikan sebagai bagian akun rekening
administratif.

4) Pada saat dokumen pengapalan diterima dan diperiksa, maka
Issuing Bank melakukan jurnal balik atas kewajiban
kontinjensi kepada maskapai pelayaran dan tagihan
kontinjensi shipping guarantee kepada applicant. Issuing Bank
melakukan pembayaran kepada bank koresponden dengan
membukukan pada pos Nostro/rekening antar bank/rekening
antar cabang dan menjurnal balik pos kewajiban kepada bank
koresponden.

d. L/C/SKBDN berjangka (usance) dan L/C dengan pembayaran
kemudian (deferred payment)

1) Bila Issuing Bank mengaksep Wesel.

Pada saat bank melakukan akseptasi atas Wesel berjangka
yang diterbitkan Beneficiary, maka accepting bank mengakui
liabilitas akseptasi kepada Beneficiary sebesar nilai Wesel yang
diaksep dan tagihan akseptasi kepada applicant, serta
membebankan biaya akseptasi kepada applicant. Biaya
akseptasi kepada applicant terkait L/C Usance merupakan
biaya transaksi sesuai PSAK 71. Pada saat yang sama bank
melakukan jurnal balik atas kewajiban komitmen L /C/SKBDN
sebesar nilai realisasi. Apabila Beneficiary melakukan
pendiskontoan Wesel berjangka kepada Negotiating Bank
maka kewajiban accepting bank beralih dari liabilitas akseptasi
kepada Beneficiary menjadi kewajiban kepada negotating
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-14
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bank. Negotiating Bank dapat melakukan pendiskontoan ulang

kepada pihak lainnya sehingga kewajiban accepting bank

beralih kepada bonafide holder.

2) Bila Issuing Bank bukan accepting bank.

Dalam hal accepting bank melakukan akseptasi atas Wesel

berjangka yang diterbitkan Beneficiary maka:

a) Accepting bank mengakui liabilitas akseptasi kepada
Beneficiary sebesar nilai Wesel yang diaksep dan tagihan
akseptasi kepada Issuing Bank.

b) Issuing Bank mengakui liabilitas akseptasi kepada
accepting bank sebesar nilai Wesel yang diaksep dan
mengakui tagihan akseptasi kepada applicant.

Pada saat yang sama Issuing Bank melakukan jurnal balik

atas kewajiban komitmen L/C/SKBDN sebesar nilai realisasi.

e. L/C/SKBDN dengan negosiasi (negotiation L/C/SKBDN).

1) Dalam hal Negotiating Bank menegosiasi Wesel unjuk
(L/C/SKBDN sight) maka Issuing Bank mengakui kewajiban
lainnya kepada Negotiating Bank sebesar nilai realisasi
L/C/SKBDN dan pada saat yang sama mengakui tagihan
lainnya kepada applicant sebesar nilai yang sama.

2) Apabila Negotiating Bank menegosiasi Wesel berjangka:

a) Dalam hal Negotiating Bank menegosiasi Wesel berjangka
yang diaksep oleh bank lain maka Issuing Bank mengakui
liabilitas akseptasi kepada accepting bank sebesar nilai
Wesel yang diaksep dan mengakui tagihan akseptasi
kepada applicant.

b) Dalam hal Negotiating Bank menegosiasi Wesel berjangka
yang diaksep oleh Issuing Bank, maka Issuing Bank
mengakui liabilitas akseptasi kepada Negotiating Bank
dan tagihan akseptasi kepada applicant.

f.  Pengakuan awal dan pengakuan selanjutnya atas tagihan dan
liabilitas akseptasi serta tagihan dan kewajiban lainnya dalam
transaksi Impor mengacu pada tagihan dan liabilitas akseptasi
serta tagihan dan kewajiban lainnya dalam transaksi ekspor.

g. Saat applicant melunasi kewajibannya (saat jatuh tempo), bank
mendebet rekening applicant dan setoran jaminan Impor serta
mengkredit rekening bank koresponden, dan pada saat yang sama
menjurnal balik liabilitas akseptasi dan tagihan akseptasi.

h. Transaksi pembiayaan kepada applicant/Beneficiary.

1) Pada saat bank mencairkan dana pembiayaan kepada
penerima pembiayaan (applicant/Beneficiary), bank mengakui
aset keuangan pada Laporan Posisi Keuangan Bank sebagai
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Tagihan. Khusus untuk diskonto setelah akseptasi, sifatnya

sama dengan Surat Berharga.

Berdasarkan nature transaksi pembiayaan sebagaimana

dijelaskan di atas, Tagihan Pembiayaan Transaksi

Perdagangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi karena

memenuhi kondisi:

a) aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang
bertujuan untuk memiliki aset keuangan dalam rangka
mendapatkan arus kas kontraktual; dan

b) persyaratan kontraktual dari aset keuangan yang pada
tanggal tertentu meningkatkan arus kas yang semata dari
pembayaran pokok dan bunga.

Apabila sebelum pembiayaan tersebut, terdapat akseptasi

L/C/SKBDN maka bank mengakui tagihan akseptasi dan

liabilitas akseptasi.

Pada saat pengakuan awal, bank mengakui tagihan

pembiayaan dan tagihan akseptasi sebesar nominal tagihan

dikurangi pendapatan atau ditambah beban yang dapat
diatribusikan langsung (misalnya Provisi dan komisi).

Setelah pengakuan awal, bank mengakui tagihan pembiayaan

dan tagihan akseptasi sebesar biaya perolehan diamortisasi

(amortised cost) yaitu nilai wajar tagihan yang diukur pada

saat pengakuan awal ditambah atau dikurangi dengan

amortisasi kumulatif menggunakan metode suku bunga
efektif.

Bunga yang dibayarkan secara periodik diakui sebagai

pendapatan bunga secara accrual. Untuk transaksi diskonto,

pengakuan bunga dilakukan secara amortisasi menggunakan
metode suku bunga efektif.

Setiap periode laporan keuangan, bank mengakui penyisihan

kerugian untuk kerugian kredit ekspektasian pada aset

keuangan yang diukur.

Bank mengakui liabilitas akseptasi sebesar biaya perolehan

diamortisasi (amortised cost) yaitu nilai wajar liabilitas

akseptasi ditambah pendapatan atau dikurangi beban yang
dapat diatribusikan langsung.

Setelah pengakuan awal, bank mengakui liabilitas akseptasi

sebesar biaya perolehan diamortisasi (amortised cost), yaitu

nilai wajar liabilitas akseptasi yang diukur pada saat
pengakuan awal ditambah atau dikurangi dengan amortisasi
kumulatif menggunakan metode suku bunga efektif.

i. Supply chain financing.
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Pembiayaan modal kerja dari bank kepada suatu rangkaian usaha
seperti distributor, supplier, agen, retailer yang terkait dengan
suatu perusahaan inti (principal) dalam rangka penyediaan
pasokan barang/jasa. Perlakuan akuntansi untuk pembiayaan
modal kerja dari supply chain financing sesuai dengan Bab 3:
Kredit.

j-  Bank garansi.

Bank garansi diakui sebagai kewajiban kontijensi pada rekening
administratif sebesar nilai jaminan/garansi yang diterbitkan oleh
bank yang masih outstanding.

k. Atas L/C/SKBDN yang diterbitkan, tagihan akseptasi, dan garansi
yang diberikan yang memenuhi definisi kontrak jaminan keuangan,
dibentuk penyisihan kerugian kredit ekspektasian sesuai dengan
Bab 10: Penurunan Nilai Instrumen Keuangan.

5. 4. B. Penyajian

1. Transaksi ekspor
a. Tagihan akseptasi dan tagihan lainnya disajikan di laporan posisi
keuangan sesuai klasifikasi dan pengukuran aset keuangan, yaitu:

Klasifikasi dan

Pengukuran Aset Penyajian di Laporan Posisi Keuangan
Keuangan

Sebesar biaya perolehan diamortisasi
(amortised cost), yaitu nilai wajar aset
keuangan (diantaranya tagihan akseptasi)
Biaya perolehan yang diukur pada saat pengakuan awal
diamortisasi ditambah dengan amortisasi kumulatif
menggunakan metode suku bunga efektif.

Penyisihan kerugian kredit ekspektasian (jika
ada) disajikan sebagai off-setting account.

b. Liabilitas akseptasi dan liabilitas lainnya disajikan sebagai berikut:
Klasifikasi dan

Pengukuran Aset Penyajian di Laporan Posisi Keuangan
Keuangan

Biaya perolehan Sebesar kewajiban bruto.

2. Transaksi impor
a. Kewajiban komitmen atas penerbitan L/C/SKBDN diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan sebesar jumlah penerbitan
L/C/SKBDN.
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b. Setoran jaminan Impor disajikan di neraca sebesar jumlah setoran
jaminan.

c. Tagihan akseptasi kepada applicant disajikan di laporan posisi
keuangan sebesar nilai wajar dikurangi amortisasi kumulatif
pendapatan/beban yang dapat diatribusikan.

d. Wesel Ekspor usance dan aset keuangan transaksi perdagangan
lainnya dengan klasifikasi dan pengukuran selain biaya perolehan
yang diamortisasi, disajikan di laporan keuangan:

1) Jika klasifikasi dan pengukuran pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain maka disajikan sebesar nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain. Keuntungan
atau kerugian aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain diakui dalam
penghasilan komprehensif lain sampai aset keuangan
dihentikan pengakuannya atau direklasifikasi, kecuali:

a) bunga yang dihitung menggunakan metode efektif dicatat
dalam laba rugi dan diakui sebagai pendapatan bunga;

b) kerugian penurunan nilai; dan/atau

c) ketika aset keuangan dihentikan pengakuannya,
keuntungan atau kerugian kumulatif yang telah diakui
sebelumnya dalam penghasilan komprehensif lain
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi sebagai
penyesuaian reklasifikasi.

2) Jika klasifikasi dan pengukuran pada nilai wajar melalui laba
rugi, maka disajikan sebesar nilai wajar dengan keuntungan
dan kerugian aset keuangan atas perubahan nilai wajar diakui
dalam laba rugi sebagai keuntungan/kerugian yang belum
direalisasi dari kenaikan/penurunan nilai wajar instrumen
keuangan dan keuntungan/kerugian dari penjualan
instrumen keuangan.

e. Penyajian tagihan dan liabilitas akseptasi serta tagihan dan
kewajiban lainnya mengacu kepada penyajian transaksi ekspor.
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5. 5. Ilustrasi Jurnal

1. Transaksi Ekspor
a. Sight atau L/C/SKBDN - Pembayaran kepada eksportir setelah
terima pembayaran dari issuing/reimbursing bank — on collection
Jurnal pada Bank Eksportir:

1) Saat terima L/C/SKBDN (Advising Bank), dicatat dalam
jurnal:

| Tidak ada penjurnalan

2) Provisi advising (Advising Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening eksportir
Kr. | Pendapatan komisi advising L/C/SKBDN

3) Pengiriman dokumen (Negotiating Bank), dicatat dalam jurnal:

| Tidak ada penjurnalan

4) Terima pembayaran dari Reimbursing/Issuing Bank dan
pembayaran kepada eksportir/ Beneficiary (Negotiating Bank),
dicatat dalam jurnal:

Db. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang
Kr. | Kas/Rekening eksportir
Kr | Pendapatan administrasi

b. Negosiasi Sight L/C/SKBDN

1) Saat terima LC/SKBDN (Advising Bank), dicatat dalam jurnal:

| Tidak ada penjurnalan

2) Provisi advising (Advising Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening eksportir
Kr. | Pendapatan komisi advising L/C/SKBDN

3) Pengiriman dokumen (Negotiating Bank), dicatat dalam jurnal:

| Tidak ada penjurnalan

4) Terima pembayaran dari Reimbursing/Issuing Bank dan
pembayaran kepada eksportir/ Beneficiary (Negotiating Bank/
claiming bank®, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan lainnya - sight L/C/SKBDN kepada bank
koresponden
Kr | Kas/rekening eksportir

a) Beban komisi negosiasi kiriman dokumen dan biaya telex (bila
ada) (Negotiating Bank/ Claiming Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening eksportir

Kr. | Tagihan lainnya - sight L/C/SKBDN kepada bank
koresponden
b) Amortisasi (Negotiating Bank/Claiming Bank), dicatat dalam
jurnal:
Db. | Tagihan lainnya - sight L/C/SKBDN kepada bank
koresponden

Kr. | Pendapatan fee yang diamortisasi*
*menjadi komponen pendapatan bunga
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Terdapat pula bank yang membukukan sebagai
“Pendapatan bunga - amortisasi biaya/pendapatan
transaksi”

*)  Negotiating Bank dapat bertindak sebagai Claiming Bank bila
dipersyaratkan dalam L/C/SKBDN untuk melakukan klaim
kepada reimbursing bank.

c. L/C/SKBDN berjangka (usance) dan L/C dengan pembayaran
kemudian (deferred payment)

1) Saat terima L/C/SKBDN (Advising Bank), dicatat dalam jurnal:

| Tidak ada penjurnalan

2) Provisi advising (Advising Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening eksportir

Kr. | Pendapatan komisi advising L/C/SKBDN

3) Pengiriman dokumen (Negotiating Bank), dicatat dalam jurnal:

| Tidak ada penjurnalan
4) Saat terima akseptasi (Negotiating Bank)
a) Bila biaya transaksi diakui langsung atau tidak ada biaya,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi kepada bank koresponden/cabang

Kr | Liabilitas akseptasi kepada Beneficiary

b) Pembebanan biaya yang diakui langsung, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas/Rekening eksportir

Kr. | Pendapatan fee

c) Bila terdapat pendapatan yang dapat diatribusikan langsung

pada tagihan akseptasi, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi kepada bank koresponden/cabang

Db. | Kas/ Rekening eksportir

Kr. | Liabilitas akseptasi kepada Beneficiary
d) Amortisasi dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi kepada bank koresponden/cabang

Kr. | Pendapatan fee yang diamortisasi*
*pendapatan fee merupakan bagian dari pendapatan bunga

5.1) Jika dibayar kepada eksportir/Beneficiary sebelum jatuh
tempo (diskonto) dan sudah terima akseptasi dari Accepting Bank.
a) Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.
Saat mendiskonto dokumen (Negotiating Bank/Discounting
Bank)
(1) Setelah jurnal nomor 1) sampai dengan 4), bank melakukan
jurnal balik tagihan dan liabilitas akseptasi, dicatat dalam

jurnal:
Db. Liabilitas akseptasi kepada Beneficiary
Kr. Tagihan akseptasi kepada bank koresponden/cabang
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-20
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Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi (sisa fee yang belum
diamortisasi)

(2) Membukukan surat berharga wesel ekspor, dicatat dalam

jurnal:

Db. Surat berharga - Wesel ekspor usance

Kr. Kas/Rekening eksportir
(diakui sebesar harga pembelian yaitu nominal Wesel
ekspor dikurang diskonto)

(3) Mengakui biaya/pendapatan secara langsung, dicatat dalam

jurnal:
Db. Kas/ Rekening eksportir
Kr Pendapatan administrasi (komisi negosiasi, kiriman
dokumen, biaya telex)

(4) Penyesuaian dengan harga pasar

(4.1) Harga pasar lebih tinggi dari harga beli, dicatat dalam jurnal:

Db. Surat berharga - wesel ekspor usance

Kr. Peningkatan nilai wajar wesel ekspor

(4.2) Harga pasar lebih rendah dari harga beli dicatat dalam
jurnal:

Db. Penurunan nilai wajar Wesel ekspor

Kr. Surat berharga - Wesel ekspor usance

(5) Penjualan surat berharga - Wesel ekspor, dicatat dalam jurnal:
Db. Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang

Peningkatan (penurunan) nilai wajar — Wesel eskpor
Db./Kr. | Keuntungan (kerugian) penjualan Surat berharga -
Db./Kr. | Wesel ekspor

Kr. Surat berharga - Wesel ekspor usance

b) Biaya perolehan diamortisasi.

Saat mendiskonto dokumen (Negotiating Bank /Discounting

Bank).

(1) Setelah jurnal nomor 1) sampai dengan 4), bank melakukan
jurnal balik tagihan dan liabilitas akseptasi, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Liabilitas akseptasi kepada beneficiary

Kr. | Tagihan akseptasi kepada bank koresponden/cabang

Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi (sisa fee yang belum
diamortisasi)
(2) Bank membukukan surat berharga Wesel ekspor, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Surat berharga - Wesel ekspor usance

Kr. Kas/Rekening eksportir

(dibukukan sebesar nominal Wesel ekspor dikurangi

diskonto, dikurangi/ditambah pendapatan/biaya yang

dapat diatribusikan)

(3) Biaya/pendapatan yang diakui langsung, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kas/Rekening eksportir

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-21
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Kr. | Pendapatan administrasi (komisi negosiasi, kiriman

dokumen, biaya telex)

(4) Amortisasi diskonto Wesel ekspor, dicatat dalam jurnal:

Db. | Surat berharga - Wesel ekspor usance

Kr Pendapatan bunga Wesel ekspor

(5) Saat jatuh tempo (terima pembayaran dari Issuing/
Reimbursing Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang

Kr. Surat berharga - Wesel ekspor usance

Kr. Pendapatan bunga Wesel ekspor sisa bunga Wesel ekspor

yang belum diamortisasi (apabila ada)

c) Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Saat mendiskonto dokumen (Negotiating Bank/Discounting

Bank)

(1) Setelah jurnal nomor 1) sampai dengan 4), bank menjurnal
balik tagihan dan liabilitas akseptasi, dicatat dalam jurnal:

Db. Liabilitas akseptasi kepada Beneficiary

Kr. Tagihan akseptasi kepada bank
koresponden/cabang

Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi (sisa fee yang belum
diamortisasi)

(2) Membukukan surat berharga Wesel ekspor, dicatat dalam

jurnal:

Db. Surat berharga - wesel ekspor usance

Kr. Kas/Rekening eksportir
(dibukukan sebesar nominal Wesel ekspor dikurangi
diskonto, dikurangi/ditambah pendapatan/biaya yang
dapat diatribusikan)

(3) Biaya/pendapatan yang diakui langsung, dicatat dalam

jurnal:
Db. Kas/ Rekening eksportir
Kr Pendapatan administrasi (komisi negosiasi, kiriman

dokumen, biaya telex)

(4) Amortisasi diskonto Wesel ekspor, dicatat dalam jurnal:

Db. Surat berharga - Wesel ekspor usance

Kr. Pendapatan bunga Wesel ekspor

(5) Penyesuaian dengan harga pasar

(5.1) Jika harga pasar lebih tinggi dari nilai tercatat, dicatat

dalam jurnal:

Db. Surat berharga - Wesel ekspor usance

Kr. Ekuitas — pendapatan komprehensif lain - Peningkatan
nilai wajar Wesel ekspor usance

(5.2) Jika harga pasar lebih rendah dari nilai tercatat dicatat

dalam jurnal:
Db. Ekuitas — pendapatan komprehensif lain - penurunan
nilai wajar Wesel ekspor
Kr. Surat berharga - Wesel ekspor usance
(6) Penjualan surat berharga - Wesel ekspor, dicatat dalam jurnal:
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-22
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Db. Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang
Db./Kr. | Ekuitas - pendapatan komprehensif lain -
peningkatan/penurunan nilai wajar Wesel ekspor
Kr./Db. | Keuntungan/kerugian penjualan Surat berharga -
Wesel ekspor usance

Kr. Surat berharga - Wesel ekspor usance

5.2) Jika dibayar kepada eksportir/ Beneficiary saat jatuh tempo

-on collection

Saat jatuh tempo (terima pembayaran dari reimbursing/Issuing

Bank) (Negotiating Bank/ Discounting Bank)

(1) Setelah jurnal nomor 1) sampai dengan nomor 4), bank
melakukan jurnal balik tagihan dan liabilitas akseptasi,
dicatat dalam jurnal:

Db. Liabilitas akseptasi kepada Beneficiary

Kr. Tagihan akseptasi kepada bank koresponden/cabang

Kr. Pendapatan fee yang diamortisasi (sisa fee yang belum
diamortisasi

(2) Mengakui biaya/pendapatan secara langsung, dicatat dalam

jurnal:

Db. Kas/Rekening eksportir

Kr. Pendapatan administrasi (komisi negosiasi, kiriman
dokumen, biaya telex)

5.3) Jika dibayar kepada eksportir/Beneficiary sebelum jatuh
tempo (diskonto) tetapi belum terima akseptasi dari Accepting
Bank

a) Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

Saat mendiskonto dokumen (Negotiating Bank /Discounting

Bank *)

(1) Setelah jurnal nomor 1) sampai dengan 3) diatas, bank
membukukan diskonto wesel ekspor yang belum diakseptasi,
dicatat dalam jurnal:

Db. Tagihan kepada Beneficiary - Wesel ekspor belum
akseptasi
Kr. Kas/rekening eksportir

(dibukukan sebesar harga pembelian yaitu nominal
Wesel ekspor dikurangi diskonto)
(2) Mengakui biaya/pendapatan secara langsung, dicatat dalam

jurnal:
Db. Kas/rekening eksportir
Kr Pendapatan administrasi (komisi negosiasi, kiriman

dokumen, biaya telex)
(3) Saat bank menerima akseptasi, dicatat dalam jurnal:

Db. Surat berharga - Wesel ekspor usance
Kr. Tagihan kepada Beneficiary - Wesel ekspor belum
akseptasi
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-23
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(4) Penyesuaian dengan harga pasar
(4.1) Harga pasar lebih tinggi dari harga beli dicatat dalam jurnal:

Db. Surat berharga - Wesel ekspor usance

Kr. Peningkatan nilai wajar Wesel ekspor

(4.2) Harga pasar lebih rendah dari harga beli dicatat dalam

jurnal:

Db. Penurunan nilai wajar Wesel ekspor

Kr. Surat berharga - Wesel ekspor usance

(5) Penjualan surat berharga - Wesel ekspor dicatat dalam jurnal:

Db. Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar Cabang
Peningkatan/penurunan nilai wajar — Wesel eskpor

Db./Kr. | Keuntungan/kerugian penjualan Surat berharga -

Db./Kr. | Wesel ekspor usance

Kr. Surat berharga - Wesel ekspor usance

*) Negotiating Bank disebut juga Discounting Bank bila melakukan
diskonto atas Wesel ekspor.
b) Biaya perolehan diamortisasi.

Saat mendiskonto dokumen (Negotiating Bank /Discounting

Bank).

Setelah jurnal nomor 1) sampai dengan nomor 3), bank

membukukan diskonto wesel yang belum diakseptasi dicatat

dalam jurnal:

Db. | Tagihan kepada Beneficiary - wesel ekspor belum

akseptasi

Kr. | Kas/rekening eksportir

(dibukukan sebesar nominal wesel ekspor yang belum

diaksep dikurangi diskon dikurangi/ditambah

pendapatan/biaya yang dapat diatribusikan)

Saat terima akseptasi

(1) Bank mengakui biaya/pendapatan secara langsung, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening eksportir

Kr. | Pendapatan administrasi (komisi mnegosiasi, kiriman

dokumen, biaya telex)

(2) Bank menerima akseptasi atas Wesel ekspor, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Surat berharga - Wesel ekspor usance

Kr | Tagihan kepada Beneficiary - Wesel ekspor belum akseptasi

c) Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain.

Saat mendiskonto dokumen (Negotiating Bank /Discounting
Bank)

Setelah jurnal nomor 1) sampai dengan nomor 3) di atas, bank
membukukan diskonto wesel yang belum diakseptasi dicatat
dalam jurnal:

Db. Tagihan kepada Beneficiary — wesel ekspor belum
akseptasi
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-24

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Bab V - Trade Finance

Kr. Kas/rekening eksportir

(dibukukan sebesar nominal Wesel ekspor yang belum
diaksep dikurangi diskonto, dikurangi/ditambah
pendapatan/biaya yang dapat diatribusikan)

Saat terima akseptasi

5) Biaya/pendapatan yang diakui langsung, dicatat dalam jurnal:
Db. Kas/rekening eksportir

Kr Pendapatan administrasi (komisi negosiasi, kiriman
dokumen, biaya telex)

6) Amortisasi diskonto Wesel ekspor, dicatat dalam jurnal:

Db. Surat berharga - Wesel ekspor usance

Kr. Pendapatan bunga Wesel ekspor

7) Penyesuaian dengan harga pasar

7.1) Jika harga pasar lebih tinggi dari nilai tercatat, dicatat dalam

jurnal:

Db. Surat berharga - Wesel ekspor usance

Kr. Peningkatan nilai wajar — ekuitas

7.2) Jika harga pasar lebih rendah dari nilai tercatat, dicatat
dalam jurnal:

Db. Penurunan nilai wajar - ekuitas

Kr. Surat berharga - Wesel ekspor usance

8) Penjualan surat berharga - Wesel ekspor dicatat dalam jurnal:
Db. Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang
Db./Kr. | Peningkatan/penurunan nilai wajar Wesel ekspor -

ekuitas

Db./Kr. | Keuntungan/kerugian penjualan Surat berharga -
Wesel ekspor

Kr. Surat berharga - Wesel ekspor usance

2. Transaksi Impor
a. L/C/SKBDN Atas Unjuk (Sight L/C/SKBDN).
1) Penerbitan L/C/SKBDN (Issuing Bank), dicatat dalam jurnal:
(rekening administratif)
Db. | Rekening lawan - kewajiban komitmen L/C/SKBDN sight
kepada bank koresponden
Kr. | Kewajiban komitmen L/C/SKBDN Sight kepada bank
koresponden
2) Provisi pembukaan L/C/ SKBDN (Issuing Bank), dicatat
dalam jurnal:
Db. | Kas/rekening Importir
Kr. | Pendapatan Provisi L/C/SKBDN

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.

V-25



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Bab V - Trade Finance

3) Terima setoran jaminan impor (Issuing Bank), dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kas/rekening Importir

Kr. | Setoran jaminan impor

4) Terima pembayaran dari Importir/applicant sementara
dokumen Impor belum diterima oleh Issuing Bank (jika
setoran jaminan tidak 100% dari L/C/SKBDN) (Issuing
Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Setoran jaminan impor

Db. | Kas/rekening Importir

Kr. | Liabilitas L/C/SKBDN sight kepada bank koresponden

Komisi endorse L/C/SKBDN dan shipping guarantee
(SSG), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening Importir

Kr. | Pendapatan komisi L/C/SKBDN

Melakukan  jurnal balik komitmen (rekening
administratif), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kewajiban komitmen L/C/SKBDN sight kepada bank
koresponden

Kr. | Rekening lawan - kewajiban komitmen L/C/SKBDN sight
kepada bank koresponden

Penerimaan setoran pajak impor (apabila nasabah
membayar melalui bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening Importir

Kr. | Kewajiban pajak impor

Kr. | Pendapatan komisi Pemberitahuan Impor Barang (PIB)

5) Penerimaan dokumen Impor dan pelunasan kewajiban
kepada bank koresponden

(a) Terima dokumen impor, rekening issuing belum didebet dan
applicant belum melakukan pelunasan sebelumnya.

Saat penerimaan dokumen (Issuing Bank)

(1) Setelah jurnal nomor 1) sampai dengan nomor 3) di atas,
melakukan jurnal balik atas kewajiban komitmen (rekening
administratif), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kewajiban komitmen L/C/SKBDN sight kepada bank

koresponden

Kr. | Rekening lawan-kewajiban komitmen LC/SKBDN sight

kepada bank koresponden

(2) Pengakuan tagihan dan kewajiban, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan L/C/SKBDN sight kepada applicant

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-26
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Kr. | Kewajiban L/C/SKBDN sight kepada bank

koresponden/cabang

Saat pelunasan oleh Importir/applicant (jika setoran jaminan

tidak 100% dari L/C/SKBDN) (Issuing Bank), dicatat dalam

jurnal:

Db. | Setoran jaminan impor

Db. | Kas/rekening Importir

Kr. | Tagihan L/C/SKBDN sight kepada applicant

(1) Pembayaran kepada bank koresponden/cabang dicatat
dalam jurnal:

Db. | Kewajiban L/C/SKBDN sight kepada bank

koresponden/cabang

Kr. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang

(2) Penerimaan setoran pajak Impor (bila nasabah bayar melalui
bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening Importir

Kr | Kewajiban pajak impor

Kr. | Pendapatan komisi PIB

(b) Terima dokumen impor, rekening Nostro sudah didebet dan
applicant belum melakukan pelunasan.

Saat penerimaan dokumen (Issuing Bank)

(1) Setelah jurnal nomor 1) sampai dengan nomor 3) di atas,
melakukan jurnal balik atas kewajiban komitmen
(rekening administratif), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kewajiban komitmen L/C/SKBDN sight kepada bank

koresponden

Kr. | Rekening lawan-kewajiban komitmen L/C/SKBDN sight

kepada bank koresponden

(2) Pengakuan tagihan dan kewajiban, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan L/C/SKBDN sight kepada applicant

Kr. | Nostro/Rekening antar cabang

Saat pelunasan oleh Importir/applicant (jika setoran jaminan

tidak 100% dari LC/SKBDN (Issuing Bank), dicatat dalam

jurnal:

Db. | Setoran jaminan impor

Db. | Kas/rekening Importir

Kr. | Tagihan L/C/SKBDN sight kepada applicant

(1) Pembayaran kepada bank koresponden/cabang, dicatat

dalam jurnal:

Db. | Kewajiban L/C/SKBDN sight kepada bank

koresponden/cabang
Kr. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening Antar Cabang
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-27
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(2) Penerimaan setoran pajak Impor (bila nasabah bayar melalui
bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening Importir

Kr. | Kewajiban pajak impor

Kr. | Pendapatan komisi PIB

(c) Terima dokumen Impor ex-endorse Bill of Lading, Importir/
applicant sudah melakukan pelunasan sebelumnya.
Penerimaan dokumen (Issuing Bank)
Setelah jurnal nomor 1) sampai dengan nomor 4) di atas, saat
pembayaran kepada bank koresponden, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kewajiban L/C/SKBDN sight kepada bank
koresponden/cabang
Kr. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang
(d) Jika  Importir/applicant mengambil barang dengan
menggunakan SSG.

Saat penerbitan SSG (Issuing Bank).

(1) Setelah jurnal nomor 1) sampai dengan nomor 4) di atas, saat
pembayaran kepada bank koresponden, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Rekening lawan-kewajiban kontinjensi SSG kepada

perusahaan ekspedisi

Kr. | Kewajiban kontinjensi SSG kepada perusahaan ekspedisi

(2) Pembayaran kepada bank koresponden, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kewajiban L/C/SKBDN sight kepada bank

koresponden/cabang

Kr. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang

Saat penerimaan dokumen (Issuing Bank).

Bank melakukan jurnal balik atas kewajiban SSG, dicatat

dalam jurnal:

Db. | Kewajiban kontinjensi SSG kepada perusahaan ekspedisi

Kr. | Rekening lawan-kewajiban kontinjensi SSG kepada

perusahaan ekspedisi

Penyelesaian SSG pada umumnya dilakukan 14 hari

setelah jatuh tempo atau SSG dikembalikan.

b. L/C/SKBDN Berjangka (Usance) dan L/C dengan pembayaran

kemudian (Deferred payment).

1) Bank menerbitkan L/C/SKBDN (Issuing Bank), dicatat dalam
jurnal:

Db. | Rekening lawan - kewajiban komitmen L/C/SKBDN

berjangka kepada bank koresponden

Kr. | Kewajiban komitmen L/C/SKBDN berjangka kepada bank

koresponden

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-28
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2) Bank mengakui Provisi pembukaan L/C/SKBDN (Issuing
Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening Importir

Kr. | Pendapatan Provisi L/C/SKBDN

3) Bank menerima setoran jaminan Impor (Issuing Bank), dicatat

dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening Importir

Kr. | Setoran jaminan impor

4) Terima promes dari Importir/applicant sementara dokumen
Impor belum diterima oleh Issuing Bank

Bank melakukan jurnal balik atas kewajiban komitmen

(rekening administratif), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kewajiban komitmen L/C/SKBDN berjangka kepada bank

koresponden

Kr. | Rekening lawan - kewajiban komitmen L/C/SKBDN

berjangka kepada bank koresponden

5) Penerimaan dokumen Impor dan pelunasan kewajiban kepada
bank koresponden
(@) Penerimaan dokumen

(1) Bank melakukan jurnal balik atas kewajiban komitmen
(rekening administratif) (Issuing Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kewajiban komitmen L/C/SKBDN berjangka kepada bank

koresponden

Kr. | Rekening lawan - kewajiban komitmen L/C/SKBDN

berjangka kepada bank koresponden

(2) Bila pengambilan barang disertai SSG, maka rekening
administratif SSG juga dibalik (Issuing Bank), dicatat dalam

jurnal:
Db. | Kewajiban kontinjensi SSG kepada perusahaan ekspedisi
Kr. | Rekening lawan - kewajiban kontinjensi SSG kepada
perusahaan ekspedisi

(b) Bila Issuing Bank juga sebagai Accepting Bank

(1) Bila tidak terdapat pendapatan/biaya teratribusi pada
tagihan akseptasi (Accepting Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi kepada applicant

Kr. | Liabilitas akseptasi kepada bank

koresponden/cabang

(2) Pembebanan pendapatan diakui langsung (Accepting Bank),
dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening Importir

Kr. | Pendapatan fee

(3) Bila terdapat pendapatan/biaya yang dapat diatribusikan
langsung pada tagihan akseptasi (Accepting Bank), dicatat
dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi kepada applicant (Importir)

Db. | Kas/rekening Importir
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Kr. | Liabilitas akseptasi kepada bank koresponden/cabang
(Advising Bank)

(4) Mengakui amortisasi (Accepting Bank), dicatat dalam jurnal:
Db. | Tagihan akseptasi kepada applicant

Kr. | Pendapatan fee yang diamortisasi

() Bila Issuing Bank bukan sebagai Accepting Bank

(1) Bila tidak terdapat pendapatan/biaya teratribusi pada
tagihan akseptasi (Accepting Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi kepada bank koresponden - Issuing

Bank

Kr. | Liabilitas akseptasi kepada bank koresponden -

Negotiating Bank (Advising Bank)

(2) Pembebanan biaya diakui langsung (Accepting Bank), dicatat
dalam jurnal:

Db. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang

Kr. | Pendapatan fee

(3) Bila terdapat biaya transaksi yang diatribusikan langsung

pada tagihan akseptasi (Accepting Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi kepada bank koresponden - Issuing

Bank

Db. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang

Kr. | Liabilitas akseptasi kepada bank koresponden -

Negotiating Bank (Advising Bank)

(4) Mengakui amortisasi (Accepting Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi kepada bank koresponden - Issuing

Bank

Kr. | Pendapatan fee yang diamortisasi

(5) Bila biaya transaksi diakui langsung atau tidak ada biaya
(Issuing Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi kepada applicant (Importir)

Kr. | Liabilitas akseptasi kepada bank koresponden -

accepting bank

(6) Pembebanan biaya diakui langsung, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening Importir

Kr. | Pendapatan fee

(7) Bila terdapat biaya transaksi yang dapat diatribusikan

langsung pada tagihan akseptasi, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi kepada applicant (Importir)

Db. | Kas/Rekening Importir

Kr. | Liabilitas akseptasi kepada bank koresponden - accepting

bank

(8) Mengakui amortisasi, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi kepada applicant (Importir)

Kr. | Pendapatan fee yang diamortisasi
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6) Saat jatuh tempo (pelunasan oleh applicant dan pembayaran
kepada bank koresponden).

(a) Bila Issuing Bank juga sebagai Accepting Bank (Issuing Bank)
(1) Pelunasan oleh applicant (Importir), dicatat dalam jurnal:

Db. | Setoran jaminan impor

Db. | Kas/Rekening Importir

Kr. | Tagihan akseptasi kepada applicant (Importir)

Pendapatan fee yang diamortisasi (sisa fee yang belum
Kr. | diamortisasi)

(2) Pembayaran kepada bank koresponden (Negotiating Bank),
dicatat dalam jurnal:

Db. | Liabilitas akseptasi kepada bank koresponden - Negotiating
Bank

Kr. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang

(b) Bila Issuing Bank bukan sebagai Accepting Bank (Issuing
Bank)

(1) Menerima pembayaran dari Issuing Bank, dicatat dalam jurnal
(Accepting Bank):

Db. | Nostro (Issuing Bank)

Kr. | Tagihan akseptasi kepada bank koresponden - Issuing Bank

(2) Pembayaran kepada bank koresponden (Negotiating Bank),
dicatat dalam jurnal (Accepting Bank):

Db. | Liabilitas akseptasi kepada bank koresponden/cabang

Kr. | Nostro (Negotiating Bank)

(3) Menerima pelunasan oleh applicant (Importir), dicatat dalam
jurnal (Issuing Bank):

Db. | Setoran jaminan impor

Db. | Kas/Rekening Importir

Kr. | Tagihan akseptasi kepada applicant

Kr. | Pendapatan fee yang diamortisasi (sisa fee yang belum

diamortisasi

(4) Melakukan pembayaran kepada bank koresponden (Accepting
Bank), dicatat dalam jurnal (Issuing Bank):

Db. | Liabilitas akseptasi kepada bank koresponden - accepting

bank

Kr. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang

(accepting bank)

(c) Bila pelunasan L/C/SKBDN melalui Reimbursing Bank.

(1) Melakukan pembayaran kepada Negotiating Bank, dicatat
dalam jurnal (Reimbursing Bank):

Db. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang

(Issuing Bank)

Kr. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang

(Negotiating Bank)

(2) Menerima pelunasan oleh applicant (Importir), dicatat dalam
jurnal (Issuing Bank):

Db. \ Setoran jaminan impor

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai
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Db. | Kas/Rekening Importir

Kr. | Tagihan akseptasi kepada applicant

Kr. | Pendapatan fee yang diamortisasi (sisa fee yang belum
diamortisasi

(5) Melakukan pembayaran kepada bank koresponden (accepting
bank), dicatat dalam jurnal (Reimbursing Bank):

Db. | Liabilitas akseptasi kepada bank koresponden - reimbursing
bank

Kr. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening antar cabang
(reimbursing bank)

c. Usance Payable at Sight (UPAS)

1) Penerbitan L/C, dicatat dalam jurnal:

Mengikuti jurnal penerbitan L/C

2) Apabila barang telah diterima oleh Importir dan Importir telah
melakukan konfirmasi kepada bank, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi UPAS (kepada applicant/Importir)”

Db. | Kas/Rekening importir

Kr. | Liabilitas akseptasi kepada bank koresponden/cabang

Db. | Kewajiban komitmen L/C/SKBDN berjangka kepada bank

koresponden

Kr. | Rekening lawan - kewajiban komitmen L/C/SKBDN

berjangka kepada bank koresponden

") Terdapat pula bank yang membukukan sebagai “Tagihan

lainnya”. Dalam Laporan bank Umum Terintegrasi, tagihan

ini dilaporkan sebagai Tagihan Akseptasi UPAS

3) Pembayaran UPAS kepada eksportir dan diasumsikan bahwa
bank mengenakan fee atas fasilitas UPAS kepada eksportir,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Liabilitas akseptasi kepada bank koresponden

Kr. | Pendapatan fee

Kr. | Kas/Rekening bank

4) Amortisasi Provisi dan komisi, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi UPAS (kepada applicant/importir)

Kr. | Pendapatan bunga UPAS

Amortisasi menggunakan metode suku bunga -efektif

sampai dengan jatuh tempo

S) Accrue bunga tagihan UPAS, dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan bunga UPAS

Kr. | Pendapatan bunga UPAS

6) Jatuh tempo UPAS, dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening Nasabah/Setoran Jaminan (jika sebelumnya ada

setoran jaminan)

Kr. | Tagihan akseptasi UPAS

Kr. | Tagihan bunga UPAS
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7) Jika tidak ada pelunasan melebihi 14 hari, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kredit yang diberikan

Db. | Setoran jaminan (jika sebelumnya ada setoran jaminan)

Kr. | Tagihan akseptasi UPAS

Kr. | Tagihan bunga UPAS

d. Usance Payable at Usance (UPAU)

1) Penerbitan L/C (Issuing Bank), dicatat dalam jurnal:

Mengikuti jurnal L/C Usance

2) Akseptasi (Issuing Bank), dicatat dalam jurnal:

Mengikuti jurnal L/C Usance

3) Jatuh tempo L/C usance (Issuing Bank), dicatat dalam jurnal:

Mengikuti jurnal L/C Usance

4) Pembayaran ke Presenting Bank (Issuing Bank), dicatat dalam
jurnal:

Db. | Tagihan UPAU

Kr. | Rekening bank lain

5) Pembebanan Provisi dan komisi (Issuing Bank), dicatat dalam
jurnal:

Db. | Rekening/Giro pada bank Lain

Kr. | Tagihan UPAU

6) Pembebanan biaya lain-lain (Issuing Bank), dicatat dalam
jurnal:

Db. | Rekening/Giro pada bank Lain

Kr. | Pendapatan

7) Amortisasi Provisi dan komisi (Issuing Bank), dicatat dalam
jurnal:

Db. | Tagihan UPAU

Kr. | Pendapatan Bunga UPAU

Amortisasi menggunakan metode suku bunga -efektif

sampai dengan jatuh tempo

8) Accrue bunga tagihan UPAU (Issuing Bank) dicatat dalam
jurnal:

Db. | Tagihan bunga UPAU

Kr. | Pendapatan bunga UPAU

9) Jatuh tempo UPAU (Issuing Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening Applicant/Setoran jaminan (jika sebelumnya ada

Setoran Jaminan)

Kr. | Tagihan UPAU

Kr. | Tagihan bunga UPAU

10) Jika tidak ada pelunasan melebihi 14 hari (Issuing Bank)

(a) Reversal pokok tagihan UPAU ke kredit yang diberikan,

dicatat dalam jurnal:
Db. | Kredit yang diberikan
Kr. | Tagihan UPAU
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(b) Reversal accrue bunga tagihan UPAU, dicatat dalam jurnal:
Db. | Pendapatan Bunga UPAU
Kr. | Tagihan Bunga UPAU
() Pembukuan accrue bunga kredit yang diberikan dan
melanjutkan accrue, dicatat dalam jurnal:
Db. | Tagihan bunga kredit yang diberikan
Kr. | Pendapatan bunga kredit yang diberikan
(d) Pelunasan dari applicant, dicatat dalam jurnal:
Db. | Rekening applicant
Kr. | Kredit yang diberikan
Kr. | Tagihan bunga kredit yang diberikan

e. Bank garansi

1) Penerbitan L/C (Issuing Bank), dicatat dalam jurnal:

(a) Pencatatan Liabilitas Kontijen (rekening administratif) dicatat
dalam jurnal:

Db. | Rekening lawan - kewajiban kontijensi - garansi yang

diberikan

Kr. | Kewajiban kontijensi - garansi yang diberikan

(b) Setoran jaminan penerbitan bank garansi dari nasabah

(Applicant), dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening applicant

Kr. | Setoran jaminan

2) Pencatatan pembebanan Provisi dan komisi, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Rekening applicant

Kr. | Pendapatan Provisi dan komisi

Kr. | Pendapatan lain-lain

3) a. Jika bank garansi tanpa klaim (rekening administratif),
bank melakukan reversal Liabilitas Kontinjensi, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kewajiban Kontijensi - garansi yang diberikan

Kr. | Rekening lawan - kewajiban kontijensi - garansi yang

diberikan

3) b. Jika bank garansi dengan klaim:

(1) Reversal Liabilitas Kontinjensi, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kewajiban kontijensi - garansi yang diberikan

Kr. | Rekening lawan - kewajiban kontijensi - garansi yang

diberikan

(2) Pembayaran klaim ke Beneficiary, dicatat dalam jurnal:

Jika setoran jaminan lebih kecil dari nilai klaim

Db. | Setoran jaminan

Db. | Rekening nasabah

Kr. | Rekening Beneficiary

Jika setoran jaminan lebih besar dari nilai klaim
Db. | Setoran jaminan
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Kr. | Rekening Beneficiary

sisa setoran jaminan dikembalikan ke Applicant

4) Jika tidak ada pelunasan dari Applicant sampai dengan 14
hari

Membukukan tagihan past due, bunga past due sampai

dengan pelunasan, dicatat dalam jurnal:

Db. | Setoran jaminan

Db. | Tagihan nasabah

Kr. | Rekening Beneficiary

Db. | Tagihan Nasabah

Kr. | Pendapatan bunga

5) Jika tidak ada pelunasan dari Applicant lebih dari 14 hari
Reklasifikasi pokok dan accrue bunga tagihan past due ke
pokok dan accrue bunga kredit yang diberikan sampai
dengan pelunasan.

Db. | Kredit yang diberikan
Kr. | Tagihan nasabah

f.  Jurnal pembentukan CKPN

1) Pembentukan CKPN atas liabilitas komitmen/kontinjensi
(rekening administratif), dicatat dalam jurnal:

Db. | Beban CKPN

Kr. | Estimasi kerugian komitmen /kontinjensi*

*disajikan pada pos liabilitas

2) Pembentukan CKPN atas tagihan di laporan posisi keuangan
yang diklasifikasikan sebagai biaya perolehan diamortisasi
dicatat dalam jurnal:

Db. | Beban CKPN

Kr. | CKPN*

*disajikan pada pos aset sebagai contra asset

3) Pembentukan CKPN atas tagihan di laporan posisi keuangan
yang diklasifikasikan sebagai nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain dicatat dalam jurnal:

Db. | Beban CKPN

Kr. | Penghasilan komprehensif lain-CKPN
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5. 6. Pengungkapan

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain:

1. Jumlah tercatat instrumen keuangan pada laporan posisi keuangan
atau catatan atas laporan keuangan.

2. Pendapatan bunga, pendapatan Provisi, komisi, dan fee lainnya dari
pembiayaan transaksi perdagangan dan jumlah kerugian penurunan
nilai ke dalam laba rugi dan penghasilan komprehensif lain atau catatan
atas laporan keuangan.

3. Reklasifikasi aset keuangan berupa:

a. jumlah yang direklasifikasi ke dalam dan ke luar setiap klasifikasi;

b. untuk setiap periode pelaporan hingga penghentian pengakuan,
jumlah tercatat dan nilai wajar seluruh aset keuangan yang telah
direklasfikasi pada periode pelaporan saat ini dan sebelumnya;

c. pengungkapan situasi yang jarang terjadi;

d. untuk periode pelaporan ketika aset keuangan direklasifikasi,
keuntungan atau kerugian nilai wajar aset keuangan yang diakui
dalam laba rugi atau penghasilan komprehensif lain pada periode
pelaporan tersebut dan periode pelaporan sebelumnya; dan

e. suku bunga efektif dan estimasi jumal arus kas yang diharapkan
akan dipulihkan pada tanggal reklasifikasi aset keuangan.

4. Agunan
a. Jumlah tercatat setoran jaminan yang diagunkan untuk liabilitas

atau Liabilitas Kontinjensi.

b. Syarat dan ketentuan terkait setoran jaminan tersebut.

5. Akun penyisihan kerugian kredit.

Jika tagihan pembiayaan transaksi perdagangan mengalami penurunan
nilai karena kerugian kredit dan mencatat penurunan nilai dalam akun
terpisah daripada langsung mengurangi jumlah tercatat aset keuangan
maka entitas mengungkapkan rekonsiliasi perubahan pada akun
tersebut selama periode untuk setiap klasifikasi tagihan pembiayaan
tersebut.

6. Pengungkapan nilai wajar dari aset dan liabilitas keuangan dengan cara
yang memungkinkan untuk membandingkan dengan jumlah
tercatatnya.

7. Sifat dan cakupan risiko yang timbul dari aset dan liabilitas keuangan
yang terekspos pada akhir periode pelaporan.

8. Untuk setiap jenis risiko yang timbul dari instrumen keuangan,
diungkapkan:

a. eksposur risiko dan bagaimana risiko timbul;

b. tujuan, kebijakan, dan proses pengelolaan risiko dan metode yang
digunakan untuk mengukur risiko tersebut; dan
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c. setiap perubahan a dan b di atas pada periode sebelumnya.

9. Untuk setiap jenis risiko, diungkapkan ikhtisar data kuantitatif
mengenai eksposur entitas terhadap risiko pada akhir periode
pelaporan.
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5.7. Contoh Kasus

5.7.A. Transaksi Impor

1. L/C atas unjuk (Sight) - Pengambilan barang dengan Shipping Guarantee
(SSqG)
PT Maju, nasabah Bank "XYZ” Jakarta, hendak mengimpor barang dari
luar negeri. Untuk kebutuhan Impor tersebut, pada tanggal 2 Februari
2021 PT Maju membuka L/C sebesar USD10.000 dengan setoran
jaminan sebesar 10%. Bank "XYZ” memungut komisi pembukaan L/C
sebesar 0,25%.
Pada tanggal 14 Maret 2021 barang tiba di pelabuhan dan Importir
menebus barang dengan meminta bank membuat SSG. PIB (bea masuk,
PPN, PPnBM, dan PPh) sebesar Rp20.000.000. Biaya/komisi penerbitan
SSG Rp200.000 dan komisi PIB sebesar Rp50.000. Tanggal 18 Maret
2021 dokumen asli diterima oleh Bank "XYZ” dan penyelesaian kepada
bank koresponden.
Atas transaksi tersebut maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:
(Contoh ilustrasi menggunakan USD, namun pada saat pencatatan
bank melakukan translasi ke dalam rupiah sesuai dengan kurs
pembukuan di tanggal transaksi.)
a) Tanggal 2 Februari 2021

1) Penerbitan L/C/SKBDN (rekening administratif), dicatat
dalam jurnal:

Db. | Rekening lawan — kewajiban komitmen USD10.000
L/C/SKBDN sight kepada  bank
koresponden

Kr. | Kewajiban komitmen LC/SKBDN Sight USD10.000
kepada bank koresponden

2) Mengakui pendapatan Provisi pembukaan L/C/SKBDN,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening Bank "XYZ” USD25
Kr. | Pendapatan Provisi L/C/SKBDN USD25

3) Mengakui penerimaan setoran jaminan impor 10%, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening Bank "XYZ” USD1.000
Kr. | Setoran jaminan impor USD1.000

b) Tanggal 28 Februari 2021

Pembentukan CKPN, dicatat dalam jurnal:
Db. | Beban CKPN -L/C USD100
Kr. | Estimasi Kerugian Komitmen L/C* USD100
(asumsi nilai penurunan nilai sebesar
USD 100)
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-38
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*untuk penurunan nilai atas
komitmen /kontijensi disajikan pada
pos liabilitas

c) Tanggal 14 Maret 2021
1) Menerima pembayaran dari Importir, dicatat dalam jurnal:
Db. | Setoran jaminan impor USD1.000
Db. | Kas/rekening Importir USD9.000
Kr. | Liabilitas L/C/SKBDN sight kepada bank USD10.000
koresponden/cabang
2) Mengakui pendapatan komisi dari melakukan endorsement
L/C/SKBDN dan SSG, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas/rekening Importir Rp200.000
Kr. | Pendapatan komisi L/C/SKBDN Rp200.000
3) Menerima setoran pajak Impor (apabila nasabah membayar
melalui bank), dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas/rekening Importir Rp20.050.000
Kr. | Kewajiban pajak impor Rp20.000.000
Kr. | Pendapatan komisi PIB Rp50.000
4) Melakukan jurnal balik pembukuan komitmen (rekening
administratif), dicatat dalam jurnal:
Db. | Kewajiban komitmen L/C/SKBDN sight USD10.000
kepada bank koresponden
Kr. | Rekening lawan - kewajiban komitmen USD10.000
L/C/SKBDN sight kepada bank
koresponden
5) Jurnal balik CKPN Komitmen Liabilities L/C yang telah
dibentuk posisi 28 Februari 2021, dicatat dalam jurnal:
Db. | Estimasi kerugian komitmen L/C USD100
Kr. | Beban CKPN -L/C USD100
6) Menerbitkan SSG, dicatat dalam jurnal:
Db. | Rekening lawan-kewajiban kontinjensi USD10.000
SSG kepada perusahaan ekspedisi
Kr. | Kewajiban kontinjensi SSG kepada USD10.000
perusahaan ekspedisi
d) Tanggal 18 Maret 2021

1) Melakukan pembayaran kepada bank koresponden, dicatat
dalam jurnal:

Db.

Kr.

Kewajiban L/C/SKBDN sight kepada
bank koresponden/cabang
Nostro/Rekening antar bank/Rekening
antar cabang

USD10.000

USD10.000

2) Melakukan jurnal balik atas kewajiban SSG, dicatat dalam
jurnal:

Db.

Kewajiban kontinjensi
perusahaan ekspedisi

SSG kepada

USD10.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai

V-39

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Kr. | Rekening lawan - kewajiban kontinjensi USD10.000
SSG berjangka kepada pFerusahaan
ekspedisi
2. L/C Dberjangka (usance/deferred) - Pengambilan barang dengan

dokumen asli (setelah dokumen tiba).
PT Maju, nasabah Bank "XYZ” Jakarta, hendak mengimpor barang dari
luar negeri. Untuk kebutuhan Impor tersebut pada tanggal 2 Februari
2021 PT Maju membuka L/C berjangka (usance) sebesar USD10.000
dengan setoran jaminan sebesar 10%. Bank "XYZ” memungut komisi
pembukaan L/C sebesar 0,25%.

Pada tanggal 18 Februari 2021, Bank "XYZ” menerima dokumen dari
Negotiating Bank. Importir menebus barang dengan akseptasi
promes/Wesel, biaya atas PIB (bea masuk, PPN, PPnBM, dan PPh)
sebesar Rp20.000.000. Komisi akseptasi yang diterima sebesar USD25
dan PIB sebesar Rp50.000. Tanggal 2 Maret 2021, L/C jatuh tempo dan
dilakukan penyelesaian kepada bank koresponden.

Atas transaksi tersebut maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:

(Contoh ilustrasi menggunakan USD, namun pada saat pencatatan
bank melakukan translasi ke dalam rupiah sesuai dengan kurs
pembukuan di tanggal transaksi.)

a. Tanggal 2 Februari 2021

1) Penerbitan L/C/SKBDN, dicatat dalam jurnal:

Db. | Rekening lawan - kewajiban komitmen USD10.000
LC/SKBDN berjangka kepada bank
koresponden

Kr. | Kewajiban komitmen LC/SKBDN USD10.000
berjangka kepada bank koresponden

2) Pencatatan pendapatan Provisi pembukaan L/C/SKBDN,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening Importir USD25
Kr. | Pendapatan Provisi L/C/SKBDN USD25
3) Pencatatan penerimaan setoran jaminan impor 10% dicatat
dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening Importir USD1.000
Kr. | Setoran jaminan impor USD1.000

b. Tanggal 18 Februari 2021
1) Penerimaan setoran pajak impor, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening Importir Rp20.050.000
Kr. | Kewajiban pajak impor Rp20.000.000
Kr. | Pendapatan komisi PIB Rp 50.000

2) Melakukan jurnal balik atas komitmen (rekening
administratif), dicatat dalam jurnal:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-40
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Db. | Kewajiban komitmen L/C/SKBDN USD10.000
berjangka kepada bank koresponden USD10.000
Kr. | Rekening lawan-kewajiban komitmen
L/C/SKBDN berjangka kepada bank

koresponden
3) Pengakuan tagihan akseptasi, dicatat dalam jurnal:
Db. | Tagihan akseptasi kepada applicant USD10.000
Kr. | Liabilitas akseptasi kepada  bank USD10.000
koresponden/cabang

Pembebanan biaya diakui langsung
Db. | Kas/rekening eksportir USD25
Kr. | Pendapatan fee USD25

c. Tanggal 28 Februari 2021

Pembentukan CKPN tagihan akseptasi, dicatat dalam jurnal:
Db. | Beban CKPN - tagihan akseptasi USD100
Kr. | CKPN USD100
(asumsi nilai penurunan nilai sebesar
USD 100)

d. Tanggal 2 Maret 2021
1) Pelunasan oleh applicant saat jatuh tempo, dicatat dalam|

jurnal:
Db. | Setoran jaminan impor USD1.000
Db. | Kas/rekening eksportir USD9.000
Kr. | Tagihan akseptasi kepada applicant USD10.000

2) Pembayaran kepada bank koresponden (Negotiating Bank),
dicatat dalam jurnal:

Db. | Liabilitas  akseptasi kepada  bank USD10.000
koresponden — Negotiating Bank
Kr. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening USD10.000

antar cabang

3) Jurnal balik CKPN Tagihan Akseptasi yang telah dibentuk
posisi 28 Februari 2021, dicatat dalam jurnal:

Db. | CKPN USD100

Kr. | Beban CKPN - Tagihan akseptasi USD100

5.7.B. Transaksi Ekspor

1. L/C atas unjuk (sight)
Pada tanggal 2 Februari 2021, PT Aneka (eksportir) menerima L/C
sebesar USD10.000. Pengiriman barang keluar negeri dilakukan pada
tanggal 10 Februari 2021. Pada tanggal 11 Februari 2021 PT Aneka
mempresentasikan dokumen pengiriman barang kepada Bank "XYZ”.
Dokumen diperiksa oleh Bank ”XYZ” dan dokumen dikirim ke Issuing
Bank. Komisi advising L/C Rp100.000. Biaya pengiriman dokumen

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-41
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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sebesar USD25, komisi/biaya administrasi 0,125%. Bank 7”XYZ”
menerima pembayaran dari Issuing Bank pada tanggal 19 Februari
2021.

Atas transaksi tersebut maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:

(Contoh ilustrasi menggunakan USD, namun pada saat pencatatan
bank melakukan translasi ke dalam rupiah sesuai dengan kurs
pembukuan di tanggal transaksi.)

a. Tanggal 11 Februari 2021

1) Menerima pendapatan Provisi advising, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Kas/rekening eksportir Rp100.000
Kr. | Pendapatan komisi advising LC/SKBDN Rp100.000

b. Tanggal 19 Februari 2021

2) Menerima pembayaran dari reimbursing/Issuing Bank dan
pembayaran kepada eksportir/Beneficiary, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Nostro/Rekening antar bank/Rekening USD10.000

antar cabang

Kr. | Kas/rekening eksportir USD9.962,5
Kr. | Pendapatan administrasi (komisi USD37,5
negosiasi, kiriman dokumen, biaya
telex)

Perhitungan: USD25 + (0,125% x
USD10.000) = USD37,50

2. L/C berjangka (usance) yang dinegosiasi/didiskonto
Pada tanggal 2 Februari 2021, PT Aneka (eksportir) menerima L/C

dengan pembayaran dilakukan 2 bulan setelah tanggal pengapalan

barang sebesar USD10.000. Pengiriman barang keluar negeri dilakukan

pada tanggal 6 Februari 2021. Pada tanggal 7 Februari 2021, PT Aneka
mempresentasikan dokumen pengiriman barang kepada Bank "XYZ”.

Setelah dokumen diperiksa, Bank ”XYZ” membebankan biaya advising

L/C Rp100.000. Biaya pengiriman dokumen USD25, komisi negosiasi

0,25%.

Pada tanggal :

- 15 Februari 2021, Bank "XYZ” menerima akseptasi dari Issuing
Bank.

- 16 Februari 2021, PT Aneka mendiskontokan tagihannya kepada
Bank 7"XYZ”. Atas pendiskontoan tersebut Bank "XYZ”
membebankan bunga/diskonto 4% per tahun.

- 7 April 2021, Bank ”XYZ” menerima pembayaran dari Issuing Bank.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-42
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Asumsi untuk Wesel Ekspor dalam klasifikasi diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi dan nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain.
Pada tanggal 6 Maret 2021 Wesel Ekspor tersebut dijual kepada Bank
“ABC” dengan diskonto 2% (dalam hal ini diasumsikan menggunakan
rumus true discount) untuk kondisi 1 dan 4.

Atas transaksi tersebut maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:

(Contoh ilustrasi menggunakan USD, namun pada saat pencatatan
bank melakukan translasi ke dalam rupiah sesuai dengan kurs
pembukuan di tanggal transaksi.)

a. Tanggal 7 Februari 2021

Menerima Provisi (advising), dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening eksportir Rp100.000
Kr. | Pendapatan komisi advising LC/SKBDN Rp100.000

b. Tanggal 15 Februari 2021

Menerima akspetasi dari (Accepting Bank), dicatat dalam jurnal:

Db. | Tagihan akseptasi kepada  bank USD10.000
koresponden/cabang
Kr. | Liabilitas akseptasi kepada Beneficiary USD10.000

Pengukuran Wesel Ekspor
a. Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

1)  Tanggal 16 Februari 2021

a) Mendiskonto dokumen dengan menjurnal balik tagihan dan
liabilitas akseptasi, dicatat dalam jurnal:

Db. | Liabilitas akseptasi kepada Beneficiary USD10.000
Kr. | Tagihan akseptasi kepada  bank USD10.000
koresponden/cabang
b) Membukukan surat berharga Wesel ekspor, dicatat dalam
jurnal:
Db. | Surat berharga - Wesel ekspor usance USD9.944,6
Kr. | Kas/rekening eksportir USD9.944,6

(dibukukan sebesar harga pembelian
yaitu nominal Wesel ekspor dikurangi
diskonto)

Perhitungan:

Hari bunga dari tanggal 16 Februari
2021 sampai 7 April 2021 = 50 hari
Nilai tunai = ((360-50) x 10.000) /{360 +
(4% x 50)} = 9.944,6

c) Mengakui biaya/pendapatan yang dapat diatribusikan
langsung, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/rekening eksportir USDS0
Kr. | Pendapatan administrasi USDS0
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-43
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Perhitungan:
USD25 + (0,25% x USD10.000) =
USDS50

d) Penyesuaian harga pasar dengan harga pasar Wesel Ekspor
senilai 97 (diskonto 3%), dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Surat berharga - Wesel ekspor usance
Peningkatan nilai wajar Wesel ekspor

Perhitungan:

Nilai tunai = (360 x 10.000) /{360 + (3%
x 50)} = 9.958,51

Mark to market (MTM) = 9.958,51 -
9.944,60 = 13,91

USD13,91
USD13,91

2)

Tanggal 5 Maret 2021

Penyesuaian dengan harga pasar dengan harga pasar Wesel
Ekspor senilai 98,50, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Surat berharga - Wesel ekspor usance
Peningkatan nilai wajar Wesel ekspor

Perhitungan:

Sisa hari bunga dari 5 Maret 2021
sampai 7 April 2021 = 33 hari

Nilai tunai = (360 x 10,000)/{360 +
(1,5% x 33)}= 9.986,13

MTM = 9.986,13 - 9.944,60 = 41.53

USD 41.53
USD 41.53

3)

Tanggal 6 Maret 2021

Penjualan Wesel ekspor, dicatat dalam jurnal:

Db.

Db.
Kr.
Kr.

Nostro/Rekening antar bank/Rekening
Antar Cabang

Peningkatan nilai wajar Wesel ekspor
Surat berharga - Wesel ekspor usance
Keuntungan penjualan surat berharga -
wesel ekspor

Perhitungan:

Sisa hari bunga dari 6 Maret 2021
sampai 7 April 2021 = 32 hari

Nilai tunai = (360 x 10.000)/{360 + (2%
x 32)} = 9.982,25

MTM = 9.982,25 - 9.944,60 = 37,65

USD9.982,25

USD 41.53
USD9.986,13
USD 37,65

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-44
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b. Biaya perolehan diamortisasi

1)

Tanggal 16 Februari 2021

Bab V — Trade Finance

a) Melakukan jurnal balik atas tagihan dan liabilitas akseptasi,
dicatat dalam jurnal:

Perhitungan:

Hari bunga dari tanggal 16 Februari
2021 sampai 7 April 2021 = 50 hari
Nilai tunai = (360 x 10.000) /{360 + (4%
x 50)} = 9.944,6

Diskonto = 10,000 — 9.944,6 = 55,4

Db. | Liabilitas akseptasi kepada beneficiary USD10,000
Kr. | Tagihan akseptasi kepada bank USD10,000
koresponden/cabang
b) Membukukan surat berharga wesel ekspor, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Surat berharga - Wesel ekspor usance USD9.944,6
Kr. | Kas/rekening eksportir USD9.944,6
c) Melakukan amortisasi, dicatat dalam jurnal:

Db. | Surat berharga - Wesel ekspor usance USD1,09
Kr. | Pendapatan bunga Wesel ekspor USD1,09

d) Saat jatuh tempo (terima pembayaran dari issuing/reimbursing
bank), dicatat dalam jurnal:

Db.

Kr.
Kr.

Nostro/Rekening antar bank/Rekening
antar cabang

Surat berharga - Wesel ekspor usance
Pendapatan bunga Wesel ekspor sisa
bunga Wesel ekspor yang belum
diamortisasi

USD10.000

USD9.998,91
USD 1,09

c. Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain

1) Tanggal 16 Februari 2021
(a) Melakukan jurnal balik atas tagihan dan liabilitas akseptasi
Db. | Liabilitas akseptasi kepada beneficiary USD10,000
Kr. | Tagihan akseptasi kepada bank USD10,000
koresponden/cabang
(b) Mengakui surat berharga wesel ekspor
Db. | Surat berharga - wesel ekspor usance USD9.944,6
Kr. | Kas/rekening eksportir USD9.944,6
Dibukukan sebesar nominal wesel
ekspor dikurangi diskon
dikurangi/ditambah
pendapatan/biaya yang dapat
diatribusikan
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-45
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(c) Mengakui biaya/pendapatan secara diakui langsung

Db.
Kr.

Kas/rekening eksportir

Pendapatan  administrasi  (komisi
negosiasi,

Kiriman dokumen, biaya telex)
Perhitungan:

usD25 + (0,25% x USD10,000) =
USDS0

USDS0
USDS0

(d) Amortisasi diskonto wesel ekspor

Db.
Kr.

Surat berharga - wesel ekspor usance
Pendapatan bunga wesel ekspor

Perhitungan:

Hari bunga dari tanggal 16 Februari
2021 sampai 7 April 2021 = 50 hari
Nilai tunai = (360 x 10,000)/{360 + (4%
x 50)} = 9,944.60

Diskonto = 10,000 — 9,944.60 = 55.40

Catatan: Dalam soal ini, amortisasi
dilakukan tiap hari

USD1.09
USD1.09

2)

Tanggal 5 Maret 2021

Melakukan penyesuaian dengan harga pasar (misalkan harga
pasar Wesel Ekspor adalah 98,50), dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Surat berharga - Wesel ekspor usance
Ekuitas — pendapatan komprehensif lain
- Peningkatan nilai wajar Wesel ekspor
usance

Perhitungan:

Sisa hari bunga dari 5 Maret 2021
sampai 7 April 2021 = 33 hari

Nilai tunai = (360 x 10,000)/{360 +
((98,50% - 97,00%) x 33)} = 9.986,13
MTM = 9.986,13 - 9.964,12 = 22,01

USD22,01
USD22,01

3)

Tanggal 6 Maret 2021

(a) Penyesuaian dengan harga pasar, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Surat berharga - Wesel ekspor usance
Ekuitas — pendapatan komprehensif
lain - Peningkatan nilai wajar Wesel
ekspor usance

USD12,83
USD12,83

(b) Penjualan surat berharga - Wesel ekspor, dicatat dalam jurnal:

Db. | Nostro/Rekening antar USD9.982,25
bank/Rekening antar cabang
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-46
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Kr.

Kr.

Db.

Ekuitas — pendapatan komprehensif lain
— peningkatan nilai wajar Wesel eskpor
Keuntungan penjualan surat berharga -
Wesel ekspor usance

Surat berharga — Wesel ekspor usance

Perhitungan:

Sisa hari bunga dari 6 Maret 2021
sampai 7 April 2021 = 32 hari

Nilai tunai = (360 x 10.000)/{360 + (2%
x 32)} = 9.982,25

Laba(rugi) = 9.982,25 - 9.944,60 = 37,65

USD22,01
USD9.966,61

USD37,65

Informasi untuk perhitungan amortisasi diskonto Wesel Ekspor sebagai

berikut:

Nilai nominal

USD10.000 dengan tingkat diskonto 4%

Tanggal terbit 16 Februari 2021

Tanggal jatuh tempo | 7 April 2021

Tanggal rediskonto

6 Maret 2021 dengan tingkat diskonto 2%

Harga pasar tanggal | 3%
16 Februari 2021

Harga pasar tanggal | 1,5%
5 Maret 2021

(lihat Tabel 2)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-47
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Saldo awal ¢ 1, Amortisasi )
TNo. Tanggal Estimasi E\lfse;(i bunga Pelunas Tagihan dengéa;? Sal&l;;saélihlr
TX. arus kas efektif an bunga Dlesizar
(EIR)
I I I O 5 I )
EIR
1 | 16-Feb-21 | (9.944,60) 9.944,60 1,08 1,08 9.945,68
2 | 17-Feb-21 - 9.945,68 1,08 - 1,08 9.946,77
3 | 18-Feb-21 - 9.946,77 1,08 - 1,08 9.947,85
4 | 19-Feb-21 - 9.947,85 1,08 - 1,08 9.948,94
5 | 20-Feb-21 - 9.948,94 1,08 - 1,08 9.950,02
6 | 21-Feb-21 - 9.950,02 1,08 - 1,08 9.951,10
7 | 22-Feb-21 - 9.951,10 1,08 = 1,08 9.952,19
8 | 23-Feb-21 - 9.952,19 1,08 - 1,08 9.953,27
9 | 24-Feb-21 - 9.953,27 1,08 - 1,08 9.954,36
10 | 25-Feb-21 - 9.954,36 1,08 - 1,08 9.955,44
11 | 26-Feb-21 - 9.955,44 1,08 = 1,08 9.956,52
12 | 27-Feb-21 - 9.956,52 1,08 - 1,08 9.957,61
13 | 28-Feb-21 - 9.957,61 1,08 - 1,08 9.958,69
14 | 01-Mar-21 - 9.958,69 1,08 - 1,08 9.959,78
15 | 02-Mar-21 - 9.959,78 1,08 = 1,08 9.960,86
16 | 03-Mar-21 - 9.960,86 1,09 - 1,09 9.961,95
17 | 04-Mar-21 - 9.961,95 1,09 - 1,09 9.963,03
18 | 05-Mar-21 - 9.963,03 1,09 - 1,09 9.964,12
19 | 06-Mar-21 - 9.964,12 1,09 - 1,09 9.965,20
20 | 07-Mar-21 - 9.965,20 1,09 - 1,09 9.966,29
21 | 08-Mar-21 - 9.966,29 1,09 - 1,09 9.967,38
22 | 09-Mar-21 - 9.967,38 1,09 - 1,09 9.968,46
23 | 10-Mar-21 - 9.968,46 1,09 - 1,09 9.969,55
24 | 11-Mar-21 - 9.969,55 1,09 - 1,09 9.970,63
25 | 12-Mar-21 - 9.970,63 1,09 - 1,09 9.971,72
26 | 13-Mar-21 - 9.971,72 1,09 - 1,09 9.972,81
27 | 14-Mar-21 - 9.972,81 1,09 - 1,09 9.973,89
28 | 15-Mar-21 - 9.973,89 1,09 - 1,09 9.974,98
29 | 16-Mar-21 - 9.974,98 1,09 - 1,09 9.976,06
30 | 17-Mar-21 - 9.976,06 1,09 - 1,09 9.977,15
31 | 18-Mar-21 - 9.977,15 1,09 - 1,09 9.978,24
32 | 19-Mar-21 - 9.978,24 1,09 - 1,09 9.979,33
33 | 20-Mar-21 - 9.979,33 1,09 - 1,09 9.980,41
34 | 21-Mar-21 - 9.980,41 1,09 - 1,09 9.981,50
35 | 22-Mar-21 - 9.981,50 1,09 - 1,09 9.982,59
36 | 23-Mar-21 - 9.982,59 1,09 - 1,09 9.983,67
37 | 24-Mar-21 - 9.983,67 1,09 - 1,09 9.984,76
38 | 25-Mar-21 - 9.984,76 1,09 - 1,09 9.985,85
39 | 26-Mar-21 - 9.985,85 1,09 = 1,09 9.986,94
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-48
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Saldo awal Suku Amortisasi )
TNo. T Estimasi E\lfse;i bunga Pelunas Tagihan dengEa;? Sal\(;,(;:ghlr
X arus kas efektif an bunga Dlesizar
(EIR)
I I I I 5 I )
EIR
40 | 27-Mar-21 9.986,94 1,09 1,09 9.988,03
41 | 28-Mar-21 - 9.988,03 1,09 - 1,09 9.989,11
42 | 29-Mar-21 - 9.989,11 1,09 - 1,09 9.990,20
43 | 30-Mar-21 - 9.990,20 1,09 - 1,09 9.991,29
44 | 31-Mar-21 - 9.991,29 1,09 - 1,09 9.992,38
45 | 01-Apr-21 - 9.992,38 1,09 - 1,09 9.993,47
46 | 02-Apr-21 - 9.993,47 1,09 - 1,09 9.994,56
47 | 03-Apr-21 - 9.994,56 1,09 - 1,09 9.995,64
48 | 04-Apr-21 - 9.995,64 1,09 - 1,09 9.996,73
49 | 05-Apr-21 = 9.996,73 1,09 = 1,09 9.997,82
50 | 06-Apr-21 - 9,997,82 1,09 - 1,09 9.998,91
51 | 07-Apr-21 | 10.000,00 | 9.998,91 1,09 | (10.000 - 1,09 0,00
,00)

Suku Bunga Efektif Awal

(Original Effective Interest Rate/ EIR)

Keterangan

p = pokok

i = suku bunga

kontraktual

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai V-49

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Bab VI
Dana Pihak Ketiga

6. 1. Definisi

Dana Pihak Ketiga atau Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh
masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam
bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu.

6. 2. Dasar Pengaturan
1. Pada akhir setiap periode pelaporan:

a. pos moneter valuta asing dijabarkan menggunakan kurs penutup;

b. pos nonmoneter yang diukur dalam biaya historis dalam valuta
asing dijabarkan menggunakan kurs pada tanggal transaksi; dan

c. pos nonmoneter yang diukur pada nilai wajar dalam valuta asing
dijabarkan menggunakan kurs pada tanggal ketika nilai wajar
diukur.

(PSAK 10 Paragraf 23)

2. Liabilitas keuangan adalah setiap liabilitas yang berupa:

a. Kewajiban kontraktual:

1) untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada
entitas lain; atau

2) untuk mempertukarkan aset keuangan atau liabilitas
keuangan dengan entitas lain dengan kondisi yang berpotensi
tidak menguntungkan entitas tersebut;

b. Kontrak yang akan atau mungkin diselesaikan dengan
menggunakan instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas dan
merupakan suatu:

1) nonderivatif dimana entitas harus atau mungkin diwajiban
untuk menyerahkan suatu jumlah yang bervariasi dari
instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas; atau

2) derivatif yang akan atau mungkin diselesaikan selain dengan
mempertukarkan sejumlah tertentu kas atau aset keuangan
lain dengan sejumlah tertentu instrumen ekuitas yang
diterbitkan entitas. Untuk tujuan ini, rights, opsi atau waran
untuk memperoleh suatu jumlah yang tetap instrumen
ekuitas yang dimiliki entitas untuk jumlah yang tetap dari
berbagai mata uang adalah instrumen ekuitas jika entitas
menawarkan rights, opsi atau waran prorata terhadap
seluruh pemilik yang ada saat ini pada kelas yang sama pada
instrumen ekuitas nonderivatif yang dimiliki. Juga, untuk
tujuan ini instrumen yang mempunyai fitur opsi jual yang
diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas sesuai dengan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-1

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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paragraf 16C dan 16B, instrumen yang mensyaratkan suatu
kewajiban terhadap entitas untuk menyerahkan kepada
pihak lain bagian prorate aset neto hanya pada saat likuidasi
dan diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas sesuai
dengan paragraf 16C dan 16D, atau instrumen yang
merupakan kontrak untuk menerima atau menyerahkan
instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas tersebut di masa
depan.

Sebagai pengecualian, suatu instrumen yang memenuhi definisi

liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas

jika memiliki seluruh fitur dan memenuhi kondisi di paragraf 16A
dan 16B atau paragraf 16C dan 16D.

(PSAK 50 Paragraf 11)

3. Penerbit instrumen keuangan pada saat pengakuan awal harus
mengklasifikasikan instrumen tersebut atau komponennya sebagai
liabilitas keuangan, aset keuangan, atau instrumen ekuitas sesuai
dengan substansi perjanjian kontraktual dan definisi liabilitas
keuangan, aset keuangan, dan instrumen ekuitas.

(PSAK 50 Paragraf 15)

4. Ketika penerbit menerapkan definisi dalam paragraf 11 untuk
menentukan apakah instrumen keuangan merupakan instrumen
ekuitas, dan bukan merupakan liabilitas keuangan, maka instrumen
tersebut merupakan instrumen ekuitas jika, dan hanya jika, kedua
kondisi a dan b berikut terpenuhi:

a. Instrumen tersebut tidak memiliki kewajiban kontraktual:

1)  untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada
entitas lain; atau

2) untuk mempertukarkan aset keuangan atau liabilitas
keuangan dengan entitas lain dengan kondisi yang berpotensi
tidak menguntungkan penerbit.

b. Jika instrumen tersebut akan atau mungkin diselesaikan dengan
instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas, instrumen tersebut
merupakan:

1) nonderivatif yang tidak memiliki kewajiban kontraktual bagi
penerbitnya untuk menyerahkan suatu jumlah yang
bervariasi dari instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas;
atau

2) derivatif yang akan  diselesaikan hanya  dengan
mempertukarkan sejumlah tertentu kas atau aset keuangan
lain dengan sejumlah tertentu instrumen ekuitas yang
diterbitkan entitas. Untuk tujuan ini, rights, opsi atau waran
untuk memperoleh suatu jumlah yang tetap instrumen
ekuitas yang dimiliki entitas untuk jumlah yang tetap dari

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-2

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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berbagai mata uang adalah instrumen ekuitas jika entitas
menawarkan rights, opsi atau waran prorata terhadap
seluruh pemilik yang ada saat ini pada kelas yang sama pada
instrumen ekuitas nonderivatif yang dimiliki. Juga, untuk
tujuan ini instrumen ekuitas yang diterbitkan penerbit tidak
termasuk instrumen yang memiliki seluruh fitur dan
memenuhi persyaratan yang dijelaskan di paragraf 16A dan
16B, atau paragraf 16C dan 16D, atau instrumen yang
merupakan kontrak untuk menerima atau menyerahkan
instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas di masa depan.
Kewajiban kontraktual, termasuk kewajiban yang berasal dari
instrumen keuangan derivatif, yang akan atau dapat
menyebabkan adanya penerimaan atau penyerahan instrumen
ekuitas milik penerbit di masa depan, namun tidak memenuhi
kondisi a dan b di atas, bukan merupakan instrumen ekuitas.
Sebagai pengecualian, suatu instrumen yang memenuhi definisi
liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas
jika memiliki seluruh fitur dan memenuhi kondisi paragraf 16A
dan 16B atau paragraf 16C dan 16D.

(PSAK 50 Paragraf 16)

5. Dengan pengecualian keadaan yang dijelaskan dalam paragraf 16A
dan 16B atau paragraf 16C dan 16D, fitur penting dalam membedakan
antara liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas adalah adanya
kewajiban kontraktual satu pihak dari instrumen keuangan (penerbit),
untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada pihak lain
(pemegang), atau untuk mempertukarkan aset keuangan atau liabilitas
keuangan dengan pemegang instrumen ekuitas dalam kondisi yang
berpotensi tidak menguntungkan pihak penerbit. Meskipun pemegang
instrumen ekuitas mungkin berhak menerima dividen atau bentuk
distribusi ekuitas lain secara prorata, penerbit tidak memiliki
kewajiban kontraktual untuk melakukan distribusi tersebut karena
penerbit instrumen ekuitas tidak diwajibkan untuk menyerahkan kas
atau aset keuangan lain kepada pihak lain.

(PSAK 50 Paragraf 17)

6. Jika entitas tidak memiliki hak tanpa syarat untuk menghindari
penyelesaian kewajiban kontraktualnya dengan penyerahan kas atau
aset keuangan lainnya, maka kewajiban tersebut memenuhi definisi
liabilitas keuangan, kecuali untuk instrumen yang diklasifikasikan
sebagai instrumen ekuitas sesuai dengan paragraf 16A dan 16B atau
paragraf 16C dan 16D. Sebagai contoh:

a. pembatasan kemampuan entitas untuk memenuhi kewajiban
kontraktualnya, seperti kurangnya akses pada valuta asing atau
adanya ketentuan untuk meminta persetujuan dari pihak

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-3

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Bab VI - Dana Pihak Ketiga

regulator atas pembayaran yang akan dilakukan, tidak
membatalkan kewajiban kontraktual entitas tersebut atau hak
kontraktual pemegang instrumen.

b. kewajiban kontraktual yang bergantung pada pelaksanaan hak
untuk menebus kembali oleh pihak lawan adalah liabilitas
keuangan, karena entitas tidak memiliki hak tanpa syarat untuk
menghindari melakukan pembayaran dengan kas atau aset
keuangan lain.

(PSAK 50 Paragraf 19)

7. Instrumen keuangan yang tidak secara eksplisit menetapkan
kewajiban kontraktual untuk menyerahkan kas atau aset keuangan
lain, dapat menetapkan kewajiban secara tidak langsung melalui
persyaratan dan ketentuan yang ada padanya. Sebagai contoh:

a. instrumen keuangan mungkin memiliki kewajiban nonkeuangan
yang harus diselesaikan jika, dan hanya jika, entitas gagal
melakukan pembayaran atau penebusan instrumen tersebut. Jika
entitas dapat menghindari kewajiban pengalihan kas atau aset
keuangan lain hanya dengan menyelesaikan kewajiban
nonkeuangannya, maka instrumen keuangan tersebut adalah
liabilitas keuangan.

b. instrumen keuangan adalah liabilitas keuangan jika instrumen
tersebut memiliki ketentuan bahwa dalam penyelesaiannya
entitas akan menyerahkan:

1) kas atau aset keuangan lain; atau

2) saham yang diterbitkan entitas yang nilainya ditentukan jauh
melebihi nilai kas atau aset keuangan lain yang seharusnya
diserahkan.

Walaupun entitas tidak memiliki kewajiban kontraktual secara

eksplisit untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain, nilai dari

penyelesaian menggunakan saham dianggap sama dengan nilai yang
harus dibayarkan secara kas. Dalam situasi apapun, pemegang
instrumen secara substansi memperoleh jaminan untuk menerima
suatu jumlah yang minimal setara dengan penyelesaian menggunakan

kas (lihat paragraf 21).

(PSAK 50 Paragraf 20)

8. Klasifikasi dan pengukuran liabilitas keuangan serta metode suku
bunga efektif sesuai dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

9. Biaya transaksi yaitu biaya inkremental yang dapat diatribusikan
secara langsung pada perolehan, penerbitan atau pelepasan aset
keuangan atau liabilitas keuangan (lihat paragraf PP5.4.8). Biaya
inkremental adalah biaya yang tidak akan terjadi jika entitas tidak
memperoleh, menerbitkan, atau melepaskan instrumen keuangan.
(PSAK 71 Lampiran A - Definisi Istilah)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-4

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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10. Jika entitas disyaratkan oleh Pernyataan ini untuk memisahkan
derivatif melekat dari kontrak utamanya, tetapi tidak dapat mengukur
derivatif melekat secara terpisah, baik pada saat perolehan ataupun
pada akhir periode pelaporan berikutnya, maka entitas menetapkan
keseluruhan kontrak hibrida tersebut untuk diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

(PSAK 71 Paragraf 4.3.6)

11. Jika entitas tidak dapat mengukur nilai wajar derivatif melekat secara
andal berdasarkan persyaratan dan ketentuan derivatif tersebut, maka
nilai wajar derivatif melekat merupakan selisih antara nilai wajar
kontrak hibrida dan nilai wajar kontrak utama. Jika entitas tidak dapat
mengukur nilai wajar derivatif melekat menggunakan metode ini, maka
ketentuan Paragraf 4.3.6 diterapkan dan kontrak hibrida tersebut
ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

(PSAK 71 Paragraf 4.3.7)

12. Entitas mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan dalam
laporan posisi keuangan, jika dan hanya jika, entitas menjadi salah
satu pihak dalam ketentuan kontraktual instrumen tersebut (lihat
paragraf PP3.1.1 dan PP3.1.2). Pada saat entitas pertama kali
mengakui aset keuangan, entitas tersebut mengklasifikasikannya
sesuai dengan paragraf 4.1.1-4.1.5 dan mengukurnya sesuai dengan
paragraf 5.1.1-5.1.3. Ketika entitas pertama kali mengakui liabilitas
keuangan, entitas tersebut mengklasifikasikannya sesuai dengan
paragraf 4.2.1 dan 4.2.2, dan mengukurnya sesuai dengan paragraf
5.1.1.

(PSAK 71 Paragraf 3.1.1)

13. Penghentian Pengakuan Liabilitas Keuangan
a. Entitas mengeluarkan liabilitas keuangan (atau bagian dari

liabilitas keuangan) dari laporan posisi keuangannya, jika dan
hanya jika, liabilitas keuangan tersebut berakhir, yaitu ketika
kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak dilepaskan atau
dibatalkan atau kadaluwarsa.

(PSAK 71 Paragraf 3.3.1)

b. Pertukaran antara peminjam dan pemberi pinjaman yang ada saat
ini atas instrumen utang dengan persyaratan yang berbeda secara
substansial dicatat sebagai penghapusan liabilitas keuangan
orisinal dan pengakuan liabilitas keuangan baru. Serupa dengan
hal tersebut, modifikasi secara substansial atas ketentuan
liabilitas keuangan saat ini atau bagian dari ketentuan liabilitas
keuangan tersebut (terlepas ada atau tidak keterkaitannya dengan
kesulitan keuangan debitur) dicatat sebagai penghapusan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-5
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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liabilitas keuangan orisinal dan pengakuan liabilitas keuangan
baru.
(PSAK 71 Paragraf 3.3.2)

c. Selisih antara jumlah tercatat liabilitas keuangan (atau bagian
dari liabilitas keuangan) yang berakhir atau yang dialihkan ke
pihak lain, dan imbalan yang dibayarkan, termasuk aset nonkas
yang dialihkan atau liabilitas yang ditanggung, diakui dalam laba
rugi.

(PSAK 71 Paragraf 3.3.3)

d. Jika entitas membeli kembali bagian dari liabilitas keuangan,
maka entitas mengalokasikan jumlah tercatat sebelumnya dari
liabilitas keuangan tersebut kepada bagian yang tetap diakui dan
bagian yang dihentikan pengakuannya berdasarkan nilai wajar
relatif dari kedua bagian tersebut pada tanggal pembelian kembali.
Selisih antara (a) jumlah tercatat yang dialokasikan pada bagian
yang dihentikan pengakuannya, dan (b) imbalan yang dibayarkan,
termasuk aset nonkas yang dialihkan atau liabilitas yang
ditanggung, untuk bagian yang dihentikan pengakuannya
tersebut diakui dalam laba rugi.

(PSAK 71 Paragraf 3.3.4)

14. Entitas mengklasifikasikan seluruh liabilitas keuangan sehingga
setelah pengakuan awal liabilitas keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi, kecuali:

a. liabilitas keuangan pada nilai wajar melalui laba rugi. Liabilitas
dimaksud, termasuk derivatif yang merupakan liabilitas,
selanjutnya akan diukur pada nilai wajar.

b. liabilitas keuangan yang timbul ketika pengalihan aset keuangan
yang tidak memenuhi kualifikasi penghentian pengakuan atau
ketika pendekatan keterlibatan berkelanjutan diterapkan.
Paragraf 3.2.15 dan 3.2.17 diterapkan untuk pengukuran
liabilitas keuangan tersebut.

c. kontrak jaminan keuangan. Setelah pengakuan awal, (kecuali
Paragraf 4.2.1(a) atau (b) diterapkan), penerbit kontrak
selanjutnya mengukur kontrak tersebut sebesar jumlah yang lebih
tinggi antara:

1) jumlah penyisihan kerugian yang ditentukan sesuai dengan
Bagian 5.5; dan

2) jumlah yang pertama kali diakui (lihat paragraf 5.1.1)
dikurangi dengan, jika sesuai, jumlah kumulatif dari
penghasilan yang diakui sesuai dengan prinsip PSAK 72:
Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-6
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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d. komitmen untuk menyediakan pinjaman dengan suku bunga di
bawah pasar. Penerbit komitmen (kecuali paragraf 4.2.1(a)
diterapkan) selanjutnya mengukur komitmen tersebut sebesar
jumlah yang lebih tinggi antara:

1) jumlah penyisihan kerugian yang ditentukan sesuai dengan
Bagian 5.5; dan

2) jumlah yang pertama kali diakui (lihat paragraf 5.1.1)
dikurangi dengan, jika sesuai, jumlah kumulatif penghasilan
yang diakui sesuai dengan prinsip PSAK 72.

e. imbalan kontijensi yang diakui oleh pihak pengakuisisi dalam
kombinasi bisnis ketika PSAK 22: Kombinasi Bisnis diterapkan.
Imbalan kontijensi selanjutnya diukur pada nilai wajar dan
selisihnya diakui dalam laba rugi.

(PSAK 71 Paragraf 4.2.1)

15. Saat pengakuan awal entitas dapat membuat penetapan yang
takterbatalkan untuk mengukur liabilitas keuangan pada nilai wajar
melalui laba rugi, jika diizinkan oleh paragraf 4.3.5, atau jika
penetapan akan menghasilkan informasi yang lebih relevan, karena:

a. mengeliminasi atau mengurangi secara signifikan inkonsistensi
pengukuran atau pengakuan (kadang disebut sebagai “accounting
mismatch”) yang dapat timbul dari pengukuran aset atau liabilitas
atau pengakuan keuntungan dan kerugian atas aset atau liabilitas
dengan dasar yang berbeda-beda (lihat paragraf PP4.1.29-
PP4.1.32); atau

b. sekelompok liabilitas keuangan atau aset keuangan dan liabilitas
keuangan dikelola dan kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai
wajar, sesuai manajemen risiko atau strategi investasi yang
terdokumentasi, dan informasi dengan dasar nilai wajar dimaksud
atas kelompok tersebut disediakan secara internal untuk personil
manajemen kunci entitas (seperti yang dijelaskan di dalam PSAK
7: Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi), contohnya, dewan direksi
dan chief executive officer (lihat paragraf PP4.1.33-PP4.1.36).

(PSAK 71 Paragraf 4.2.2)

16. Entitas tidak mereklasifikasi liabilitas keuangan.

(PSAK 71 Paragraf 4.4.2)

17. Perubahan keadaan berikut bukan merupakan reklasifikasi sesuai
dengan tujuan paragraf 4.4.1 — 4.4.2:

a. item yang sebelumnya adalah instrumen lindung nilai yang
ditetapkan dan efektif dalam lindung nilai atas arus kas atau
lindung atas investasi neto yang tidak lagi memenuhi persyaratan
lindung nilai;

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-7
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b. item yang kemudian menjadi instrumen lindung nilai yang
ditetapkan dan efektif dalam lindung nilai atas arus kas atau
lindung nilai atas investasi neto; dan

c. perubahan dalam pengukuran sesuai dengan Bagian 6.7.
(PSAK 71 Paragraf 4.4.3)
Kecuali untuk piutang dagang dalam ruang lingkup paragraf 5.1.3,
pada saat pengakuan awal entitas mengukur aset keuangan atau
liabilitas keuangan pada nilai wajar ditambah atau dikurangi, biaya
transaksi yang terkait langsung dengan perolehan atau penerbitan aset
keuangan atau liabilitas keuangan, dalam hal aset keuangan dan
liabilitas keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi.

(PSAK 71 Paragraf 5.1.1)

Akan tetapi, jika nilai wajar aset keuangan atau liabilitas keuangan

pada saat pengakuan awal berbeda dari harga transaksinya, maka

entitas menerapkan paragraf PP 5.1.2A.

(PSAK 71 Paragraf 5.1.1A)

Jika entitas menggunakan akuntansi tanggal penyelesaian untuk aset

yang setelah pengakuan awal diukur pada biaya perolehan

diamortisasi, maka aset tersebut diakui pertama kali pada nilai wajar

pada tanggal transaksi (lihat paragraf PP 3.1.1-PP 3.1.6).

(PSAK 71 Paragraf 5.1.2)

Pengukuran selanjutnya liabilitas keuangan.

Setelah pengakuan awal, entitas mengukur liabilitas keuangan sesuai

dengan paragraf 4.2.1-4.2.2.

(PSAK 71 Paragraf 5.3.1)

Penghentian Pengakuan Liabilitas Keuangan

a. Liabilitas keuangan (atau bagiannya) berakhir jika debitur:

1) melepaskan liabilitas tersebut (atau bagiannya) dengan
membayar kreditur, umumnya dengan kas, aset keuangan
lain, barang atau jasa; atau

2) secara hukum dibebaskan dari tanggung jawab utama atas
liabilitas tersebut (atau bagiannya), baik melalui proses
hukum maupun oleh kreditur (jika debitur telah memberi
jaminan penyelesaian, maka kondisi ini masih dapat
terpenuhi).

(PSAK 71 Paragraf PP3.3.1)

b. Jika penerbit instrumen utang membeli kembali instrumen
tersebut, maka utang berakhir meskipun penerbit merupakan
penentu pasar atas instrumen tersebut atau berintensi menjual
kembali dalam waktu dekat.

(PSAK 71 Paragraf PP3.3.2)
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c. Pembayaran kepada pihak ketiga, termasuk kepada wali amanat
(terkadang disebut “in-substance defeasance”), tidak dengan
sendirinya membebaskan debitur dari tanggung jawab utamanya
terhadap kreditur, dalam hal tidak didukung pembebasan secara
hukum.

(PSAK 71 Paragraf PP3.3.3)

d. Jika debitur membayar pihak ketiga untuk mengambil alih
liabilitasnya dan memberitahu krediturnya bahwa pihak ketiga
tersebut telah mengambil alih kewajiban utangnya, maka debitur
tidak diizinkan untuk menghentikan pengakuan liabilitas utang
tersebut kecuali jika memenuhi ketentuan di paragraf PP3.3.1(b).
Jika debitur membayar pihak ketiga untuk mengambil alih
liabilitasnya dan memperoleh pembebasan secara hukum dari
krediturnya, maka debitur telah mengakhiri utangnya. Akan
tetapi, jika debitur setuju untuk melakukan pembayaran
utangnya tersebut kepada pihak ketiga atau langsung pada
kreditur orisinal, maka debitur mengakui timbulnya kewajiban
utang yang baru kepada pihak ketiga tersebut.

(PSAK 71 Paragraf PP3.3.4)

e. Walaupun pembebasan secara hukum, baik yang diperoleh
melalui pengadilan atau dari kreditur, menyebabkan suatu
liabilitas dihentikan pengakuannya, entitas dapat mengakui
timbulnya liabilitas yang baru jika kriteria penghentian
pengakuan di paragraf 3.2.1-3.2.23 tidak terpenuhi atas aset
keuangan yang dialihkan. Jika kriteria tersebut tidak terpenuhi,
maka aset alihan tidak dapat dihentikan pengakuannya, dan
entitas mengakui timbulnya liabilitas yang baru terkait dengan
aset alihan tersebut.

(PSAK 71 Paragraf PP3.3.5)

f.  Untuk tujuan penerapan paragraf 3.3.2, persyaratannya berbeda
secara substansial jika nilai sekarang arus kas yang didiskonto
berdasarkan persyaratan yang baru, termasuk setiap fee (imbalan)
yang dibayarkan setelah dikurangi fee (imbalan) yang diterima dan
didiskonto menggunakan suku bunga efektif orisinal, berbeda
sedikitnya 10% dari nilai sekarang sisa arus kas yang didiskonto
yang berasal dari liabilitas keuangan orisinal. Jika suatu
pertukaran instrumen utang atau modifikasi persyaratan dicatat
sebagai suatu penghapusan, maka setiap biaya atau fee (imbalan)
yang terjadi diakui sebagai bagian dari keuntungan atau kerugian
atas penghapusan tersebut. Jika pertukaran atau modifikasi
tersebut tidak dicatat sebagai suatu penghapusan, maka setiap
biaya atau fee (imbalan) yang terjadi akan menyesuaikan jumlah
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tercatat liabilitas dan diamortisasi selama sisa umur liabilitas
yang telah dimodifikasi tersebut.
(PSAK 71 Paragraf PP3.3.6)

g. Dalam beberapa kasus, kreditur membebaskan debitur dari
kewajibannya saat ini untuk melakukan pembayaran, tetapi
debitur tersebut memberi jaminan kewajiban untuk membayar
jika pihak yang mengambil alih tanggung jawab utama gagal
bayar. Dalam situasi ini, debitur:

1) mengakui timbulnya liabilitas keuangan baru berdasarkan
nilai wajar kewajibannya atas jaminan tersebut, dan

2) mengakui keuntungan atau kerugian berdasarkan selisih
antara (i) setiap jumlah yang dibayarkan dan (ii) jumlah
tercatat liabilitas keuangan orisinal dikurangi nilai wajar
liabilitas keuangan yang baru.

(PSAK 71 Paragraf PP3.3.7)

23. Liabilitas Ditetapkan untuk Diukur pada Nilai Wajar Melalui Laba Rugi

a. Ketika entitas menetapkan liabilitas keuangan untuk diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi, entitas harus dapat menentukan
apakah menyajikan efek perubahan risiko kredit liabilitas pada
penghasilan komprehensif lain akan menimbulkan atau
memperbesar accounting mismatch pada laba rugi. Accounting
mismatch dapat ditimbulkan atau diperbesar jika menyajikan efek
perubahan risiko kredit liabilitas dalam penghasilan komprehensif
lain dapat menyebabkan mismatch yang lebih besar pada laba rugi
dibandingkan jika jumlah tersebut disajikan dalam laba rugi.
(PSAK 71 Paragraf PP5.7.5)

b. Untuk menentukan hal tersebut, entitas harus menilai apakah
entitas memperkirakan efek perubahan dari risiko kredit liabilitas
akan saling hapus dalam laba rugi dengan perubahan nilai wajar
dari instrumen keuangan lain yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi. Perkiraan tersebut harus didasari pada
hubungan ekonomi antara karakteristik liabilitas dan
karakteristik instrumen keuangan lain.

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.6)

c. Penentuan tersebut dibuat pada saat pengakuan awal dan tidak
dinilai wulang. Untuk tujuan praktis, entitas tidak perlu
mengikutsertakan seluruh aset dan liabilitas yang menyebabkan
accounting mismatch pada waktu yang bersamaan. Penundaan
yang wajar diizinkan dengan ketentuan bahwa setiap transaksi
yang tersisa diharapkan terjadi. Suatu entitas harus menerapkan
secara konsisten metodologi untuk menentukan apakah
menyajikan pada penghasilan komprehensif lain atas efek dari
perubahan risiko kredit liabilitas ini akan menimbulkan atau

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-10

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Bab VI - Dana Pihak Ketiga

memperbesar accounting mismatch dalam laba rugi. Akan tetapi,
suatu entitas dapat menggunakan metodologi yang berbeda ketika
terdapat hubungan ekonomi yang berbeda antara karakteristik
liabilitas ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi dan karakteristik instrumen keuangan lainnya. PSAK 60:
Instrumen Keuangan: Pengungkapan mensyaratkan suatu entitas
untuk menyediakan pengungkapan kualitatif pada catatan atas
laporan keuangan tentang metodologi yang digunakan entitas
untuk membuat penentuan tersebut.

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.7)

d. Jika mismatch tersebut dapat ditimbulkan atau diperbesar, entitas
disyaratkan untuk menyajikan seluruh perubahan nilai wajar
(termasuk efek perubahan pada risiko kredit liabilitas) pada laba
rugi. Jika mismatch tersebut tidak ditimbulkan atau diperbesar,
entitas disyaratkan untuk menyajikan efek perubahan risiko
kredit liabilitas pada penghasilan komprehensif lain.

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.8)

e. Jumlah yang disajikan di penghasilan komprehensif lain tidak
dapat dialihkan ke laba rugi. Akan tetapi, entitas dapat
mengalihkan keuntungan atau kerugian kumulatif dalam ekuitas.
(PSAK 71 Paragraf PP5.7.9)

f.  Contoh berikut mendeskripsikan situasi ketika accounting
mismatch dapat dihasilkan di laba rugi jika efek perubahan dalam
risiko kredit liabilitas disajikan dalam penghasilan komprehensif
lain. Hipotek bank menyediakan pinjaman untuk pelanggan dan
mendanai pinjaman tersebut dengan menjual obligasi dengan
karakteristik yang sesuai (contohnya saldo pokok, profil angsuran,
jangka waktu dan mata uang) pada pasar. Persyaratan
kontraktual pinjaman tersebut mengizinkan pelanggan hipotek
untuk mempercepat pelunasan pinjamannya (yaitu melunasi
kewajibannya pada bank) dengan membeli obligasi yang sesuai
dengan nilai wajar di pasar dan menyerahkan obligasi tersebut ke
hipotek bank. Sebagai hasil dari hak percepatan pelunasan
kontraktual, jika kualitas kredit obligasi memburuk (dan, dengan
demikian, nilai wajar dari liabilitas hipotek bank menurun), nilai
wajar aset pinjaman hipotek bank juga menurun. Perubahan nilai
wajar aset mencerminkan hak kontraktual pelanggan hipotek
untuk mempercepat pelunasan pinjaman hipotek dengan membeli
obligasi pendasar pada nilai wajar (yang, dalam contoh ini, telah
menurun) dan menyerahkan obligasi tersebut ke hipotek bank.
Sebagai konsekuensinya, efek dari perubahan risiko kredit
liabilitas (obligasi) akan saling hapus dalam laba rugi dengan
perubahan yang sesuai dalam nilai wajar aset keuangan
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(pinjaman). Jika efek dari perubahan risiko kredit liabilitas ini
disajikan dalam penghasilan komprehensif lain akan ada
accounting mismatch dalam laba rugi. Sebagai konsekuensinya,
hipotek bank disyaratkan untuk menyajikan semua perubahan
nilai wajar liabilitas (termasuk dampak dari perubahan risiko
kredit liabilitas) dalam laporan laba rugi.

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.10)

g. Pada contoh di paragraf PP5.7.10, ada keterkaitan kontraktual
antara efek dari perubahan dalam risiko kredit liabilitas dan
perubahan nilai wajar aset keuangan (yaitu sebagai akibat dari
hak kontraktual pelanggan hipotek untuk mempercepat
pelunasan pinjaman dengan membeli obligasi pada nilai wajar dan
menyerahkan obligasi ke hipotek bank). Akan tetapi, accounting
mismatch juga dapat terjadi karena tidak adanya keterkaitan
kontraktual.

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.11)

h. Untuk tujuan menerapkan persyaratan dalam paragraf 5.7.7 dan
5.7.8, accounting mismatch tidak semata-mata disebabkan oleh
metode pengukuran yang digunakan entitas untuk menentukan
dampak dari perubahan risiko kredit liabilitas. Accounting
mismatch dalam laba rugi akan timbul hanya ketika efek dari
perubahan risiko kredit liabilitas (sebagaimana didefinisikan
dalam PSAK 60: Instrumen Keuangan: Pengungkapan) diharapkan
akan saling hapus dengan perubahan nilai wajar instrumen
keuangan lain. Mismatch yang timbul semata-mata sebagai akibat
dari metode pengukuran (yaitu karena entitas tidak mengisolasi
perubahan risiko kredit liabilitas ini dari beberapa perubahan lain
dalam nilai wajar) tidak memengaruhi penentuan yang
disyaratkan oleh paragraf 5.7.7 dan 5.7.8. Sebagai contoh, suatu
entitas mungkin tidak mengisolasi perubahan risiko kredit
liabilitas ini dari perubahan risiko likuiditas. Jika entitas
menyajikan efek gabungan dari kedua faktor dalam penghasilan
komprehensif lain, mismatch dapat terjadi karena perubahan
risiko likuiditas dapat dimasukkan dalam pengukuran nilai wajar
aset keuangan entitas dan keseluruhan perubahan nilai wajar aset
yang disajikan dalam laporan laba rugi. Akan tetapi, mismatch
tersebut disebabkan oleh ketidaktepatan pengukuran, bukan
karena hubungan saling hapus yang dideskripsikan di paragraf
PP5.7.6 dan, karena itu, tidak memengaruhi penentuan yang
disyaratkan oleh paragraf 5.7.7 dan 5.7.8.

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.12)

i.  PSAK 60: Instrumen Keuangan: Pengungkapan mendefinisikan

risiko kredit sebagai “Risiko di mana suatu pihak atas instrumen
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keuangan akan menyebabkan kerugian keuangan terhadap pihak
lain diakibatkan kegagalannya dalam memenuhi suatu
kewajiban”. Persyaratan di paragraf 5.7.7(a) berhubungan dengan
risiko di mana penerbit akan gagal memenuhi liabilitas tertentu.
Hal ini tidak selalu terkait dengan tingkat kelayakan kredit
penerbit. Sebagai contoh, jika entitas menerbitkan liabilitas yang
beragunan dan liabilitas yang tidak beragunan yang identik, risiko
kredit kedua liabilitas tersebut akan berbeda, meskipun keduanya
diterbitkan oleh entitas yang sama. Risiko kredit pada liabilitas
yang beragunan akan lebih rendah daripada risiko kredit liabilitas
yang tidak beragunan. Risiko kredit pada liabilitas yang
beragunan hampir tidak ada.

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.13)

j-  Untuk tujuan penerapan persyaratan di paragraf 5.7.7(a), risiko
kredit berbeda dari risiko kinerja aset spesifik. Risiko kinerja aset
spesifik tidak terkait dengan risiko di mana entitas akan gagal
memenuhi kewajiban tertentu tetapi hal itu berkaitan dengan
risiko aset tunggal atau kelompok aset akan berkinerja buruk
(atau tidak sama sekali).

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.14)

k. Berikut adalah contoh risiko kinerja aset spesifik:

1) liabilitas dengan fitur uwunit-link di mana jumlah yang
dibayarkan pada saat jatuh tempo kepada investor secara
kontraktual ditentukan dengan basis kinerja aset spesifik.
Efek fitur unit-link pada nilai wajar liabilitas adalah risiko
kinerja aset spesifik, bukan risiko kredit.

2) liabilitas yang diterbitkan oleh entitas berstruktur dengan
karakteristik berikut. Entitas secara hukum terisolasi
sehingga aset pada entitas adalah aset yang dibatasi
penggunaannya (ring-fenced) semata-mata hanya untuk
kepentingan investor, bahkan dalam hal kebangkrutan.
Entitas tidak dapat melakukan transaksi lain dan aset pada
entitas tidak dapat hypothecated. Jumlah sebesar nilai jatuh
tempo hanya terutang kepada investor ketika aset yang
dibatasi penggunaannya (ring-fenced) menghasilkan arus
kas. Dengan demikian, perubahan nilai wajar liabilitas
mencerminkan perubahan dalam nilai wajar aset. Efek
kinerja aset pada nilai wajar liabilitas adalah risiko kinerja
aset spesifik, bukan resiko kredit.

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.15)

1.  Untuk tujuan menerapakan persyaratan di paragraf 5.7.7(a),
entitas menentukan jumlah perubahan nilai wajar dari liabilitas
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keuangan yang diatribusikan pada perubahan risiko kredit pada

liabilitas baik:

1) sebagai jumlah perubahan nilai wajar yang tidak
diatribusikan pada perubahan kondisi pasar yang
menimbulkan risiko pasar (lihat paragraf PP5.7.17 dan
PP5.7.18); atau

2) menggunakan metode alternatif yang entitas lebih yakin
untuk menyajikan jumlah perubahan nilai wajar liabilitas
yang diatribusikan pada perubahan risiko kredit.

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.16)

m. Perubahan pada kondisi pasar yang dapat menimbulkan risiko
pasar termasuk perubahan pada suku bunga acuan, harga dari
instrumen keuangan entitas lain, harga komoditas, kurs valuta
asing, indeks harga atau indeks suku bunga.

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.17)

n. Jika satu-satunya perubahan relevan yang signifikan pada kondisi
pasar liabilitas adalah perubahan pada suku bunga yang
diobservasi (acuan), jumlah di paragraf PP5.7.16(a) dapat
diestimasi sebagai berikut:

1) Pertama, entitas menghitung tingkat imbal hasil internal
liabilitas pada awal periode menggunakan nilai wajar
liabilitas dan arus kas kontraktual liabilitas di awal periode.
Entitas mengurangkan suku bunga yang diobservasi (acuan)
dari tingkat imbal hasil pada awal periode, untuk sampai
pada komponen spesifik instrumen dari tingkat imbal hasil
internal.

2) Berikutnya, entitas menghitung nilai sekarang arus kas yang
berhubungan dengan liabilitas menggunakan arus kas
kontraktual liabilitas pada akhir periode dan tingkat diskonto
yang setara dengan jumlah (i) suku bunga yang diobservasi
(acuan) di akhir periode dan (ii) komponen spesifik instrumen
dari tingkat imbal hasil internal sebagaimana ditentukan di
1).

3) Perbedaan antara nilai wajar liabilitas pada akhir periode dan
jumlah yang ditentukan di 2) adalah perubahan nilai wajar
yang tidak diatribusikan pada perubahan suku bunga yang
diobservasi (acuan). Jumlah tersebut disajikan dalam
penghasilan komprehensif lain sesuai dengan paragraf
5.7.7(a).

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.18)

o. Contoh di paragraf PP5.7.18 mengasumsikan bahwa perubahan
pada nilai wajar yang timbul dari faktor selain dari perubahan
dalam risiko kredit instrumen atau perubahan suku bunga yang
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diobservasi (acuan) adalah tidak signifikan. Metode ini tidak
sesuai jika perubahan pada nilai wajar yang timbul dari faktor lain
adalah perubahan yang signifikan. Pada kasus tersebut, entitas
disyaratkan untuk menggunakan metode alternatif yang lebih
dapat dipercaya untuk mengukur efek perubahan dalam risiko
kredit liabilitas (lihat Paragraf PP5.7.16(b)). Sebagai contoh, jika
instrumen dalam contoh mengandung derivatif melekat, maka
perubahan nilai wajar dari derivatif melekat dikecualikan dalam
menentukan jumlah yang disajikan dalam penghasilan
komprehensif lain sesuai dengan paragraf 5.7.7(a).

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.19)

p. Sebagaimana halnya dengan seluruh pengukuran nilai wajar,
metode pengukuran entitas untuk menentukan porsi perubahan
nilai wajar liabilitas yang diatribusikan pada perubahan risiko
kredit harus menggunakan input relevan yang dapat diobservasi
secara maksimum dan menggunakan input yang tidak dapat
diobservasi secara minimum.

(PSAK 71 Paragraf PP5.7.20)

6. 3. Penjelasan
1. Bentuk-bentuk Dana Pihak Ketiga atau Simpanan

a. Giro adalah Simpanan milik pihak ketiga bukan bank yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan
cek, bilyet, giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau
dengan pemindahbukuan.

Termasuk di dalamnya giro milik nasabah dalam rangka
kustodian dan giro yang diblokir dalam rangka escrow account,
setoran jaminan, dan lainnya.

b. Tabungan adalah Simpanan pihak ketiga bukan bank pada bank
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,
bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
Termasuk di dalamnya tabungan yang diblokir dalam rangka
setoran jaminan.

c. Deposito adalah Simpanan pihak ketiga bukan bank pada bank
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank.

Deposito antara lain terdiri dari deposito berjangka, deposit on call,
dan sertifikat deposito.

d. Sertifikat Deposito adalah Simpanan dalam bentuk deposito yang
sertifikat bukti penyimpanannya dapat dipindahtangankan.
Bunga sertifikat deposito dihitung dengan cara diskonto, yaitu
selisih antara nominal deposito dengan jumlah uang yang disetor.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-15

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Bab VI - Dana Pihak Ketiga

e. Bentuk lain yang dipersamakan dengan itu.

2. Dalam pengertian Simpanan tidak termasuk Simpanan dari bank lain
yang disajikan dalam pos tersendiri.

3. Giro, tabungan, deposito, sertifikat deposito, bentuk lain yang
dipersamakan dengan itu, merupakan liabilitas keuangan yang dapat
dibukukan dalam 2 (dua) kategori liabilitas keuangan, yaitu:

Kategori dan

Pengukuran Liabilitas Keterangan
Keuangan

1. |Diukur pada nilai wajar| Dana Pihak Ketiga atau Simpanan yang
melalui laporan laba| ditetapkan untuk diukur pada nilai
rugi wajar melalui laporan laba rugi (fair
value option) meskipun tidak
dimaksudkan wuntuk diperjualbelikan.
Untuk dapat diukur pada nilai wajar
tersebut, bank harus memenuhi
persyaratan dalam PSAK 71 dan
ketentuan yang berlaku lainnya
mengenai penggunaan fair value option.

2. |Biaya perolehan| Dana Pihak Ketiga atau Simpanan yang
amortisasi tidak diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi.

6. 4. Perlakuan Akuntansi
6.4.A Pengakuan dan Pengukuran

Produk-produk Dana Pihak Ketiga atau Simpanan diakui dan diukur

sebagai berikut:

a. Setoran giro yang diterima tunai diakui pada saat uang diterima.
Setoran giro melalui kliring (bilyet giro bank lain) diakui setelah
tidak ada tolakan kliring (dananya sudah efektif).

b. Setoran tabungan yang diterima tunai diakui pada saat uang
diterima. Setoran tabungan melalui kliring (bilyet giro bank lain)
diakui setelah tidak ada tolakan kliring (dananya sudah efektif).

c. Setoran deposito yang diterima tunai diakui pada saat uang
diterima. Setoran deposito melalui kliring (bilyet giro bank lain)
diakui setelah tidak ada tolakan kliring (dananya sudah efektif).

d. Setoran sertifikat deposito yang diterima tunai oleh bank diakui
pada saat uang diterima sebesar nilai nominal dikurangi bunga
dibayar dimuka (diskonto). Setoran sertifikat deposito melalui
kliring (bilyet giro bank lain) diakui setelah tidak ada tolakan
kliring (dananya sudah efektif) sebesar nilai nominal dikurangi
bunga dibayar di muka (diskonto).

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-16
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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e. Pada saat pengakuan awal liabilitas (giro, tabungan, deposito
berjangka, sertifikat deposito, Simpanan lain yang dapat
dipersamakan) bank mengakui sebesar nilai wajar yaitu:

Kategori dan Pencatatan pada saat pengakuan

pengukuran Liabilitas awal

1. |Diukur pada nilai wajar |- Sebesar pokok (nominal)

melalui laporan laba rugi| Simpanan.

- Untuk sertifikat deposito dan
Simpanan lain sejenis ini, dicatat
sebesar harga jual (nominal
dikurangi diskonto).

2. |Biaya perolehan Sebesar pokok (nominal)
diamortisasi dikurangi diskonto dan
dikurangi/ditambah

pendapatan/beban yang dapat

diatribusikan secara langsung.

f. Pada saat pengakuan awal liabilitas (giro, tabungan, deposito
berjangka, sertifikat deposito, Simpanan lain yang dapat
dipersamakan), bank tidak perlu melakukan kapitalisasi atas
beban pada biaya perolehan liabilitas, dan dapat mengakui secara
langsung sebagai beban pada periode berjalan, jika:

1) beban tidak dapat diatribusikan secara langsung pada
liabilitas dan tidak terkait dengan jangka waktu liabilitas.

2) beban tidak dapat diatribusikan secara langsung pada
liabilitas dan terkait dengan jangka waktu liabilitas namun
besarnya tidak material.

g. Setelah pengakuan awal liabilitas (giro, tabungan, deposito
berjangka, sertifikat deposito, Simpanan lain yang dapat
dipersamakan), bank mencatat liabilitas tersebut sebagai berikut:

No.| Kategori dan Pengukuran
Liabilitas Keuangan

Pencatatan setelah pengakuan
awal

1. | Diukur pada nilai wajar|- Sebesar nilai wajar.

melalui laporan laba rugi |- Keuntungan atau kerugian
yang timbul dari perubahan
nilai wajar diakui pada
laporan laba rugi.

2. | Biaya perolehan| Sebesar biaya perolehan
diamortisasi diamortisasi (amortised cost),
yaitu nilai wajar liabilitas yang
diukur pada saat pengakuan
awal ditambah atau dikurangi
amortisasi kumulatif]
menggunakan metode suku
bunga efektif.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-17
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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h. Untuk liabilitas yang dicatat berdasarkan biaya perolehan
diamortisasi, nilai yang dicatat tersebut (carrying amount) dapat
berbeda dengan nilai yang akan dibayarkan pada saat jatuh
tempo, yaitu jika bank:

1) mengeluarkan biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung pada perolehan/pemilikan liabilitas
tersebut;

2) memperoleh liabilitas dengan suku bunga di luar suku bunga
pasar; dan/atau

3) memperoleh liabilitas secara diskonto atau premium.

i.  Amortisasi dilakukan selama periode berjalan menggunakan
metode suku bunga efektif atas selisih antara nilai tercatat
liabilitas (yang merupakan biaya perolehan diamortisasi) dengan
nilai liabilitas yang akan dibayarkan pada saat jatuh tempo.

j- Bank dapat menggunakan metode garis lurus dalam melakukan
amortisasi untuk:

1) liabilitas dengan jadwal penarikan (arus kas) yang sulit
diprediksi, misalnya giro; dan

2) besarnya:

a) biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung pada perolehan/pemilikan liabilitas;

b) perbedaan suku bunga liabilitas dan suku bunga pasar
atas kewajiban sejenis; dan/atau

c) diskonto atau premium atas perolehan/pemilikan
liabilitas, yang material.

Amortisasi biaya transaksi atas Dana Pihak Ketiga atau Simpanan

yang tidak memiliki jangka waktu tetap atau tidak diketahui

periode kewajibannya dapat didasarkan pada data historis rata-
rata umur Dana Pihak Ketiga atau Simpanan.

k. Bank dapat tidak melakukan amortisasi sebagaimana dimaksud
pada huruf h dan i serta mengakui sekaligus sebagai beban pada
periode berjalan, jika besarnya biaya transaksi tersebut tidak
material.

1.  Bank harus menetapkan tingkat materialitas dan
mendokumentasikan dalam kebijakan akuntansi sesuai dengan
Bab 3: Kredit.

6.4.B Penyajian

a. Liabilitas (giro, tabungan, deposito berjangka, sertifikat deposito,
Simpanan lain yang dapat dipersamakan dengan itu) disajikan di
laporan posisi keuangan sesuai kategori liabilitas keuangan, yaitu:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-18
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi

Sebesar nilai wajar.

Biaya perolehan
diamortisasi

Sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortised cost),
yaitu nilai wajar liabilitas yang
diukur pada saat pengakuan
awal ditambah atau dikurangi
amortisasi kumulatif
menggunakan metode suku
bunga efektif.

b.

6. 5. Ilustrasi Jurnal

Saldo debet rekening giro (overdraft) disajikan sebagai bagian dari
pos kredit.

1. Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi

a. Pada saat penerimaan setoran, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening Bank
Giro/tabungan/deposito
(sebesar dana yang diterima)

b. Pembayaran biaya transaksi yang dapat diatribusikan, dicatat
dalam jurnal:

Db.
Kr.

Giro/tabungan/deposito
Kas/Rekening bank

c. Pada saat penarikan giro/tabungan /deposito, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Giro/tabungan/deposito
Kas/Rekening bank

d. Penyesuaian nilai wajar.

1) Jika nilai wajar lebih tinggi dari nilai tercatat, dicatat dalam
jurnal:

Db.
Kr.

Beban - selisih penilaian liabilitas
Giro/tabungan/deposito

2) Jika nilai wajar lebih rendah dari nilai tercatat, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Giro/tabungan/deposito
Kr. | Pendapatan - selisih penilaian liabilitas
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-19

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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e. Pengakuan beban bunga giro/tabungan/deposito, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Beban jasa giro/bunga tabungan/bunga deposito
Kr. | Beban jasa giro/bunga tabungan/deposito masih harus
dibayar

f. Pembayaran bunga giro/tabungan/deposito, dicatat dalam jurnal:

Db. | Jasa giro/beban bunga tabungan/deposito/yang masih harus
dibayar

Kr. | Giro/tabungan/deposito/kas/rekening bank

Kr. | Liabilitas segera - pajak nasabah

g. Penerbitan sertifikat deposito, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening bank
Kr. | Sertifikat deposito
Kr. | Liabilitas segera - pajak nasabah

h. Penyesuaian nilai wajar

1) Jika nilai wajar lebih tinggi dari nilai tercatat, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Beban - selisih penilaian liabilitas
Kr. | Sertifikat deposito

2) Jika nilai wajar lebih rendah dari nilai tercatat, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Sertifikat deposito
Kr. | Pendapatan - selisih penilaian liabilitas

i. Pengakuan beban bunga sertifikat deposito, dicatat dalam jurnal:

Db. | Beban bunga
Kr. | Sertifikat deposito

j- Saat jatuh tempo sertifikat deposito, dicatat dalam jurnal:

Db. | Sertifikat deposito
Db. | Beban bunga sertifikat deposito (beban bunga terakhir)
Kr. | Kas/Rekening bank

2. Diukur pada Biaya Perolehan Diamortisasi

a. Pada saat penerimaan setoran, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas/Rekening bank
Kr. | Giro/tabungan/deposito — amortised cost

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-20
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Bab VI - Dana Pihak Ketiga

b. Pembayaran biaya transaksi yang dapat diatribusikan

1) Apabila nilainya material untuk diamortisasi, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Giro/tabungan/deposito — amortised cost
Kr. | Kas/Rekening bank

2) Apabila nilainya tidak material untuk diamortisasi, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Beban bunga
Kr. | Kas/Rekening Bank

c. Pada saat penarikan giro/tabungan /deposito, dicatat dalam jurnal:

Db. | Giro/tabungan/deposito - amortised cost
Kr. | Kas/Rekening Bank

d. Pengakuan beban bunga giro/tabungan/deposito, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Beban jasa giro/bunga tabungan/bunga deposito
Kr. | Beban jasa giro/bunga tabungan/deposito masih harus dibayar

e. Amortisasi biaya transaksi yang diatribusikan (apabila dilakukan
amortisasi), dicatat dalam jurnal:

Db. | Beban bunga
Kr. | Giro/tabungan/deposito - amortised cost

f. Pembayaran bunga giro/tabungan /deposito, dicatat dalam jurnal:

Db. | Beban jasa giro/bunga tabungan/bunga deposito yang masih
harus dibayar

Kr. | Giro/tabungan/deposito - amortised cost

Kr. | Liabilitas segera - pajak nasabah

g. Penerbitan sertifikat deposito, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening Bank
Kr. | Sertifikat deposito - amortised cost
Kr. | Liabilitas segera - pajak nasabah

h. Amortisasi bunga dibayar dimuka sertifikat deposito, dicatat dalam
jurnal:

Db. | Beban bunga sertifikat deposito
Kr. | Sertifikat deposito - amortised cost

i. Saat jatuh tempo sertifikat deposito, dicatat dalam jurnal:

Db. | Sertifikat deposito - amortised cost
Db. | Beban bunga sertifikat deposito (beban bunga terakhir)
Kr. | Kas/Rekening bank

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-21
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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6. 6. Pengungkapan
Hal-hal yang harus diungkapkan, antara lain:
1. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting antara lain:
a. kategori dan dasar pengukuran (measurement basis) Dana Pihak
Ketiga atau Simpanan dalam penyusunan laporan keuangan; dan
b. kebijakan akuntansi lainnya yang relevan dengan Dana Pihak
Ketiga atau Simpanan yang dapat mendukung pemahaman
terhadap laporan keuangan.
2. Metode dan teknik penilaian (valuasi) yang antara lain mencakup:
a. penggunaan kuotasi harga di pasar aktif atau teknik penilaian;
b. asumsi penetapan nilai wajar Dana Pihak Ketiga atau Simpanan
(dalam hal bank menggunakan nilai wajar dalam pengukuran
Dana Pihak Ketiga atau Simpanan) serta perubahan asumsi yang
dapat mempengaruhi laporan keuangan secara signifikan; dan
c. penetapan tingkat diskonto (discount rate).
3. Kategori dan nilai tercatat Dana Pihak Ketiga atau Simpanan, yaitu:
a. diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi; dan
b. liabilitas lainnya.
4. Perubahan nilai wajar atas Dana Pihak Ketiga atau Simpanan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi.
5. Rincian Dana Pihak Ketiga atau Simpanan mengenai:
a. jumlah dan jenis Dana Pihak Ketiga atau Simpanan, termasuk
dari pihak yang memiliki hubungan istimewa;
b. komposisi besarnya deposito dan sertifikat deposito menurut
jangka waktu untuk mata uang rupiah dan mata uang asing; dan
c. jumlah giro, tabungan, deposito, dan sertifikat deposito yang
diblokir untuk tujuan tertentu.
6. Pemberian fasilitas istimewa kepada penyimpan.
7. Jumlah sertifikat deposito dan deposito yang telah jatuh tempo.

6. 7. Ketentuan Lain-lain

Untuk produk Dana Pihak Ketiga atau Simpanan yang mengandung
derivatif melekat (embedded derivative) seperti dual currency deposit, dan
sejenisnya, maka perlakuan derivatifnya sesuai dengan Bab 7: Transaksi
Derivatif.

6. 8. Contoh Kasus
1. Transaksi Giro/Tabungan, nasabah setor dengan bilyet giro bank lain.
Pada tanggal 13 Februari 2021 seorang nasabah giro (giran) Bank “XYZ”
menyetorkan selembar bilyet giro Bank “PQR” senilai Rp20.000.000
untuk dikreditkan ke rekeningnya di Bank “XYZ”. Setoran efektif (tidak
terjadi penolakan) pada tanggal 15 Februari 2021. Jasa giro yang
diberikan kepada giran adalah 1% per tahun dan sampai akhir bulan
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-22

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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tidak terjadi mutasi (dalam contoh ini tidak ada biaya transaksi yang

dapat diatribusikan).

Kebijakan bank membukukan giro/tabungan sebagai kategori liabilitas

lainnya (harga perolehan yang diamortisasi).

Atas transaksi tersebut maka jurnal pembukuan yang dilakukan

sebagai berikut:

a. Pada saat nasabah hendak mencairkan bilyet giro tanggal 13
Februari 2021, tidak ada jurnal, hanya dilakukan pencatatan
penerimaan bilyet giro.

b. Tanggal 15 Februari 2021, ketika diketahui tidak terjadi
penolakan, dicatat dalam jurnal:

Db. | Giro bank di BI Rp20.000.000
Kr. | Giro/Rekening nasabah — amortised Rp20.000.000
cost
c. Pengakuan beban bunga (setiap hari), dicatat dengan jurnal:
Db. | Beban jasa giro Rp548
Kr. | Jasa giro yang masih harus dibayar Rp548

Bunga per hari= Rp20.000.000 x 1% x
1/365 = Rp548

Jumlah hari bunga dari tgl 15 Februari
2021 s/d 28 Februari 2021 adalah 14
hari sehingga total beban bunga untuk
bulan Februari 2021 adalah Rp7.672
(14 x Rp548)

Pajak = 20% x Rp7.672 = Rp1.535

d. Pembayaran bunga tanggal 28 Februari 2021, dicatat dengan

jurnal:
Db. | Jasa giro yang masih harus dibayar Rp7.672
Kr. | Giro/Rekening nasabah - amortised Rp6.137
cost Rp1.535

Kr. | Liabilitas segera - pajak nasabah

(Pajak = 20% x Rp7.672 = Rp1.535, tarif
pajak mengikuti ketentuan yang
berlaku)

2. Transaksi deposito, nasabah setor tunai
Pada tanggal 14 April 2021, seorang nasabah membuka rekening

deposito sebesar Rp20.000.000 yang disetor secara tunai di Bank “XYZ”
untuk jangka waktu 1 bulan dengan suku bunga 6% per tahun.
Nasabah menanggung biaya meterai sebesar Rp10.000.
Kebijakan bank membukukan giro/tabungan dalam kategori liabilitas
lainnya (harga perolehan yang diamortisasi).
Atas transaksi tersebut maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-23

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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a. Pada saat nasabah membuka rekening deposito tanggal 14 April
2021, dicatat dengan jurnal:

Db.
Kr.
Kr.

Kas
Deposito - amortised cost
Persediaan meterai

Asumsi tidak terdapat biaya yang
diatribusikan.

Rp20.010.000
Rp20.000.000
Rp10.000

b. Pengakuan beban bunga (setiap hari), dicatat dengan jurnal:

Db. | Beban jasa deposito Rp3.288
Kr. | Jasa giro yang masih harus dibayar Rp3.288
Bunga setiap hari=
Rp20.000.000 x 1/365 x 6% = Rp3.288
Jumlah hari bunga dari tanggal 14 April
2021 s/d 14 Mei 2021 adalah 30 hari
sehingga total beban bunga deposito
adalah Rp98.640 (30 x Rp3.288)
Pajak = 20% x Rp98.640 = Rp19.728
c. Pada saat deposito jatuh tempo tanggal 14 Mei 2021
1) Pembayaran bunga deposito, dicatat dengan jurnal:
Db. | Bunga deposito yang masih harus Rp98.640
dibayar
Kr. | Giro/rekening nasabah Rp78.912
Kr. | Liabilitas segera - pajak nasabah Rp19.728

(Pajak = 20% x Rp98.640 = Rp19.728,
tarif pajak mengikuti ketentuan yang
berlaku)

2) Pembayaran nominal deposito, dicatat dengan jurnal:

Db.
Kr.

Deposito - amortised cost
Giro/rekening nasabah

Rp20.000.000
Rp20.000.000

3. Transaksi sertifikat deposito, nasabah setor tunai
Pada tanggal 14 April 2021, seorang nasabah membeli sertifikat
deposito dengan nominal Rp20.000.000 (jangka waktu 1 bulan, suku
bunga 6% per tahun) di Bank “XYZ”. Nasabah menanggung biaya
meterai sebesar Rpl10.000. Pada tanggal 14 Mei 2021, sertifikat
deposito jatuh tempo dan nasabah mencairkan sertifikat deposito
tersebut. Suku bunga pasar saat itu adalah 5,5% per tahun. Kebijakan
bank membukukan giro/tabungan sebagai kategori liabilitas lainnya
(harga perolehan yang diamortisasi).
Atas transaksi tersebut maka jurnal pembukuan yang dilakukan
sebagai berikut:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-24
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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a. Pada saat penerbitan sertifikat deposito tanggal 14 April 2021,
dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.
Kr.
Kr.

Kas

Sertifikat deposito — amortised cost
Liabilitas segera — pajak nasabah
Persediaan meterai

Total hari bunga dari 14 April 2021
sampai dengan 14 Mei 2021 adalah 30
hari.

Rp19.901.621 = Rp20.000.000 x (1-
((6%/365) x 30))

Rp19.676 = 20% x Rp98.379 (tarif pajak
mengikuti ketentuan yang berlaku)
Rp19.931.297 = Rpl9.901.621 +
Rp19.676 + Rp10.000

Rp19.931.297
Rp19.901.621
Rp19.676
Rp10.000

b. Amortisasi bunga dibayar di muka sertifikat deposito (setiap hari),
dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Beban bunga sertifikat deposito
Sertifikat deposito — amortised cost

Perhitungan dan besarnya amortisasi hari
selanjutnya sampai jatuh tempo dapat
dilihat pada Tabel 1. amortisasi

Rp3.271
Rp3.271

c. Pada

tanggal 14 April 2021 (jurnal penyesuaian nilai wajar),
dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Beban-selisih penilaian liabilitas
Sertifikat deposito

Present value dengan bunga 5,5% (sisa
hari bunga 29 hari)

Rp19.909.800 = Rp20.000.000 x (1 -
((5,5%/365) x 30))

Rp8.179 = Rp19.909.800 — Rp19.901.621

Rp8.179
Rp8.179

d. Tanggal 15 April 2021, transaksi sejenis ini mempunyai tingkat
suku bunga 5,50%, dicatat dalam jurnal:

1) Pembayaran bunga deposito:

Db. | Sertifikat deposito Rp8.179

Kr. | Beban-selisih penilaian kewajiban Rp8.179

2) Membentuk penyesuaian harga pasar terkini:

Db. | Beban-selisih penilaian kewajiban Rpl11.179

Kr. | Sertifikat deposito Rp11.179
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-25

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Present value (nilai tunai) dengan bunga

5,5% (sisa hari bunga 28 hari)

((5,5%/365) x 30))
Rp11.179 = Rp19.912.800 —
Rp19.901.621

Rp19.912.800 = Rp20.000.000 x (1 -

e. Pada saat sertifikat deposito jatuh tempo tanggal 14 Mei 2021
1) Melakukan jurnal balik (reversing entry) atas penyesuaian nilai
wajar sebelumnya.

Db. | Sertifikat deposito Rp11.179

Kr. | Beban-selisih penilaian kewajiban Rp11.179

2) Jatuh tempo, dicatat dalam jurnal:

Db. | Sertifikat deposito Rp19.901.621

Db. | Beban bunga Rp98.379

Kr. | Giro/Rekening nasabah Rp20.000.000
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VI-26

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tabel 1. Amortisasi

Bab VI — Dana Pihak Ketiga

Estimas Arus Saldtf exh Suku Bunga Kewajiban Amortisasi Saldo‘ blants
No. Tahun Sertifikat . Pelunasan Sertifikat
Kas . Efektif (EIR) Bunga dengan EIR s
Deposito Deposito
A B C D E=Dx EIR F G=pxi H=E-G 1 = D+E+F+G
1 14-Apr-21 | 19.901.621 19.901.621 3.271 - - 3.271 19.904.892
2 15-Apr-21 - 19.904.892 3.272 - - 3.272 19.908.164
3 16-Apr-21 - 19.908.164 3.273 - - 3.273 19.911.437
4 17-Apr-21 19.911.437 3.273 3.273 19.914.710
5 18-Apr-21 - 19.914.710 3.274 - - 3.274 19.917.984
6 19-Apr-21 - 19.917.984 3.274 - - 3.274 19.921.258
7 20-Apr-21 - 19.921.258 3.275 - - 3.275 19.924.533
8 21-Apr-21 - 19.924.533 3.275 - - 3.275 19.927.808
9 22-Apr-21 - 19.927.808 3.276 - - 3.276 19.931.084
10 | 23-Apr-21 - 19.931.084 3.276 - - 3.276 19.934.360
11 | 24-Apr-21 - 19.934.360 3.277 - - 3.277 19.937.637
12 | 25-Apr-21 - 19.937.637 3.277 - - 3.277 19.940.914
13 | 26-Apr-21 - 19.940.914 3.278 - - 3.278 19.944.192
14 | 27-Apr-21 - 19.944.192 3.278 - - 3.278 19.947.471
15 | 28-Apr-21 - 19.947.471 3.279 - - 3.279 19.950.750
16 | 29-Apr-21 - 19.950.750 3.28 - - 3.280 19.954.029
17 | 30-Apr-21 - 19.954.029 3.28 - - 3.280 19.957.309
18 1-May-21 - 19.957.309 3.281 - - 3.281 19.960.590
19 | 2-May-21 - 19.960.590 3.281 - - 3.281 19.963.871
20 | 3-May-21 - 19.963.871 3.282 - - 3.282 19.967.153
21 4-May-21 - 19.967.153 3.282 - - 3.282 19.970.435
22 5-May-21 - 19.970.435 3.283 - - 3.283 19.973.718
23 6-May-21 - 19.973.718 3.283 - - 3.283 19.977.001
24 | 7-May-21 - 19.977.001 3.284 - - 3.284 19.980.285
25 | 8-May-21 - 19.980.285 3.284 - - 3.284 19.983.570
26 | 9-May-21 - 19.983.570 3.285 - - 3.285 19.986.855
27 | 10-May-21 - 19.986.855 3.286 - - 3.286 19.990.140
28 | 11-May-21 - 19.990.140 3.286 - - 3.286 19.993.426
29 | 12-May-21 - 19.993.426 3.287 - - 3.287 19.996.713
30 | 13-May-21 - 19.996.713 3.287 - - 3.287 20.000.000
31 | 14-May-21 | (20.000.000) 20.000.000 - 20.000.000 - - 0

Suku Bunga Efektif Awal 0,016%
(Original Effective Interest Rate | EIR)

Keterangan:

p = pokok i = suku bunga kontraktual

Tabel amortisasi diskonto untuk sertifikat deposito dengan rincian
sebagai berikut:
Nilai nominal
Tingkat diskonto
Tanggal terbit

Tanggal jatuh tempo

Jangka waktu
Amortisasi dengan suku bunga efektif

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK

: Rp20.000.000
1 6%

14-Apr-21

14-May-21
: 30 (tiga puluh hari)

hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Bab VII
Surat Berharga yang Diterbitkan dan Pinjaman yang Diterima

7. 1. Surat Berharga yang Diterbitkan

7. 1. A. Definisi

Surat Berharga adalah surat pengakuan utang, wesel, obligasi, sekuritas
kredit, atau bentuk lain yang lazim diperdagangkan dalam pasar modal atau
pasar uang, termasuk setiap derivatifnya, atau kepentingan lain, atau suatu
kewajiban dari penerbit.

7. 1. B. Dasar Pengaturan
1. Liabilitas keuangan adalah setiap liabilitas yang berupa:

a. Kewajiban kontraktual:

1)  untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada
entitas lain; atau

2) untuk mempertukarkan aset keuangan atau liabilitas
keuangan dengan entitas lain dengan kondisi yang berpotensi
tidak menguntungkan entitas tersebut;

b. Kontrak yang akan atau mungkin diselesaikan dengan
menggunakan instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas dan
merupakan suatu:

1) nonderivatif di mana entitas harus atau mungkin diwajibkan
untuk menyerahkan suatu jumlah yang bervariasi dari
instrumen ekuitas yang diterbitkan entitas; atau

2) derivatif yang akan atau mungkin diselesaikan selain dengan
mempertukarkan sejumlah tertentu kas atau aset keuangan
lain dengan sejumlah tertentu instrumen ekuitas yang
diterbitkan entitas. Untuk tujuan ini, rights, opsi, atau waran
untuk memperoleh suatu jumlah yang tetap, instrumen
ekuitas yang dimiliki entitas untuk jumlah yang tetap dari
berbagai mata uang adalah instrumen ekuitas jika entitas
menawarkan rights, opsi atau waran prorata terhadap seluruh
pemilik yang ada saat ini pada kelas yang sama pada
instrumen ekuitas nonderivatif yang dimiliki. Juga, untuk
tujuan ini instrumen yang mempunyai fitur opsi jual yang
diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas sesuai dengan
paragraf 16A dan 16B, instrumen yang mensyaratkan suatu
kewajiban terhadap entitas untuk menyerahkan kepada pihak
lain bagian prorata aset neto hanya pada saat likuidasi dan
diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas sesuai dengan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuai dengan VII-1
prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya
merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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paragraf 16C dan 16D, atau instrumen yang merupakan

kontrak untuk menerima atau menyerahkan instrumen

ekuitas yang diterbitkan entitas tersebut di masa depan.
Sebagai pengecualian, suatu instrumen yang memenuhi definisi
liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas jika
memiliki seluruh fitur dan memenuhi kondisi di paragraf 16A dan
16B atau paragraf 16C dan 16D.

(PSAK 50 Paragraf 11)

2. Dengan pengecualian keadaan yang dijelaskan dalam paragraf 16A dan
16B atau paragraf 16C dan 16D, fitur penting dalam membedakan
antara liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas adalah adanya
kewajiban kontraktual salah satu pihak dari instrumen keuangan
(penerbit), untuk menyerahkan kas atau aset keuangan lain kepada
pihak lain (pemegang), atau untuk mempertukarkan aset keuangan atau
liabilitas keuangan dengan pemegang instrumen ekuitas dalam kondisi
yang berpotensi tidak menguntungkan pihak penerbit. Meskipun
pemegang instrumen ekuitas mungkin berhak menerima dividen atau
bentuk distribusi ekuitas lain secara prorata, penerbit tidak memiliki
kewajiban kontraktual untuk melakukan distribusi tersebut karena
penerbit instrumen ekuitas tidak diwajibkan untuk menyerahkan kas
atau aset keuangan lainnya kepada pihak lain.

(PSAK 50 Paragraf 17)

3. Substansi dari instrumen keuangan, bukan bentuk hukumnya,
merupakan dasar pengklasifikasian dalam laporan posisi keuangan.
Substansi dan bentuk hukum umumnya sejalan, namun tidak selalu.
Beberapa jenis instrumen keuangan memiliki bentuk hukum ekuitas
tetapi secara substansi merupakan liabilitas dan bentuk lain mungkin
berupa kombinasi dari fitur instrumen ekuitas dan fitur liabilitas
keuangan. Sebagai contoh:

a. saham preferen yang mewajibkan penerbitnya untuk membeli
kembali saham tersebut dengan harga yang telah ditetapkan atau
harga yang dapat ditetapkan pada tanggal yang telah ditetapkan
atau tanggal yang dapat ditetapkan di masa depan, atau saham
preferen yang memberikan hak pada pemegangnya untuk meminta
penerbit agar menebus saham tersebut pada atau setelah tanggal
tertentu dengan harga yang telah ditetapkan atau harga yang dapat
ditetapkan, adalah liabilitas keuangan.

b. Instrumen keuangan yang memberi hak kepada pemegangnya
untuk menjual kembali instrumen tersebut kepada penerbitnya
baik dengan menerima kas atau dengan aset keuangan lain
(puttable instrument) adalah liabilitas keuangan, kecuali instrumen

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuai dengan VII-2
prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya
merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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tersebut diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas sesuai dengan
paragraf 16A dan 16B atau paragraf 16C dan 16D. Instrumen
keuangan tersebut merupakan liabilitas keuangan bahkan jika
jumlah kas atau aset keuangan lain ditentukan berdasarkan indeks
atau hal lain yang berpotensi meningkat atau menurun. Adanya
opsi bagi pemegang instrumen untuk menjual kembali instrumen
tersebut kepada penerbit dengan menerima kas atau aset keuangan
lain mengartikan bahwa instrumen yang mempunyai fitur opsi jual
memenuhi definisi liabilitas keuangan, kecuali instrumen tersebut
diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas sesuai dengan
paragraf 16A dan 16B atau paragraf 16C dan 16D. Sebagai contoh,
reksa dana terbuka, unit perwalian, persekutuan, dan entitas yang
tergabung dalam kerja sama operasi dapat memberi hak pada
pemegang unit atau anggotanya untuk sewaktu-waktu menarik
kepentingan mereka pada penerbit sejumlah kas, yang
mengakibatkan kepentingan pemegang unit atau anggota
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan, kecuali untuk
instrumen yang diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas sesuai
dengan paragraf 16A dan 16B atau paragraf 16C dan 16D. Akan
tetapi, klasifikasi sebagai liabilitas keuangan tidak serta-merta
meniadakan penggunaan istilah seperti “nilai aset neto milik
pemegang unit” dan “perubahan dalam nilai aset neto milik
pemegang unit” dalam laporan keuangan entitas yang tidak
memiliki modal disetor (seperti pada beberapa reksa dana dan unit
perwalian, lihat Contoh Ilustratif 7) atau penggunaan
pengungkapan tambahan untuk menunjukkan bahwa total
kepentingan para anggota terdiri atas berbagai item, seperti
cadangan yang memenuhi definisi ekuitas dan instrumen yang
mempunyai fitur opsi jual yang tidak memenuhi definisi ekuitas
(lihat Contoh Ilustratif 8).
(PSAK 50 Paragraf 18)

4. Instrumen utang ‘perpetual’ (seperti obligasi ‘perpetual’, debentures, dan
capital notes) biasanya memberikan hak kontraktual kepada
pemegangnya untuk menerima pembayaran bunga setiap tanggal
tertentu dan dapat diperpanjang untuk jangka waktu yang tidak
terbatas, baik tanpa hak untuk menerima pengembalian pokok
utangnya, maupun dengan hak untuk menerima pengembalian pokok
utangnya dengan persyaratan pengembalian pokok utang yang sangat
sulit atau dalam jangka waktu yang sangat lama di masa depan. Sebagai
contoh, entitas menerbitkan instrumen keuangan yang mewajibkan
entitas untuk melakukan pembayaran tahunan untuk jangka waktu

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuai dengan VII-3
prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya
merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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tidak terbatas senilai suku bunga nominal 8% terhadap nilai nominal
atau pokok pinjaman sebesar Rp1.000. Dengan mengasumsikan bahwa
8% merupakan suku bunga pasar instrumen tersebut pada saat
penerbitan, maka penerbit memiliki kewajiban kontraktual untuk
melakukan sejumlah pembayaran bunga di masa depan yang nilai
wajarnya (nilai kini) sama dengan Rp1.000 pada saat pengakuan awal.
Pemegang instrumen memiliki aset keuangan dan penerbit instrumen
memiliki liabilitas keuangan.

(PSAK 50 Paragraf PP06)

5. Hak atau kewajiban kontraktual untuk menerima, menyerahkan, atau
mempertukarkan instrumen keuangan merupakan instrumen
keuangan itu sendiri. Suatu rangkaian hak atau kewajiban kontraktual
memenuhi definisi instrumen keuangan jika hak atau kewajiban
tersebut pada akhirnya akan menyebabkan terjadinya penerimaan atau
pembayaran kas atau menyebabkan perolehan atau penerbitan
instrumen ekuitas.

(PSAK 50 Paragraf PP0O7)

6. Kemampuan untuk melaksanakan hak kontraktual atau persyaratan
pemenuhan kewajiban kontraktual dapat bersifat absolut atau bersifat
kontinjen atas terjadinya suatu peristiwa masa depan. Sebagai contoh,
jaminan keuangan merupakan hak kontraktual bagi pemberi pinjaman
untuk menerima sejumlah kas dari penjamin, dan kewajiban
kontraktual terkait dari penjamin untuk membayar pemberi pinjaman,
jika penerima pinjaman wanprestasi. Hak dan kewajiban kontraktual
timbul akibat transaksi atau peristiwa masa lalu (dengan asumsi
terdapat penjaminan), walaupun kemampuan pemberi pinjaman untuk
melaksanakan haknya dan keharusan penjamin untuk memenuhi
kewajibannya bersifat kontinjen atas kejadian wanprestasi oleh
penerima pinjaman di masa depan. Hak dan kewajiban yang bersifat
kontinjen memenuhi definisi aset dan liabilitas keuangan, walaupun
aset dan liabilitas tersebut tidak selalu diakui dalam laporan keuangan.
Beberapa hak dan kewajiban kontinjen mungkin merupakan kontrak
asuransi yang termasuk dalam ruang lingkup PSAK 62: Kontrak
Asuransi.

(PSAK 50 Paragraf PP0O8)

7. Ketentuan mengenai klasifikasi, pengakuan, dan pengukuran sesuai
dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

8. Penjelasan mengenai surat berharga yang diterbitkan sesuai dengan
Bab 2: Penjelasan Umum.

9. Penjelasan mengenai penghentian pengakuan sesuai dengan
Bab 2: Penjelasan Umum.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuai dengan Vii-4
prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya
merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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7.1.C. Penjelasan

1. Jenis surat berharga yang diterbitkan, antara lain:

a. promes;

b. Medium Term Notes (MTN);
c. Floating Rate Notes (FRN);
d. credit linked notes;

e. obligasi; dan

f.  obligasi subordinasi.

2. Klasifikasi surat berharga yang diterbitkan dibagi menjadi 2 (dua)

klasifikasi yaitu sebagai berikut:
Kategori dan
Pengukuran Liabilitas Keterangan

1. | Nilai wajar melalui laba | a. Surat berharga yang diterbitkan
rugi untuk dibeli kembali dalam waktu
dekat dan/atau untuk
memperoleh keuntungan jangka

pendek.

b. Surat berharga yang pada saat
diterbitkan  ditetapkan untuk
diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi (fair value option)
meskipun tidak dimaksudkan
untuk diperjualbelikan. Untuk
dapat diukur pada nilai wajar
tersebut, bank harus memenuhi
persyaratan dalam PSAK 71 dan
ketentuan yang berlaku lainnya
mengenai penggunaan fair value
option.

2. | Biaya perolehan | Surat berharga yang diterbitkan
diamortisasi termasuk dalam kategori liabilitas
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi apabila tidak diukur

pada nilai wajar melalui laba rugi.

3. Penjelasan mengenai nilai wajar surat berharga sesuai dengan
Bab 2: Penjelasan Umum.

4. Untuk surat berharga yang mengandung komponen ekuitas dan
kewajiban  keuangan, komponen-komponen tersebut  harus
diklasifikasikan secara terpisah.

5. Pada saat pengakuan awal, bank tidak melakukan kapitalisasi atas
pendapatan dan/atau beban pada biaya perolehan surat berharga dan
dapat mengakui secara langsung sebagai pendapatan atau beban pada
periode berjalan jika:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuai dengan VII-5

prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya
merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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a. pendapatan dan/atau beban tersebut tidak terkait dengan jangka
waktu surat berharga; dan/atau

b. pendapatan dan/atau beban tersebut tidak dapat diatribusikan
secara langsung pada pemberian/pembelian surat berharga.

6. Bank tidak melakukan amortisasi atas pendapatan dan biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung pada pemberian/pembelian
surat berharga dan mengakui sekaligus sebagai pendapatan atau beban
pada periode berjalan jika besarnya pendapatan dan biaya transaksi
tersebut tidak material.

7. Penyajian surat berharga yang diterbitkan disajikan pada laporan posisi
keuangan pada kelompok surat berharga yang diterbitkan sesuai
klasifikasinya, yaitu:

Kategori dan Pengukuran
Liabilitas Keuangan Keterangan

1. | Nilai wajar melalui laba | Sebesar nilai wajar.

rugi
2. | Biaya perolehan | Sebesar biaya perolehan
diamortisasi diamortisasi, yaitu nilai wajar surat

berharga yang diterbitkan yang
diukur pada saat pengakuan awal,
ditambah atau dikurangi dengan
amortisasi kumulatif menggunakan
metode suku bunga efektif dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai.
8. Pengertian biaya transaksi dan perlakuan amortisasi atas biaya
transaksi untuk surat berharga yang diterbitkan mengacu pada
pengertian biaya transaksi dan perlakuan amortisasi atas biaya
transaksi sesuai dengan Bab 3: Kredit.
9. Liabilitas keuangan (atau bagiannya) berakhir jika debitur:

a. melepaskan liabilitas tersebut (bagiannya) dengan membayar
debitur, umumnya dengan kas, aset keuangan lain, barang atau
jasa; atau

b. secara hukum dibebaskan dari tanggung jawab utama atas
liabilitas tersebut (atau bagiannya), baik melalui proses hukum
maupun oleh kreditur (jika debitur telah memberi jaminan
penyelesaian, maka kondisi ini masih dapat terpenuhi).

(PSAK 71 Paragraf 3.3.1)

10. Penjelasan rinci mengenai penghentian pengakuan sesuai dengan

Bab 2: Penjelasan Umum.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuai dengan VII-6
prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya
merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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7.1.D. Pengungkapan

Yang harus dijelaskan antara lain:

1. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting, di antaranya mencakup:

a. kategori dan dasar pengukuran (measurement basis) surat
berharga yang diterbitkan dalam penyusunan laporan keuangan;
dan

b. kebijakan akuntansi lainnya yang relevan dengan surat berharga
yang diterbitkan yang dapat mendukung pemahaman terhadap
laporan keuangan.

2. Metode dan teknik penilaian (valuasi) nilai wajar yang antara lain
mencakup:

a. penggunaan kuotasi harga di pasar aktif atau teknik penilaian,;

b. asumsi penetapan nilai wajar surat berharga yang diterbitkan
(dalam hal bank menggunakan nilai wajar dalam pengukuran surat
berharga yang diterbitkan) serta perubahan asumsi yang dapat
mempengaruhi laporan keuangan secara signifikan; dan

c. penetapan tingkat diskonto (discount rate).

3. Pengungkapan jumlah tercatat untuk setiap kategori liabilitas keuangan
sebagaimana ditetapkan dalam PSAK 71, yang diungkapkan baik dalam
laporan posisi keuangan atau catatan atas laporan keuangan:

a. Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
menunjukkan secara terpisah:

1) liabilitas keuangan yang ditetapkan untuk diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi pada saat pengakuan awal; dan

2) liabilitas keuangan yang memenuhi definisi nilai wajar melalui
laba rugi dalam PSAK 71.

b. Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi.

4. Pengungkapan perubahan nilai wajar atas surat berharga yang
diterbitkan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

5. Kriteria dan jenis-jenis surat berharga yang diterbitkan.

6. Perlakuan akuntansi atas premi atau diskonto.

7. Rincian berdasarkan jenis, mata uang, dan jangka waktu.

8. Rincian jumlah berdasarkan pihak berelasi dan pihak ketiga.

9. Tingkat suku bunga rata-rata per tahun.

10. Rincian berdasarkan peringkat efek dan perusahaan pemeringkat.

11. Jumlah amortisasi pada tahun berjalan.

12. Ringkasan perjanjian yang meliputi tanggal kesepakatan, jangka waktu
perjanjian, tanggal jatuh tempo, kewajiban yang harus dipenuhi, dan
persyaratan penting lainnya (debt covenance).

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuai dengan VII-7
prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya
merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.



Bab VII — Surat Berharga yang Diterbitkan dan
Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK) Pinjaman yang Diterima

13. Pendapat manajemen tentang pemenuhan debt covenance atas surat
berharga yang diterbitkan.

14. Penjelasan rinci mengenai pengungkapan Surat Berharga yang
diterbitkan sesuai dengan Bab 2: Penjelasan Umum.

7. 1. E. Ilustrasi Jurnal
1. Surat Berharga yang diterbitkan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi

a. Pengukuran awal — pada saat penerbitan

Seluruh biaya transaksi yang memenuhi kriteria yang dapat
maupun tidak dapat diatribusikan dicatat pada laba rugi.
Selanjutnya, surat berharga yang diterbitkan, dicatat dalam

jurnal:

Db. | Kas/Rekening kustodi

Kr. Surat berharga yang diterbitkan — nilai wajar melalui laba
rugi

(sebesar perolehan)

Db. | Beban jasa penunjang
Kr. | Kas/Rekening kustodi
(sebesar biaya transaksi)

b. Pengukuran selanjutnya:

1) Pada saat pengakuan beban bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. | Beban bunga
Kr. | Liabilitas - beban bunga yang masih harus dibayar

2) Pada saat realisasi beban bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. | Liabilitas - beban bunga yang masih harus dibayar
Kr. | Kas/Rekening kustodi

c. Penyesuaian nilai wajar

1) Jika nilai wajar lebih tinggi dari nilai tercatat, dicatat dalam
jurnal:
Db. Kerugian peningkatan nilai wajar surat berharga yang
diterbitkan — nilai wajar melalui laba rugi
Kr. Surat berharga yang diterbitkan — nilai wajar melalui laba
rugi
2) Jika nilai wajar lebih rendah dari nilai tercatat, dicatat dalam
jurnal:
Db. Surat berharga yang diterbitkan — nilai wajar melalui laba
rugi
Kr. Keuntungan penurunan nilai wajar surat berharga yang
diterbitkan — nilai wajar melalui laba rugi

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuai dengan VII-8
prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya
merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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d. Penghentian Pengakuan

Pada saat instrumen jatuh tempo, bank melakukan pelunasan,
dicatat dalam jurnal:

Db. | Surat berharga yang diterbitkan — nilai wajar melalui laba
rugi

Db. | Liabilitas - beban bunga yang masih harus dibayar

Kr. | Kas/Rekening kustodi

2. Surat Berharga yang diterbitkan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi
a. Sistem bunga diskonto
1) Pada saat penerbitan

a) (1) Apabila biaya transaksi memenuhi kriteria dapat
diatribusikan, dicatat dalam jurnal:

Db. Surat berharga yang diterbitkan — biaya perolehan
diamortisasi

Kr. Kas/Rekening kustodi

(sebesar biaya transaksi)

atau

Beban jasa penunjang

Db. Kas/Rekening kustodi

Kr. (apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

a) (2) Apabila biaya transaksi tidak memenuhi kriteria dapat
diatribusikan, dicatat dalam jurnal:

Db. Beban jasa penunjang
Kr. Kas/Rekening kustodi
(sebesar biaya transaksi)

b) Surat berharga yang diterbitkan, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening kustodi

Kr. Surat berharga yang diterbitkan — biaya perolehan
diamortisasi

(sebesar perolehan dikurangi diskonto)

2) Pengukuran selanjutnya

Pada saat pengakuan amortisasi diskonto/premium dan
biaya bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. Beban bunga
Kr. Surat berharga yang diterbitkan - biaya perolehan
diamortisasi

3) Penghentian pengakuan

Pada saat pelunasan, dicatat dalam jurnal:

Db. Surat berharga yang diterbitkan — biaya perolehan
diamortisasi
Kr. Kas/Rekening kustodi

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuai dengan VII-9
prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya
merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b. Sistem non diskonto (at par)
1) Pada saat penerbitan

a) (1) Apabila biaya transaksi memenuhi kriteria dapat
diatribusikan, dicatat dalam jurnal:

Db.

Kr.

Db.
Kr.

Surat berharga yang diterbitkan — biaya perolehan
diamortisasi

Kas/Rekening kustodi

(sebesar biaya transaksi)

atau

Beban jasa penunjang

Kas/Rekening kustodi

(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

a) (2) Apabila biaya transaksi tidak memenuhi kriteria dapat
diatribusikan, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Beban jasa penunjang
Kas/Rekening kustodi
(sebesar biaya transaksi)

b) Surat berharga yang diterbitkan, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening kustodi
Surat berharga yang diterbitkan — biaya perolehan
diamortisasi (sebesar nilai nominal atau perolehan)

2) Pengukuran selanjutnya

a) Pada saat pengakuan biaya bunga, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Beban bunga
Liabilitas - beban bunga yang masih harus dibayar

b) Pada saat realisasi beban bunga, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Liabilitas - beban bunga yang masih harus dibayar
Kas/Rekening kustodi

3) Penghentian pengakuan

Pada saat pelunasan, dicatat dalam jurnal:

Db.

Db.
Kr.

Surat berharga yang diterbitkan — biaya perolehan
diamortisasi

Liabilitas - beban bunga yang masih harus dibayar
Kas/Rekening kustodi

c. Sistem non diskonto (at discount)
1) Pada saat penerbitan

a) (1) Apabila biaya transaksi memenuhi kriteria dapat
diatribusikan, dicatat dalam jurnal:

Db.

Kr.

Surat berharga yang diterbitkan — Biaya perolehan
diamortisasi

Kas/Rekening kustodi (sebesar biaya transaksi)

atau

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuai dengan  VI[[-10
prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya
merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Db.
Kr.

Beban jasa penunjang
Kas/Rekening kustodi
(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

a) (2) Apabila biaya transaksi tidak memenuhi kriteria dapat
diatribusikan, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Beban jasa penunjang
Kas/Rekening kustodi
(sebesar biaya transaksi)

b) Surat berharga yang diterbitkan, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening kustodi

Surat berharga yang diterbitkan — Biaya perolehan
diamortisasi

(sebesar perolehan dikurangi bunga diskonto)

2) Pengukuran selanjutnya

a) Pada saat pengakuan biaya bunga, amortisasi diskon, dan
biaya transaksi, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.
Kr.

Beban bunga

Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar
Surat berharga yang diterbitkan - Biaya perolehan
diamortisasi

b) Pada saat realisasi beban bunga, dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar
Kas/Rekening kustodi

3) Penghentian pengakuan

Pada saat pelunasan, dicatat dalam jurnal:

Db.

Db.
Kr.

Surat berharga yang diterbitkan - Biaya perolehan
diamortisasi

Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar
Kas/Rekening kustodi

d. Sistem non diskonto (at premium)
1) Pada saat penerbitan

a) (1) Apabila biaya transaksi memenuhi kriteria dapat
diatribusikan, dicatat dalam jurnal:

Db.

Kr.

Db.
Kr.

Surat berharga yang diterbitkan — Biaya perolehan
diamortisasi

Kas/Rekening kustodi

(sebesar biaya transaksi)

atau

Beban jasa penunjang

Kas/Rekening kustodi

(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuai dengan  VI][-11
prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya
merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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a) (2) Apabila biaya transaksi tidak memenuhi kriteria dapat
diatribusikan, dicatat dalam jurnal:

Db. Beban jasa penunjang
Kr. Kas/Rekening kustodi
(sebesar biaya transaksi)

b) Surat berharga yang diterbitkan, dicatat dalam jurnal:

Db. Kas/Rekening kustodi

Kr. Surat berharga yang diterbitkan — Biaya perolehan
diamortisasi

(sebesar perolehan atau sebesar perolehan ditambah
premium)

2) Pengukuran selanjutnya

a) Pada saat pengakuan biaya bunga, amortisasi premium,
dan biaya transaksi, dicatat dalam jurnal:

Db. | Surat berharga yang diterbitkan - Biaya perolehan
diamortisasi
Db. | Beban bunga

Kr. | Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar

b) Pada saat realisasi beban bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. | Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar
Kr. | Kas/Rekening kustodi

3) Penghentian pengakuan

Pada saat pelunasan,dicatat dalam jurnal:

Db. | Surat berharga yang diterbitkan - Biaya perolehan
diamortisasi

Db. | Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar

Kr. | Kas/Rekening kustodi

7.1.F. Contoh Transaksi

Penerbitan Surat Berharga yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi

Pada tanggal 1 Januari 2022 Bank “XYZ” menerbitkan obligasi
RpS5.000.000.000 dengan kupon bunga 8% pada 99,5. Obligasi tersebut jatuh
tempo pada tanggal 15 Desember 2032. Bunga dibayarkan setiap tanggal 15
Juni dan 15 Desember. Untuk menerbitkan obligasi dimaksud, Bank “XYZ”
mengeluarkan biaya transaksi sebesar Rp50.000.000. Penyelesaian
dilakukan pada tanggal 1 Desember 2022. Bank “XYZ” mencatat transaksi
penerbitan surat berharga menggunakan pendekatan tanggal penyelesaian.
Asumsi: perhitungan bunga menggunakan aktual/360 hari.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuaidengan  V[[-12
prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya
merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tabel Amortisasi Premium /Diskonto dan Biaya Transaksi — Suku Balga Efektif (EIR)

Tanggal T Beban ) Amortisasi. Disko.nto/Premium' o
Arus Kas Pokok EIR Diskonto/Premium dan Biaya Transaksi Nilai Tercatat
Pokok Kanon dan Biaya Transaksi yang belum diamortisasi
(a) (b) (c) (d) (e) (f) = (e) - (d) (g) (h) = (b) + (g)
1-Jan-22 = 5.000.000.000 - - - - (75.000.000) 4.925.000.000
15-Jun-22 | 5.000.000.000 - 184.444.444 | 186.409.594 1.965.150 (73.034.850) 4.926.965.150
15-Dec-22 | 5.000.000.000 - 203.333.333 205.581.731 2.248.397 (70.786.453) 4.929.213.547
15-Jun-23 5.000.000.000 - 202.222.222 204.551.637 2.329.415 (68.457.039) 4.931.542.961
15-Dec-23 | 5.000.000.000 - 203.333.333 205.772.744 2.439.410 (66.017.628) 4.933.982.372
15-Jun-24 5.000.000.000 - 202.222.222 204.749.533 2.527.310 (63.490.318) 4.936.509.682
15-Dec-24  5.000.000.000 - 203.333.333 205.979.984 2.646.651 (60.843.667) 4.939.156.333
15-Jun-25  5.000.000.000 - 202.222.222 204.964.241 2.742.019 (58.101.648) 4.941.898.352
15-Dec-25 5.000.000.000 - 203.333.333 206.204.831 2.871.498 (55.230.151) 4.944.769.849
15-Jun-26 5.000.000.000 - 203.333.333 206.324.647 2.991.313 (52.238.838) 4.947.761.162
15-Dec-26 ' 5.000.000.000 - 203.333.333 206.449.462 3.116.128 (49.122.709) 4.950.877.291
15-Jun-27  5.000.000.000 - 202.222.222 205.450.635 3.228.413 (45.894.297) 4.954.105.703
15-Dec-27  5.000.000.000 - 203.333.333 206.714.193 3.380.860 (42.513.437) 4.957.486.563
15-Jun-28 5.000.000.000 - 202.222.222 205.724.905 3.502.683 (39.010.754) 4.960.989.246
15-Dec-28 ' 5.000.000.000 - 203.333.333 207.001.414 3.668.081 (85.342.673) 4.964.657.327
15-Jun-29  5.000.000.000 - 202.222.222 206.022.477 3.800.254 (31.542.418) 4.968.457.582
15-Dec-29 | 5.000.000.000 - 203.333.333 207.313.037 3.979.704 (27.562.715) 4.972.437.285
15-Jun-20 5.000.000.000 - 203.333.333 207.479.093 4.145.760 (23.416.955) 4.976.583.045
15-Dec-30 | 5.000.000.000 - 203.333.333 207.652.079 4.318.745 (19.098.209) 4.980.901.791
15-Jun-31 ' 5.000.000.000 - 202.222.222 206.696.586 4.474.364 (14.623.845) 4.985.376.155
15-Dec-31  5.000.000.000 - 203.333.333 208.018.979 4.685.645 (9.938.200) 4.990.061.800
15-Jun-32  5.000.000.000 - 202.222.222 207.076.707 4.854.485 (5.083.715) 4.994.916.285
15-Dec-32 - 5.000.000.000 203.333.333 |208.417.048 5.083.715 - -
75.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam Bank harus dilakukan sesuai dengan
prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK hanya

merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.

VII-13



Buku Panduan Akuntansi Perbankan (BPAK)

Bab VII — Surat Berharga yang Diterbitkan

Dan Pinjaman yang diterima

1. Pengukuran awal

Pada saat penerbitan (tanggal 1 Januari 2022), dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening kustodi
Surat berharga yang diterbitkan - Biaya
perolehan diamortisasi

Rp4.925.000.000
Rp4.925.000.000

2. Pengukuran selanjutnya

a. Pada saat pengakuan biaya bunga, amortisasi premium dan biaya
transaksi (tanggal 15 Juni 2022), dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kr.

Beban bunga

Surat berharga yang diterbitkan - Biaya
perolehan diamortisasi

Liabilitas - Beban bunga yang masih harus
dibayar

Rp186.409.594
Rp1.965.150

Rp184.444.444

b. Pada saat realisasi pembayaran bunga (tanggal 15 Juni 2022),
dicatat dalam jurnal:

Db.

Kr.

Liabilitas - Beban bunga yang masih harus
dibayar
Kas/Rekening kustodi

Rp184.444.444
Rp184.444.444

3. Penghentian pengakuan

Pada saat pelunasan, dicatat dalam jurnal:
Db. | Surat berharga yang diterbitkan - Biaya | Rp5.000.000.000
perolehan diamortisasi
Db. | Liabilitas - Beban bunga yang masih harus Rp203.333.333
dibayar
Kr. | Kas/Rekening kustodi Rp5.203.333.333
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-14

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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7. 2. Pinjaman yang Diterima

7. 2. A. Tujuan

Bab VII — Surat Berharga yang Diterbitkan
Dan Pinjaman yang diterima

Pinjaman Yang Diterima adalah fasilitas pinjaman yang diterima dari bank
lain ataupun pihak ketiga bukan bank dan harus dibayar sesuai dengan
syarat peminjaman atau suatu kewajiban keuangan dari penerbit, dalam
bentuk yang lazim diperdagangkan dalam pasar modal dan pasar uang.

7. 2. B. Dasar Pengaturan

Sama dengan Bagian 7.1.B Dasar Pengaturan Surat Berharga yang

Diterbitkan.

7.2.C. Penjelasan

1. Jenis Pinjaman yang Diterima, antara lain:

pinjaman bilateral;
pinjaman sindikasi;
overdraft;

© o op

pinjaman subordinasi; dan
lain-lain, yang memenuhi kriteria Pinjaman yang Diterima.

2. K1a31ﬁka31 Pinjaman Yang Diterima dibagi menjadi 2 (dua) klasifikasi

yaitu sebagai berikut:
Kategori dan

Pengukuran Liabilitas

1. | Nilai wajar melalui laba
rugi

Keterangan

Pinjaman Yang Diterima dari bank lain
atau pihak ketiga bukan bank dapat
ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi (fair value option)
meskipun tidak dimaksudkan untuk
diperjualbelikan. Untuk dapat
dikelompokkan ke dalam kategori ini,
terdapat beberapa persyaratan dan
ketentuan lain yang berlaku mengenai
penggunaan fair value option. Persyaratan
dan ketentuan untuk dapat diukur pada
nilai wajar ini dijelaskan pada paragraf
4.3.5 mengenai klasifikasi instrumen
keuangan PSAK 71 paragraf 4.2.2.

2. | Liabilitas keuangan
lainnya yang diukur
pada biaya perolehan
diamortisasi

Pinjaman Yang Diterima dari bank lain
atau pihak ketiga bukan bank termasuk
dalam kategori liabilitas yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi apabila
tidak diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-15
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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3. Pengakuan awal
Saat pengakuan awal, bank mengakui Pinjaman yang Diterima dari
bank lain sebesar nilai wajar sesuai dengan masing-masing kategori
kewajiban keuangannya, yaitu:
a. Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
Untuk liabilitas yang termasuk dalam kategori diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, liabilitas diakui sebesar pokok (nominal)
kewajiban atau sebesar kas yang diterima (nominal dikurangi
diskonto atau nominal ditambah premium).
b. Liabilitas keuangan lainnya yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi
Pinjaman yang diterima dari bank lain yang termasuk dalam
kategori ini diakui sebesar pokok (nominal) pinjaman dikurangi
diskonto dan dikurangi/ditambah pendapatan/beban yang dapat
diatribusikan secara langsung.
Pada saat pengakuan awal pinjaman yang diterima dari bank lain, bank
tidak melakukan kapitalisasi atas beban pada biaya perolehan
diamortisasi liabilitas, jika beban tidak dapat diatribusikan secara
langsung pada liabilitas dan tidak terkait dengan jangka waktu liabilitas.
Bank melakukan kapitalisasi atas beban pada biaya perolehan
diamortisasi liabilitas, jika beban dapat diatribusikan secara langsung
pada liabilitas dan terkait dengan jangka waktu liabilitas namun
besarnya tidak material.
4. Pengukuran setelah pengakuan awal
a. Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
Untuk Pinjaman Yang Diterima dari bank lain yang termasuk dalam
kategori ini, liabilitas diakui sebesar nilai wajar sementara
keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar,
diakui pada laba rugi.
b. Liabilitas keuangan lainnya yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi
Pinjaman Yang Diterima dari bank lain yang termasuk ke dalam
kategori ini diakui sebesar biaya perolehan diamortisasi (amortised
cost), yaitu nilai wajar liabilitas yang diukur pada saat pengakuan
awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi
dengan amortisasi kumulatif menggunakan metode suku bunga
efektif.
Untuk Pinjaman Yang Diterima dari bank lain yang dicatat berdasarkan
biaya perolehan diamortisasi, nilai yang dicatat tersebut (carrying
amount) dapat berbeda dengan nilai yang akan dibayar pada saat jatuh
tempo, hal ini terjadi jika bank:
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-16

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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a. mengeluarkan biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung pada perolehan liabilitas tersebut;

b. memiliki liabilitas dengan suku bunga di luar suku bunga pasar;
dan/atau

c. memperoleh liabilitas secara diskonto atau premium.

5. Penyajian Pinjaman Yang Diterima disajikan pada laporan posisi
keuangan pada kelompok Pinjaman Yang Diterima sesuai klasifikasinya,
yaitu:

Kategori dan Pengukuran
Liabilitas Keuangan Keterangan

1. | Nilai wajar melalui laba rugi | Pinjaman yang Diterima dari bank
lain yang termasuk dalam kategori
liabilitas keuangan ini diukur
pada nilai wajar.

2. | Biaya perolehan | Sebesar biaya perolehan
diamortisasi diamortisasi, yaitu nilai wajar
Pinjaman Yang Diterima yang
diukur pada saat pengakuan awal,
ditambah atau dikurangi dengan

amortisasi kumulatif
menggunakan metode suku bunga
efektif dikurangi cadangan

kerugian penurunan nilai.

7.2.D. Pengungkapan
Yang harus diungkapkan antara lain:
1. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting, di antaranya mencakup:

a. kategori dan dasar pengukuran (measurement basis) Pinjaman
Yang Diterima dari bank lain dalam penyusunan laporan
keuangan; dan

b. kebijakan akuntansi lainnya yang relevan dengan Pinjaman Yang
Diterima dari bank lain yang dapat mendukung pemahaman
terhadap laporan keuangan. Sesuai PSAK 1: Penyajian Laporan
Keuangan paragraf 117, entitas mengungkapkan kebijakan
akuntansi signifikan, berisi dasar pengukuran yang digunakan
dalam menyusun laporan keuangan dan kebijakan akuntansi lain
yang relevan untuk memahami laporan keuangan.

(PSAK 60 Paragraf 21)

2. Metode dan teknik penilaian (valuasi) nilai wajar yang digunakan bank,
antara lain mencakup:

a. penggunaan kuotasi harga di pasar aktif atau teknik penilaian,;

b. asumsi penetapan nilai wajar Pinjaman Yang Diterima dari bank
lain (dalam hal bank menggunakan nilai wajar dalam pengukuran
Pinjaman yang Diterima dari bank lain serta adanya perubahan

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-17

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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asumsi yang dapat mempengaruhi laporan keuangan secara
signifikan); dan
c. penetapan tingkat diskonto (discount rate).
Pengungkapan jumlah tercatat untuk setiap kategori liabilitas keuangan
sebagaimana ditetapkan dalam PSAK 71, yang diungkapkan baik dalam
laporan posisi keuangan atau catatan atas laporan keuangan:
a. Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
menunjukkan secara terpisah:
1) liabilitas keuangan yang ditetapkan untuk diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi pada saat pengakuan awal; dan
2) liabilitas keuangan yang memenuhi definisi nilai wajar melalui
laba rugi dalam PSAK 71.
b. Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi.
Rincian berdasarkan pihak, jenis, dan mata uang.
Rincian jumlah berdasarkan pihak berelasi dan pihak ketiga.
Ringkasan perjanjian yang meliputi tanggal kesepakatan, jangka waktu
perjanjian, tingkat bunga, tanggal jatuh tempo, nilai aset bank yang
dijaminkan, dan persyaratan penting lainnya (debt covenance).
Pendapat manajemen terkait pemenuhan debt covenance.
Apabila bank menerima dana atau fasilitas pinjaman dari pemerintah
atau pihak lain dengan tingkat imbalan yang lebih rendah dari tingkat
bunga pasar maka manajemen mengungkapkan mengenai fasilitas
tersebut dan dampaknya terhadap laba bersih.

E. Ilustrasi Jurnal

Pinjaman yang Diterima yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
a. Pengukuran awal — Pada saat awal pinjaman

Seluruh biaya transaksi yang memenuhi kriteria yang dapat
maupun tidak dapat diatribusikan dicatat pada laba rugi.
Selanjutnya, Pinjaman Yang Diterima, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas/Rekening bank

Kr. Pinjaman yang diterima — Nilai wajar melalui laba rugi
(sebesar perolehan)
Db. | Beban jasa penunjang

Kr. Kas/Rekening bank
(sebesar biaya transaksi)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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b. Pengukuran selanjutnya

1) Pada saat pengakuan beban bunga, dicatat dalam jurnal:
Db. Beban bunga
Kr. Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar

2) Pada saat realisasi beban bunga, dicatat dalam jurnal:
Db. Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar
Kr. Kas/Rekening bank

c. Penyesuaian nilai wajar
1) Jika nilai wajar lebih tinggi dari nilai tercatat, dicatat dalam

jurnal:
Db. Kerugian peningkatan nilai wajar pinjaman yang diterima
— Nilai wajar melalui laba rugi
Kr. Pinjaman yang diterima — Nilai wajar melalui laba rugi
2)Jika nilai wajar lebih rendah dari nilai tercatat, dicatat dalam
jurnal:
Db. Pinjaman yang diterima — Nilai wajar melalui laba rugi
Kr. Keuntungan penurunan nilai wajar pinjaman yang
diterima — Nilai wajar melalui laba rugi

d. Penghentian Pengakuan

Pada saat instrumen jatuh tempo, bank melakukan pelunasan,
dicatat dalam jurnal:

Db. Pinjaman yang diterima — Nilai wajar melalui laba rugi
Kr. Kas/Rekening bank

2. Pinjaman yang Diterima yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi
a. Pengukuran awal — Pada saat awal pinjaman

1) a. Apabila biaya transaksi memenuhi kriteria dapat
diatribusikan, dicatat dalam jurnal:

Db. Pinjaman yang diterima — Biaya perolehan diamortisasi
Kr. Kas/Rekening bank

(sebesar biaya transaksi)

atau

Db. Beban jasa penunjang

Kr. Kas/Rekening bank

(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

1) b. Apabila biaya transaksi tidak memenuhi kriteria dapat
diatribusikan, dicatat dalam jurnal:

Db. Beban jasa penunjang
Kr. Kas/Rekening bank
(sebesar biaya transaksi)

2) Pinjaman yang Diterima, dicatat dalam jurnal:

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-19
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Db. Kas/Rekening bank

Kr. Pinjaman yang diterima — Biaya perolehan diamortisasi
(sebesar perolehan)

b. Pengukuran selanjutnya

1) Pada saat pengakuan biaya bunga, dicatat dalam jurnal:
Db. Beban bunga

Kr. Pinjaman yang diterima — Biaya perolehan diamortisasi
Kr. Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar

2) Pada saat realisasi beban bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar

Kr. Kas/Rekening bank

c. Penghentian pengakuan

Pada saat pelunasan, dicatat dalam jurnal:

Db. Pinjaman yang diterima — Biaya perolehan diamortisasi
Db. Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar

Kr. Kas/Rekening bank

7. 2. F. Contoh Transaksi

Pinjaman yang Diterima yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi
Pada tanggal 1 Januari 2022 Bank “XYZ” mendapatkan pinjaman sebesar
Rp1.000.000.000 dengan kupon bunga 7,5% per tahun. Pinjaman tersebut
jatuh tempo pada tanggal 20 Desember 2023. Bunga dibayarkan pada
tanggal 20 setiap bulan. Dalam rangka pinjaman tersebut, Bank “XYZ”
mengeluarkan biaya transaksi yang dapat diatribusikan sebesar
Rp20.000.000.

Asumsi: jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tahun aktual/360 hari.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-20
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Tabel Amortisasi Premium /Diskonto dan Biava Transaksi — Suku Bunga Efektif (EIR)

Tanggal Pembayaran Beban ) Amortisasi ) Disko.nto / Premium‘ .
Arus Kas Pokok EIR Diskonto/Premium dan Biaya Transaksi Nilai Tercatat
Pokok Kupon dan Biaya Transaksi yang belum diamortisasi
(a) (b) (c) (d) (e) () = (e) - (d) (8) (h) = (b) + (g)
1-Jan-22 | 1.000.000.000 - - - - (20.000.000) 980.000.000
20-Jdan-22 | 1.000.000.000 - 3.958.333 4.444.683 486350 (19.513.650) 980.486.350
20-Feb-22 ' 1.000.000.000 - 6.458.333 7.255.450 797.117 (18.716.534) 981.283.466
20-Mar-22 | 1.000.000.000 - 6.041.667 6.792.874 751.208 (17.965.326) 982.034.674
20-Apr-22 1.000.000.000 - 6.458.333 7.266.907 808.574 (17.156.752) 982.843.248
20-May-22 ' 1.000.000.000 - 6.250.000 7.038.281 788.281 (16.368.471) 983.631.529
20-Jun-22 1.000.000.000 - 6.458.333 7.278.724 820.391 (15.548.080) 984.451.920
20-Jul-22 1.000.000.000 - 6.250.000 7.049.801 799.801 (14.748.279) 985.251.721
20-Aug-22  1.000.000.000 - 6.458.333 7.290.713 832.38 (13.915.899) 986.084.101
20-Sep-22 | 1.000.000.000 - 6.458.333 7.296.873 838.539 (13.077.360) 986.922.640
20-Oct-22 | 1.000.000.000 - 6.250.000 7.067.494 817.494 (12.259.865) 987.740.135
20-Nov-22 | 1.000.000.000 - 6.458.333 7.309.127 850.794 (11.409.072) 988.590.928
20-Dec-22  1.000.000.000 - 6.250.000 7.079.441 829.441 (10.579.631) 989.420.369
20-Jdan-23 | 1.000.000.000 - 6.458.333 7.321.560 863.227 (9.716.403) 990.283.597
20-Feb-23 | 1.000.000.000 - 6.458.333 7.327.948 869.615 (8.846.789) 991.153.211
20-Mar-23 | 1.000.000.000 - 5.833.333 6.624.604 791.271 (8.055.518) 991.944.482
20-Apr-23 ' 1.000.000.000 - 6.458.333 7.340.238 881.905 (7.173.613) 992.826.387
20-May-23 ' 1.000.000.000 - 6.250.000 7.109.772 859.772 (6.313.841) 993.686.159
20-Jun-23 | 1.000.000.000 - 6.458.333 7.353.127 894.793 (5.419.047) 994.580.953
20-Jul-23 1.000.000.000 - 6.250.000 7.122.337 872.337 (4.546.711) 995.453.289
20-Aug-23 ' 1.000.000.000 - 6.458.333 7.366.203 907.87 (3.638.841) 996.361.159
20-Sep-23 | 1.000.000.000 - 6.458.333 7.372.921 914.588 (2.724.253) 997.275.747
20-Oct-23 | 1.000.000.000 - 6.250.000 7.141.635 891.635 (1.832.618) 998.167.382
20-Nov-23 | 1.000.000.000 - 6.458.333 7.386.287 927.954 (904665) 999.095.335
20-Dec-23 - 1.000.000.000 & 6.250.000 7.154.665 904.665 - -
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-21

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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1. Pengukuran awal

Pada saat penerimaan pinjaman (tanggal 1 Januari 2022), dicatat
dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kas/Rekening bank
Pinjaman yang diterima — Biaya perolehan
diamortisasi

Rp980.000.000
Rp980.000.000

2. Pengukuran selanjutnya

a. Pada saat pengakuan biaya bunga, amortisasi biaya transaksi
(tanggal 20 Januari 2022), dicatat dalam jurnal:

Db.
Kr.

Kr.

Beban bunga

Pinjaman yang diterima - Biaya perolehan
diamortisasi

Liabilitas - Beban bunga yang masih harus
dibayar

Rp4.444.683
Rp486.350

Rp3.958.333

b. Pada saat realisasi pembayaran bunga (tanggal 20 Januari 2022),
dicatat dalam jurnal:

Db.

Kr.

Liabilitas - Beban bunga yang masih harus
dibayar
Kas/Rekening Bank

Rp3.958.333
Rp3.958.333

3. Penghentian pengakuan

Pada saat pelunasan, dicatat dalam jurnal:

Db. | Pinjaman yang diterima — Biaya perolehan | Rp 1.000.000.000
diamortisasi
Db. | Liabilitas - Beban bunga yang masih harus Rp 6.250.000
dibayar
Kr. | Kas/Rekening Bank Rp 1.006.250.000
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-22

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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7. 3. Pinjaman Subordinasi

7. 3. A.

Definisi

Pinjaman Subordinasi adalah pinjaman yang memenuhi kriteria subordinasi,
antara lain bersifat yunior dan memiliki kedudukan yang hampir sama
dengan modal.

7. 3. B.

Dasar Pengaturan

1. Instrumen modal pelengkap (tier 2) wajib memenuhi persyaratan:

a.
b.

diterbitkan dan telah dibayar penuh;

memiliki jangka waktu 5 (lima) tahun atau lebih dan hanya dapat

dilunasi setelah memperoleh persetujuan Otoritas Jasa Keuangan,;

memiliki fitur untuk dikonversi menjadi saham biasa atau
mekanisme write down dalam hal bank berpotensi terganggu
kelangsungan usahanya (point of non-viability), yang dinyatakan
secara jelas dalam dokumentasi penerbitan atau perjanjian;
bersifat subordinasi yang dinyatakan dalam dokumentasi
penerbitan atau perjanjian;

pembayaran pokok dan/atau imbal hasil ditangguhkan dan

diakumulasikan antar periode (cumulative) apabila pembayaran

dapat menyebabkan rasio KPMM secara individu atau secara
konsolidasi tidak memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2, Pasal 3, dan Pasal 7;

tidak diproteksi maupun dijamin oleh bank atau perusahaan anak;

tidak memiliki fitur pembayaran dividen atau imbal hasil yang

sensitif terhadap risiko kredit;

tidak memiliki fitur step-up;

apabila disertai dengan fitur opsi beli (call option), harus memenuhi

persyaratan:

1) hanya dapat dieksekusi paling cepat S (lima) tahun setelah
instrumen modal diterbitkan;

2) dokumentasi penerbitan harus menyatakan bahwa opsi hanya
dapat dieksekusi atas persetujuan Otoritas Jasa Keuangan;
dan

3) bank tidak memberikan ekspektasi akan membeli kembali
atau melakukan aktivitas lain yang dapat memberikan
ekspektasi akan membeli kembali;

tidak memiliki persyaratan percepatan pembayaran bunga atau

pokok yang dinyatakan dalam dokumentasi penerbitan atau

perjanjian;

tidak dapat dibeli oleh bank penerbit dan/atau perusahaan anak;

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-23
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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1. sumber pendanaan tidak berasal dari bank penerbit baik secara
langsung maupun tidak langsung;

m. dalam kondisi tertentu apabila dibutuhkan tambahan modal
melalui penerbitan instrumen oleh entitas lain yang berada di luar
cakupan konsolidasi maka dana hasil penerbitan harus segera
diserahkan kepada bank; dan

n. telah memperoleh persetujuan Otoritas Jasa Keuangan untuk
diperhitungkan sebagai komponen modal.

(Pasal 19 ayat (1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

Bank Umum sebagaimana diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan Nomor 34 /POJK.03/2016 tentang Perubahan atas Peraturan

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban

Penyediaan Modal Minimum Bank Umum)

2. Pinjaman Subordinasi dapat digunakan sebagai instrumen penambah
modal pelengkap (tier 2) jika memenuhi persyaratan sesuai angka 1 di
atas.

3. Kedudukan hak pemberi Pinjaman Subordinasi adalah lebih rendah
daripada kedudukan hak pemberi pinjaman lain.

4. Ketentuan dalam perjanjian Pinjaman Subordinasi wajib menyatakan
bahwa hak pemberi Pinjaman Subordinasi untuk menerima
pembayaran pokok pinjaman, bunga, atau kompensasi lain wajib
dilakukan setelah semua hak pemberi pinjaman lain untuk menerima
pembayaran pokok pinjaman, bunga, atau kompensasi lain yang sudah
jatuh tempo lebih dahulu atau bersamaan dengan Pinjaman
Subordinasi telah dibayarkan.

5. Pinjaman Subordinasi yang diterbitkan sebagai instrumen penambah
modal pelengkap (tier 2) harus dilakukan konversi menjadi saham biasa
atau write down dalam hal sebagai berikut:

a. rasio modal inti utama (common equity tier 1) lebih rendah atau
sama dengan 5,125% dari aset tertimbang menurut risiko baik
individual maupun konsolidasi dengan anak perusahaan;
dan/atau

b. terdapat rencana dari otoritas yang berwenang untuk melakukan
penyertaan modal kepada bank yang dinilai berpotensi terganggu
kelangsungan usahanya; dan

c. terdapat perintah dari Otoritas Jasa Keuangan untuk melakukan
konversi menjadi saham biasa dan/atau write down.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-24
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Perlakuan Akuntansi

1. Pengakuan dan Pengukuran

a.

Bank sebagai penerbit Pinjaman Subordinasi yang digunakan

untuk menambah modal pelengkap (tier 2) mengakui Pinjaman

Subordinasi pada laporan posisi keuangan sebagai liabilitas

keuangan. Meskipun Pinjaman Subordinasi memiliki fitur untuk

dikonversi menjadi saham biasa atau mekanisme write down dalam
hal bank berpotensi terganggu kelangsungan usahanya (point of
non-viability), namun pengakuan Pinjaman Subordinasi sebagai
liabilitas keuangan masih sejalan dengan pengaturan pada

PSAK 50 paragraf 11.

Pinjaman Subordinasi pada pengukuran awal diukur sebesar nilai

wajar ditambah dengan biaya transaksi yang dapat diatribusikan

langsung dengan penerbitan Pinjaman Subordinasi. Biaya
transaksi kemudian diamortisasi dengan suku bunga efektif
sampai dengan jatuh tempo dari Pinjaman Subordinasi.

Contoh biaya transaksi dalam penerbitan Pinjaman Subordinasi,

antara lain:

1) Dbiaya jasa penjaminan;

2) biaya jasa penyelenggaraan;

3) Dbiaya jasa penjualan;

4) biaya jasa profesi penunjang pasar modal;

5) biaya jasa lembaga penunjang pasar modal;

0) biaya jasa konsultasi keuangan;

7) Dbiaya lain-lain yang memenuhi definisi dan syarat sebagai
biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung
pada saat penerbitan Pinjaman Subordinasi.

Setelah pengakuan awal, bank mengukur Pinjaman Subordinasi

yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi menggunakan

metode suku bunga efektif. Amortisasi suku bunga efektif diakui
sebagai beban bunga.

Bank menghentikan pengakuan Pinjaman Subordinasi (atau

bagian dari Pinjaman Subordinasi) ketika kewajiban bank yang

ditetapkan dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau
kadaluwarsa.

Ketika liabilitas keuangan lama secara substansial dimodifikasi

persyaratan dan ketentuannya (antara lain perbedaan nilai kini

arus liabilitas keuangan lama dan baru berbeda sedikitnya 10%),

maka liabilitas keuangan yang lama akan dihapus dan bank akan

membentuk liabilitas keuangan yang baru. Perbedaan nilai kini
antara liabilitas keuangan tersebut akan diakui di pos laba rugi.

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-25
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Untuk tujuan penerapan Paragraf 3.3.2, persyaratannya berbeda
secara substansial jika nilai kini arus kas yang didiskonto
berdasarkan persyaratan yang baru, termasuk setiap fee (imbalan)
yang dibayarkan setelah dikurangi fee (imbalan) yang diterima dan
didiskonto menggunakan suku bunga efektif orisinal, berbeda
sedikitnya 10% dari nilai kini sisa arus kas yang didiskonto yang
berasal dari liabilitas keuangan orisinal. Jika suatu pertukaran
instrumen utang atau modifikasi persyaratan dicatat sebagai suatu
penghapusan, maka setiap biaya atau fee (imbalan) yang terjadi
diakui sebagai bagian dari keuntungan atau kerugian atas
penghapusan tersebut. Jika pertukaran atau modifikasi tersebut
tidak dicatat sebagai suatu penghapusan, maka setiap biaya atau
fee (imbalan) yang terjadi akan menyesuaikan jumlah tercatat
liabilitas dan diamortisasi selama sisa umur liabilitas yang telah
dimodifikasi tersebut.

(PSAK 71 Paragraf PP3.3.6)

Penyajian

a.

7. 3. D.
Pinjaman Subordinasi yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi
(amortised cost)

Apabila Pinjaman Subordinasi yang diterbitkan bank memiliki fitur
opsi beli (call option) maka bank perlu melakukan assessment
lanjutan sesuai pengaturan PSAK 50 paragraf 16A sampai dengan
16D untuk menentukan apakah Pinjaman Subordinasi yang
diterbitkan diakui sebagai liabilitas keuangan atau instrumen
ekuitas.

Bunga dan biaya transaksi yang timbul dari penerbitan Pinjaman
Subordinasi yang telah diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
diakui sebagai beban bunga dalam laba rugi.

Pinjaman Subordinasi disajikan di laporan posisi keuangan sesuai
kategori liabilitas keuangan, yaitu sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortised cost), yaitu nilai wajar Pinjaman
Subordinasi yang diukur pada saat pengakuan awal ditambah atau
dikurangi dengan amortisasi kumulatif menggunakan metode suku
bunga efektif yang dihitung dari selisih antara nilai awal dan nilai
jatuh temponya.

Ilustrasi Jurnal

1. Pinjaman Subordinasi dengan sistem diskonto (bunga dibayar di muka)
1) Pada saat penerbitan, dicatat dalam jurnal:
Db. | Kas
Kr. | Surat berharga diterbitkan - Pinjaman subordinasi (biaya
perolehan diamortisasi)
Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-26

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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(sebesar nominal penerbitan dikurangi bunga dibayar di
muka)

2) Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Surat berharga diterbitkan - Pinjaman subordinasi (biaya

perolehan diamortisasi)

Kr. | Kas/Rekening pihak lawan

atau

Db. | Beban bunga

Kr. | Kas/Rekening pihak lawan

(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

3) Pada saat amortisasi diskonto (bunga) dan biaya transaksi, dicatat

dalam jurnal:
Db. | Beban bunga
Kr. | Surat berharga diterbitkan - Pinjaman subordinasi (biaya

perolehan diamortisasi)
4) Pada saat jatuh tempo, dicatat dalam jurnal:

Db. | Surat berharga diterbitkan - Pinjaman subordinasi (biaya
perolehan diamortisasi)
Kr. | Kas

2. Pinjaman Subordinasi dengan sistem bunga (at par

1) Pada saat penerbitan, dicatat dalam jurnal:

Db. | Kas
Kr. | Surat berharga diterbitkan — Pinjaman subordinasi amortised
cost

(sebesar harga penerbitan)
2) Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan, dicatat

dalam jurnal:
Db. | Surat berharga diterbitkan — Pinjaman subordinasi amortised
Kr. | cost
Kas/Rekening pihak lawan
Db. | atau

Kr. | Beban bunga

Kas/Rekening pihak lawan

(apabila biaya transaksi tidak perlu diamortisasi)

3) Pencatatan biaya transaksi yang dapat diatribusikan, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Beban bunga— Pinjaman subordinasi

Kr. | Surat berharga diterbitkan — Pinjaman subordinasi amortised

cost

(sebesar nilai amortisasi biaya transaksi)

4) Pada saat pengakuan biaya bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. | Beban bunga

Kr. | Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar (cadangan

bunga)

(sebesar bunga kontraktual)

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-27
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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5) Pada saat realisasi pembayaran bunga, dicatat dalam jurnal:

Db. | Liabilitas - Beban bunga yang masih harus dibayar (cadangan
bunga) — Pinjaman subordinasi amortised cost

Kr. | Kas/Rekening pihak lawan

6) Pada saat jatuh tempo, dicatat dalam jurnal:

Db. | Surat berharga diterbitkan - Pinjaman subordinasi (biaya
perolehan diamortisasi)

Kr. | Kas/Rekening pihak lawan

7. 3. E. Contoh Transaksi

Pada tanggal 1 Januari 2022 Bank “XYZ” menerbitkan Pinjaman Subordinasi

Rp10.000.000.000 dengan kupon bunga 7%. Pinjaman Subordinasi tersebut

jatuh tempo pada tanggal 31 Desember 2027. Bunga dibayarkan setiap

tanggal 31 Desember. Pada saat penerbitan Pinjaman Subordinasi, Bank

“XYZ” membayar biaya jasa penunjang dan konsultansi sebesar

Rp125.000.000 (1,25% dari nominal penerbitan). Penyelesaian dilakukan

pada tanggal 1 Januari 2022. Bank “XYZ” mencatat transaksi penerbitan

Pinjaman Subordinasi menggunakan pendekatan tanggal penyelesaian.

Asumsi:

1.  Jumlah hari perhitungan bunga dalam satu tahun aktual/365 hari.

2. Tingkat materialitas untuk biaya transaksi dan pendapatan yang dapat
diatribusikan secara langsung pada kredit di Bank “XYZ” sebesar
Rp50.000.000

(lihat tabel)

Tabel Arus Kas

Arus Kas Keterangan
a b c

1 Januari 2022 10,000,000,000 | Penerimaan hasil penerbitan

1 Januari 2022 (125,000,000) | Pembayaran biaya transaksi
31 Desember 2022 (700,000,000) | Pembayaran bunga kontrak
31 Desember 2023 (700,000,000) | Pembayaran bunga kontrak
31 Desember 2024 (700,000,000) | Pembayaran bunga kontrak
31 Desember 2025 (700,000,000) | Pembayaran bunga kontrak
31 Desember 2026 (700,000,000) | Pembayaran bunga kontrak
31 Desember 2027 (700,000,000) | Pembayaran bunga kontrak

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai VII-28

dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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Keterangan
a b c
31 Desember 2027 (10,000,000,000) | Pelunasan
Total (4.325.000.000)
Suku Bunga Efektif 7.26%

Tabel Amortisasi

Tanggal Akuisisi/ Beban Bunga pada Laba Saldo Akhir

Tahun Arus Kas

Saldo Awal Rugi 31 Des
d e f = e x ((1XEIR)\2t/365)11) g=b h=e+f+g
2022 9,875,000,000 717,358,410 17,358,410 (700,000,000)| 9,892,358,410
2023 9,892,358,410 718,619,392 18,619,392 (700,000,000)| 9,910,977,802
2024 9,910,977,802 719,971,977 19,971,977 (700,000,000)| 9,930,949,780
2025 9,930,949,780 721,422,820 21,422,820 (700,000,000)| 9,952,372,599
2026 9,952,372,599 722,979,056 22,979,056 (700,000,000)| 9,975,351,656
2027 9,975,351,656 724,648,344 24,648,344 (10,700,000,000)
Total 4,325,000,000
Jurnal

1. Pencatatan pembayaran biaya transaksi tanggal 1 Januari 2022, dicatat
dalam jurnal:

Db. | Surat berharga diterbitkan - Pinjaman Rp125.000.000
subordinasi amortised cost

Kr. | Kas/Rekening pihak lawan

Rp125.000.000

2. Pencatatan saat penerbitan tanggal 1 Januari 2022, dicatat dalam

jurnal:
Db. | Kas Rp10.000.000.000
Kr. | Surat berharga diterbitkan - Pinjaman Rp10.000.000.000
subordinasi amortised cost

3. Pengakuan bunga, amortisasi biaya transaksi pada tanggal 31 Desember
2022, dicatat dalam jurnal:

Rp717.358.410
Rp17.358.410

Db. | Beban bunga — Pinjaman subordinasi

Kr. | Surat berharga diterbitkan - Pinjaman
subordinasi amortised cost

Kr. | Liabilitas - Beban bunga yang masih harus
dibayar - Pinjaman Subordinasi

Rp700.000.000

Perlakuan akuntansi atas suatu transaksi yang terjadi dalam bank harus dilakukan sesuai
dengan prinsip yang diatur dalam SAK. Jurnal dan pos yang digunakan dalam contoh BPAK
hanya merupakan ilustrasi sesuai dengan konteks dalam ilustrasi.
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4. Pembayaran bunga pada tanggal 31 Desember 2022, dicatat dalam

jurnal:
Db. | Liabilitas Beban bunga yang masih harus Rp700.000.000
dibayar — Pinjaman subordinasi amortised
cost
Kr. | Kas/Rekening pihak lawan Rp700.000.000
5. Pengakuan bunga, amortisasi biaya transaksi pada tanggal 31 Desember
2023, dicatat dalam jurnal:
Db. | Beban bunga — Pinjaman subordinasi Rp718.619.392
Kr. | Surat berharga diterbitkan - Pinjaman Rp18.619.392
subordinasi — amortised cost
Kr. L@abilitas - .B.eban bunga yang masih harus Rp700.000.000
dibayar - Pinjaman subordinasi

6. Pembayaran bunga pada tanggal 31 Desember 2023, dicatat dalam
jurnal:

Kr.

Db.

Liabilitas - Beban bunga yang masih harus
dibayar — Pinjaman subordinasi — amortised
cost

Kas/Rekening pihak lawan

Rp700.000.000

Rp700.000.000

(Jurnal untuk pengakuan dan pembayaran bunga serta a